Diktat Mata Kuliah 
| Ilmu Hadits | 


OYARAH 


AL ARBA IN 


AN NAWAWIYAR 
anisa 


=) Belajar Islam dan Bahasa Arab 


DAFTAR ISI 
Biografi Imam Nawawi base snake maan aa 
Biografi Ibnu Dagigil “Ied..................... sss 4 
Hadits T Niat هو‎ manten aa Ea 6 
Hadits 2: Iman, Islam, 1188 en te na مم ممم‎ nba 12 
Hadits 3: Rukun Islam... en nba مههه هوه ههوو ویو‎ 26 
Hadits 4: Nasib Telah Ditetapkan ................... sss 29 
Hadits 5: Perbuatan Bid'ah TertolakK.............................. sss 36 
Hadits 6: Halal dan Haram Telah Jelas...................... مه‎ 39 
Hadits 7: Agama Adalah Nasihat ......................... eee een ene ene eee 52 
Hadits 8: Kehormatan Muslim. هس‎ an kaan 58 
Hadits 9: Taat Sesuai Kemampuan................. ee ee. 63 
Hadits 10: Rizki Flalal. siaga angan naa naa ل‎ ne a ولد عر‎ Bae اده‎ 70 
Hadits 11: Tinggalkan Keraguan! يتسس‎ 73 
Hadits 12: Tinggalkan yang Tak Berguna! ....................................... 75 
Hadits 13: Mencintai Sesama Muslim. هس‎ enere 71 
Hadits 14: Kehormatan Darah Muslim......................... لمعلل للم ءلمل‎ 81 
Hadits 15: Berkata Baik Atau Diam....................... sss 86 
Hadits 16: Jangan Marah! ..................... ba mama mma ati eka sanam 92 
Hadits 17: Berbuat Baik Di Semua Hal........................ ea... 95 
Hadits 18: Akhlak Mulia... وهو نوس‎ buatan 97 
Hadits 19: Jaga Allah, Allah Menjagamu ............... oo. Woo. 100 
Hadits 20: Malu Bagian Dari Iman................... akan 106 
Hadits 21: Istiqamah. sean esai kaa Nga gana ia 108 
Hadits 22: Syarat Masuk 188 نس‎ berlantai enam eka 112 


WWW.KULIAH.BISA.ID 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU 0۸0۱01 ‘IED 


BISA 


Belajar Islam dan Bahasa Arab 


Hadits 23: Bersegera Dalam Kebaikan....................................... 116 
Hadits 24: Larangan Berbuat Dzhalim..................... a... 122 
Hadits 25: Bentuk-bentuk Sedekah ................ aaa. 130 
Hadits 26: Pintu-pintu sedekah..................... aaa. 134 
Hadits 27: Akhlak Luhur Kunci Kebaikan.................................... 137 
Hadits 28: Berpegang Teguh Dengan Sunnah............................... 142 
Hadits 29: Kunci-kunci Surga تن نن‎ ka sm ممم ممم ممم ممم‎ 147 
Hadits 30: Hak-hak Allah ........................... sess 153 
Hadits 3T Zuhud. nn sana ann dna ia an aa ada Sg 156 
Hadits 32: Tidak Boleh Berbuat Kerusakan................................... 159 
Hadits 33: Menjawab Tuduhan................ akan emas iban 164 
Hadits 34: Nahi Munkar ss maman لال ل‎ a ana و لو ارو امول‎ ens 168 
Hadits 35: Jangan Saling Mendengki! .................... مس‎ 178 
Hadits 36: Membantu Sesama Muslim. ............... 6 م‎ 184 
Hadits 37: Niat Berbuah Pahala..................... eka. 189 
Hadits 38: Wali Allah ss nn ann anna sman 197 
Hadits 39: Dosa Yang Dimaklumi.................. من هتتت‎ 201 
Hadits 40: Dunia Adalah Ladang Amal ...................................... 205 
Hadits 41: Tanda Keimanan سن هتتت هتتت ننس‎ 211 
Hadits 42: Luasnya Ampunan لل‎ 215 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAQIQIL ‘IED WWW.KULIAH.BISA.ID 


BIOGRAFI IMAM NAWAWI 


Beliau adalah Yahya bin Syaraf bin Hasan bin Husain An-Nawawi Ad- 


Dimasygiy, Abu Zakaria. Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun 631 H 
di Nawa, sebuah kampung di daerah Dimasyg (Damaskus) yang sekarang 
merupakan ibukota Suriah. Beliau dididik oleh ayah beliau yang terkenal 
dengan kesalehan dan ketakwaan. Beliau mulai belajar dan hafal Al-Quran 
sebelum menginjak usia baligh. 

An-Nawawi tinggal di Nawa hingga berusia 18 tahun. Kemudian pada tahun 
649 H ia memulai perjalanan menuntut ilmu ke Dimasyg dengan menghadiri 
halagah-halagah ilmiah yang diadakan oleh para ulama kota tersebut. Ia tinggal 
di madrasah Ar-Rawahiyyah di dekat Al-Jami' Al-Umawiy. Imam Nawai 
menjadikan menuntut ilmu sebagai kesibukannya yang utama. Disebutkan 
bahwa ia menghadiri dua belas halagah dalam sehari. Ia rajin sekali dan 
menghafal banyak hal. Ia pun mengungguli teman-temannya yang lain. Ia 
berkata: “Dan aku menulis segala yang berhubungan dengannya, baik penjelasan 
kalimat yang sulit maupun pemberian harakat pada kata-kata. Dan Allah telah 
memberikan barakah dalam waktuku.” (Syadzaratudz Dzahab 5/3551. 

Diantara guru beliau: Abul Baga' An-Nablusiy, Abdul Aziz bin Muhammad Al- 
Ausiy, Abu Ishag Al-Muradiy, Abul Faraj Ibnu Oudamah Al-Magdisiy, Ishag 
bin Ahmad Al-Maghribiy dan Ibnul Firkah. Dan diantara murid beliau: Ibnul 
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'Aththar Asy-Syafi'iy, Abul Hajjaj Al-Mizziy, Ibnun Naqib Asy-Syafi'iy, Abul 


‘Abbas Al-Isybiliy dan Ibnu ‘Abdil Hadi. 
Pada tahun 651 H ia menunaikan ibadah haji bersama ayahnya, kemudian ia 
pergi ke Madinah dan menetap disana selama satu setengah bulan lalu kembali 
ke Dimasyq. Pada tahun 665 H ia mengajar di Darul hadits Al-Asyrafiyyah 
(Dimasyq) dan menolak untuk mengambil gaji. 
Beliau digelari Muhyiddin (yang menghidupkan agama) dan membenci gelar ini 
karena tawadhu’ beliau. Disamping itu, agama Islam adalah agama yang hidup 
dan kokoh, tidak memerlukan orang yang menghidupkannya sehingga menjadi 
hujjah atas orang-orang yang meremehkannya atau meninggalkannya. 
Diriwayatkan bahwa beliau berkata: “Aku tidak akan memaafkan orang yang 
menggelariku Muhyiddin.” 
Imam An-Nawawi adalah seorang yang zuhud, wara' dan bertaqwa. Beliau 
sederhana, gana'ah dan berwibawa. Beliau menggunakan banyak waktu beliau 
dalam ketaatan. Sering tidak tidur malam untuk ibadah atau menulis. Beliau 
juga menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, termasuk kepada para penguasa, 
dengan cara yang telah digariskan Islam. 
Imam Nawawi meninggalkan banyak sekali karya ilmiah yang terkenal. 
Jumlahnya sekitar empat puluh kitab, diantaranya yang paling populer: 

1. Dalam bidang hadits: Arba'in, Riyadhush Shalihin, Al-Minhaj (Syarah Shahih 

Muslim), At-Tagrib wat Taysir fi Ma'rifat Sunan Al-Basyirin Nadzir. 
2. Dalam bidang figih: Minhajuth Thalibin, Raudhatuth Thalibin, Al-Majmu'. 
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3. Dalam bidang bahasa: Tahdzibul Asma’ wal Lughat. 


4. Dalam bidang akhlak: At-Tibyan fi Adab Hamalatil Qur'an, Bustanul 
Arifin, Al-Adzkar. 
Kitab-kitab ini dikenal secara luas termasuk oleh orang awam dan memberikan 
manfaat yang besar sekali untuk umat. Ini semua tidak lain karena taufik dari 
Allah Ta'ala, kemudian keikhlasan dan kesungguhan beliau dalam berjuang 
menegakkan Islam melalui ilmu. 
Beliau wafat pada 27 Rajab 676 H. Semoga Allah menerima seluruh amal beliau 


rahimahullahu ta'ala. 
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BIOGRAFI IBNU DAOIOIL ‘TED 


Nama lengkap beliau adalah Imam Muhammad bin Ali bin Wahb, di kenal 


dengan sebutan Ibnu Dagigil Ted. Belaiu di lahirkan pada bulan sya'ban tahun 
625 H di dekat laut Merah. 


Ibnu Dagigil Ted adalah seorang yang sangat giat dalam mencari ilmu, beliau 
mengadakan rihlah ( perjalanan) untuk menambah ilmunya, beliau pergi ke 
mesir untuk mendatangi ulama- ulama di sana, lalu pergi ke damsyig dan 
mendengarkan dari ulama- ulama lain. hingga pada akhirnya jadilah beliau 
sebagaimana yang di katakan oleh Imam Adz Dzhahabi: “ beliau seorang 
Imam, ahli satra, dermawan, ahli fikih, dan usulnya, ahli adab, nahwu, seorang 
cerdas, memiliki kejelian makna, sempurna akalnya, di samping beliau juga 
memiliki karakter orang- orang yang di cintai oleh Allah swt. 
Diantara guru beliau Syaik baha'udin “Abul Hasan bin hibbatullah bin salamah 
Asy- Syafi'I, Al- hafizh “Abdul “Azhim Al- Mundziri, dan Abu Ma'al Ahmad 
bin Abdul Salam bin Al- Muthahhir. Diantara muridnya adalah 'Alauddin Al- 
Oaunawi dan Imam muhaddits fathuddin Muhammad Al- ya muri. 
Diantara kitab karangan beliau: 

1. Al- Ilham fi Ahaditsil Ahkam 

2. Syarh al- Arbain an- Nawawiyah 

3. Al- igtirah fi Bayani al- ishthilah 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAOIOIL ‘IED WWW.KULIAH.BISA.ID 


2) Belajar Islam dan Bahasa Arab 


4. Risalah fi Ahli Dzimmah 


5. Tahfatul labib fi syarhi at- Taqrib 
6. Syarh “uyurul masaili fi Nushushi Asy- syafi'i 
Beliau wafat pada tahun 702 H di Kairo dalam usia 77 tahun. Semoga Allah 


menerima seluruh amal beliau rahimahullahu ta'ala. 
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HADITS 1: Niat 


و 


د و علوي AKA oya‏ روو سَمعُت Giang‏ الله EE‏ 
K AL JAS‏ امُرِئ مَا نَوَى . قَمَنْ ipa CE‏ إلى الله AA Ji ad AK‏ 
نه تو وو وا SA‏ جره Jul‏ 


[رواه إماما المحدثين أبو عبد ANI‏ محمد بن إسماعيل بن إبراهيم بن المغيرة بن بردزبة البخاري وابو 
الحسين مسلم بن الحجاج بن مسلم القشيري النيسابوري سد بن كه 
المصنفة] 


SISA 


(berniat) ينو %= نب‎ - sý (mendengar) w — pah — pe 
(menikahi) بنکځ ننطَاعَا‎  َحََن‎ ré (Memperoleh) iso) — Lawa) = أُصَابَ‎ 
(berhijrah) » alga = Su — هَاجَرَ‎ (berkata) yá 00 فول‎ — Je 


Dari Amirul Mu'minin, Abi Hafs Umar bin Al Khattab &, dia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah % bersabda : Sesungguhnya setiap perbuatan 


tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) 
berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin 
mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada 
(keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang 
dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya 


(akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan . 


(Riwayat dua imam hadits, Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim 
bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari dan Abu Al Husain, Muslim bin Al 
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Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naishaburi dan kedua kita Shahihnya yang 


merupakan kitab yang paling shahih yang pernah dikarang) 


هذا حديث صحيح متفق على صحته وعظيم موقعه وجلالته وكثرة فوائده رواه الإمام أبو عبد الله 
البخاري في غير موضع من كتابه» ورواه أبو الحسين مسلم بن الحجاج في آخر كتاب الجهاد» وهو أحد 
الأحاديث التي عليها مدار الاسلام» قال الإمام أحمد والشافعي رحمهما الله: '"يدخل في حديث الأعمال 
بالنيات ثلث العلم" قاله البيهقي» وغيره. وسبب ذلك أن كسب العبد يكون بقلبه ولسانه وجوارحه 
والنية أحد الأقسام الغلاثة. وروی عن الشافعي رضي الله تعالى عنه أن قال: يدخل هذا الحديث في سبعين 
باباً من الفقه» وقال جماعة من العلماء: هذا الحديث ثلث الإسلام 


واستحب العلماء أن تستفتح المصنفات بهذا الحديث» ومن ابتدأ به في أول كتابه: الإمام أبو عبد الله 
البخاري. وقال عبد الرحمن ابن مهدي: ينبغي لكل من صنف كتاباً أن يبتدئ فيه بهذا الحديث تنبيهاً 
للطالب على تصحيح النية. وهذا حديث مشهور بالنسبة إلى آخره غريب بالنسبة إلى أوله لأنه لم يروه عن 
النبي صلى الله عليه وسلم إلا عمر بن الخطاب رضي الله عنه ولم يروه عن عمر إلا علقمة بن أبي وقاص 
ولم يروه عن علقمة إلا محمد بن إبراهيم التيمي ولم يروه عن محمد بن إبراهيم إلا يحبى بن سعيد 
الأنصاري ثم اشتهر بعد ذلك فرواه عنه أكثر من مائتي إذسان أكثرهم أئمة. 


ولفظة: "!نما" للحصر: تثبت المذكور وتنفي ما عداه وهي تارة تقتضي الحصر المطلق وتارة تقتضي حصراً 
مخصوصاً ويفهم ذلك بالقرائن كقوله تعالى: Ga EH SY‏ (الرعد : 7) . فظاهره الحصر في العذارة 
والرسول لا ينحصر في ذلك بل له أوصاف كثيرة جميلة: كالبشارة وغيرها وكذلك قوله تعالى: AN EP‏ 
SENI‏ 55( (محمد :36( 
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فظاهره والله أعلم الحصر باعتبار من آثرها وأما بالنسبة إلى ما في نفس الأمر فقد تكون سبباً إلى 
الخيرات ويكون ذلك من باب التغليب فإذا وردت هذه اللفظة فاعتبرها فإن دل السياق والمقصود من 
الكلام الحصر في شي مخصوص: فقل به وإلا Jal‏ الحصر على الإطلاق ومن هذا قوله صلى الله عليه 
وسلم: "إنما الأعمال بالعیات" والمراد بالأعمال: الأعمال الشرعية. ومعناه: لا يعتد بالأعمال بدون النية 
مثل الوضوء والغسل والتيمم وكذلك الصلاة والزکاة والصوم وا حج والاعتكاف وسائر العبادات» Ub‏ إزالة 
النجاسة فلا تحتاج إلى نية لأنها من باب الترك والترك لا يحتاج إلى نية» وذهب جماعة إلى صحة الوضوء 
والغسل بغير نية. 

وفي قوله: "إنما الأعمال بالنيات" محذوف واختلف العلماء في تقديره: فالذين اشترطوا النية قدروا: صحة 
الأعمال بالنيات» والذين لم يشترطوها قدروا: كمال الأعمال بالنيات. 


وقوله: Loly"‏ لكل امرئ ما نوی' قال الخطابي يفيد مع خاصاً غير الأول وهو تعيين العمل بالنيةء وقال 
الشيخ محي الدين النووي: قافن که ان Saki Ona‏ شرظ فلو كان على إنسان صلاة مقضية Y‏ يكفيه 
أن ينوي الصلاة الفائتة بل يشترط أن ينوي كونها ظهراً أو عصراً أو غيرهماء ولولا اللفظ العاني لاقتضى 
الأول صحة النية بلا تعيين أو أوهم ذلك والله أعلم. 


وقوله: "فمن كانت هجرته إلى الله ورسوله فهجرته إلى الله ورسوله" المتقرر عند أهل العربية: أن الشرط 
والجزاء والمبتدأ والخبر لا بد أن يتغايرا وههنا قد وقع الاتحاد وجوابه "فمن كانت هجرته إلى الله ورسوله' 
ENE‏ فهجنهال الله وس له سکیا le‏ 


وهذا الحديث ورد على سبب لأنهم نقلوا: أن رجلاً هاجر من مكة إلى المدينة ليتزوج امرأة يقال ها: أم 
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Hadits ini adalah hadits shahih yang telah disepakati keshahihannya, sangat 


tinggi kedudukannya, dan didalamnya banyak mengandung manfaat. Imam 
Bukhari telah meriwayatkannya pada beberapa bab pada kitab shahihnya, juga 
Imam Muslim telah meriwayatkan hadits ini pada akhir bab Jihad. 


Hadits ini salah satu pokok penting ajaran Islam. Imam Ahmad dan Imam 
Syafi'I berkata : “Hadits tentang niat ini mencakup sepertiga ilmu.” Begitu pula 
kata imam Baihaqi dll. Hal itu karena perbuatan manusia terdiri dari niat 
didalam hati, ucapan dan tindakan. Sedangkan niat merupakan salah satu 
dari tiga bagian itu. Diriwayatkan dari Imam Syafi'i, “Hadits ini mencakup 
tujuh puluh bab fiqih,” sejumlah Ulama' mengatakan hadits ini mencakup 
sepertiga ajaran Islami, 


Para ulama gemar memulai karangan-karangannya dengan mengutip hadits 
ini. Di antara mereka yang memulai dengan hadits ini pada kitabnya adalah 
Imam Bukhari. Abdurrahman bin Mahdi berkata : “bagi setiap penulis buku 
hendaknya memulai tulisannya dengan hadits ini, untuk mengingatkan para 
pembacanya agar meluruskan niatnya.” 


Hadits ini dibanding hadits-hadits yang lain adalah hadits yang sangat 
terkenal, tetapi dilihat dari sumber sanadnya, hadits ini adalah hadits ahad, 
karena hanya diriwayatkan oleh Umar bin Khaththab dari Nabi . Dari Umar 
hanya diriwayatkan oleh 'Algamah bin Abi Wagash, kemudian hanya 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Ibrahim At Taimi, dan selanjutnya hanya 
diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id Al Anshari, kemudian barulah menjadi 
terkenal pada perawi selanjutnya. Lebih dari 200 orang rawi yang 
meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dan kebanyakan mereka adalah para Imam. 


11 Abu Daud berkata:” Aku telah meneliti hadits di Al Musnad. Di sana ada 4.000 hadits yang Aku teliti. Dari 
4.000 hadits, ada 4 hadits yang merupakan pokok penting. Pertama, Haditnya Nu'man bin Basyir: “Yang halal 
telah jelas dan yang haram juga telah jelas”. Kedua, haditsnya Umar bin Khattab ini. Ketiga, Haditsnya Abu 
Hurairah: “Sesungguhnya Allah itu baik”. Keempat, haditsnya Abu Hurairah: “Diantara ciri baiknya keislaman 
seseorang adalah meninggalkan yang bukan urusannya”. Setiap hadits ini mengandung ilmu. 
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Pertama : Kata “Innamaa” bermakna “hanya/pengecualian” , yaitu menetapkan 


sesuatu yang disebut dan mengingkari selain yang disebut itu. Kata “hanya” 
tersebut terkadang dimaksudkan sebagai pengecualian secara mutlak dan 
terkadang dimaksudkan sebagai pengecualian yang terbatas. Untuk 
membedakan antara dua pengertian ini dapat diketahui dari susunan 
kalimatnya. Misalnya, kalimat pada firman Allah # : 


"Engkau (Muhammad) hanyalah seorang pemberi peringatan" (OS. Ar-Ra'd : 7) 


Kalimat ini secara sepintas menyatakan bahwa tugas Nabi # hanyalah 
menyampaikan ancaman dari Allah, tidak mempunyai tugas-tugas lain. 
Padahal sebenarnya beliau mempunyai banyak sekali tugas, seperti 
menyampaikan kabar gembira dan lain sebagainya. Begitu juga kalimat pada 
firman Allah #: 


wa 
“Kehidupan dunia itu hanyalah kesenangan dan permainan.” (OS. Muhammad : 36) 


Kalimat ini (wallahu a'lam) menunjukkan pembatasan berkenaan dengan 
akibat atau dampaknya, namun apabila dikaitkan dengan hakikat kehidupan 
dunia, maka kehidupan dunia bisa menjadi wahana berbuat kebaikan. Dengan 
demikian apabila disebutkan kata “hanya” dalam suatu kalimat, hendaklah 
benar-benar diperhatikan, bila konteks kalimatnya menunjuki pembatasan, dan 
yang dimaksud telah dikhususkan, maka ia memang pembatasan. Namun bila 
tidak, maka ia berlaku secara mutlak. 


Pada hadits ini, kalimat “Segala amal hanya tergantung niatnya” yang 
dimaksud dengan amal disini adalah semua amal sya'ri. Artinya, suatu amal 
tidak dianggap bila tanpa niat, seperti wudhu, mandi, dan tayammum. Begitu 
juga shalat, zakat, puasa, haji, itikaf, dan seluruh ibadah lainnya. Adapun 
menghilangkan najis, tidak membutuhkan niat. Karena ia perkara syariat yang 
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harus ditinggalkan dan meninggalkan perbuatan itu tidak memerlukan niat. 


Namun, Sekelompok ulama ada yang berpendapat sahnya wudhu dan mandi 
tanpa niat. 


Tentang sabda Rasulullah, “semua amal itu tergantung niatnya” ada perbedaan 
pendapat para ulama tentang maksud kalimat tersebut. Sebagian memahami 
niat sebagai syarat sehingga amal tidak sah tanpa niat, sebagian yang lain 
memahami niat sebagai penyempurna sehingga amal itu akan sempurna 
apabila ada niat. 


Kedua : Kalimat “Dan setiap orang hanya mendapatkan sesuai niatnya” oleh 
Khathabi dijelaskan bahwa kalimat ini menunjukkan pengertian yang berbeda 
dari sebelumnya. Yaitu menegaskan sah tidaknya amal bergantung pada 
niatnya. Juga Syaikh Muhyidin An-Nawawi menerangkan bahwa niat menjadi 
syarat sahnya amal. Sehingga seseorang yang meng-qadha shalat tanpa niat 
maka tidak sah Shalatnya, walahu a'lam 


Ketiga : Kalimat “Dan Barang siapa berhijrah kepada Allah dan Rosul-Nya, 
maka hijrahnya kepada Allah dan Rosul-Nya” menurut penetapan ahli bahasa 
Arab, bahwa kalimat syarat dan jawabnya, begitu pula mubtada' (subyek) dan 
khabar (predikatnya) haruslah berbeda, sedangkan di kalimat ini sama. Karena 
itu kalimat syarat bermakna niat atau maksud baik secara bahasa atau syari'at, 
maksudnya barangsiapa berhijrah dengan niat karena Allah dan Rosul-Nya 
maka akan mendapat pahala dari hijrahnya kepada Allah dan Rosul-Nya. 


Hadits ini memang muncul karena adanya seorang lelaki yang ikut hijrah dari 
Makkah ke Madinah untuk mengawini perempuan bernama Ummu Qais. Dia 
berhijrah tidak untuk mendapatkan pahala hijrah karena itu ia dijuluki Muhajir 
Ummu Oais. Wallahu a'lam 
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HADITS 2: IMAN, ISLAM, IHSAN 


S يوم‎ SS يه وَسَلّمَ‎ ie سول الله صل الله‎ E له هلځ‎ CAMERA 
ولا يعر وا‎ › PETA الاب کیا وا القن‎ as لعل رل‎ 
6 J65 gias وَوَصَعَ ميه عل‎ a AG صل الله عليه وسلم‎ GAN حَتی جَلَسَ ِل‎ 
الله ود‎ VAN لآ‎ NAN رَمُوْلُ الله صل الله عليه وسلم‎ JUS SEN عن‎ Ip aké 


Ti gás وَكَضُوْمَ رَمَضَانَ‎ KN Si 3 E 
: قال‎ OI عن‎ yaé JG 1 TE A Kena قَتَء‎ 


gp sedan a الآخر وَتُؤْمِنَ رو‎ siku 
se us hadis dea gb Ji: 1 طن قز ل‎ H 3p T5 کت‎ 
AAN ae, DG AN رَيَتهَا وان كرف اقا‎ NI bar ABU قال كأخيزق عن‎ JAN 
Je Apn انه‎ yy G: 7 BELA Je KN ولون في‎ Us 
وِيْنَكُمْ . [رواه مسلم]‎ kêmaki اس‎ Ji ja KS .قا‎ 
المُفْرَدَاتُ‎ 


(duduk) É% - ga as (meridhai) Lo) - يَرْضَى‎ — 5 


(mengenal) á مَعر‎ — — & ya (Mengucap Salam) Loud - ua مل‎ 
(menyandarkan) NA - سورد‎ = 7 (meletakkan) وَضَعَ = يصع — و وَضْعًا‎ 
(berpuasa) Las صو‎ -apas - ako (menegakkan) م مه‎ Za — أَقَاءَ — يقي‎ 


(mampu) ANANA = استطاع = مستطيع‎ (berhaji) Có- AS 


(terkejut) عجبا‎ - San — CS (benar) Eko - Ganas — Gae 


(Lutut) AS) 


WWW.KULIAH.BISA.ID 


(telapak tangan) SS 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAOIOIL ‘IED 


2) Belajar Islam dan Bahasa Arab 


Dari Umar juga, dia berkata : Ketika kami duduk-duduk disisi Rasulullah & 
suatu hari tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang mengenakan baju yang 


sangat putih dan berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas 
perjalanan jauh dan tidak ada seorangpun diantara kami yang mengenalnya. 
Hingga kemudian dia duduk dihadapan Nabi lalu menempelkan kedua 
lututnya kepada kepada lututnya (Rasulullah & ) seraya berkata: “ Ya 
Muhammad, beritahukan aku tentang Islam ?,” maka bersabdalah Rasulullah 
2: “ Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada ilah (tuhan yang disembah) 
selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, engkau 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika 
mampu ,” kemudian dia berkata: “ anda benar “. 


Kami semua heran, dia yang bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian 
dia bertanya lagi: “ Beritahukan aku tentang Iman . Lalu beliau bersabda: “ 
Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul- 
Rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik 


maupun yang buruk ,” kemudian dia berkata: “ anda benar.” 


Kemudian dia berkata lagi: “ Beritahukan aku tentang ihsan . Lalu beliau 
bersabda: “ Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 
melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia melihat engkau” . 


Kemudian dia berkata: “ Beritahukan aku tentang hari kiamat (kapan 
kejadiannya).” Beliau bersabda: “ Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang 
bertanya .” Dia berkata: “ Beritahukan aku tentang tanda-tandanya ,” beliau 
bersabda: “ Jika seorang hamba melahirkan tuannya dan jika engkau melihat 
seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin dan penggembala domba, 
(kemudian) berlomba-lomba meninggikan bangunannya ,” kemudian orang 
itu berlalu dan aku berdiam sebentar. 


Kemudian beliau (Rasulullah #) bertanya: “ Tahukah engkau siapa yang 
bertanya ?.” aku berkata: “ Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui .” Beliau 
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bersabda: “ Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian (bermaksud) 
mengajarkan agama kalian.” (Riwayat Muslim) 


هذا حديث عظيم قد اشتمل على جميع وظائف الأعمال الظاهرة والباطنة» وعلوم الشريعة كلها راجعة 
إليه ومتشعبة منه لما تضمنه من جمعه علم السنة فهو ANG‏ للسنة كما سميت الفاتحة: أم القرآن لما 
تضمنته من جمعها معاني القرآن. وفيه دليل على تحسين الحياب والهيئة والنظافة عند الدخول على العلماء 
والقضلاء والملوك فان جبريل GI‏ معلما للناس كاله ومقاله. 


salah‏ "لا ړۍ عليه اثر السا" المشهور ضم الياء من ری" ميئيا U‏ لم يسم فاعله ورواه بعضهم بالنون 


قوله: "ووضع كفيه على فخذيه وقال: يا محمد" هكذا هو المشهور الصحيح ورواه النسائي بمعناه وقال 
"فوضع يده على ركبتي النبي صل الله عليه وسلم" فارتفع الاحتمال الذي في لفظ كتاب مسلم فإنه قال 
فيه: "فوضع كفيه على فخذيه" وهو حتمل. 

وقد استفيد من هذا الحديث: أن الإسلام والإيمان حقيقتان متباينتان لغة وشرعاً وهذا هو الأصل في 
الأسماء المختلفة وقد يتوسع فيهما الشرع فيطلق أحدهما على الآخر على سبيل التجوز. 
قوله: "فعجبنا له يسأله ويصدقه" إنما تعجبوا من ذلك لأن ما جاء به النبي صل الله عليه وسلم لا يعرف 
إلى من جهته ولیس هذا السائل تمن عرف بلقاء النبي صل الله عليه وسلم ولا بالسماع منه ثم هو قد 
سأل سؤال عارف محقق مصدق فتعجبوا من ذلك. 
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قوله: "أن تؤمن ANG‏ وملائڪته وکتبه" الإيمان الله: هر العصديق يأنة l‏ مرجرد موصرف بضفات 
JAH‏ والكمال منزه عن صفات النقص وأنه واحد حق صمد فرد خالق جميع المخلوقات متصرف فيما 


والإيمان بالملائكة: هو التصديق بأنهم عباد مكرمون لا يسبقونه بالقول وهم بأمره يعملون. 
والإيمان برسل الله: هو التصديق أنهم صادقون فيما أخبروا به عن الله تعالى أيدهم بالمعجزات الدالة على 
صدقهم وأنهم بلغوا عن الله رسالاته وبينوا للمكلفين ما أمرهم الله به وأنه بجب احترامهم وأن لا يفرق 
والإيمان باليوم الآخر: هو التصديق بيوم القيامة وما اشتمل عليه من الإعادة بعد الموت والحشر والنشر 
والحساب والميزان والصراط والجنة والنار Leh‏ دار ثوابه وجزائه للمحسنين والمسيئين إلى غير ذلك مما 
صح من JAN‏ 

والإيمان بالقدر: kas NA‏ با تقدم ذكره وحاصله ما دل عليه قوله تعالى: (وَاللّهُ خَلَمَكُمْ وَمَا 
َعْمَلُونَ). وقوله: (إِنّا کل شَيْءٍ GA NAN‏ ونحو ذلك. ومن ذلك قوله صل الله عليه وسلم في حديث 
ابن عباس: "واعلم أن الأمة لو اجتمعوا على أن ينفعوك بشيء لم ينفعوك إلا بشيء قد كتبه اللّه لك Oly‏ 
اجتمعوا على أن يضروك بشيء لم يضروك YI‏ بشيء قد كتبه الله عليك رفعت الأقلام وجفت الصحف". 
ومنذهيا السلف IE‏ أذ من صدق ها الأمور صد جاوما لا ريب قپه رلا دردد كان موسا 
حقا سوه کن ذلك عن براهين قاطعة أو عن اعتقادات جازمة. 
وقوله في الإحسان: "أن تعبد الله كأنك تراه" الخ حاصله راجع إلى إتقان العبادات ومراعاة حقوق الله 
ومراقبته واستحضار عظمته وجلالته حال العبادات. 


قوله: "فأخبرني عن أماراتها" بفتح الهمزة» والأمارة: العلامة و 'الأمة" ههنا الجارية المستولدة و "ربتها" 
سيدتها وجاء في رواية "بعلها'» وقد رُوي أن أعرابياً سئل عن هذه الناقة قال: LÍ‏ بعلها ويسمى الزوج بعلا 


| 
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وهو في الحديث "ربتها" بالتأنيث. واختلف في قوله "أن تلد الأمة ربتها' فقيل: المراد به أن يستولي المسلمون 
على بلاد الكفر فيكثر التسري فيكون ولد الأمة من سيدها بمنزلة سيدها لشرفه بأبيه وعل هذا فالذي 
يكون من أشراط الساعة استيلاء المسلمين على المشركين وكثرة الفتوح والتسري» وقيل: معناه أن تفسد 
أحوال الناس حتى يبيع السادة أمهات أولادهم ويكثر ترددهن في أيدي المشترين فربما اشتراها ولدها 
ولا يشعر بذلك فعلى هذا الذي يكون من أشراط الساعة: غلبة الجهل بتحريم بيعهن» وقيل معناه: أن 
يكثر العقوق في الأولاد فيعامل الولد أمه معاملة السيد أمته: من الإهانة والسب. و"العالة" بتخفيف 
اللام: جمع عائل: وهو الفقير. 

وفي الحديث كراهة ما لا تدعو الحاجة إليه من تطويل البناء وتشييده وقد روي عن النبي صل الله عليه 
وسلم أنه قال: "يؤجر ابن آدم في كل شيء إلا ما وضعه في هذا التراب.” ومات رسول الله صل الله عليه 
وسلم ولم يضع حجراً على حجر ولا لبنة على لبنة: أي لم يشید بناءه ولا طوله ولا تأنق فيه. 
وقوله: 'رعاء الشاء' !نما خص رعاء الشاء بالذكر لأنهم أضعف Jal‏ البادية معناه أنهم من ضعفهم وبعدهم 
عن أسباب ذلك بخلاف أهل الإبل فإنهم في الغالب ليسوا عالة ولا فقراء. 


وقوله KAH‏ ل nyaa‏ بالتاء يعني لبث عمر رضي الله تة Sang‏ "فلبث" بغير تاء ين أقام النېي 
صل الله عليه وسلم بعد انصرافه وكلاهما صحيح المعنى» وقوله: 'ملیا" هو بتشديد الياء أي زماناً كثيراً 
وكان ذلك ثلاثاً هكذا جاء مبيناً في رواية أبي داود وغير. 


وقوله: 'أتاكم يعلمكن دينڪ' أي قواعد دينكم أو كلياث دينكم قاله الشيخ محي الدين في شرحه 
أهم ما يذكر في هذا الحديث بيان الإسلام والإيمان والإحسان ووجوب الإيمان بإثبات قدرة الله تعالى 
وذكر في بيان الإسلام والإيمان کلاماً طويلاً وحكى فيه أقوال جماعة من العلماء» منها ما حكاه عن 
الإمام أبي الحسين المعروف بابن بطال المالي» أنه قال: مذهب جماعة أهل السنة من سلف الأمة وخلفها: 
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أن الإيمان قول وعمل يزيد وينقص بدليل قوله تعالى: a‏ إِيمَاناً مَعَ إيمَانِهة). ونحوها من الآيات. 
قال بعض العلماء: نفس التصديق لا يزيد ولا ينقصء والإيمان الشرعي يزيد وينقص بزيادة ثمراته وهي 
الأعمال ونقصانهاء قالوا: وفي هذا توفيق بين ظواهر النصوص التي جاءت بالزيادة وبين أصل وضعه في 
اللغة وهذا الذي قاله هؤلاء وإن كان ظاهراً فالأظهر والله أعلم أن التصديق يزيد بكثرة النظر لظاهر 
الأدلة وممذا يكون إيمان المصدقين أقوى من إيمان غيرهم بحيث لا يغريهم السفه ولا يتزلزل إيمانهم 
بعارض بل لا تزال قلوبهم منشرحة منيرة وإن اختلفت عليهم الأحوال فأما غيرهم من المؤلفة ومن 
قاربهم فليسوا كذلك وهذا لا يمحكن إنكاره ولا يشك في نفس تصديق ابي بحر الصديق رضي الله 
عنه أن لا پساويه لخاد تضديق العاس» jaka‏ قال البخاري في صحيحه قال ابن al‏ مليكة: "أدركت 
ثلاثين رجلاً من أصحاب رسول الله صل الله عليه وسلم كلهم يخاف الفاق على نفسه ما منهم أحد يقول 
إن إيمانه كإيمان جبريل وميكائيل عليهم السلام.” وأما إطلاق اسم الايمان غل الأعمال gini‏ عليه 
عند آهل الحق ودلائله أكثر من أن تحصر قال الله تعالى: La)‏ كآنَ D‏ لِيْضِيعَ KA‏ أي صلاتكم. 
وحکي عن الشيخ أبي عمرو بن الصلاح في قوله صل الله عليه وسلم: "الإسلام أن تشهد أن لا إله إلا الله 
وأن محمدا رسول الله وتقيم الصلاة ... ' إلى آخره ثم فسر الإيمان بقوله: "أن تؤمن باللّه تعالى وملائڪته 
ب" إل خرن 

قال ره الله: هذا بيان أصل الإيمان» وهو التصديق الباطن» وبيان أصل الإسلام وهو الاستسلام 
والانقياد الظاهر وحكم الإسلام في الظاهر ثبت في الشهادتين» وإنما أضاف إليها الصلاة والزکاة والصوم 
وا حج» لكونها أظهر شعائر الإسلام وأعظمها. وبقيامه بها يصح إسلامه. 

ثم إن اسم الإيمان يتناول ما فسر به الإسلام في هذا الحديث وسائر الطاعات لكونها ثمرات التصديق 
الباطن الذي هو أصل الإيمان ولهذا لا يقع اسم المؤمن المطلق على من ارتحكب كبيرة أو ترك فريضة OÑ‏ 
اسم الشيء مطلقا يقع على الكامل منه ولا يستعمل في الناقص ظاهرا إلا بنية وكذلك جاز إطلاق نفيه 
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عنه في قوله صل الله عليه وسلم: " لا يزني الزاني حين يزني وهو مؤمن ولا يسرق السارق حين يسرق وهو 


ن ا 

واسم الإسلام يتناول أيضاً ما هو أصل الإيمان وهو التصديق الباطن ويتناول أصل الطاعات op‏ ذلك كله 
استسلام قال: فخرج بما ذكرناه أن الإيمان والإسلام يجتمعان ويفترقان وأن كل مؤمن مسلم وليس كل 
مسلم مؤمنا وقال: فهذا التحقيق واف بالتوفيق ونصوص الكتابة والسنة الواردة في الإيمان والإسلام التي 
طالما غلط فيها الخائضون وما حققناه من ذلك موافق لمذهب جماهير العلماء من أهل الحديث وغيرهم 


واللّه أعلم. 


Hadits ini sangat berharga karena mencakup semua fungsi perbuatan lahiriah 
dan bathiniah, serta menjadi tempat merujuk bagi semua ilmu syari'at dan 
menjadi sumbernya. Oleh sebab itu hadits ini menjadi induk ilmu sunnah 
sebagaimana Al Fatihah disebut induk Al Our'an karena ia mengandung 
seluruh makna Al Our'an. 


Hadits ini menunjukkan adanya contoh berpakaian yang bagus, berperilaku 
yang baik dan bersih ketika datang kepada ulama, orang terhormat atau 
penguasa, karena jibril datang untuk mengajarkan agama kepada manusia 
dalam keadaan seperti itu. 


Kalimat “Tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan jauh” yang masyhur 
kata “s5” didhammahkan sebagai kata kerja pasif. Sebagian perawi ada yang 


membacanya dengan nun yang dibaca fathah («s5). Keduanya shahih. 


Kalimat “ Ia meletakkan kedua telapak tangannya diatas kedua paha beliau, 
lalu ia berkata : Wahai Muhammad.....” adalah riwayat yang masyhur. Nasa'i 
meriwayatkan dengan kalimat, “Dan ia meletakkan kedua tangannya pada 
kedua lutut Rasulullah...” Dengan demikian yang dimaksud kedua pahanya 
adalah kedua lututnya. 
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Dari hadits ini dipahami bahwa Islam dan iman adalah dua hal yang berbeda, 
baik secara bahasa maupun syari'at. Namun terkadang, dalam pengertian 
syari'at, kata Islam dipakai dengan makna iman dan sebaliknya. 
Kalimat, “Kami heran, dia bertanya tetapi dia sendiri yang membenarkannya” 
mereka para shahabat Rasulullah menjadi heran atas kejadian tersebut, karena 
orang yang datang kepada Rasulullah hanya dikenal oleh beliau dan orang itu 
belum pernah mereka ketahui bertemu dengan Rasulullah dan mendengarkan 
sabda beliau. Kemudian ia mengajukan pertanyaan yang ia sendiri sudah tahu 
jawabannya bahkan membenarkannya, sehingga orang-orang heran dengan 
kejadian itu. 


Kalimat, “Engkau beriman kepada Allah, kepada para malaikat-Nya, dan 
kepada kitab-kitab-Nya....” Iman kepada Allah yaitu mengakui bahwa Allah 
itu ada dan mempunyai sifat-sifat Agung serta sempurna, bersih dari sifat 
kekurangan,. Dia tunggal, benar, memenuhi segala kebutuhan makhluk-Nya, 
tidak ada yang setara dengan Dia, pencipta segala makhluk, bertindak sesuai 
kehendak-Nya dan melakukan segala kekuasaan-Nya sesuai keinginan-Nya. 


Iman kepada Malaikat, maksudnya mengakui bahwa para malaikat adalah 
hamba Allah yang mulia, tidak mendahului sebelum ada perintah, dan selalu 
melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya. 


Iman kepada Para Rasul Allah, maksudnya mengakui bahwa mereka jujur 
dalam menyampaikan segala keterangan yang diterima dari Allah dan mereka 
diberi mukjizat yang mengukuhkan kebenarannya, menyampaikan semua 
ajaran yang diterimanya, menjelaskan kepada orang-orang mukalaf apa-apa 
yang Allah perintahkan kepada mereka. Para Rasul Allah wajib dimuliakan dan 
tidak boleh dibeda-bedakan. 


Iman kepada hari Akhir, maksudnya mengakui adanya kiamat, termasuk 
hidup setelah mati, berkumpul dipadang Mahsyar, adanya perhitungan dan 
timbangan amal, menempuh jembatan antara surga dan neraka, serta adanya 
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Surga dan Neraka, dan juga mengakui hal-hal lain yang tersebut dalam Qur'an 
dan hadits Rasulullah 


Iman kepada tagdir yaitu mengakui semua yang tersebut diatas, ringkasnya 


- و 
ANA EM‏ کل“ 
و م و م ka‏ 


“Allah menciptakan kamu dan semua perbuatan kamu” (Ash Shaffat: 96) 


tersebut dalam firman Allah: 


dan dalam firman Nya: 


SR 23 3‏ ه 1< سمو و يي 
انا کل شى jak SS‏ » 


“Sungguh segala sesuatu telah kami ciptakan dengan ukuran tertentu” (Al Oamar:49) 


Serta di ayat-ayat yang lain. Demikian juga dalam hadits Rasulullah, Dari Ibnu 
Abbas, “Ketahuilah, sekiranya semua umat berkumpul untuk memberikan 
suatu keuntungan kepadamu, maka hal itu tidak akan kamu peroleh selain dari 
apa yang Allah telah tetapkan pada dirimu. Sekiranya merekapun berkumpul 
untuk melakukan suatu yang membahayakan dirimu, niscaya tidak akan 
membahayakan dirimu kecuali apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu. 
Segenap pena diangkat dan lembaran-lembaran telah kering” 


Para Ulama mengatakan, Barangsiapa membenarkan segala urusan dengan 
sungguh-sungguh lagi penuh keyakinan tidak sedikitpun terbersit keraguan, 
maka dia adalah mukmin sejati. 


Kalimat, “Engkau menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya....” 
Pada pokoknya merujuk pada kekhusyu'an dalam beribadah, memperhatikan 
hak Allah dan menyadari adanya pengawasan Allah kepadanya serta 
keagungan dan kebesaran Allah selama menjalankan ibadah. 
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Kalimat, “Beritahukan kepadaku tanda-tandanya ? Dengan memfathah huruf 


hamzah. “Al Ammaaroh”: tanda-tanda/ alamat. “Al Ummah” di sini bermakna: 
budak perempuan yang melahirkan anak tuannya. “ “Robbatahaa”: Nyonya- 
nya, dan di dalam riwayat lainnya disebutkan: “Ba'lahaa” (artinya: 
pasangannya). Dan telah diriwayatkan bahwa seorang badui Arab telah ditanya 
tentang seekor unta betina (maskudnya: unta itu milik siapa?) maka dia 
berkata: “Aku ba'lnya (pasangannya).” Dan suami juga dinamakan ba'l 
(pasangan). 


Dan di dalam redaksi hadits disebutkan “robbatahaa” dengan ta nits 
(mu 'annats). 


Dan telah diperselisihkan (ikhtilaf) tentang perkataan beliau: “Bahwa bahwa 
seorang budak perempuan melahirkan nyonyanya.” Maka ada yang 
mengatakan: “Maksudnya: Kaum Muslimin kelak akan menguasai negeri kafir, 
sehingga banyak tawanan, maka budak-budak banyak melahirkan anak 
tuannya dan anak ini akan menempati posisi majikan karena kedudukan 
bapaknya. Maka (menurut pendapat pertama ini) yang menjadi tanda kiamat 
adalah: Berkuasanya kaum Musliminin atas kaum Musyrikin, banyak terjadi 
penaklukan dan banyak penawanan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu menunjukkan kerusakan umat manusia 
sehingga orang-orang terhormat menjual budak yang menjadi ibu dari anak- 
anaknya, sehingga berpindah-pindah tangan yang mungkin sekali akan jatuh 
ke tangan anak kandungnya tanpa disadarinya. Maka menurut (pendapat 
kedua) ini, yang menjadi tanda kiamat adalah: tingginya angka kebodohan 
tentang haramnya memperdagangkan mereka (budak yang menjadi ibu dari 
anak-anaknya). 


Dan ada yang mengatakan: maknanya: Banyak merebak kedurhakaan anak- 
anak, maka seorang anak bermuamalah dengan Ibunya seperti seorang tuan 
bermuamalah dengan budak perempuannya: daripada penghinaan, dan 
mencela. 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAOIOIL ‘IED WWW.KULIAH.BISA.ID 


2) Belajar Islam dan Bahasa Arab 


Dan (kata) “Al “Aalah” dengan meringankan bunyi huruf lam: adalah bentuk 
plural dari “Al 'Aa 11" maknanya: orang yang fakir. 


Hadits ini menyatakan adanya larangan berlomba-lomba membangun 
bangunan yang sama sekali tidak dibutuhkan. Sebagaimana sabda Rasulullah,” 
Anak adam diberi pahala untuk setiap belanja yang dikeluarkannya kecuali 
belanja untuk mendirikan bangunan.” Dan Rasulullah # wafat sementara 
beliau belum pernah menyusun batu di atas batu lainnya, dan tidak pula batu 
bata di atas batu bata lainnya, maksudnya: beliau belum meninggikan 
rumahnya dan belum memperindahnya. 


Kalimat, “Penggembala Domba” secara khusus disebutkan karena merekalah 
yang merupakan golongan badui yang paling lemah sehingga umumnya tidak 
mampu mendirikan bangunan, berbeda dengan para pemilik onta yang 
umumnya orang terhormat. 


Kalimat, “Saya tetap tinggal beberapa lama,” maksudnya Umar + tetap tinggal 
ditempat itu beberapa lama setelah orang yang bertanya pergi, dalam riwayat 
yang lain yang dimaksud tetap tinggal adalah Rasulullah #. Dan makna kedua 
riwayat benar. 


Kata “Maliyyaan” dengan mentasydid huruf ya’, maksudnya: zaman yang 
panjang, dalam riwayat yang lain ada penjelasan bahwa itu selama tiga 
(waktu), sebagaimana di dalam riwayat Abu Dawud dan selainnya. 


Kalimat, “Ia datang kepada kamu sekalian untuk mengajarkan agamamu” 
maksudnya mengajarkan pokok-pokok agamamu, demikian kata Syaikh 
Muhyidin An Nawawi dalam syarah shahih muslim. Isi hadits ini yang 
terpenting adalah penjelasan Islam, iman dan ihsan, serta kewajiban beriman 
kepada Tagdir Allah Ta'ala. Dan telah disebutkan pembahasan yang panjang 
seputar penjelasan tentang Islam dan Iman, dan diceritakan di dalamnya 
berbagai pendapat sekelompok ulama', diantaranya telah diceritakan dari 
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Imam Abul Husain yang popular dengan nama Ibnu Baththol Al Maliki bahwa 
beliau berkata: “Madzhab Ahlussunnah dari kalangan Salaful Ummat (para 
pendahulu Umat ini) dan orang-orang kholafnya (yang dating di akhir): 
“Sesungguhnya Iman itu: perkataan dan perbuatan, dapat bertambah dan 
berkurang, dalilnyaa: 


2 Ia Ga | ASA 
“Untuk menambah keimanan mereka pada keimanan yang sudah ada sebelumnya” (Al 
Fath: 4) 


Dan masih ada ayat-ayat yang lainnya.” 


Sebagian ulama berkata: “At Tashdig (membenarkan) itu sendiri tidak bias 
bertambah dan berkurang, sedangkan Iman secara istilah syar'I bias bertambah 
dan berkurang karena bertambah dan berkurangnya buah-buahnya yaitu amal 
sholih. Ini adalah penyinkronan antara lahiriah dalil-dalil nas yang 
menyebutkan adanya pertambahan iman, dan antara asal peletakannya (makna 
iman secara etimologi) dalam bahasa Arab. Dan apa yang mereka katakan itu, 
walaupun jelas, tapi yang lebih jelas -wallahu a'lam- bahwasanya 
“pembenaran” bisa bertambah dengan memperbanyak menelaah lahiriah dalil- 
dalil, karena itulah iman orang-orang yang mampu membenarkan lebih kuat 
daripada iman orang selainnya dimana mereka tidak terbujuk untuk bertindak 
bodoh dan iman mereka tidak goncang karena suatu sebab, bahkan kalbu-kalbu 
mereka senantiasa terlapangkan dan bercahaya walaupun keadaan selalu 
berubah-ubah. Adapun orang selain mereka semisal mu allaf dan orang yang 
tidak jauh dari mereka tidak bisa seperti itu, hal ini tidak mungkin diingkari, 
dan tidak bisa diragukan lagi “pembenaran” yang dilakukan oleh Abu Bakar 
Ash Shiddig (yang membenarkan) rodhiyallohu 'anhu tidak bias disamai oleh 
“pembenaran” dari orang-orang lainnya. Karena itulah, Imam Bukhari 
menyebutkan dalam kitab shahihnya bahwa ibnu Abu Mulaikah berkata, “Aku 
temukan ada 30 orang shahabat Rasulullah yang khawatir ada sifat 
kemunafikan dalam dirinya. Tidak ada seorangpun dari mereka yang berani 
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mengatakan bahwa ia memiliki keimanan seperti halnya keimanan Jibril dan 
Mikail 'alaihimus salaam.” 

Adapun memutlakkan kata “iman” atas “amal perbuatan” hal itu telah 
disepakati oleh para pembawa panji kebenaran, dan dalil-dalilnya tidak 
terhitung banyaknya, Alloh Yang Mahatinggi befirman: 


را سا دع 2 

en pad] É GÉ وما‎ 
“... dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian.” (OS. Al Bagoroh: 143) 
Maksudnya: (tidak menyia-nyiakan) sholat kalian. 


Dan telah diceritakan dari Syaikh Abu “Amr bin Ash Sholah tentang 
firman beliau shollallohu'alaihi wasallam: 


الإسلام أن تشهد أن لا إله إلا الله وأن محمدا رسول الله وتقيم الصلاة ... ' إلى آخره ثم فسر الإيمان بقوله: 
"أن کې WIL‏ قعال و لته aan‏ إلى ayal‏ 


Artinya: 

“Agama Islam adalah: bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Alloh, dan bahwa Muhammad adalah Rosululloh, dan 
mendirikan sholat ... dst,” lalu beliau mentafsirkan “iman” dengan sabdanya: 
“Kamu beriman kepada Alloh Yang Mahatinggi dan para malaikatNya ... dst.” 

Beliau rohimahullohi berkata: “Ini adalah penjelasan tentang pondasi iman 
yaitu “at tashdig (pembenaran) al baathin (dari batin)” dan penjelasan tentang 
pondasi Islam yaitu al 1511514111 (berserah diri), al ingiyad (tunduk, patuh) secara 
lahiriah dan seseorang dihukumi sebagai muslim secara lahiriah melalui 
pengucapan dua kalimat syahadat, hanya saja ditambahkan padanya sholat, 
zakat, puasa, dan haji karena hal-hal ini merupakan syiar-syiar Islam yang 
paling Nampak dan teragung. Dan dengan menegakkan hal ini maka 
kelslaman pelakunya telah sah. 


Kemudian, kata “iman” mencakup pengertian kata Islam dan semua 
bentuk ketaatan yang tersebut dalam hadits ini, karena semua hal tersebut 
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merupakan perwujudan dari keyakinan yang ada dalam bathin yang menjadi 
tempat keimanan. Karena itu kata Mukmin secara mutlak tidak dapat 
diterapkan pada orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar atau 
meninggalkan kewajiban agama, sebab suatu istilah harus menunjukkan 
pengertian yang lengkap dan tidak boleh dikurangi, kecuali dengan maksud 
tertentu. Juga dibolehkan menggunakan kata Tidak beriman sebagaimana 
pengertian hadits Rasulullah, “Seseorang tidak berzina ketika dia beriman dan 
tidak mencuri ketika dia beriman” maksudnya seseorang dikatakan tidak 
beriman ketika berzina atau ketika dia mencuri. 


Kata Islam mencakup pondasi keimanan yaitu “pembenaran” dari dalam batin, 
dan mencakup pondasi dari ketaatan berpasrah diri (istIslam). Beliau berkata, 
“Berdasarkan apa yang telah kita sebuatkan tadi, maka kata iman dan Islam 
terkadang pengertiannya sama terkadang berbeda. Setiap mukmin adalah 
muslim dan tidak setiap muslim adalah mukmin.” Ia berkata, “pernyataan 
seperti ini sesuai dengan kebenaran” Keterangan-keterangan Al-Qur'an dan 
Assunnah berkenaan dengan iman dan Islam sering dipahami keliru oleh 
orang-orang awam. Apa yang telah kami jelaskan diatas telah sesuai dengan 
pendirian jumhur ulama ahli hadits dan lain-lain. Wallahu a'lam 
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عَنْ اي عَبْ SE YAI‏ لله ُن ABI Gak‏ رضي الله َلْهَا قال Eaei:‏ رَسُولَ الله صلى الله وسلم 
Ji‏ بي PUN‏ عَلَ مين : شَهَادَهُ أن لآ YA‏ الله وأ dya I‏ الله KN ME LAN AE‏ 
Isi‏ [رواه الترمذي ومسلم] 

Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Alh- Khottob 


radiallahuanhuma dia berkata : Saya mendengar Rasulullah 46 bersabda : Islam 


dibangun diatas lima perkara, Bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak disembah 
selain Allah dan bahwa nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan (Riwayat Turmuzi 


dan Muslim) 
SIS al 
Menunaikan, ) Anp 38 — ái (membangun) fÚ - يب‎ = E 
(mendatangkan 


قال أبو العباس القرطبي ره الله تعالى: يعني أن هذه الخمس أساس دين الإسلام وقواعده التي عليها 
بني وبها يقوم وإنما خص هذه بالذكر ولم يذكر معها الجهاد مع أنه يظهر الدين ويقمع عناد الكافرين لأن 
هذه الخمس فرض دائم وا جهاد من فروض الكفايات وقد يسقط في بعض الأوقات. 

وقد وقع في بعض الروايات في هذا الحديث تقديم الحج على الصوم وهو وهم» والله أعلم. OY‏ ابن عمر لما 
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سمع المستعيد1 يقدّم الحج على الصوم زجره ونهاه عن ذلك وقد قدم الصوم على الحج وقال: 'هكذا سمعته 
من رسول الله صلى الله عليه وسلم'. 

وفي رواية لابن عمر: "بني الإسلام على أن تعبد الله وتكفر بما سواه وإقام الصلاة" 1 إلى آخره» وفي رواية 
أخرى: "أن رجلاً قال لعبد الله بن عمر: ألا نغزو. فقال: ني سمعت رسول الله صل الله عليه وسلم يقول: 
'إن الإسلام بني على خمس' ووقع في بعض الطرق: "على خمسة" eeh‏ وفي بعضها بلا هاء وكلاهما صحيح. 
وهذا الحديث أصل عظيم في معرفة الدين وعليه اعتماده فإنه قد جمع أركانه. 


Abul “Abbas Al-Ourtubi berkata : “Lima hal tersebut menjadi asas agama Islam 
dan landasan tegaknya Islam. Lima hal tersebut diatas disebut secara khusus 
tanpa menyebutkan Jihad (Padahal Jihad adalah membela agama dan 
mengalahkan penentang-penentang yang kafir) Karena kelima hal tersebut 
merupakan kewajiban yang abadi, sedangkan jihad merupakan salah satu 
fardhu kifayah, sehingga pada saat tertentu bisa menjadi tidak wajib. 


Pada beberapa riwayat disebutkan, Haji lebih dahulu dari Puasa Romadhon. 
Hal ini adalah keraguan perawi. Wallahu A'lam (Imam Muhyidin An Nawawi 
dalam mensyarah hadits ini berkata, “Demikian dalam riwayat ini, Haji 
disebutkan lebih dahulu dari puasa. Hal ini sekedar tertib dalam menyebutkan, 
bukan dalam hal hukumnya, karena puasa ramadhon diwajibkan sebelum 
kewajiban haji. Dalam riwayat lain disebutkan puasa disebutkan lebih dahulu 
daripada haji”) Karena itu, Ibnu Umar ketika mendengar seseorang 
mendahulukan menyebut haji daripada puasa, ia melarangnya lalu ia 
mendahulukan menyebut puasa daripada haji. Ia berkata : “Begitulah yang aku 
dengar dari Rasulullah 4 


Pada salah satu riwayat Ibnu “Umar disebutkan “Islam didirikan atas 
pengakuan bahwa engkau menyembah Allah dan mengingkari sesembahan 


1 


selain-Nya dan melaksanakan Sholat...” Pada riwayat lain disebutkan : 
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seorang laki-laki berkata kepada Ibnu ‘Umar, “Bolehkah kami berperang ?” Ia 
menjawab : “Aku mendengar Rasulullah bersabda, “Islam didirikan atas lima 
hal ....” hadits ini merupakan dasar yang sangat utama guna mengetahui 
agama dan apa yang menjadi landasannya. hadits ini telah mencakup apa yang 
menjadi rukun-rukun agama. 
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HADITS 4: NASIB TELAH DITETAPKAN 


- 


عل أن غند ان SALA A‏ فی الله ع ل deo‏ ل الله صلى الله عليه وسلم وَهُوَ 
HA‏ المضذؤق :إن ا AA‏ عا لق بن أو أ وب kile Ie ni la‏ يفل كلك 
aan pa‏ يه AS HA ON‏ بكتب ر 
alah‏ وَعَمَلِه si ya jadah Si Naa Jaago tai‏ ال حت 
NE o A‏ رل aa Ga‏ الكقاث yan JAS‏ أَهْلٍ الگار Sa‏ اع Ke‏ 
بعل أل الثارحقی تا A IA‏ وبَيْتَهَا )9 راغ فَيَسْبِقُ عَلَيْهِ ASIN‏ فَيَعْمَلُ بعَمَل JAN‏ ال 


هه 


GASS‏ [رواه البخاري ومسلم] 


المُفْرَدَاتُ 


(berkumpul) AE — يمع‎ - la (memberitahukan) ENYA - Sa a 
(meniup) lk - kaa = (Mengirim) du - Ja ره اس پر‎ 
(melakukan) Is = غيل يعمل‎ (memerintahkan) 2 - و و‎ 
(masuk) V3 - يَدْخُلُ‎ YSS (mendahului) GS - Gang — سبق‎ 
(celaka, sengsara) ČŠ (hari) يوم‎ 
(sehasta) a (perut) 355 


Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas'ud radiallahuanhu beliau berkata : 
Rasulullah 4 menyampaikan kepada kami dan beliau adalah orang yang benar 
dan dibenarkan : Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya di 
perut ibunya sebagai setetes mani selama empat puluh hari, kemudian berubah 
menjadi setetes darah selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal 
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daging selama empat puluh hari. Kemudian diutus kepadanya seorang 


malaikat lalu ditiupkan padanya ruh dan dia diperintahkan untuk menetapkan 
empat perkara : menetapkan rizkinya, ajalnya, amalnya dan celakanya atau 
kebahagiaannya. 


Demi Allah yang tidak ada ilah selain-Nya, sesungguhnya diantara kalian ada 
yang melakukan perbuatan ahli syurga hingga jarak antara dirinya dan syurga 
tinggal sehasta akan tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan, dia melakukan 
perbuatan ahli neraka maka masuklah dia ke dalam neraka. sesungguhnya 
diantara kalian ada yang melakukan perbuatan ahli neraka hingga jarak antara 
dirinya dan neraka tinggal sehasta akan tetapi telah ditetapkan baginya 
ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli syurga maka masuklah dia ke dalam 
syurga. (Riwayat Bukhari dan Muslim). 


قوله: "وهو الصادق المصدوق" أي الصادق في قوله المصدوق فيما ash‏ من الوجي الكريم. 
قال بعض العلماء: معنى قوله: "إن أحدكم يجمع خلقه في بطن أمه" أن المني يقع في الرحم متفرقا فيجمعه 
الله تعالى في محل الولادة من الرحم في هذه GSA‏ وقد جاء عن ابن مسعود في تفسير ذلك "إن النطفة إذا 
وقعت في الرحم فأراد الله تعالى أن يخلق منها بشراً طارت في بشر المرأة تحت كل ظفر وشعر ثم تمکث 


قوله: "ثم يرسل إليها الملك' يعني الملك الموكل بالرحم. 


قوله: "وان أحدكم ليعمل بعمل أهل الجنة" إلى آخره ظاهر الحديث أن هذا العامل كان عمله صحيحاً 
وأنه قرب من الجنة بسبب عمله حتى Jo‏ له على دخوطا ذراع وإنما منعه من ذلك سابق القدر الذي يظهر 
عند الخاتمة Bb‏ الأعمال بالسوابق لكن لما كانت السابقة مستورة عنا والخاتمة ظاهرة جاء في الحديث: 
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"إنما الأعمال خواتیم" 2 يعني عندنا بالنسبة إلى اطلاعنا في معنى الأشخاص وفي بعض الأحوال» وأما 
الحديث الذي ذكره مسلم في صحيحه في كتاب الإيمان: أن رسول الله صل الله عليه وسلم قال: "إن 
الرجل ليعمل بعمل أهل الجنة فيما يبدو للناس وهو من SLI Jal‏ فإنه لم يكن عمله صحيحاً في نفسه 
وإنما كان رياء وسمعة فيستفاد من ذلك الحديث ترك الالعفات إلى الأعمال والركون إليها والتعويل على 
کرم الله تعالى ورحمته. 


وقوله قبل ذلك: "ويؤمر بأربع كلمات: بكتب رزقه وأجله.” هو بالباء الموحدة في أوله على dadl‏ من "ربع 
TAI‏ 


وقوله: wal‏ أو سعيد" مرفوع لانه خبر مبتدا حذوف تقديره: وهو شت أو سعيد. 


et 


وقوله صلى الله عليه وسلم: 'فوالذي لا إله غيره إن أحدكم ليعمل بعمل أهل الجنة' 
إلى قوله: "فيعمل بعمل أهل النار فيدخلها" المراد: أن هذا قد يقع في نادر من الناس لا أنه غالب فيهم 
وذلك من لطف الله سبحانه وسعة رحمته op‏ انقلاب الناس من الشر إلى الخير كثير» وأما انقلابهم من 
الخير إلى الشر ففي غاية الندور ولله الحمد والمنة على ذلك» وهو تجوز وقوله: "إن رحمتي سبقت غضبي" وفي 
رواية "تغلب غضبي". 

وفي هذا الحديث إثبات القدر كما هو مذهب Jaf‏ السنة oly‏ جميع الواقعات بقضاء الله تعالى وقدره 
خيرها وشرها نفعها وضرها قال الله تعالى: (لا Jala KE JUS‏ وَهُم ُسْألُونَ) 1. ولا اعتراض عليه في 
ملكه يفعل في ملكه ما يشاء. قال الإمام السمعاني: سبيل معرفة هذا الباب: التوفيق من الكتابة والسنة 
دون حض القياس ومجرد العقول فمن Jas‏ عن التوفيق منه ضل وتاه في Jle‏ الحيرة ولم يبلغ شفاء 
النفس ولا يصل إلى ما يطمثن به القلب OY‏ القدر سر من أسرار الله تعالى ضربت دونه الأستار واختص 
سبحانه به وحجبه عن عقول الق ومعارفهم» وقد حجب الله تعالى علم القدر عن العالم فلا يعلمه 
ملك ولا نبي مرسل» وقيل إن سر القدر ينكشف طم إذا دخلوا الجنة ولا ينكشف قبل ذلك. 
وقد ثبتت الأحاديث بالنهي عن ترك العمل اتكالاً على ما سبق من القدر بل تجب الأعمال والتكاليف 
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التي ورد بها الشرع وکل ميس U‏ خلق له لا يقدر على غيره فمن كان من Jal‏ السعادة يسره الله لعمل أهل 
السعادة ومن كان من أهل الشقاوة يسره الله لعمل أهل الشقاوة كما في الحديث وقال الله تعالى: ELLY‏ 
OR EEA‏ الا 


قال العلماء: وكتاب الله تعالى ولوحه وقلمه كل ذلك ما يجب الإيمان به» وأما كيفية ذلك وصفته فعلمه 
إلى الله تعالى لا يحيطون بشيء من علمه إلا بما شاء. واللّه أعلم 


Kalimat, “Sesungguhnya tiap-tiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam 
rahim ibunya ” maksudnya yaitu Air mani yang memancar kedalam rahim, lalu 
Allah pertemukan dalam rahim tersebut selama 40 hari. Diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud bahwa dia menafsirkan kalimat diatas dengan menyatakan, “Nutfah 
yang memancar kedalam rahim bila Allah menghendaki untuk dijadikan 
seorang manusia, maka nutfah tersebut mengalir pada seluruh pembuluh darah 
perempuan sampai kepada kuku dan rambut kepalanya, kemudian tinggal 
selama 40 hari, lalu berubah menjadi darah yang tinggal didalam rahim. Itulah 
yang dimaksud dengan Allah mengumpulkannya” Setelah 40 hari Nutfah 
menjadi 'Alagah (segumpal darah) 


Kalimat, “kemudian diutuslah Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya” 
yaitu Malaikat yang mengurus rahim 


Kalimat "Sesungguhnya ada seseorang diantara kamu melakukan amalan ahli 
surga........ " secara tersurat menunjukkan bahwa orang tersebut melakukan 
amalan yang benar dan amal itu mendekatkan pelakunya ke surga sehingga dia 
hampir dapat masuk ke surga kurang satu hasta. 12 ternyata terhalang untuk 
memasukinya karena tagdir yang telah ditetapkan bagi dirinya di akhir masa 
hayatnya dengan melakukan perbuatan ahli neraka. Dengan demikian, 
perhitungan semua amal baik itu tergantung pada apa yang telah 
dilakukannya. Akan tetapi, bila ternyata pada akhirnya tertutup dengan amal 
buruk, maka seperti yang dikatakan pada sebuah hadits: "Segala amal 
perbuatan itu perhitungannya tergantung pada amal terakhirnya.” 
Maksudnya, menurut kami hanya menyangkut orang-orang tertentu dan 
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keadaan tertentu. Adapun hadits yang disebut oleh Imam Muslim dalam 


Kitabul Iman dari kitab shahihnya bahwa Rasulullah berkata: " Seseorang 
melakukan amalan ahli surga dalam pandangan manusia, tetapi sebenarnya dia 
adalah ahli neraka.” [Menunjukkan bahwa perbuatan yang dilakukannya 
semata-mata untuk mendapatkan pujian/popularitas. Yang perlu diperhatikan 
adalah niat pelakunya bukan perbuatan lahiriyahnya, orang yang selamat dari 
riya' semata-mata karena karunia dan rahmat Allah Ta'ala. 


Dan perkataan beliau sebelum itu: “Dan diperintahkan dengan 4 kata: 
menetapkan rizkinya dan ajalnya.” Kata itu disebutkan dengan menggunakan 
huruf ba` yang bertitik satu di awalannya, yaitu sebagai badal (pengganti) dari 
kata “4 kata”. 


Dan perkataan beliau, “Celaka atau bahagia,” marfu’ (Trob) karena dia sebagai 
khobar bagi mubtada` yang terbuang, perkiraannya: dan dia adalah celaka atau 
bahagia. 


" 


Kalimat " maka demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya ada 
seseorang diantara kamu melakukan amalan ahli surga sehingga tidak ada 
jarak antara dirinya dan surga kecuali sehasta saja. kemudian ia didahului oleh 
ketetapan Alloh lalu ia melakukan perbuatan ahli neraka dan ia masuk neraka. 
"Maksudnya bahwa, hal semacam ini bisa saja terjadi namun sangat jarang dan 
bukan merupakan hal yang umum. Karena kemurahan, keluasan dan rahmat 
Allah kepada manusia. Yang banyak terjadi manusia yang tidak baik berubah 


menjadi baik dan jarang orang baik menjadi tidak baik. 


Firman Allah, “Rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku” menunjukkan adanya 
kepastian tagdir sebagaimana pendirian ahlussunnah bahwa segala kejadian 
berlangsung dengan ketetapan Allah dan tagdir-Nya, dalam hal keburukan dan 
kebaikan juga dalam hal bermanfaat dan berbahaya. Firman Allah: 


z PES. سو را خر رلو‎ WAN 
۳ وهم سلو‎ Jaan ستل عما‎ 
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“Dan Dia tidak dimintai tanggung jawab atas segala tindakan-Nya tetapi mereka akan 
dimintai tanggung jawab” (Al Anbiya : 23) 


Ayat tersebut menyatakan bahwa kekuasaan Allah tidak tertandingi dan Dia 
melakukan apa saja yang dikehendaki dengan kekuasaa-Nya itu. 


Imam Sam'ani berkata : “Cara untuk dapat memahami pengertian semacam ini 
adalah dengan menggabungkan apa yang tersebut dalam Al Qur'an dan 
Sunnah, bukan semata-mata dengan giyas dan akal. Barang siapa yang 
menyimpang dari cara ini dalam memahami pengertian di atas, maka dia akan 
sesat dan berada dalam kebingungan, dia tidak akan memperoleh kepuasan 
hati dan ketentraman. Hal ini karena tagdir merupakan salah satu rahasia Allah 
yang tertutup untuk diketahui oleh manusia dengan akal ataupun 
pengetahuannya. Kita wajib mengikuti saja apa yang telah dijelaskan kepada 
kita tanpa boleh mempersoalkannya. Allah telah menutup makhluk dari 
kemampuan mengetahui tagdir, karena itu para malaikat dan para nabi 
sekalipun tidak ada yang mengetahuinya”. 


Ada pendapat yang mengatakan : “Rahasia tagdir akan diketahui oleh makhluk 
ketika mereka menjadi penghuni surga, tetapi sebelumnya tidak dapat 
diketahui”. 


Beberapa hadits telah menetapkan larangan kepada seseorang yang tdak mau 
melakukan sesuatu amal dengan alasan telah ditetapkan tagdirnya. Bahkan, 
semua amal dan perintah yang tersebut dalam syari'at harus dikerjakan. Setiap 
orang akan diberi jalan yang mudah menuju kepada tagdir yang telah 
ditetapkan untuk dirinya. Orang yang ditagdirkan masuk golongan yang 
beruntung maka ia akan mudah melakukan perbuatan-perbuatan golongan 
yang beruntung sebaliknya orang-orang yang ditagdirkan masuk golongan 
yang celaka maka ia akan mudah melakukan perbuatan-perbuatan golongan 
celaka sebagaimana tersebut dalam Firman Allah : 


- 
3 وو‎ wd > 
la”? A 
v فسنیسرهو لِليسَرَی‎ 


“Maka Kami akan mudahkan dia untuk memperoleh keberuntungan” (Al Lail :7) 
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ena an 
“Kemudian Kami akan mudahkan dia untuk memperoleh kesusahan” (Al Lail :10) 
Para ulama berkata : “Al Qur'an, lembaran, dan penanya, semuanya wajib 


diimani begitu saja, tanpa mempersoalkan corak dan sifat dari benda-benda 
tersebut, karena hanya Allah yang mengetahui.” 


Allah berfirman : 
(an 5 5 » و 2 7 و‎ F 
c F إلا بما‎ zade (ya sin حيظون‎ NG 


“Manusia tidak sedikit pun mengetahui ilmu Allah, kecuali yang Allah kehendaki" (Al 
Bagarah : 255) 
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HADITS 5 : PERBUATAN BID'AH TERTOLAK 


a‏ رَضِيَ AI‏ عَنْهَا ENG‏ : قال Jr‏ الله صل الله عليه وسلم : مَنْ 
bas‏ في NA EA‏ لَيْسَ Pu‏ [رواه البخاري ومسلم وفي رواية لمسلم : مَنْ Í SGE Jal‏ 
Ia a KA‏ 

Dari Ummul Mu'minin; Ummu Abdillah; Aisyah radhiallahuanha dia berkata : 


Rasulullah $ bersabda : Siapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami 


ini yang bukan (berasal) darinya ), maka dia tertolak. (Riwayat Bukhari dan 
Muslim), dalam riwayat Muslim disebutkan: siapa yang melakukan suatu 
perbuatan (ibadah) yang bukan urusan (agama) kami, maka dia tertolak) 
(Riwayat Bukhari dan Muslim | 


المُفْرَدَاتُ 


(menolak) برد — دا‎ 3-7 (mengada-adakan) Wasi — da اس‎ 
(Urusan) Da = Sal (bukan, tidak) لبن‎ 


قال أهل HAJI‏ الرد هنا يمع المردود: أي فهر باطل غير متك به وقوله "ليس عليه أمرنا" يعق حكمنا. 
هذا الحديث قاعدة عظيمة من قواعد الدين وهو من جوامع الكلم التي أوتيها المصطفى صل الله عليه 
وسلم فإنه صريح في رد كل بدعة وکل مخترع ويستدل به على إبطال جميع العقود الممنوعة1 وعدم وجود 
ثمراتهاه واسندل به gaa‏ الأصوليين عل أن Sal‏ يقتضى الفساد. 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAOIOIL ‘IED WWW.KULIAH.BISA.ID 


2) Belajar Islam dan Bahasa Arab 


والرواية الأخرى وهو قوله: "من عمل عملا ليس عليه أمرنا فهو رد" صريحة في ترك كل محدثة سواء 
أحدثها فاعلها أو سبق إليها فإنه قد يحتج به بعض المعاندين» إذا فعل البدعة فيقول: ما أحدثت bs‏ 
فيحتج عليه بهذه الرواية» وهذا الحديث مما ينبغي العناية abis‏ وإشاعته واستعماله في إبطال المنكرات 
فإنه يتناول ذلك كله. فأما تفريع الأصول التي لا تخرج عن السنة فلا يتناولها هذا الرد ككتابة القرآن 
العزيز في المصاحف وکا مذاهب التي عن حسن نظر الفقهاء المجتهدين الذين يردون الفروع إلى الأصول 
التي هي قول رسول الله صلى الله عليه وسلم وكالكتب الموضوعة في النحو والحساب والفرائض وغير ذلك 
من العلوم تما مرجعه ومبناه على أقوال رسول الله صلل الله عليه وسلم وأوامره op‏ ذلك لا يدخل في هذا 
الحديف. 


Ahli Bahasa mengatakan: “Kata “Raddun” di sini maksudnya tertolak atau 
tidak sah. Kalimat “bukan dari urusan kami” maksudnya bukan dari hukum 


kami. 


Hadits ini merupakan salah satu pedoman penting dalam agama Islam yang 
merupakan kalimat pendek yang penuh arti yang dikaruniakan kepada 
Rasulullah. hadits ini dengan tegas menolak setiap perkara bid'ah dan setiap 
perkara (dalam urusan agama) yang direkayasa. Sebagian ahli ushul figih 
menjadikan hadits ini sebagai dasar kaidah: Bahwa adanya larangan/ 
pengharaman berarti mengharuskan adanya pembatalan. 


Pada riwayat imam muslim diatas disebutkan, “Barangsiapa melakukan suatu 
amal yang tidak sesuai urusan kami, maka dia tertolak” dengan jelas 
menyatakan keharusan meninggalkan setiap perkara bid'ah, baik ia ciptakan 
sendiri atau hanya mengikuti orang sebelumnya. Sebagian orang yang ingkar 
(ahli bid'ah) menjadikan hadits ini sebagai alas an bila ia melakukan suatu 
perbuatan bid'ah, dia mengatakan : “Bukan saya yang menciptakannya” maka 
pendapat tersebut terbantah oleh hadits diatas. 
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Hadits ini patut dihafal, disebarluaskan, dan digunakan sebagai bantahan 


terhadap kaum yang ingkar karena isinya mencakup semua hal. Adapun hal- 
hal yang tidak merupakan pokok agama sehingga tidak diatur dalam sunnah, 
maka tidak tercakup dalam larangan ini, seperti menulis Al-Qur'an dalam 
Mushaf dan pembukuan pendapat para ahli fiqih yang bertaraf mujtahid yang 
menerangkan permasalahan-permasalahan furu’ dari landasannya, yaitu sabda 
Rasulullah . Demikian juga mengarang kitab-kitab nahwu, ilmu hitung, faraid 
dan sebagainya yang semuanya bersandar kepada sabda Rasulullah dan 
perintahnya. Kesemua usaha ini tidak termasuk dalam ancaman hadits diatas. 
Wallahu a'lam 
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HADITS 6: HALAL DAN HARAM TELAH JELAS 


روي 2 ره 5 و 8 خضري MB‏ اس نف لو رهھ1ور م59 2 o‏ روه b‏ 8 او aa of-‏ رتم م1 2 
عَنْ DAN a‏ بْنِ jis‏ رضي الله 5 قال Ih Casa‏ الله صل الله ól: Jas Op ade‏ 


ET. 5‏ 5 5 ر ملك ٢‏ غور z of z o- per‏ ويي - 2 وم pa‏ 
JSA‏ بين وَل ا حرام بين AN Ga‏ مُشْتَبِهَاتُ لا RS badai‏ مِنَ الا فَمَن SE ANAN BL‏ 
Ee.‏ فى را ه ږ. بن تت بو امير E‏ ور . ګڅ ي Lai 7 pe ٩‏ و سه man of 2 04 A‏ وه 
ana Gel‏ ور رمن و الشبهاتِ »8 Er ES Kaya‏ حول ah‏ يوشك Ol‏ پر ي 
عع 2 PA‏ 7 کن 72 pa L‏ ع 0 . 5 s = ri E‏ 2 
SBN‏ لل مَلِكِ جى الا وَإِنَّ حتى الله حَحَارِمُهُ أل óy‏ في jika ad‏ صَلَّحَتْ AS KAN glo‏ 


واد Saad‏ فَسَدَ الْجِسَدُ AB‏ ألا 3 ii JAN‏ [رواه البخاري ومسلم] 


المُفْرَدَاتُ 


(takut, menjauhi) ALS! - pa = A (samar, tidak jelas) ÚRI - يَشْتَبه‎ — AGAN 
دی و‎ BN Meminta Aisah AS GEN 
pembebasan) 
(menjaga) Ae 25 $ در‎ $; (hamper, mendekati) SSI - Jap = Ori 
(rusak) Bu - Inda فسد‎ (bagus, baik) ÉN - Jas — صلح‎ 
(kehormatan) عرض‎ (agama) دين‎ 
(jantung, atau hati secara maknawi dalam KAH 3 (raja) Ae ke 
bahasa Indonesia) 


Dari Abu Abdillah Nu'man bin Basyir radhiallahuanhu dia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah # bersabda: Sesungguhnya yang halal itu jelas dan 


yang haram itu jelas. Diantara keduanya terdapat perkara-perkara yang 
syubhat (samar-samar) yang tidak diketahui oleh orang banyak. Maka siapa 
yang takut terhadap syubhat berarti dia telah menyelamatkan agama dan 
kehormatannya. Dan siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, maka akan 
terjerumus dalam perkara yang diharamkan. Sebagaimana penggembala yang 
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menggembalakan hewan gembalaannya disekitar (ladang) yang dilarang untuk 


memasukinya, maka lambat laun dia akan memasukinya. 


Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan larangan Allah adalah apa 
yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat segumpal 
daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, maka 
buruklah seluruh tubuh: ketahuilah bahwa dia adalah qalbu (jantung).” 
(Riwayat Bukhari dan Muslim) 


هذا الحديث أصل عظيم من أصول الشريعة قال أبو داود السجستاني: الإسلام يدور على أربعة أحاديث 
ذكر منها هذا الحديث وأجمع العلماء على عظيم موقعه وكثير فوائده. 

قوله: "إن JAH‏ بين ól‏ الحرام بين وبينهما أمور مشتبهات" يعني أن الأشياء ثلاثة أقسام: فما نص الله 
على تحليله فهو ا حلال كقوله تعالى: AE SEEN A Jon‏ لين GI Je ASIN i‏ وقوله: 
Jt)‏ لَحُمْ مَا KI AG‏ ونحو ذلك» وما نص الله على تحريمه فهو الحرام البّن» مثل قوله تعالى: 
كنكل كانهف LAGI‏ هدږ د رودق فك وهو ma‏ 
الفواحش ما ظهر منها وما بطن» وکل ما جعل الله فيه حدا أو عقوبة أو وعيدا فهو حرام» وأما الشبهات 
فهي كل ما تتنازعه الأدلة من الكتاب والسنة وتتجاذبه المعاني فالإمساك عنه ورع. 

وقد اختلف العلماء في المشتبهات التي أشار إليها النبي صل الله عليه وسلم في هذا الحديث فقالت 
طائفة: هي حرام لقوله: Lal‏ لدينه وعرضه' قالوا: ومن لم ډستبرئ لدينه وعرضه فقد وقع في الحرام» وقال 
الآخرون: هي حلال» بدليل قوله صلى الله عليه وسلم في الحديث 'کالراعي يرعى حول الحمى" فيدل على أن 
ذلك حلال وأن تركه ورع. وقالت طائفة أخرى: المشتبهات المذكور في هذا الحديث لا تقول إنها حلال 
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ولا إنها حرام فإنه صلى الله عليه وسلم جعلها بين الحلال البين والحرام البين فينبغي أن نتوقف عنها 
وهذا من باب الورع lai‏ 


وقد ثبت في حديث الصحيحين من حديث عائشة رضي الله عنها قالت: "اختصم سعد بن gi‏ وقاص 
وعبد بن زمعة في غلام فقال سعد: يا رسول الله هذا ابن أخي عتبة بن أبي وقاص عهد Jl‏ أنه ابنه» انظر 
إلى شبهه. وقال عبد بن زمعة هذا أخي يا رسول الله ولد على فراش أبي من وليدته فنظر رسول الله صلى 
الله عليه وسلم فرأى شبهاً بينا بعتبة فقال: "هو لك يا عبد بن زمعة الولد للفراش وللعاهر الحجر 


واحتجبي منه يا سودة" 1 فلم تره سودة قط. 


فقد حكم رسول الله صلى الله عليه وسلم بالولد للفراش وأنه لزمعة على الظاهر وأنه أخو سودة زوح 
النبي صل الله عليه وسلم لأنها بنت زمعة وذلك على سبيل التغليب لا على سبيل القطع ثم أمر سودة 
بالاحتجاب منه للشبهة الداخلة عليه فاحتاط لنفسه وذلك من فعل الخائفين من الله عز وجل إذ لو كان 
الولد ابن زمعة في علم الله عز وجل لما pal‏ سودة بالاحتجاب منه كما لم يأمرها بالاحتجاب من سائر 
إخوانها عبد وغيره. 

وفي حديث عدى بن حاتم أنه قال: يا رسول الله إني أرسل كلبي وأسمي عليه فأجد معه على الصيد WS‏ 
آخر قال: "لا تأكل إنما سميت على كلبك ولم تسم على غيره' 2 فأفتاه رسول الله صلى الله عليه وسلم 
بالشبهة أيضاً خوفاً من أن يكون الكلب الذى قتله غير مسمى عليه فكأنه أهل لغير الله به وقد قال الله 
تعالى في ذلك: (HI Sp‏ 3. فكان في فتياه صلى الله عليه وسلم دلالة على الاحتياط في الحوادث 
والنوازل المحتملة للتحليل والتحريم لاشتباه أسبابها وهذا معنى قوله صل الله عليه وسلم: "دع ما يريبك 
إلى ما لا يريبك". 
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وقال بعض العلماء: المشتبهات ثلاثة أقسام: يشك فيه إلى ما لا يشك فيه والمراد أن ما اشتبه حاله على 
الإفسان فتردد بين كونه حلالاً أو حراماً فاللائق IL‏ تركه والذهاب إلى ما يعلم حاله ويعرف أنه حلال 
واللّه تعالى أعلم. 


منها ما يعلم الانسان أنه حرام ثم يشك فيه هل زال تحريمه أم لاء كالذى يحرم على المرء أكله قبل الذكاة إذا 
شك في كاته لم يزل التحريم إلا بيقين الذكاة والأصل في ذلك حديث عدي المتقدم ذكره. 
وعكس ذلك أن يكون الشيء حلالاً1 فيشك في تحريمه كرجل له زوجة فشك في طلاقها أو أمة فيشك 
في عتقها. فما كان من هذا القسم فهو على الإباحة حتى يعلم تحريمه والأصل في هذا الحديث عبد الله بن 
زيد فيمن شك في الحدث بعد أن تيقن الطهارة. 


القسم الغالث: أن يشك في شيء فلا يدري أحلال أم حرام ويحتمل الأمرين جميعاً ولا دلالة على أحدهما 


فالأحسن التنزه كما فعل النبي صل الله عليه وسلم في التمرة الساقطة حين وجدها في بيته فقال: "لولا أني 
أخشى أن تكون من الصدقة MSN‏ 


وأما إن جوز نقيض ما ترجح عنده بأمر موهوم لا أصل له كترك استعمال ماء باق على أوصافه مخافة تقدير 
نجاسة وقعت فيه أو كترك الصلاة في موضع لا أثر فيه مخافة أن يكون فيه بول قد جف أو كغسل ثوب 
مخافة إصابة نجاسة لم يشاهدها ونحو ذلك فهذا يجب أن لا يلتفت إليه فإن التوقف لأجل العجويز هوس 
والورع منه وسوسة شيطان إذ ليس فيه من معنى الشبهة شيء واللّه أعلم. 

وقوله صل الله عليه وسلم: "لا يعلمهن كثير من الناس" أي لا يعلم حكمهن من التحليل والتحريم وإلا 
فالذي يعلم الشبهة يعلمها من حيث إنها مشکلة لترددها بين أمور محتملة فإذا علم بأي أصل يلتحق زال 
كونها شبهة وكانت إما من الحلال أو من الحرام وفيه دليل على أن الشبهة لها حكم خاص بها يدل عليه 
دليل شرعي يمحكن أن يصل إليه بعض الناس. 


وقوله: "فمن اتقى الشبهات فقد La‏ لدپنه وعرضهه' عا daka‏ 
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وأما قوله: "ومن وقع في الشبهات وقع في الحرام”' فذلك يكون بوجهين أحدهما: 
أن من لم يتق الله وتجرأ على الشبهات أفضت به إلى المحرمات ويحمله التساهل في أمرها على الجرأة على 
الحرام كما قال بعضهم: الصغيرة تجر الكبيرة والكبيرة تجر الكفر وكما روي "المعاصي بريد الكفر". 


الوجه GL‏ أن من ASÍ‏ من مواقعة الشبهات أظلم عليه قلبه لفقدان نور العلم ونور الورع فيقع في 
ا حرام وهو لا يشعر به وقد يأثم بذلك إذا تسبب منه إلى تقصير. وقوله صلى الله عليه وسلم: 'کالراعي 
يرع حول الحمى يوشك أن يقع فيه" هذا مثل ضربه لمحارم الله عز وجل» وأصله أن العرب كانت تحمي 
مراعي لمواشيها وتخرج بالتوعد بالعقوبة لمن قربها فالخائف من عقوبة السلطان يبعد بماشيته عن ذلك 
الحمى لأنه إن قرب منه فالغالب الوقوع فيه لأنه قد تنفرد الفاذة1 وتشذ الشاذة ولا ينضبط فالحذر أن 
يجعل بينه وبين ذلك الحمى مسافة يأمن فيها وقوع ذلك وهكذا حارم الله عز وجل من القتل والربا 
والسرقة وشرب الخمر والقذف والغيبة والنميمة ونحو ذلك لا ينبغي أن يحوم حوطا مخافة الوقوع فيها. 


'"ويوشك" بكسر الشين مضارع "أوشك' بفتحها وهي من أفعال المقاربة» و "يرتع' بفتح التاء معناها: أكل 
الماشية من المرعى وأصله إقامتها فيه وبسطها في الأ كل. 


وقوله صلى الله عليه وسلم: "ألا وإن في الجسد مضغة إذا صلحت صلح الجسد کله" الحديث. 


المضغة: القطعة من اللحم وهي قدر ما يمضغه الماضغ يعني بذلك صغر جرمها وعظيم قدرها و"صلحت" 
وريناه بفتح اللام و "القلب" في الأصل مصدر وسمي به هذا العضو الذي هو أشرف الأعضاء لسرعة 
الخواطر فيه وترددها عليه. وأنشد بعضهم في هذا المعنى: 


La‏ سمي القلب إلا من تقلبه *** فاحدر على القلب من فلب وتحويل 


وخص الله تعالى جنس الحيوان بهذا العضو وأودع فيه تنظيم المصالح المقصودة فتجد البهائم على 
اختلاف أنواعها تدرك به مصالحها وتميز به مضارها من منافعها ثم خص الله نوع الانسان من سائر 
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الحيوان بالعقل وأضافه إلى القلب فقال تعالى: SEN)‏ يَسِيرُوا في PN‏ فَتَكُونَ لَهُمْ قُلُوبٌ يَعْقِلُونَ بها أو 
ói‏ يَسْمَعُونَ بِهَا.1 


Z 
هح‎ 


وقد جعل الله الجوارح مسخرة له ومطيعة فما استقر فيه ظهر عليها وعملت على معناه: إن خيراً فخير 
وان شراً فشر.فإذا فهمت هذا ظهر لك قوله صل الله عليه وسلم "ألا وإن في الجسد مضغة إذا صلحت 
صلح الجسد كله وإذا فسدت فسد الجسد كله ألا وهي القلب" ذسأل الله العظيم أن يصلح فساد قلوبناء يا 
مقلب القلوب ثبت قلوبنا على دينك يا مصرف القلوب صرف قلوبنا إلى طاعتك. 


Hadits ini merupakan salah satu pokok syari'at Islam. Abu Dawud As Sijistani 
berkata, “Islam bersumber pada empat (4) hadits.” Dia sebutkan diantaranya 
adalah hadits ini. Para ulama telah sepakat atas keagungan dan banyaknya 
manfaat hadits ini. 


Kalimat, “Sesungguhnya yang Halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan 
diantara keduanya ada perkara yang samar-samar” maksudnya segala sesuatu 


terbagi kepada tiga macam hukum. Sesuatu yang ditegaskan halalnya oleh 
Allah, maka dia adalah halal, seperti firman Allah: 


2 ع ,220 وو‎ is E aa > 6 زغ‎ z% 
. جل لڪ‎ Si ll al HA اڃل‎ adl 


“Aku Halalkan bagi kamu hal-hal yang baik dan makanan (sembelihan) ahli kitab halal 
bagi kamu” (Al Maidah: 5) 


dan firman-Nya: 


“Dan dihalalkan bagi kamu selain dari yang tersebut itu” (An Nisa:24) 
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dan ayat yang lainnya. Adapun yang Allah nyatakan dengan tegas haramnya, 
maka dia menjadi haram, seperti firman Allah: 


7/1 


“Diharamkan bagi kamu (menikahi) ibu-ibu kamu, anak-anak perempuan kamu ..... 
(An Nisa : 23) 


dan firman Allah 
حرم‎ ci 2> هو 27 0 قا‎ >2 23 


“Diharamkan bagi kamu memburu hewan didarat selama kamu ihram” (Al Maidah: 96) 


Juga diharamkan perbuatan keji yang terang-terangan maupun yang 
tersembunyi. Setiap perbuatan yang Allah mengancamnya dengan hukuman 
tertentu atau siksaan atau ancaman keras, maka perbuatan itu haram. 


Adapun yang syubhat (samar) yaitu setiap hal yang dalilnya masih dalam 
pembicaraan atau pertentangan, maka menjauhi perbuatan semacam itu 
termasuk wara'. 


Para Ulama berbeda pendapat mengenai pengertian syubhat yang diisyaratkan 
oleh Rasulullah . Pada hadits tersebut, sebagian Ulama berpendapat bahwa hal 
semacam itu haram hukumnya berdasarkan sabda Rasulullah, “barangsiapa 
menjaga dirinya dari yang samar-samar itu, berarti ia telah menyelamatkan 
agama dan kehormatannya.” Barangsiapa tidak menyelamatkan agama dan 
kehormatannya, berarti dia telah terjerumus kedalam perbuatan haram. 
Sebagian yang lain berpendapat bahwa hal yang syubhat itu hukumnya halal 


i 
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dengan alas an sabda Rasulullah, “seperti penggembala yang menggembala di 


sekitar daerah terlarang” kalimat ini menunjukkan bahwa syubhat itu halal, 
tetapi meninggalkan yang syubhat adalah sifat yang wara’. Sebagian lain lagi 
berkata bahwa syubhat yang tersebut pada hadits ini tidak dapat dikatakan 
halal atau haram, karena Rasulullah menempatkannya diantara halal dan 
haram, Karena itu kita memilih diam saja, dan hal itu termasuk sifat wara’ juga. 


Dalam shahih Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits dari ‘Aisyah, ia 
berkata : “Sa'ad bin Abu Wagash dan “Abd bin Zam'ah mengadu kepada 
Rasulullah tentang seorang anak laki-laki. Sa'ad berkata : Wahai Rasulullah 
anak laki-laki ini adalah anak saudara laki-lakiku “Utbah bin Abu Wagash. Ia 
(Utbah) mengaku bahwa anak laki-laki itu adalah anaknya. Lihatlah 
kemiripannya” sedangkan “Abd bin Zam'ah berkata, “ Wahai Rasulullah, Ia 
adalah saudara laki-lakiku, Ia dilahirkan ditempat tidur ayahku oleh budak 
perempuan milik ayahku,” lalu Rasulullah memperhatikan wajah anak itu (dan 
melihat kemiripannya dengan “Utbah) maka beliau Rasulullah bersabda : 
“Anak laki-laki ini untukmu wahai 'Abd bin Zam'ah, anak itu milik laki-laki 
yang menjadi suami perempuan yang melahirkannya dan bagi orang yang 
berzina hukumannya rajam. Dan wahai Saudah, berhijablah kamu dari anak 
laki-laki ini,” sejak saat itu Saudah tidak pernah melihat anak laki-laki itu untuk 
seterusnya. 


Rasulullah telah menetapkan bahwa anak itu menjadi hak suami dari 
perempuan yang melahirkannya, secara formal anak laki-laki itu menjadi anak 
Zam'ah. “Abd bin Zam'ah adalah saudara laki-laki Saudah, istri Rasulullah , 
karena Saudah putri Zam'ah. Ketetapan semacam ini berdasarkan suatu 
dugaan yang kuat bukan suatu kepastian. Kemudian Rasulullah menyuruh 
Saudah untuk berhijab dari anak laki-laki itu karena adanya syubhat dalam 
masalah itu. Jadi tindakan ini bersifat kehati-hatian. Hal itu termasuk perbuatan 
takut kepada Allah SWT, sebab jika memang pasti dalam pandangan 
Rasulullah anak laki-laki itu adalah anak Zam'ah, tentulah Rasulullah tidak 
menyuruh Saudah berhijab dari saudara laki-lakinya yang lain, yaitu “Abd bin 
Zam'ah dan saudaranya yang lain. 
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Pada hadits “Adi bin Hatim, ia berkata : “Wahai Rasulullah, saya melepas 
anjing saya dengan ucapan Bismillah untuk berburu, kemudian saya dapati ada 
anjing lain yang melakukan perburuan” Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu 
makan (hewan buruan yang kamu dapat) karena yang kamu sebutkan 
Bismillah hanyalah anjingmu saja, sedang anjing yang lain tidak.” Rasulullah 
memberi fatwa semacam ini dalam masalah syubhat karena beliau khawatir 
bila anjing yang menerkam hewan buruan tersebut adalah anjing yang dilepas 
tanpa menyebut Bismillah. Jadi seolah-olah hewan itu disembelih dengan cara 
diluar aturan Allah. Allah berfirman: 


“Sesungguhnya hal itu adalah perbuatan fasiq” (Al-An'am :121) 

Dalam fatwa ini Rasulullah menunjukkan sifat kehati-hatian terhadap hal-hal 
yang masih samar tentang halal atau haramnya, karena sebab-sebab yang 
masih belum jelas. Inilah yang dimaksud dengan sabda Rasulullah , 
“Tinggalkanlah sesuatu yang meragukan kamu untuk berpegang pada sesuatu 
yang tidak meragukan kamu” 


Sebagian Ulama berpendapat, syubhat itu ada tiga macam : 


1. Sesuatu yang sudah diketahui haramnya oleh manusia tetapi orang itu ragu 
apakah masih haram hukumnya atau tidak. à misalnya makan daging hewan 
yang tidak pasti cara penyembelihannya, maka daging semacam ini haram 
hukumnya kecuali terbukti dengan yakin telah disembelih (sesuai aturan 
Allah). Dasar dari sikap ini adalah hadits “Adi bin Hatim seperti tersebut diatas. 


2. Sesuatu yang halal tetapi masih diragukan kehalalannya, à seperti seorang 
laki-laki yang punya istri namun ia ragu-ragu, apakah dia telah menjatuhkan 
thalag kepada istrinya atau belum, ataukah istrinya seorang perempuan budak 
atau sudah dimerdekakan. Hal seperti ini hukumnya mubah hingga diketahui 
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kepastian haramnya, dasarnya adalah hadits ‘Abdullah bin Zaid yang ragu- 


ragu tentang hadats, padahal sebelumnya ia yakin telah bersuci. 
8 8 P y y 


3. Seseorang ragu-ragu tentang sesuatu dan tidak tahu apakah hal itu haram 
atau halal, dan kedua kemungkinan ini bisa terjadi sedangkan tidak ada 
petunjuk yang menguatkan salah satunya. Hal semacam ini sebaiknya 
dihindari, sebagaimana Rasulullah pernah melakukannya pada kasus sebuah 
kurma yang jatuh yang beliau temukan dirumahnya, lalu Rasulullah bersabda : 
“Kalau saya tidak takut kurma ini dari barang zakat, tentulah saya telah 
memakannya” 


Adapun orang yang mengambil sikap hati-hati yang berlebihan, seperti tidak 
menggunakan air bekas yang masih suci karena khawatir terkena najis, atau 
tidak mau sholat disuatu tempat yang bersih karena khawatir ada bekas air 
kencing yang sudah kering, mencuci pakaian karena khawatir pakaiannya 
terkena najis yang tidak diketahuinya dan sebagainya, sikap semacam ini tidak 
perlu diikuti, sebab kehati-hatian yang berlebihan tanda adanya halusinasi dan 
bisikan setan, karena dalam masalah tersebut tidak ada masalah syubhat 
sedikitpun. Wallahu a'lam. 


Kalimat, “kebanyakan manusia tidak mengetahuinya” maksudnya tidak 
mengetahui tentang halal dan haramnya, atau orang yang mengetahui hal 
syubhat tersebut didalam dirinya masih tetap menghadapi keraguan antara dua 
hal tersebut, jika ia mengetahui sebenarnya atau kepastiannya, maka 
keraguannya menjadi hilang sehingga hukumnya pasti halal atau haram. Hal 
ini menunjukkan bahwa masalah syubhat mempunyai hukum tersendiri yang 
diterangkan oleh syari'at sehingga sebagian orang ada yang berhasil 
mengetahui hukumnya dengan benar. 


Kailmat, “maka barangsiapa menjaga dirinya dari yang samar-samar itu, berarti 
ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya” maksudnya menjaga dari 
perkara yang syubhat. 
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Kalimat, “barangsiapa terjerumus dalam wilayah samar-samar maka ia telah 


terjerumus kedalam wilayah yang haram” hal ini dapat terjadi dalam dua hal : 


1. Orang yang tidak bertaqwa kepada Allah dan tidak memperdulikan perkara 
syubhat maka hal semacam itu akan menjerumuskannya kedalam perkara 
haram, atau karena sikap sembrononya membuat dia berani melakukan hal 
yang haram, seperti kata sebagian orang : “Dosa-dosa kecil dapat mendorong 
perbuatan dosa besar dan dosa besar mendorong pada kekafiran.” Dan 
sebagaimana diriwayatkan, “Kemaksiatan-kemaksiatan adalah perantara 
kepada kekufuran.” 


2. Orang yang sering melakukan perkara syubhat berarti telah menzhalimi 
hatinya, karena hilangnya cahaya ilmu dan sifat wara kedalam hatinya, 
sehingga tanpa disadari dia telah terjerumus kedalam perkara haram. 
Terkadang hal seperti itu menjadikan perbuatan dosa jika menyebabkan 
pelanggaran syari'at. 


Rasulullah bersabda : “seperti penggembala yang menggembala di sekitar 
daerah terlarang maka hampir-hampir dia terjerumus kedalamnya” ini adalah 
kalimat perumpamaan bagi orang-orang yang melanggar larangan-larangan 
Allah. Dahulu orang arab biasa membuat pagar agar hewan peliharaannya 
tidak masuk ke daerah terlarang dan membuat ancaman kepada siapapun yang 
mendekati daerah terlarang tersebut. Orang yang takut mendapatkan hukuman 
dari penguasa akan menjauhkan gembalaannya dari daerah tersebut, karena 
kalau mendekati wilayah itu biasanya terjerumus. Dan terkadang penggembala 
hanya seorang diri hingga tidak mampu mengawasi seluruh binatang 
gembalaannya. Untuk kehati-hatian maka ia membuat pagar agar 
gembalaannya tidak mendekati wilayah terlarang sehingga terhindar dari 
hukuman. Begitu juga dengan larangan Allah seperti membunuh, mencuri, 
riba, minum khamr, gadzaf, menggunjing, mengadu domba dan sebagainya 
adalah hal-hal yang tidak patut didekati karena khawatir terjerumus dalam 
perbuatan itu. 
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sy" (hampir-hampir) dengan mengkasroh huruf syin adalah fi'il mudhori' 


dari agf dengan memfathahnya, dan dia termasuk golongan fi'il-fi'il al 


mugorobah. 


Dan "5,5" dengan memfathah huruf ta maknanya: makannya hewan ternak dari 


padang gembalaan, makna asalnya adalah: tinggalnya hewan itu di padang itu 
untuk makan. 


Kalimat, “Ingatlah bahwa dalam jasad ada sekerat daging jika ia baik maka 
baiklah seluruh jasadnya.” 


Al Mudhghoh: adalah sepotong daging seukuran apa yang dikunyah oleh 
seseorang yang makan. Yakni, karenanya menjadi kecil dosanya dan menjadi 
agung derajatnya. 


Dan kata 'صَلَحَتْ"‎ diriwayatkan kepada kami dengan huruf lam berfathah. 


Dan kata 'القَلْبُ"‎ pada asalnya adalah masdar. Dan dinamakan organ ini dengan 
dengannya, yang mana dia adalah organ yang paling mulia karena begitu 
cepatnya bersitan-bersitan pikiran yang terjadi padanya dan berbolak-balik di 
atasnya. Sebagian mereka membuatkan sebuah gosidah syair tentang makna 
ini: 

ja DAN AG‏ له AAN BA‏ مِنْ JB‏ وَتويل 


Tidaklah dinamakan sebagai kalbu melainkan karena dia terbolak-balik 
Maka berhati-hatilah dengan kalbu dari keterbalikan dan perubahannya 


Allah menyebutkan bahwa manusia dan hewan memiliki hati yang menjadi 
pengatur kebaikan-kebaikan yang diinginkan. Hewan dan manusia dalam 
segala jenisnya mampu melihat yang baik dan buruk, kemudian Allah 
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mengistimewakan manusia dengan karunia akal disamping dikaruniai hati 


sehingga berbeda dari hewan. Allah berfirman: 


S z وو عله رو‎ > fT, z Naa ہر ص > کو د وو‎ oke sr g رو٣‎ 

ISI‏ يسِيرُوا فى ENI‏ فَتَحُونَ قلوب يعقلون بها او ءاذان Dawan‏ بها 

“Tidakkah mereka mau berkelana dimuka bumi karena mereka mempunyai hati untuk 
berpikir, atau telinga untuk mendengar...” (Al-Hajj :46). 


Allah telah melengkapi dengan anggota tubuh lainnya yang dijadikan tunduk 
dan patuh kepada akal. Apa yang sudah dipertimbangkan akal, anggota tubuh 
tinggal melaksanakan keputusan akal itu, jika akalnya baik maka perbuatannya 
baik, jika akalnya jelek, perbuatannya juga jelek. 


Bila kita telah memahami hal diatas, maka kita bisa menangkap dengan jelas 
sabda Rasulullah , “Ingatlah bahwa dalam jasad ada sekerat daging jika ia baik 
maka baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak maka rusaklah seluruh 
jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah galbu.” 

Kita memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan galbu kita yang jelek 
menjadi baik, wahai Tuhan pemutar balik galbu, teguhkanlah galbu kami pada 
agama-Mu, wahai Tuhan pengendali galbu, arahkanlah galbu kami untuk taat 
kepada-Mu. 
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HADITS 7: AGAMA ADALAH NASIHAT 


z 
or 
0 


Í 


3 الدَارِي رَضِيَ الله عَنْهُ أنَّ GAN‏ صل الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ قال : iatl Gp‏ . قتا لِمَنْ ؟ 
قال : لله وَلِکِتابه A25‏ وَلائِمَة الْمُسْلِمِيْنَ ar‏ [رواه البخاري ومسلم] 


0 


Dari Abu Rugoyah Tamim Ad Daari radhiallahuanhu, sesungguhnya 
Rasulullah & bersabda : “Agama adalah nasehat,” kami berkata : Kepada 


siapa? Beliau bersabda : Kepada Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya dan kepada 
pemimpan kaum Musliminin dan rakyatnya ). (Riwayat Bukhari dan Muslim) 


AP پر‎ a, 
(Orang umum, awam) عامة‎ (Pemimpin) 4. | ala 


ليس لتميم الداري رضي الله عنه غير هذا الحديث. و"النصيحة" كلمة جامعة labas‏ إرادة جملة الخير 
حيازة لحظ المنصوح له» وهي من وجيز الأسماء ومختصر الكلام ولیس في كلام العرب كلمة مفردة يستوفي 
بها العبارة عن معنى هذه الكلمة» وكما قالوا في الفلاح: ليس في كلام العرب كلمة أجمع لخيري الدنيا 
والآخرة منها. 


ومعنى قوله: "الدين النصيحة" أي عماد الدين وقوامه: النصيحة كقوله "الحج عرفة" 1 أي عماده ومعظمه. 
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وأما تفسير النصيحة وأنواعها فقال الخطابي وغيره من العلماء: النصيحة a‏ تعالى معناها منصرف إلى 
الإيمان به ونفى الشرك عنه وترك الإلحاد في صفاته ووصفه بصفات الكمال والجلال كلها وتنزيهه عن 


- 


جميع النقائص والقيام بطاعته واجتناب معصيته والحب فيه والبغض فيه وجهاد من كفر به والاعتراف 
بنعمته والشكر عليها والإخلاص في جميع الأمور والدعاء إلى جميع الأوصاف المذكورة والحث عليها 
والتلطف بالناس. 


قال | خطابي: 


1. وحقيقة هذه الأوصاف راجعة إلى العبد في نصحه نفسه فإن الله سبحانه غني عن نصح الناصح» 

2. وأما النصيحة لكتابه سبحانه وتعالى فبالإيمان أنه كلام الله تعالى وتنزيله» لا يشبهه شيء من 
كلام الناس» ولا يقدر على مثله أحد من الخلقء ثم تعظيمه وتلاوته حق تلاوته» وتحسينها 
والخشوع عندهاء وإقامة حروفه في التلاوة» والذب عنه لتأويل المحرفين» والتصديق بما فيه 
والوقوف مع أحكامه وتفهم علومه وأمثاله» والاعتبار بمواضعه والتفكر في عجائبه» والعمل 
بمحكمه؛ والتسليم لمتشابهه» والبحث عن عمومه» والدعاء adl‏ وإلى ما ذكرنا من نصيحته. 

3. وأما النصيحة لرسوله صل اللّه عليه وسلم: فتصديقه على الرسالة والإيمان بجميع ما جاء به 
وطاعته في أمره ونهيه» ونصرته حيا وميتاء ومعاداة من عاداه وموالاة من والاه» وإعظام حقه 
وتوقيره» وإحياء طريقته وسنته» وإجابة دعوته وذشر سنته» ونفي التهمة عنها واستئثار علومها 
والتفقه في معانيهاء والدعاء إليها والتلطف في تعليمها وإعظامهاء وإجلاها والتأدب عند قراءتهاء 
والإمساك عن الكلام فيها بغير علم» وإجلال أهلها لانتسابهم إليهاء والتخلق بأخلاقه» والتأدب 
بآدابه» ومحبة Jal‏ بيته» وأصحابه» ومجانبة من ابتدع في سنته أو تعرض لأحد من أصحابه ونحو 
ذلك. 

4. وأما النصيحة لأئمة المسلمين: فمعاونتهم على الحقء وطاعتهم وأمرهم به وتنبيههم وتذكيرهم 
برفق ولطف» وإعلامهم بما غفلوا عنه» وتبليغهم من حقوق المسلمين» وترك الخروج عليهم 
بالسيف» وتأليف قلوب الناس لطاعتهم والصلاة خلفهم والجهاد معهم وأن يدعو هم بالصلاح. 
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. وأما نصيحة عامة المسلمين» وهم من عدا ولاة الأمر» فإرشادهم لمصالحهم في آخرتهم ودنياه» 
وإعانتهم عليهاء وستر عوراتهم وسد خلاتهم1» ودفع المضار عنهم وجلب المنافع eb‏ وأمرهم 
بالمعروف ونهيهم عن المنكر برفق وإخلاص» والشفقة عليهم وتوقير كبيرهم و رحمة صغيرهم؛ 
وتخوطم2 بالموعظة الحسنة وترك غشهم وحسدهم وأن يحب طم ما يحب لنفسه من ایر ويڪره 
هم ما يكره لنفسه من الکرو» والذب3 عن أموالهم وأعراضهم وغير ذلك من أحواطهم بالقول 
والفعل» وحثهم على التخلق بجميع ما ذكرناه من أنواع النصيحة. والله أعلم. 


والنصيحة فرض كفاية إذا قام بها من يكفى سقط عن غيره وهي لازمة على قدر الطاقة. والنصيحة في 
اللغة: الإخلاص يقال: نصحت العسل إذا صفيته وقيل غير ذلك. والله أعلم. 


Tamim Ad Daari hanya meriwayatkan hadits ini, kata nasihat merupakan 
sebuah kata singkat penuh isi, maksudnya ialah segala hal yang baik. Dalam 
bahasa arab tidak ada kata lain yang pengertiannya setara dengan kata nasihat, 
sebagaimana disebutkan oleh para ulama bahasa arab tentang kata Al Fallaah 
yang tidak memiliki padanan setara, yang mencakup makna kebaikan dunia 
dan akhirat. 


Kalimat, “Agama adalah Nasihat” maksudnya adalah sebagai tiang dan 
penopang agama, sebagaimana sabda Rasulullah, “Haji adalah arafah,” 
maksudnya wukuf di arafah adalah tiang dan bagian terpenting haji. 


Tentang penafsiran kata nasihat dan berbagai cabangnya, Al Khathabi dan 
ulama-ulama lain mengatakan : 


1. Nasihat untuk Allah a maksudnya beriman semata-mata kepada-Nya, 
menjauhkan diri dari syirik dan sikap ingkar terhadap sifat-sifat-Nya, 
memberikan kepada Allah sifat-sifat sempurna dan segala keagungan, 
mensucikan-Nya dari segala sifat kekurangan, menaati-Nya, menjauhkan 
diri dari perbuatan dosa, mencintai dan membenci sesuatu semata 
karena-Nya, berjihad menghadapi orang-orang kafir kepada-Nya, 
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mengakui dan bersyukur atas segala nikmat-Nya, berlaku ikhlas dalam 


segala urusan, mengajak melakukan segala perbuatan di atas, 
menganjurkan orang melakukannya, bersikap lemah lembut kepada 
sesama manusia. 


Al Khathabi berkata : “Pada hakekatnya, perbuatan-perbuatan baik 
tersebut, kebaikannya kembali kepada pelakunya sendiri di dalam usaha 
nasehatnya untuk dirinya sendiri, karena Allah tidak memerlukan 
kebaikan dari siapapun.” 

2. Nasihat untuk kitab-Nya à maksudnya beriman kepada firman-firman 
Allah dan diturunkan-Nya firman-firman itu kepada Rasul-Nya, 
mengakui bahwa itu semua tidak sama dengan perkataan manusia dan 
tidak pula dapat dibandingkan dengan perkataan siapapun, kemudian 
mengagungkan firman Allah, membacanya dengan benar, melafazhkan 
dengan baik dengan sikap rendah hati dalam membacanya, menjaganya 
dari takwilan orang-orang yang menyimpang, membenarkan segala 
isinya, mengikuti hukum-hukumnya, memahami berbagai macam 
ilmunya dan kalimat-kalimat perumpamaannya, mengambilnya sebagai 
pelajaran, merenungkan segala keajaibannya, mengamalkan ayat-ayat 
muhkamnya, dan menerima apa adanya tentang ayat-ayat mutasyabih, 
mengkaji ayat-ayat yang bersifat umum, dan mengajak manusia 
kepadanya dan kepada perbuatan-perbuatan yang telah kami sebutkan di 
atas daripada nasehat kepada. 

3. Nasihat untuk Rasul-Nya maksudnya membenarkan ajaran-ajarannya, 
mengimani semua yang dibawanya, menaati perintah dan larangannya, 
membelanya semasa hidup maupun setelah wafat, melawan para 
musuhnya, membela para pengikutnya, menghormati hak-haknya, 
memuliakannya, menghidupkan sunnahnya, mengikuti seruannya, 
menyebarluaskan tuntunannya, tidak menuduhnya melakukan hal yang 
tidak baik, menyebarluaskan ilmunya dan memahami segala arti dari 
ilmu-ilmunya dan mengajak manusia pada ajarannya, berlaku santun 
dalam mengajarkannya, mengagungkannya dan berlaku baik ketika 
membaca sunnah-sunnahnya, tidak membicarakan sesuatu yang tidak 
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diketahui sunnahnya, memuliakan para pengikut sunnahnya, meniru 


akhlak dan kesopanannya, mencintai keluarganya, para sahabatnya, 
meninggalkan orang yang melakukan perkara bid'ah dan orang yang 
tidak mengakui salah satu sahabatnya dan lain sebagainya. 

4. Nasihat untuk para pemimpin umat Islam maksudnya menolong mereka 
dalam kebenaran, menaati perintah mereka dan memperingatkan 
kesalahan mereka dengan lemah lembut, memberitahu mereka jika 
mereka lupa, memberitahu mereka apa yang menjadi hak kaum 
Muslimin, tidak melawan mereka dengan senjata, mempersatukan hati 
umat untuk taat kepada mereka (tidak untuk maksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya), dan makmum shalat dibelakang mereka, berjihad bersama 
mereka dan mendo'akan mereka agar mereka mendapatkan kebaikan. 

5. Nasihat untuk seluruh kaum Muslimin a maksudnya memberikan 
bimbingan kepada mereka apa yang dapat memberikan kebaikan bagi 
merela dalam urusan dunia dan akhirat, memberikan bantuan kepada 
mereka, menutup aib dan cacat mereka, menghindarkan diri dari hal-hal 
yang membahayakan dan mengusahakan kebaikan bagi mereka, 
menyuruh mereka berbuat ma'ruf dan mencegah mereka berbuat 
kemungkaran dengan sikap santun, ikhlas dan kasih sayang kepada 
mereka, memuliakan yang tua dan menyayangi yang muda, memberikan 
nasihat yang baik kepada mereka, menjauhi kebencian dan kedengkian, 
mencintai sesuatu yang menjadi hak mereka seperti mencintai sesuatu 
yang menjadi hak miliknya sendiri, tidak menyukai sesuatu yang tidak 
mereka sukai sebagaimana dia sendiri tidak menyukainya, melindungi 
harta dan kehormatan mereka dan sebagainya baik dengan ucapan 
maupun perbuatan serta menganjurkan kepada mereka menerapkan 
perilaku-perilaku tersebut diatas. Wallahu a'lam 


Memberi nasihat merupakan fardu kifayah, jika telah ada yang 
melaksanakannya, maka yang lain terlepas dari kewajiban ini. Hal ini 
merupakan keharusan yang dikerjakan sesuai kemampuan. Nasihat dalam 


bahasa Arab artinya membersihkan atau memurnikan (الإخلاض)‎ seperti pada 
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kalimat nashahtul “asala (Jaa) ES) artinya saya membersihkan madu hingga 


tersisa yang murni, namun ada juga yang mengatakan kata nasihat memiliki 
makna lain. Wallahu a'lam 
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HADITS 8: KEHORMATAN MUSLIM 


عَنْ ابن عُمَرَ فق AN‏ عا أن رل ل الله ص الله عليه وسلم Pangan: JG‏ 
ينا أن 45 لر مدا Ian‏ ال شر A‏ وه IE‏ فعلوا کلف SE‏ وی 
دماء Mg ENI ÉZ E‏ بْهُمْ عَلَ الله GGE‏ ( رواه البخاري ومسلم) 


المُفْرَدَاتُ 


(melakukan) قعل‎ - Jai - Jas (memerangi) Jis - Jé — fó 
(menghitung) bo - حسټ سب‎ (melindungi) عضا‎ = man- as 
(harta) Tw ae ال‎ (darah) AYE = دم‎ 


Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma sesungguhnya Rasulullah $ bersabda : 


Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka melakukan hal itu maka 
darah dan harta mereka akan dilindungi kecuali dengan hak Islam dan 
perhitungan mereka ada pada Allah “ (Riwayat Bukhari dan Muslim) 


هذا حديث عظيم وقاعدة من قواعد الدين وقد روى هذا الحديث أنس وقال: 'حتی يشهدوا أن لا إله إلا 
الله وان Teras‏ بغنيدة رسرله رن تعقيلو | لها cola‏ كلوا مخفا ران پصلرا اتا ISU‏ فعلرا 
ذلك حرمت علينا دماؤهم وأموالهم إلا بحقهاء لهم ما للمسلمين وعليهم ما على المسلمين' 1 
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وجاء في صحيح مسلم من رواية أبي هريرة: "حتى يشهدوا أن لا اله إلا الله ويؤمتوا يما جعت به" وذلك 
موافق لرواية عمر في المعنى. 


Lal,‏ معاني هذا الحديث فقال العلماء بالسير: لما توفي رسول الله صل الله عليه وسلم واستُخلف أبوبكر 
الصديق رضي الله عنه بعده وكفر من كفر من العرب عزم ابو بكر عل قتالهم؛ وكان منهم من منع 
الرکاة ولم يكفر وتأول في ذلك فقال له عمر رضي الله عنه: كيف تقاتل الناس وقد قالوا لا إله إلى الله 
وقد قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: "أمرت أن أقاتل الئاس حت يقولوا لا إله إلى الله" إلى آخر 
الحديث فقال الصديق: إن الركاة حق JU‏ وقال: والله لو منعوني عناقا - وفي رواية: عقالا - كانوا يؤدونه 
إلى رسول الله صل الله عليه وسلم لقاتلهم على منعه فتابعه عمر على قتال القوم. 


قوله: "أمرت أن أقاتل الناس حت يقولوا لا إله إلا الله فمن قال لا إله إلا الله فقد عصم مني ماله ونفسه 
إلا بحقه وحسابه على اللّه.” قال الخطابي وغيره: LU‏ بهذا أهل الأوثان ومشركو العرب ومن لا يؤمن دون 
أهل الکتاب» ومن يقر بالتوحيد فلا يكفي في عصمته بقوله: لا إله إلا اللهء إذ كان يقولها في كفره وهي 
من اعتقاده وكذلك جاء في الحديث الآخر: "وأني رسول الله ويقيموا الصلاة ويؤتوا الزكاة.” وقال الشيخ 
محي الدين النووي: ولا بد مع هذا من الإيمان بجميع ما جاء به رسول الله صل الله عليه وسلم كما جاء 
في الرواية الأخرى لأبي هريرة: "حتى يشهدوا أن لا AN‏ إلا الله ويؤمنوا بي وبما جئت به 


الواجبة ذكر ذلك الخطابي. قال: وفيه أن من أظهر الإسلام وأسر الكفر يقبل إسلامه في الظاهر وهذا قول 
أكثر أهل العلم وذهب مالك إلى أن توبة الزنديق لا تقبل وهي رواية عن الإمام أحمد. 


وفي قوله: "أمرت أن أقاتل الناس حتى يشهدوا أن لا اله إلا الله ويؤمنوا بي وبما جئت به" دلالة ظاهرة 
لمذهب المحققين والجماهير من السلف والخلف أن الانسان إذا اعتقد دين الإسلام اعتقاداً جازماً لا 
تردد فيه كفاه ذلك ولا يجب عليه تعلم أدلة المتكلمين ومعرفة الله بها خلافاً لمن أوجب ذلك وجعله 
شرطاً في نحو أهل القبلة وهذا خطأ ظاهر فإن المراد التصديق الجازم وقد حصل لأن النبي صل الله عليه 
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وسلم اكتفى بالتصديق بما جاء به ولم يشترط المعرفة بالدليل وقد تظاهرت بهذا أحاديث في الصحيح 
يحصل بمجموعها التواتر بأصلها والعلم القطعي aly‏ أعلم. 


Hadits ini amat berharga dan termasuk salah satu prinsip Islam. hadits yang 
semakna juga diriwayatkan oleh Anas, Rasulullah bersabda : “Sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya, menghadap kepada kiblat kita, memakan sembelihan kita dan 
melaksanakan shalat kita. Jika mereka melakukan hal itu, maka darah mereka 
dan harta mereka haram kita sentuh kecuali karena hak. Bagi mereka hak 
sebagaimana yang diperoleh kaum Muslimin dam mereka memikul kewajiban 
sebagaimana yang menjadi kewajiban kaum Musliminin”. 


Dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah disebutkan sabda beliau : “Sampai 
mereka bersaksi tidak ada Tuhan kecuali Allah dan beriman kepadaku dan apa 
yang aku bawa.” Hal ini sesuai dengan kandungan hadits riwayat dari 'Umar 
diatas. 


Tentang maksud hadits ini para ulama ahli sejarah mengatakan, “Tatkala 
Rasulullah shollallohu “alaihi wasallam wafat dan Abu Bakar Ash Shiddig 
rodhiyallohu “anhu diangkat sebagai khalifah untuk menggantikannya, sebagian 
dari orang Arab menjadi kafir. Abu Bakar bertekad untuk memerangi mereka. 
Dan diantara mereka itu ada yang menolak menunaikan zakat, tidak kafir 
(tidak murtad), dan menta wil atas yang demikian. Maka 'Umar berkata 
kepadanya : “Bagaimana engkau akan memerangi manusia sedangkan mereka 
mengucapakan laa ilaaha illallaah dan Rasulullah bersabda : “Aku diperintah 
untuk memerangi manusia sampai ia mengucapkan laa ilaaha illallaah ... (dst). 
Abu Bakar lalu menjawab : “Sesungguhnya zakat itu adalah sebuah hak yang 
terdapat pada harta benda. Demi Allah, kalau mereka merintangiku untuk 
mengambil seutas tali unta yang dahulu mereka serahkan sebagai zakat kepada 
Rasulullah shollallohu ‘alaihi wasallam niscaya aku perangi mereka karena 
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penolakannya itu.” Maka kemudian Umar mengikuti jejak Abu Bakar untuk 


memerangi kaum tersebut. 


Kalimat "Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai ia mengucapkan 
laa ilaaha illallaah, dan barangsiapa telah mengucapkannya, maka ia telah 
memelihara harta dan jiwanya dariku kecuali karena alasan yang hak dan kelak 
perhitungannya terserah kepada Allah.” Al Khatabi dan lain-lain bekata: “Yang 
dimaksud oleh hadits ini ialah kaum penyembah berhala dan kaum Musyrik 
Arab serta orang yang tidak beriman, bukan golongan Ahli kitab dan mereka 
yang mengakui keesaan Allah.” Untuk terpeliharanya orang-orang semacam 
itu tidak cukup dengan mengucapkan laa ilaaha illallaah saja, karena 
sebelumnya mereka sudah mengatakan kalimat tersebut semasa masih sebagai 
orang kafir dan hal itu sudah menjadi keimanannya. Tersebut juga didalam 
hadits lain kalimat “dan sesungguhnya aku adalah Rasul Allah, mereka 
melaksanakan shalat, dan mengeluarkan zakat”. 


Syaikh Muhyidin An Nawawi berkata : “Di samping mengucapkan hal 
semacam ini ia juga harus mengimani semua ajaran yang dibawa Rasulullah 
seperti tersebut pada riwayat lain dari Abu Hurairah, yaitu kalimat, “sampai 
mereka bersaksi tidak ada Tuhan kecuali Allah, beriman kepadaku dan apasaja 
yang aku bawa” 


Kalimat, “Dan perhitungannya terserah kepada Allah” maksudnya ialah 
tentang hal-hal yang mereka rahasiakan atau mereka sembunyikan, bukan 
meninggalkan perbuatan-perbuatan lahiriah yang wajib. Demikian disebutkan 
oleh khathabi. Khathabi berkata : Orang yang secara lahiriah menyatakan 
kelslamannya, sedang hatinya menyimpan kekafiran, secara formal 
kelslamannya diterima” ini adalah pendapat sebagian besar ulama. Imam 
Malik berkata : “Tobat orang yang secara lahiriah menyatakan kelslaman tetapi 
menyimpan kekafiran dalam hatinya (zindig) tidak diterima” ini juga 
merupakan pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad. 
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Kalimat, “aku diperintah memerangi manusia sampai mereka bersaksi tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan mereka beriman kepadaku 
dan apa yang aku bawa” menjadi alasan yang tegas dari mazhab salaf bahwa 


manusia apabila meyakini Islam dengan sungguh-sungguh tanpa sedikitpun 
keraguan, maka hal itu sudah cukup bagi dirinya. Dia tidak perlu mempelajari 
berbagai dalil ahli ilmu kalam dan mengenal Allah dengan dalil-dalil semacam 
itu. Hal ini berbeda dengan mereka yang berpendapat bahwa orang tersebut 
wajib mempelajari dalil-dalil semacam itu dan dijadikannya sebagai syarat 
masuk Islam. Pendapat ini jelas sekali kesalahannya, sebab yang dimaksud oleh 
hadits diatas, adanya keyakinan yang sungguh-sungguh dalam diri seseorang. 
Hal ini sudah dapat terpenuhi tanpa harus mempelajari dalil-dalil semacam itu, 
sebab Rasulullah mencukupkan dengan mempercayai ajaran apa saja yang 
beliau bawa tanpa mensyaratkan mengetahui dalil-dalilnya. Didalam hal ini 
terdapat beberapa hadits shahih yang jumlah sanadnya mencapai derajat 
mutawatir dan bernilai pengetahuan yang pasti. Wallahu a'lam 
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HADITS 9: TAAT SESUAI KEMAMPUAN 


8 
w ”‏ 
او هو او - ي - o4‏ 
۳ 


سه څک ٢ ag 0 9 D P‏ سه Ts‏ - د Tes‏ ۷ ر ت ٥‏ و 
عَنْ آي هْرَيْرَةَ عبد البَعْمّن بْن صَخْر رَضِي الله ALE‏ قال : Jian Lii‏ الله صل الله عليه dy akang‏ 
orz 2‏ وه 20 2 هه انا سه مه وه ng‏ 30 - وسر 040 of o 717 aan PETEA‏ ۶و ه ور 
ng‏ عَنْهُ oga‏ وَمَا ESA‏ به فاتوا Ala‏ مَا LS AA‏ آهلك الذِينَ مِنْ قبلڪم كثرة 

> م اعم 0 .0 چاو Te‏ کو 3 
مَسَائِلِهِمْ Kets E MA‏ [رواه البخاري ومسلم] 


المُفْرَدَاتُ 


(Menjauhi) is) - يَجْتَيْبٌ‎ - Sik] (melarang) Wei - AS - A 
Zr 3 2 297 ورب‎ AA o AR 
(Berselisih) اختلف - ختلف - اختلافا‎ (Binasa) $ Sal — اهلك — يهلكڭ‎ 
۷ of g2 Aa P مه د و‎ 
(Nabi) انبياء‎ - ĉas (Masalah) مسئلة - مسابل‎ 


Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Sakhr radhiallahuanhu dia berkata : Saya 
mendengar Rasulullah 4 bersabda : Apa yang aku larang hendaklah kalian 


menghindarinya dan apa yang aku perintahkan maka hendaklah kalian 
laksanakan semampu kalian. Sesungguhnya kehancuran orang-orang sebelum 
kalian adalah karena banyaknya pertanyaan mereka (yang tidak berguna) dan 
penentangan mereka terhadap nabi-nabi mereka (Bukhari dan Muslim) 


لفظ هذا الحديث في كتاب مسلم عن أبي هريرة قال: خطبنا رسول الله صلى الله عليه وسلم فقال: "يا أيها 
الناس قد فرض الله gh‏ عليكم فحجوا" فقال رجل: أكل عام يا رسول الله؟ فسكت حتى UI‏ ثلاثاء 
فقال النبي صل الله عليه وسلم: "لو قلت نعم لوجبت ولا استطعتم" ثم قال: 'ذروني ما تركتكم فإنما 
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أهلك من كان قبلكم كثرة سؤاهم واختلافهم على أنبيائهم» فإذا أمرتكم بشيء فائتوا منه ما استطعتم 
وإذا نهيتكم عن شيء فدعوه" والرجل الذي سأله هو الأقرع بن حابس: كذا جاء مبينا في غير هذه 
الرواية. 


واختلف الأصوليون في الأمر هل يقتضي التكرار؟ فاختار أكثر الفقهاء والمتكلمين أنه لا يقتضي التكرار 
وقال آخرون: لا يكم باقتضائه ولا منعه بل يتوقف فيما زاد على مرة على البيان وهذا الحديث قد 
يستدل به من يقول بالتوقف: فإنه سأل فقال: أكل عام؟ ولو كانت مطلقة يقتضي التكرار أو عدمه لم يقل 
له النبي صل الله عليه وسلم: "لو قلت نعم لوجبت ولا استطعتم' بل ولم يكن حاجة إلى السؤال بل 
مطلقه محمول على كذا. وأجمعت الأمة على أن الحج لا يجب في العمر إلا مرة واحدة بأصل الشرع. 


وأما قوله: 'ذروني ما تركتكم' فهو ظاهر في أن الأمر لا يقتضي العكرار ويدل هذا اللفظ Laf‏ على أن 
وقوله: "لو قلت نعم لوجبت" دليل للمذهب الصحيح في أنه صلى الله عليه وسلم كان له أن يجتهد في 
الأحكام وأنه لا يشترط في حكمه أن يكون بوحي. 


وقوله صل الله عليه وسلم: Lag"‏ أمرتتكم به فأتوا منه ما استطعتم" هذا من قواعد الإسلام المهمة وا 
أوتيه صل الله عليه وسلم من جوامع الكلم ويدخل فيه ما لا يحصى من الأحكام كالصلاة اذا عجز عن 
بعض أركانها أو بعض شروطها di‏ بالباقي وإذا عجز عن غسل بعض أعضاء الوضوء غسل الممكن 
وكذلك إذا وجبت فطرة جماعة من يلزمه نفقتهم وكذلك أيضاً في إزالة المنكرات إذا لم يمكنه إزالة 
جميعها فعل الممكن وأشباه ذلك ما لا ينحصر وهو مشهور في كتب الفقه. وهذا الحديث كقوله تعالى: 
BAN‏ (يا يا NAN NA Gaal GA‏ الله GIE $E‏ 2. فقيل منسوخة 
بقوله: AE GAN NGANG)‏ 
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قال بعضهم: والصحيح أنها ليست منسوخة بهاء بل هي مفسرة Mb‏ ومبينة للمراد منها قالوا: وحق تقاته 
هو امتثال أمره واجتناب نواهيه؛ والله سبحانه لم يأمر إلا بالمستطاع» فان الله تعالى قال: EN)‏ الله 


.2 مِنْ حَرَج)‎ HI في‎ IE Jaw G) وقال تعالى:‎ GI 


Lal,‏ قوله عليه الصلاة والسلام: "وما نهيتتكم عنه فاجتنبوه" فهذا على إطلاقه لڪن إن وجد عذر يبيحه 
كأكل الميتة عند الضرورة ونحوه فهذا لا يكون منهياً عنه في هذا الحال. وأما في غير حال العذر فلا 
يكون ممتثلاً لمقتضى النهي حتى يترك كل ما نهى عنه ولا يخرج عنه بترك فعل واحد بخلاف الأمر. وهذا 
الأصل إذا فهم فهو مسألة مطلق الأمر: هل يحمل على الفور أو على التراخى على المرة الواحدة أو التكرار 
فقي هذا الحديث أبواب من الفقه والله أعلم. 


وقوله: "فإنما أهلك الذين من قبلكم كثرة مسائلهم واختلافهم على أنبيائهم' وذكر ذلك بعد قوله: 'ذرونی 
ما تركتكم' أراد: لا تكثروا السؤال فربما يكثر الجواب عليه فيضاهي ذلك قصة بني إسرائيل لما قيل 
هم: "اذبحوا بقرة' فإنهم لو اقتصروا على ما يصدق عليه اللفظ وبادروا إلى ذبح أي بقرة كانت أجزأت 
عنهم لكن لا أكثروا السؤال وشددوا شدد عليهم وذموا على ذلك فخاف النبي صل الله عليه وسلم مثل 
ذلك عل أمته. 


Hadits ini terdapat dalam kitab Muslim dari Abu Hurairah, ia berkata : 
“Rasulullah berkhutbah dihadapan kami, sabda beliau : Wahai manusia, Allah 
telah mewajibkan kepada kamu haji, karena itu berhajilah, lalu seseorang 
bertanya : Wahai Rasulullah... apakah setiap tahun ?, Rasulullah diam, sampai 
orang itu bertanya tiga kali, lalu Rasulullah bersabda : Kalau aku katakana “ya” 
niscaya menjadi wajib dan kamu tidak akan sanggup melakukannya, kemudian 
beliau bersabda lagi :Biarkanlah aku dengan apa yang aku diamkan, karena 
kehancuran umat-umat sebelum kamu adalah karena banyak bertanya dan 
menyalahi nabi-nabi mereka. Maka jika aku perintahkan melakukan sesuatu, 
kerjakanlah menurut kemampuan kamu, tetapi jika aku melarang kamu 
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melakukan sesuatu, maka tinggalkanlah. Laki-laki yang bertanya kepada 


Rasulullah adalah Aqra’ bin Habits, demikianlah menurut suatu riwayat. 


Para ahli ushul fiqh mempersoalkan perintah dalam agama, apakah perintah 
itu harus dilakukan berulang-ulang ataukah tidak. Sebagian besar ahli fiqh dan 
ahli ilmu kalam menyatakan tidak wajib berulang-ulang. Yang lainnya 
menyatakan: “Tidak dihukumi dahulu apakah mengharuskan pengulangan 
ataukah malah dilarang mengulang-ulang, akan tetapi menunggu penjelasan 
selanjutnya. hadits ini dijadikan dalil bagi mereka yang bersikap menanti 
(netral), karena sahabat tersebut bertanya “Apakah setiap tahun?” sekiranya 
perintah itu dengan sendirinya mengharuskan pelaksanaan berulang-ulang 
atau tidak, tentu Rasulullah tidak menjawab dengan kata-kata “Kalau aku 
katakan “ya,” niscaya menjadi wajib dan kamu tidak akan sanggup 
melakukannya” Bahkan tidak ada gunanya hal tersebut ditanyakan. Akan 
tetapi secara umum perintah itu mengandung pengertian tidak perlu 
dilaksanakan berulang-ulang. Kaum Muslimin sepakat bahwa menurut agama, 
bahwa haji itu hanya wajib dilakukan satu kali seumur hidup. 


Kalimat, “Biarkanlah aku dengan apa yang aku diamkan” secara formal 
menunjukkan bahwa setiap perintah agama tidaklah wajib dilaksanakan 
berulang-ulang, kalimat ini juga menunjukkan bahwa pada asalnya tidak ada 
kewajiban melaksanakan ibadah sampai datang keterangan agama. Hal ini 
merupakan prinsip yang benar dalam pandangan sebagian besar ahli figh. 


Kalimat, “Kalau aku katakan “ya” tentu menjadi wajib” menjadi alasan bagi 
pemahaman para salafush sholih bahwa Rasulullah mempunyai wewenang 
berijtihad dalam masalah hukum dan tidak diisyaratkan keputusan hukum itu 
harus dengan wahyu. 


Kalimat, “apa saja yang aku perintahkan kepadamu, maka lakukanlah menurut 
kemampuan kamu” merupakan kalimat yang singkat namun padat dan 
menjadi salah satu prinsip penting dalam Islam, termasuk dalam prinsip ini 
adalah masalah-masalah hukum yang tidak terhitung banyaknya, diantaranya 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAOIOIL ‘IED WWW.KULIAH.BISA.ID 


2) Belajar Islam dan Bahasa Arab 


adalah sholat, contohnya pada ibadah sholat, bila seseorang tidak mampu 
melaksanakan sebagian dari rukun atau sebagian dari syaratnya, maka 
hendaklah ia lakukan apa yang dia mampu. Begitu pula dalam membayar 
zakat fitrah untuk orang-orang yang menjadi tanggungannya, bila tidak bisa 
membayar semuanya, maka hendaklah ia keluarkan semampunya, juga dalam 
memberantas kemungkaran, jika tidak dapat memberantas semuanya, maka 
hendaklah ia lakukan semampunya dan masalah-masalah lain yang tidak 
terbatas banyaknya. Pembahasan semacam ini telah populer didalam kitab- 
kitab fiqh. hadits diatas sejalan dengan firman Allah: 


EEE [AG 


“Maka bertagwalah kepada Allah menurut kemampuan kamu” (At Taghabun: 16) 


Adapun firman Allah: 


Liat Sell gt‏ اتقو الله 55 فد تور Í‏ و وه 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan tagwa yang‏ 
sungguh-sungguh” (Ali Imran: 102)‏ 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini telah terhapus oleh firman Allah di atas: 


aif 
رصن و‎ 
asa 


Wg [AG‏ اي 


“Maka bertagwalah kepada Allah menurut kemampuan kamu” (At Taghabun: 16) 


Sebagian ulama berkata : Yang benar ayat tersebut tidak terhapus bahkan 
menjelaskan dan menafsirkan apa yang dimaksud dengan tagwa yang 
sungguh-sungguh, yaitu melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan 
Allah, dan Allah memerintahkan melakukan sesuatu menurut kemampuan, 
karena Allah berfirman: 


اا 
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c بر ا‎ gi ie 
ma نَفْسَا الا‎ ANI لا پلف‎ 


- ۰۰ 


“Allah tidak membebani seseorang diluar kemampuannya” (Al Bagarah: 286) 


dan firman Allah dalam: 


ngA ِن‎ oig عَلَيْكُمْ‎ Jt رمَا‎ 
“Allah tidak membebankan kesulitan kepada kamu dalam menjalankan agama” (Al Hajj 
:78) 


Kalimat, “apa saja yang aku larang kamu melaksanakannya, hendaklah kamu 
jauhi” maka hal ini menunjukkan adanya sifat mutlak, kecuali apabila 
seseorang mengalami rintangan /udzur dibolehkan melanggarnya, seperti 
dibolehkan makan bangkai dalam keadaan darurat, dalam keadaan seperti ini 
perbuatan semacam itu menjadi tidak dilarang. Akan tetapi dalam keadaan 
tidak darurat hal tersebut harus dijauhi karena ada larangan. Seseorang tidak 
dapat dikatakan menjauhi larangan jika hanya menjauhi larangan tersebut 
dalam selang waktu tertentu saja, berbeda dengan hal melaksanakan perintah, 
yang mana sekali saja dilaksanakan sudah terpenuhi. Inilah prinsip yang 
berlaku dalam memahami perintah secara umum, apakah suatu perintah harus 
segera dilakukan atau boleh ditunda, atau cukup sekali atau berulang kali, 
maka hadits ini mengandung berbagai macam pembahasan figh. Wallahu 
a'lam. 


Kalimat, “Sesungguhnya kehancuran umat-umat sebelum kamu adalah karena 
banyak bertanya dan menyalahi nabi-nabi mereka” disebutkan setelah kalimat, 
“biarkanlah aku dengan apa yang aku diamkan kepada kamu” maksudnya 
ialah kamu jangan banyak bertanya sehingga menimbulkan jawaban yang 
bermacam-macam, menyerupai peristiwa yang terjadi pada bani Israil, tatkala 
mereka diperintahkan menyembelih seekor sapi yang seandainya mereka 
mengikuti perintah itu dan segera menyembelih sapi seadanya, niscaya mereka 
dikatakan telah menaatinya. 
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Akan tetapi, karena mereka banyak bertanya dan mempersulit diri sendiri, 
maka mereka akhirnya dipersulit dan dicela. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam khawatir hal semacam ini terjadi pada umatnya. 
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HADITS 10: RIZKI HALAL 
J سر جار‎ 


عَنْ Wen A‏ 1 ار ودوم Ma‏ وله إن هدل شت ا يقل اذ 
Ls‏ وق An sintal sah at‏ دوت مل EAG Ag‏ كوا من CAN‏ وَاعْمَلُوا 
Ji Je; Bus‏ با عا ام isu se‏ كُمْ ڏگر الرَجُل caa Ja‏ 


w 


2 AA ARA Gie MAN AAK وَمَطعَمهَ ,33,0 اضر‎ 4 BT =B Dan کو سوك‎ 
AAL Giss حرام‎ a ب يا ر حَرَامُ وَمَشْرَبَهُ حَرَا حرام‎ e 


£ 


المفرَدَاث 


(berkumpul) 83, - يَرْرُقُ‎ 655 (memberitahukan) Y 43 - Jis- J3 
(meniup) نَفَحَ 3 ا‎ (Mengirim) KE `- 5i د کر - يذ‎ 5 
eg JS: عمل يعمل‎ (memerintahkan) WA = نا‎ = 
E يَدْخْلُ - دخو ل‎ - 55 (mendahului) iw - Ga - سبق‎ 
(celaka, sengsara) G (hari) ê يو‎ 
(sehasta) a (perut) (yas 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu dia berkata : Rasulullah # bersabda: 


“Sesungguhnya Allah ta'ala itu baik, tidak menerima kecuali yang baik. Dan 
sesungguhnya Allah memerintahkan orang beriman sebagaimana dia 
memerintahkan para Rasul-Nya dengan firmannya : Wahai Para Rasul 
makanlah yang baik-baik dan beramal shalehlah. Dan Dia berfirman : Wahai 
orang-orang yang beriman makanlah yang baik-baik dari apa yang Kami 
rizkikan kepada kalian. Kemudian beliau menyebutkan ada seseorang 
melakukan perjalan jauh dalam keadaan kumal dan berdebu. Dia memanjatkan 
kedua tangannya ke langit seraya berkata : Ya Robbku, Ya Robbku, padahal 
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makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan 


kebutuhannya dipenuhi dari sesuatu yang haram, maka (jika begitu 
keadaannya) bagaimana doanya akan dikabulkan (Riwayat Muslim). 


وهذا الحديث أحد الأحاديث التي عليها قواعد الإسلام ومباني الأحكام» وفيه الحث على الإنفاق من 
الحلال والتهى عن الإنفاق من غيره وأن المأكول والمشروب والملبوس ونحوها ينبغي أن يكون حلالاً 


خالصاً لا شبهة فيه رن من أراد الدغاء كان أول بالأعساء بذلك من غير وقية أن العېد اذا أشن نفقة 
طيبة فهي التى تركو وتنمو وأن الطعام اللذيذ غير المباح يكون وبالاً على JST‏ ولا يقبل الله عمله. 


وقوله: ثم ذكر 'الرجل يطيل السفر أشعث أغبر" إلى آخره: معناه - والله أعلم - يطيل السفر في وجوه 
الطاعات: الحج وجهاد وغير ذلك من وجوه البر ومع هذا فلا يستجاب له لكون مطعمه ومشربه وملبسه 
حراماً فكيف هو بمن هو منهمك في الدنيا أو في مظالم العباد أو من الغافلين عن أنواع العبادات والخير. 
وقوله: "يمد يديه" أي يرفعهما بالدعاء لله مع مخالفته وعصيانه» قوله: "وغذي با رام" هو بضم الغين 
المعجمة وتخفيف الذال المكسورة. وقوله: GG"‏ يستجاب له؟ " وفي رواية: GË"‏ يستجاب لذلك؟ ' يعني من 
أين يستجاب لمن هذه صفته؛ فإنه ليس أهلاً للإجابة» لکن يجوز أن يستجيب الله تعالى له تفضلا ولطفاً 
وكرماً والله أعلم. 
Kata “thayyib (baik)” berkenaan dengan sifat Allah maksudnya ialah bersih‏ 
dari segala kekurangan.‏ 


Hadits ini merupakan salah satu dasar dan landasan pembinaan hukum Islam. 
hadits ini berisi anjuran membelanjakan sebagian dari harta yang halal dan 
melarang membelanjakan harta yang haram. Makanan, minuman, pakaian dan 
sebagainya hendaknya benar-benar yang halal tanpa bercampur yang syubhat. 
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Orang yang ingin memohon kepada Allah hendaklah memperhatikan 


persyaratan yang tersebut pada hadits ini. hadits ini juga menyatakan bahwa 
seseorang yang membelanjakan hartanya dalam kebaikan berarti ia telah 
membersihkan dan menumbuhkan hartanya. Makanan yang enak tetapi tidak 
halal menjadi malapetaka bagi yang memakannya dan Allah tidak akan 


menerima amal kebajikannya. 


Kalimat “kemudian beliau menceritakan kisah seorang laki-laki yang 


1 


melakukan perjalanan jauh, berambut kusut, dan berdebu,” maksudnya ialah 
menempuh perjalanan jauh untuk melaksanakan kebaikan seperti haji, jihad, 
dan perbuatan baik lainnya. Amal kebajikan tersebut tidak akan diterima oleh 
Allah bila yang bersangkutan makan, minum dan berpakaian dari hasil yang 
haram. Lalu bagaimana lagi nasib orang-orang yang berbuat dosa di dunia atau 
berlaku zhalim kepada orang lain atau mengabaikan ibadah dan amal 


kebajikan? 


Kalimat “menengadahkan kedua tangannya” maksudnya berdo'a kepada Allah 
memohon sesuatu, namun dia tetap berbuat dosa dan melanggar aturan agama. 


Kalimat “makanannya haram..., maka bagaimana orang seperti ini dikabulkan 
do'anya untuknya?” Dalam riwayat yang lain: “maka bagaimana orang seperti 
ini dikabulkan do'anya karena itu?” Maksudnya bagaimana orang yang 
perbuatannya semacam itu akan dikabulkan do'anya karena dia bukanlah 
orang yang layak dikabulkan do'anya. Akan tetapi walaupun demikian, boleh 
saja Allah mengabulkannya sebagai tanda kemurahan, kasih sayang dan 
pemberian karunia. Wallaahu a'lam. 
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HADITS 11: TINGGALKAN KERAGUAN 


Dan ah 7 Aan ا رل‎ ai 8. 1 روه‎ 1 y ء‎ p : zi p S 
رَضِيَ الله عَنْهُمَا‎ in أبي طَالِبٍ سِبط رَسُوْلِ الله صل‎ a JE الحَسَنُ بن‎ SE 
: رواه الترمذي وقال‎ ( daa د مَا يريك إلى ما لا‎ Aa مِنْ رَسُوْلِ الله صَلى‎ Sias : قال‎ 


A] 
(Meninggalkan) 655 - يدع‎ - #33 (Menghafal) حِفْطًا‎ - KA - BS 
(tumbuhan berbau harum) s (Meragukan) ay = o رَابَ = یر‎ 
(cucu) سبط‎ 


Dari Abu Muhammad, Al Hasan bin “Ali bin Abu Thalib, cucu Rasulullah % 


dan kesayangan beliau radhiallahu 'anhuma telah berkata : “Aku telah 
menghafal (sabda) dari Rasulullah &£ : “Tinggalkanlah apa-apa yang 


meragukan kamu, bergantilah kepada apa yang tidak meragukan kamu .” 


(HR. Tirmidzi dan berkata Tirmidzi : Ini adalah hadits Hasan Shahih) 
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قوله: "يريك" بفتح الياء وضمها والفتح افصح واشهر ويجوز الضم يقال: SL‏ الشيء bh‏ ومعناه: 
أترك ما شككت فيه واعدل إلى ما لا تشك فيه وهذا راجع إلى معنى الحديث السادس وهو قوله: "إن 
الحلال بين وان الحرام بين وبينهما أمور مشتبهات" وقد جاء في حديث آخر أن النبي صل الله عليه وسلم 
قال: "لا يبلغ العبد أن يكون من المتقين حتى يترك ما لا بأس به مخافة ما به بأس.” وهذه درجة أعلى من 
ذلك. 


Kalimat “yang meragukan kamu” maksudnya tinggalkanlah sesuatu yang 
menjadikan kamu ragu-ragu dan bergantilah kepada hal yang tidak 
meragukan. hadits ini kembali kepada pengertian hadits keenam, yaitu sabda 
Nabi 46 : “Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di 


antara keduanya banyak perkara syubhat”. 
Pada hadits lain disebutkan bahwa Nabi 46 bersabda : “Seseorang tidak akan 


mencapai derajat tagwa sebelum ia meninggalkan hal-hal yang tidak berguna 
karena khawatir berbuat sia-sia.” Tingkatan sifat semacam ini lebih tinggi dari 


sifat meninggalkan yang meragukan. 
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HADITS 12: TINGGALKAN YANG TAK BERGUNA 


o- Ñ - D سه ر‎ ٤١٣۰٥ 0 0 ws و ل‎ 2 WG Ts se. 0 قدي ديه‎ A o 
[حديث‎ Kana لا‎ U Se عَنْ أپي هُرَيْرَةَ رضي الله عَنْهُ قال : قال رَسُوْلُ الله 4¥ : من حُسْن اِسلام‎ 


حسن رواه الترمذي وغيره هكذا] 


Sgal 
(Meninggalkan) ترک‎ - 355 - 35 (baik) KAS - حَسْنَ يسن‎ 


(Menghendaki, يع -عِنَايَة‎ langi عق‎ 
Memaksudkan) 


Dari Abu Hurairah radhiallahunhu dia berkata : Rasulullah & bersabda : 


Merupakan tanda baiknya Islam seseorang, dia meninggalkan sesuatu yang 
tidak berguna baginya (Hadits Hasan riwayat Turmuzi dan lainnya) 


الحديث: هذا من الكلام الجامع للمعاني الكثيرة الجليلة في الألفاظ القليلة ونحو ذلك قول أبي ذرفي بعض 
حديثه: "ومن حسب كلامه من عمله قل كلامه إلا فيما يعنيه". 

وذكر مالك أنه بلغه أنه قيل للقمان: "ما بلغ بك ما نرى يريدون الفضل' فقال: "صدق الحديث وأداء 
SI‏ وترك ما لا يعنيى". 
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وروي عن الحسن قال: "من علامة إعراض الله تعالى عن العبد أن يجعل شغله فيما لا يعنيه". 
وقال: قال أبو داود: أصول السنن في كل فن أربعة أحاديث وذكر منها هذا الحديث. 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ourrah bin ‘abdurrahman dari Zuhri dari 
Abu Salamah dari Abu Hurairah dan sanad-sanadnya ia nyatakan shahih. 
Tentang hadits ini ia berkata : “Hadits ini kalimatnya pendek tetapi padat 
berisi.” Semakna dengan hadits ini adalah ucapan Abu Dzar pada beberapa 
riwayatnya: “Barang siapa yang menilai ucapan dengan perbuatannya, maka 
dia akan sedikit bicara dalam hal yang tidak berguna bagi dirinya.” 


Imam Malik menyebutkan bahwa sampai kepadanya keterangan bahwa 
seseorang berkata kepada Lugman : “Apa yang menjadikan engkau mencapai 
derajat yang kami saksikan sekarang?” Jawabnya : “Berkata benar, menunaikan 


amanat dan meninggalkan apa saja yang tidak berguna bagi diriku”. 


Diriwayatkan dari Imam Al Hasan, ia berkata : “Tanda bahwa Allah menjauh 
dari seseorang yaitu apabila orang itu sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna 
bagi kepentingan akhiratnya.” Ia berkata bahwa Abu Dawud berkata : “Ada 4 
hadits yang menjadi dasar bagi tiap-tiap perbuatan, salah satunya adalah hadits 


یراو سا 


1ni . 
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HADITS 13 : MENCINTAI SESAMA MUSLIM 


عَنْ اي NU y PER‏ رضي الل عن حادم رَسُوْلِ الله صل الله RARA Dg aE‏ 
له وك قال : لا ea baki‏ عق حك On GEN‏ امه an‏ 


المُفْرَدَاتُ 


(pembantu) حادم‎ (Mencintai) bl - بحت‎ — CSI 
(diri) (yawis 


Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik radiallahuanhu, pembantu Rasulullah # 
dari Rasulullah #, beliau bersabda: Tidak beriman salah seorang diantara kamu 
hingga dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri 


(Riwayat Bukhari dan Muslim) 


هكذا جاء في صحيح البخاري 'لأخيه' من غير شك وجاء في صحيح مسلم "حتى يحب لأخيه - أو - 
لجار" على الشك. 

قال العلماء: يعني لا يؤمن من الإيمان التام وإلا فأصل الإيمان يحصل لمن لم يكن بهذه الصفة. 
LA‏ لاخيه عن الطاعات والأعيام الباحات ويدل.عليه ما چاء ق dala)‏ السا اتح جب 
لأخيه من الخير ما يحب لنفسه.” قال الشيخ أبو عمرو بن الصلاح» وهذا قد يعد من الصعب الممتنع 
ولیس كذلك إذ معناه: لا يكمل إيمان أحدكم حتى يحب لأخيه في الإسلام ما يحب لنفسه والقيام 
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وذلك سهل قريب على القلب السليم» وإنما يعسر على القلب الدغل عافانا الله تعالى وإخواننا أجمعين. 


وقال أبو الزناد: ظاهر هذا الحديث التساوي وحقيقته العفضيل لأن الانسان يحب أن يكون أفضل 
الناس فإذا أحب لأخيه مثله فقد دخل هو في جملة المفضولين ألا ترى أن الانسان يحب أن ينتصف من 
حقه ومظلمته؟ فإن كمل إيمانه وكان لأخيه عنده مظلمة أو حق بادر إلى إنصافه من نفسه وإن كان عليه 
فيه مشقة. ويحكى of‏ الفضيل بن عياض قال لسفيان بن عيينة: إن كنت تريد أن يڪون الناس مثلك 
فما أديت الله الكريم النصيحة فكيف وأنت تود أنهم دونك؟ 


وقال بعض العلماء: في هذا الحديث من الفقه أن المؤمن مع المؤمن کالنفس الواحدة فينبغي أن يحب له ما 
جب ليفسه من ضف Lagil‏ فين واحدة LS‏ جاء ق الحديت الا لمرن کاليد الواجد ادا SE‏ 


منه عضو تداى له سائر الجسد با می والسهر". 


Demikianlah di dalam Shahih Bukhari, digunakan kalimat “milik saudaranya” 
tanpa kata yang menunjukkan keraguan. Di dalam Shahih Muslim disebutkan 
“milik saudaranya atau tetangganya” dengan kata yang menunjukkan 
keraguan. 


Para ulama berkata bahwa “tidak beriman” yang dimaksudkan ialah imannya 
tidak sempurna karena bila tidak dimaksudkan demikian, maka berarti 
seseorang tidak memiliki iman sama sekali bila tidak mempunyai sifat seperti 
itu. Maksud kalimat “mencintai milik saudaranya” adalah mencintai hal-hal 
kebajikan atau hal yang mubah. Hal ini ditunjukkan oleh riwayat Nasa'i yang 
berbunyi : 


"Sampai ia mencintai kebaikan untuk saudaranya seperti mencintainya untuk 


dirinya sendiri”. 
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Abu “Amr bin Shalah berkata : “ Perbuatan semacam ini terkadang dianggap 


sulit sehingga tidak mungkin dilakukan seseorang. Padahal tidak demikian, 
karena yang dimaksudkan ialah bahwa seseorang imannya tidak sempurna 
sampai ia mencintai kebaikan untuk saudaranya sesama muslim seperti 
mencintai kebaikan untuk dirinya sendiri. Hal tersebut dapat dilaksanakan 
dengan melakukan sesuatu hal yang baik bagi diriya, misalnya tidak berdesak- 
desakkan di tempat ramai atau tidak mau mengurangi kenikmatan yang 
menjadi milik orang lain. Hal-hal semacam itu sebenarnya gampang dilakukan 
oleh orang yang berhati baik, tetapi sulit dilakukan orang yang berhati jahat.” 
Semoga Allah memaafkan kami dan saudara kami semua. 


Abuz Zinad berkata : “Secara tersurat hadits ini menyatakan hak persaman, 
tetapi sebenarnya manusia itu punya sifat mengutamakan dirinya, karena sifat 
manusia suka melebihkan dirinya. Jika seseorang memperlakukan orang lain 
seperti memperlakukan dirinya sendiri, maka ia merasa dirinya berada di 
bawah orang yang diperlakukannya demikian. Bukankah sesungguhnya 
manusia itu senang haknya dipenuhi dan tidak dizhalimi? Sesungguhnya iman 
yang dikatakan paling sempurna ketika seseorang berlaku zhalim kepada 
orang lain atau ada hak orang lain pada dirinya, ia segera menginsafi 
perbuatannya sekalipun hal itu berat dilakukan. 


Diriwayatkan bahwa Fudhail bin “Iyadz, berkata kepada Sufyan bin 'Uyainah : 
“Jika anda menginginkan orang lain menjadi baik seperti anda, mengapa anda 
tidak menasihati orang itu karena Allah. Bagaimana lagi kalau anda 
menginginkan orang itu di bawah anda?” (tentunya anda tidak akan 
menasihatinya). 


Sebagian ulama berpendapat : “Hadits ini mengandung makna bahwa seorang 
mukmin dengan mukmin lainnya laksana satu tubuh. Karena itu, ia harus 
mencintai saudaranya sendiri sebagai tanda bahwa dua orang itu menyatu.” 
Seperti tersebut pada hadits lain : 
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"Orang-orang mukmin laksana satu tubuh, bila satu dari anggotanya sakit, 


maka seluruh tubuh turut mengeluh kesakitan dengan merasa demam dan 
tidak bisa tidur malam hari”. 
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HADITS 14: KEHORMATAN DARAH MUSLIM 


Ed 


N 3 


Pd 
& 


NAN‏ الله ون 0 الله إلا 
1 لِلجَمَاعَة [رواه البخاري ومسلم] 


عن ابْن GP) SALA‏ الله عَنْهُ Ju BJB‏ 2 سول الله صل الله عليه وسل j , AAS JAS:‏ شب ينيد أن 
b‏ 


APA نه‎ Jajan AI الرانيء وَالكَفْسٌ‎ LAN WÉ sa 


المْفْرَدَاتُ 
(Janda) Ses (halal) Ye - Já - JA‏ 


(Memisahkan diri) As La - 3 يفار‎ — G8 


Dari Ibnu Mas'ud radiallahuanhu dia berkata : Rasulullah 46 bersabda : Tidak 
halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah 
dan bahwa saya (Rasulullah $ ) adalah utusan Allah kecuali dengan tiga sebab 
: Orang tua yang berzina, membunuh orang lain (dengan sengaja), dan 


meninggalkan agamanya berpisah dari jamaahnya (Riwayat Bukhari dan 
Muslim) 


وفي بعض الروايات المتفق عليها: "لا يحل دم امرئ مسلم يشهد أن لا إله إلا الله وأني رسول الله إلا 
بإحدى ثلاث" فقوله: 'يشهد أن لا إله إلا الله وأني رسول الله" كالتفسير لقوله: "مسلم' وكذا قوله: "المفارق 
للجماعة" كالتفسير لقوله: "التارك لدينه" وهؤلاء BAI‏ مباحو الدم بالتص. والمراد بالجماعة: "المسلمون' 
وإنما فراة قهم بالردة عن الدين وهي سبب لإباحة دمه. 
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وقوله: 'العارك لدينه المفارق للجماعة" عام في كل مرتد عن الإسلام بأي ردة كانت فيجب قتله إن لم يرجع 
إلى الإسلام. 


قال العلماء: ويتناول أيضاً كل خارج عن الجماعة ببدعة أو بغي أو غيرهما والله del‏ 
والظاهر أن هذا عام يخص منه الصائل ونحوه فيباح قتله في دفع أذاه» وقد يجاب عن هذا: بأنه داخل في 
المفارق للجماعة ويكون المراد: لا يحل تعمد قتله قصداً إلا في هؤلاء الغلاثة والله أعلم. 


وقد استدل بعضهم على أن تارك الصلاة يقتل لتركها لأن تركها يسمى من هذه الغلاثة وفي المسألة خلاف 
بين العلماء: منهم من يكفر تارك الصلاة ومنهم من لا يكفره. 


واستدل بعض من يكفره بالحديث الآخر وهو قوله صل الله عليه وسلم: "أمرت أن أقاتل الناس حتى 
يشهدوا أن لا إله إلا الله وأني رسول الله ويقيموا الصلاة ويؤتوا الركاة" 1 قال: فوجه الدليل أنه وقف 
العصمة على مجموع الشهادتين وإقام الصلاة وإيتاء الزكاة والمرتب على أشياء لا يحصل إلا بمجموعها 
وينتفي بانتفائها وهذا إن قصد به الاستدلال بالمنطوق وهو قوله: "أمرت أن أقاتل الناس ... " الخ فإنه 
يقتضي الأمر بالقتال إلى هذه الغاية - فقد ذهل وسها aY‏ فرق بين المقاتلة على الشيء والقتل عليه Op‏ 
المقاتلة مفاعلة تقتضي الحصول من الجانبين» ولا يلزم من وجوب المقاتلة على الصلاة وجوب القتل عليها 
إذا تركها من غير أن يقاتلنا واللّه أعلم. 


وقوله: "اليب الزاني' هو المحصن ويدخل فيه SI‏ والأنثى وهو حجة على ما اتفق عليه المسلمون من أن 
حكم الزاني الرجم بشروطه المذكورة في أبواب الفقه. 

وقوله: "النفس بالنفس' موافق لقوله تعالى: jai) Hs SAE ES‏ بالتّفيس) 2. ويعني به النفوس 
المكتافئة في الإسلام والحرية بدليل قوله صل الله عليه وسلم: "لا يقتل مسلم بحافر" 3 وكذلك الحرية 
شرط في المكافأة عند مالك» والشافعي» وأحمد. وذهب أصحاب الرأي إلى أن المسلم يقتل بالذي» وأن الحر 
يقتل بالعبد» وقد يستدلون بهذا الحديث» والجمهور على خلاف ذلك. 
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Pada beberapa riwayat lainnya yang telah disepakati atasnya (atas 
keshohihannya) disebutkan : 

"Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan sesungguhnya aku 
adalah Rasul Allah, kecuali karena salah satu dari tiga hal.” Maka kalimat: 
“Telah bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah secara benar 
kecuali Allah dan sesungguhnya aku adalah Rasul Allah” merupakan 
penjelasan dari kata “muslim.” Dan demikian pula kalimat “yang memisahkan 
diri dari Al-Jama'ah,” adalah penjelasan dari kata: “yang meninggalkan 
agamanya”. 


Ketiga golongan ini darahnya dihalalkan berdasarkan nash. Yang dimaksud 
dengan “jama'ah” adalah kaum Muslimin dan yang dimaksud dengan 
“berpisah dari Al-Jama'ah” adalah keluar dari agama. Inilah yang 
menyebabkan darahnya dihalalkan. 


Kalimat “yang meninggalkan agamanya, yang berpisah dari Al-Jama'ah” 
adalah kalimat umum yang mencakup setiap orang yang keluar (murtad) dari 
agama Islam dalam bentuk apapun, maka ia wajib dibunuh kalau tidak mau 
kembali kepada Islam. Para ulama berkata : “Kalimat tersebut juga mencakup 
setiap orang yang keluar dari Jama'ah (kaum Musliminin) dengan berbuat 
bid'ah, atau al-baghyu (berbuat zalim dan keluar dari ketaatan pemimpin yang 
adil)”, atau lainnya. Wallahu a'lam. 


Secara lahiriahnya, kalimat tersebut umum namun dikhususkan (dikecualikan) 
darinya: orang yang melakukan penyerangan atau semacamnya terhadap kaum 


? Ibnul Manzhur berkata di dalam Lisanul “Arab: 

”والفئة الباغية : هي الظالمة الخارجة عن طاعة الإمام العادل” 
Artinya: “Kelompok manusia yang berbuat al-baghyu adalah mereka yang zalim dan keluar dari ketaatan‏ 
pemimpin yang adil.” -edt‏ 
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Musliminin, maka untuk mengatasi gangguannya itu dia boleh dibunuh. Hal 


itu mungkin bisa dijawab: “Itu (penyerangan) telah masuk dalam kata 
“berpisah dari Al-Jama'ah.” Jadi, yang dimaksud oleh hadits di atas ialah: 
seorang muslim tidak boleh dengan sengaja dibunuh terkecuali karena dia 
melakukan salah satu dari tiga hal di atas. Wallahu a'lam. 


Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa orang yang 
meninggalkan shalat boleh dibunuh, karena perbuatannya itu termasuk salah 
satu dari tiga perbuatan di atas. Dalam masalah ini para ulama berbeda 
pendapat, sebagian menyatakannya kafir dan sebagian lagi menyatakan tidak 
kafir. 


Pendapat yang menyatakan kafir berdalil dengan hadits lain yaitu sabda 
Rasululah Shalallahu 'alaihi wasallam : “Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia (JG) sampai mereka bersaksi tidak ada Tuhan kecuali Allah dan 


sesungguhnya aku adalah Rasul Allah, mereka melakukan shalat dan mengeluarkan 
zakat.” Mereka mengarahkan dalil ini bahwa “perlindungan darah” diberikan 
kepada orang yang mengumpulkan antara: pengucapan syahadatain, 
pelaksanaan shalat dan pengeluaran zakat secara utuh. Dan adanya sesuatu 
yang didefinisikan dengan beberapa unsur secara berurutan menunjukkan 
bahwa sesuatu itu tidak akan bisa diraih kecuali dengan mengumpulkan 
semua unsur itu, dan sesuatu itu akan hilang ketika hilang salah satu unsurnya. 


(Bantahan): Pemahaman seperti ini, jika dia bermaksud berdalil dengan apa 
yang tersurat dari hadits itu; “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
(Ja saling membunuh- peperangan)... dst," maka itu mengharuskan adanya 
perintah untuk saling membunuh hingga batas akhir yang disebutkan (di 
dalam hadits). Ternyata dia lupa (di sini), karena tidak bisa disamakan antara 
“saling membunuh ( JI) karena suatu hal” dan “membunuh ( ii) karena hal itu,” 
karena al gitaal/ al mugootalah bermakna “saling melakukan pembunuhan” 
menandakan keharusan terjadi tindakan oleh 2 pihak, sehingga adanya 
kewajiban melakukan saling bunuh karena perkara sholat tidak mengharuskan 
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adanya kewajiban membunuh karenanya jika dia meninggalkannya dengan 


tidak disertai tindakan memerangi kita, wallahu a'lam. 

Kalimat “orang yang telah kawin berzina” mencakup laki-laki dan perempuan. 
hadits ini menjadi dasar kesepakatan kaum Muslimin bahwa orang yang 
berzina semacam itu dirajam dengan syarat-syarat yang dijelaskan dalam kitab 
fiqih. 


Kalimat “jiwa dengan jiwa” sejalan dengan firman Allah: 
| بپ‎ 


Ma KE Si فِيهآ‎ ele GG 
“Dan Kami telah tetapkan mereka di dalam Taurat bahwa jiwa dengan jiwa.” (OS. Al 
Maidah : 45) 


Yaitu berlaku sepadan antara orang-orang yang sama-sama Islam atau sama- 
sama merdeka. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shalallahu “alaihi 
wasallam : “Seorang muslim tidak dibunuh karena membunuh seorang kafir”. 


Begitu juga syarat merdeka, berlaku sebagaimana pendapat Imam Malik, Imam 
Syafi'1 dan Imam Ahmad. Akan tetapi, para pengikut ahli rayu (Imam Abu 
Hanifah) berpendapat seorang muslim dihukum bunuh karena membunuh 
kafir dzimmi dan orang merdeka dibunuh karena membunuh budak, dan 
mereka berdalil dengan hadits ini juga. Akan tetapi kebanyakan ulama berbeda 
dengan pendapat tersebut. 
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HADITS 15: BERKATA BAIK ATAU DIAM 


کا م 


كن أن sen aah‏ الله kis‏ أن وسو شول الله صل الله عله وشل ال :من ab OS‏ باه وليه AN‏ 
a‏ بيصسته ومن كان 5 بالله وليو LK AN‏ ا زو والح ردم 


الآخر a S3‏ صَيْمَهُ رواه البخاري ومسلم] 


المُفْرَدَاتُ 
Í‏ 


(Memuliakan) GIS) - يضرم‎ SS (Diam) kao “Sia - صَمَتَ‎ 


So 


(tamu) ضیف‎ (tetangga) جار‎ 


Dari Abu Hurairah 4#, sesungguhnya Rasulullah $£ bersabda: Siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berkata baik atau diam, 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia menghormati 
tetangganya dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
hendaklah dia memuliakan tamunya (Riwayat Bukhari dan Muslim) 
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قوله: "من كان يؤمن باللّه واليوم الآخر" يعني من كان يؤمن الإيمان الكامل المنجي من عذاب الله الموصل 
إلى رضوان الله 'فلیقل خيراً أو لیصمت' ÓY‏ من آمن بالله حق إيمانه خاف وعيده ورجا ثوابه واجتهد في 
فعل ما أمر به وترك ما نهي عنه وأهم ما عليه من ذلك: ضبط جوارحه التي هي رعاياه وهو مسئول عنها 
كما قال تعال: Ud, E sin pad HAN SD‏ كان iie‏ مَسْؤُولاً). وقال تعالى: Bala ta)‏ مِنْ قول إل 
َدَيْهِ رَقِيبٌ عَتِيدٌ). وآفات اللسان كثيرة» ولذلك قال النبي صل الله عليه وسلم: "هل يكب الئاس في 
الا Je‏ مناخرهم إلا حصائد ألسنتهم.” 

وقال: "كل كلام ابن آدم عليه إلا ذكر الله تعالى وأمر بمعروف ونهي عن منكر.” فمن علم ذلك وآمن به 
حق إيمانه اتقى الله في لسانه فلا يتكلم إلا بخير أويسكت. 

قال بعض العلماء: جماع آداب الخير يتفرع من أربعة أحاديث: ذكر منها قوله صل الله عليه وسلم: 'من 
كان يؤمن بالله واليوم الآخر فليقل خيراً أو ليصمت.” قال أهل اللغة: يقال صمت يصمت بضم الميم 


Z 
- 


وقال بعضهم في معنى هذا الحديث: إذا أراد الانسان أن يتكلم فإن كان ما يتكلم به خيراً حققاً يثاب عليه 
فليتكلم وإلا فليمسك عن الكلام سواء ظهر أنه حرام أو مكروه أو مباح» فعلى هذا يكون الكلام المباح 
مأموراً بتركه مندوباً إلى الإمساك عنه مخافة أن ينجر إلى المحرم أو المكروه وقد يقع ذلك كثيراً قال الله 
تعالى: das AN) J5 Se Laks U)‏ عَتِيدٌ). 
واختلف العلماء في أنه هل يكتب على الإنسان جميع ما يلفظ به وإن کان مباحاً أو لا يُكتب عليه إلا 
ما فيه الجزاء من ثواب أو عقاب. وإلى القول الثاني ذهب ابن عباس وغيره» فعلى هذا تكون الآية 
الكريمة مخصوصة أي: Lak G}‏ مِنْ قَوْلِ) يترتب عليه جزاء. 
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وقوله صل الله عليه وسلم: "فليكرم جاره - فليكرم ضيفه" فيه تعريف لمق الجار والضيف وبرهما وحث 
على حفظ الجوارح وقد أوصى الله تعالى في كتابه بالإحسان إلى الجار وقال صل الله عليه وسلم: "ما زال 
جبريل عليه السلام يوصيني بالجار حتى ظننت أنه سيورثه.” والضيافة من الإسلام وخلق النبيين 
والصالحين. وقد أوجبها بعض العلماء وأكثرهم على أنها من مكارم الأخلاق. وقال صاحب الإفصاح: في 
هذا الحديث من الفقه أن يعتقد الانسان أن إكرام الضيف عبادة لا ينقصها أن يضيف غنياً ولا يغيرها 
أن يقدم إلى ضيفه اليسير تما عنده» فإكرامه أن يسارع إلى البشاشة في وجهه ويطيب الحديث له» وعماد 
أمر الضيافة إطعام الطعام فينبغي أن يبادر بما فتح الله من غير کلفةه وذكر كلاماً في الضيافة. 


ثم قال: وأما قوله: "فليقل خيراً أو ليصمت" فإنه يدل على أن قول الخير خير من الصمت والصمت خير من 
قول الشرء وذلك أنه أمره بلام الأمر لقول الخير وبدأ به على الصمت» ومن قول الخير: الإبلاغ عن الله 
تعالى وعن رسوله صل الله عليه وسلم وتعليم المسلمين والأمر بالمعروف عن علم وإنكار المنكر عن 
علم والإصلاح بين الناس» وأن يقول للناس حسناء ومن أفضل الكلمات كلمة حق عند من يخاف ويرجى 


Kalimat “barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat,” 
maksudnya adalah barang siapa beriman dengan keimanan yang sempurna, 
yang (keimanannya itu) menyelamatkannya dari adzab Allah dan 
membawanya mendapatkan ridha Allah, “maka hendaklah ia berkata baik atau 
diam” karena orang yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
tentu dia takut kepada ancaman-Nya, mengharapkan pahala-Nya, bersungguh- 
sungguh melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-Nya. Yang 
terpenting dari semuanya itu ialah mengendalikan gerak-gerik seluruh anggota 
badannya karena kelak dia akan dimintai tanggung jawab atas perbuatan 
semua anggota badannya, sebagaimana tersebut pada firman Allah : 


HI Il‏ وَلْبَصَرَ ERLA E‏ گنه م 


| 
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“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya kelak pasti akan 
dimintai tanggung jawabnya.” (Al Isra’ : 36) 


dan firman-Nya: 


“Apapun kata yang terucap pasti disaksikan oleh Raqib dan “Atid.” (Qaff : 18) 


Bahaya lisan itu sangat banyak. Rasulullah % juga bersabda: 


“Tidaklah manusia jatuh tersungkur di atas hidungnya ke neraka melainkan 
karena menuai dari apa yang dikatakan oleh lidahnya.” 


Beliau juga bersabda : 
“Tiap ucapan anak Adam menjadi tanggung jawabnya, kecuali menyebut nama 
Allah, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah kemungkaran”. 


Barang siapa memahami hal ini dan beriman kepada-Nya dengan keimanan 
yang sungguh-sungguh, maka Allah akan memelihara lidahnya sehingga dia 
tidak akan berkata kecuali perkataan yang baik atau diam. 


Sebagian ulama berkata: “Seluruh adab yang baik itu bersumber pada empat 
Hadits, antara lain adalah hadits “barang siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, maka hendaklah ia berkata baik atau diam.” Sebagian ulama 
memaknakan hadits ini dengan pengertian, “Apabila seseorang ingin berkata, 
maka jika yang ia katakan itu baik dengan ketelitian, dan bisa mendapatkan 
pahala karenanya, maka hendaklah dia mengatakannya, jika tidak, hendaklah 
dia menahan diri pembicaraan itu, sama saja apakah nampak bahwa perkataan 
itu hukumnya haram, makruh, atau mubah.” Maka berdasarkan hal ini, 
perkataan yang mubah menjadi diperintahkan untuk ditinggalkan, 
disunnahkan untuk menahan diri darinya karena dikhawatirkan bisa 
menjerumuskan kepada yang haram atau makruh, dan seringkali hal semacam 
inilah yang banyak terjadi pada manusia. Allah berfirman : 
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« رَقِيبٌ عَتِيدٌ‎ Si إلا‎ JS مِن‎ Bak ا‎ 
“Tidaklah dia mengucapkan suatu perkataan melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir dan siap sedia.” (QS.Qaaf : 18) 


Para ulama berbeda pendapat, apakah semua yang diucapkan manusia itu 
dicatat oleh malaikat, sekalipun hal itu mubah, ataukah tidak dicatat kecuali 
perkataan yang akan memperoleh pahala atau siksa. Ibnu ‘Abbas dan lain-lain 
mengikuti pendapat yang kedua. Menurut pendapat ini maka ayat di atas 
dikhususkan (ada pengecualiannya), yaitu: Tidaklah dia mengucapkan suatu 
perkataan -yang berkonsekuensi datangnya balasan-. 


Kalimat “hendaklah ia memuliakan tetangganya - hendaklah ia memuliakan 
tamunya” , menyatakan adanya hak tetangga dan tamu, keharusan berlaku 
baik kepada mereka dan menjauhi perilaku yang tidak baik terhadap mereka. 
Allah telah menetapkan di dalam Al Our'an keharusan berbuat baik kepada 
tetangga dan Rasulullah %4 bersabda : 


“Jibril selalu menasehati diriku tentang urusan tetangga, sampai-sampai aku 
beranggapan bahwa tetangga itu dapat mewarisi harta tetangganya.” 


Memuliakan tamu itu merupakan ajaran Islam, kebiasaan para nabi dan orang- 
orang shalih. Sebagian ulama mewajibkan memuliakan tamu tetapi sebagian 
besar dari mereka berpendapat hanya merupakan bagian dari akhlaq yang 
terpuji. 


Pengarang kitab Al Ifshah mengatakan : “Hadits ini mengandung hukum, 
hendaklah kita berkeyakinan bahwa menghormati tamu itu suatu ibadah yang 
tidak boleh dikurangi nilai ibadahnya, apakah tamunya itu orang kaya atau 
yang lain. Juga anjuran untuk menjamu tamunya dengan apa saja yang ada 
pada dirinya walaupun sedikit. Menghormati tamu itu dilakukan dengan cara 
segera menyambutnya dengan wajah senang, perkataan yang baik, dan rukun 
dari memuliakan tamu adalah menghidangkan makanan. Hendaklah ia segera 
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memberi pelayanan yang mudah dilakukannya tanpa memaksakan diri.” 


Pengarang juga menyebutkan perkataan dalam menyambut tamu. 


Selanjutnya ia berkata : Adapun sabda Nabi 3 “maka hendaklah ia berkata 


baik atau diam” , menunjukkan bahwa perkatan yang baik itu lebih utama 
daripada diam, dan diam itu lebih utama daripada berkata buruk. Demikian 


itu karena Rasulullah # dalam sabdanya menggunakan kata-kata “hendaklah 


dia berkata benar” dan didahulukannya itu atas lafadz “diam.” Berkata baik 
dalam hadits ini mencakup menyampaikan ajaran Allah dan Rasul-Nya dan 
memberikan pengajaran kepada kaum Muslimin, amar ma'ruf dan nahi 
mungkar berdasarkan ilmu, mendamaikan orang yang berselisih, berkata yang 
baik kepada orang lain. Dan yang terbaik dari semuanya itu adalah 
menyampaikan perkataan yang benar di hadapan orang yang ditakuti 
kekejamannya atau diharapkan pemberiannya. 
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HADITS 16: JANGAN MARAH! 


عن آي هرف الت Pa‏ صني Jé‏ : لا تَفْضَبْ 55A‏ 


المُفْرَدَاتُ 


(Mengulangi) یردد - تَرْدِيدًا‎ — 55 (Marah) Las — Selang - Saé 
(Sekali) م = مرار‎ (Mewasiatkan) -إِيصَاءً‎ KE ja Se 
(cucu) سبط‎ 


Dari Abu Hurairah & sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasulullah AK : 
(Ya Rasulullah) nasihatilah saya. Beliau bersabda : Jangan kamu marah. Beliau 


menanyakan hal itu berkali-kali. Maka beliau bersabda : Jangan engkau marah. 
(Riwayat Bukhari ) 


قال صاحب الإفصاح: من الجائز أن النبي صل الله عليه وسلم علم من هذا الرجل كثرة الغضب فخصه 
بهذه الوصية وقد مدح النبي صل الله عليه وسلم الذي يملك نفسه عند الغضب فقال: "ليس الشديد 
بالصرعة إنما الشديد الذي يملك نفسه عند الشدائد.” ومدح الله تعالى: (وَالْكَاظِيِينَ KAN‏ وَالْعَافِينَ عن 
الاس). وقد روي عن النبي صل الله عليه وسلم أنه قال: "من كظم غيظه وهو يستطيع أن ينفذه دعاه الله 
عز وجل على رؤوس الخلائق يوم القيامة حتى يخبره من ا حور ما شاء'. 
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وقد جاء في الحديث: "إن الغضب من الشيطان.” وهذا يخرج به الإنسان من اعتدال حاله ويتكلم بالباطل 
ويرتكب المذموم وينوي الحقد والبغضاء وغير ذلك من القبائح المحرمة» كل ذلك من الغضب أعاذنا الله 
منه. وقد جاء في حديث سليمان بن صُرد "أن الاستعاذة بالله من الشيطان الرجيم تذهب الغضب' 1 
وذلك أن الشيطان هو الذي يزين الغضب وکل من حرص عل ما تحمد عاقبته فإنه الشيطان يغويه ويبعده 
من رضي الله عز وجل فالاستعاذة باللّه منه من أقوى السلاح على دفع كيده. 


وتنتفخ أوداجه فنظر إليه الب صل الله عليه وسلم فقال: GI‏ لأعلم كلمة لو قا ها لذهب عنه: أعوذ بالله 
من العيطاق اا Kena‏ 


Pengarang kitab Al Ifshah berkata : “Boleh jadi Nabi mengetahui laki-laki 
tersebut sering marah, sehingga nasihat ini ditujukan khusus kepadanya. Nabi 
4$ memuji orang yang dapat mengendalikan hawa nafsunya ketika marah.” 
Sabda beliau : “Bukanlah dikatakan orang yang kuat karena dapat membanting 
lawannya, tetapi orang yang kuat ialah orang yang mampu mengendalikan 
hawa nafsunya di waktu marah”. 


Allah telah memuji: 
SE عَن‎ eh KAN rob, 


“... dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang.” (OS. Ali Imron: 134) 


Dan telah diriwayatkan dari Nabi shalallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau 
bersabda : “Barang siapa menahan marahnya padahal ia sanggup untuk 
melampiaskannya, maka kelak Allah akan memanggilnya pada hari kiamat di 
hadapan segala makhluk, sehingga ia diberi hak memilih bidadari yang 
disukainya” 
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Tersebut pada hadits lain : “Marah itu dari setan”. 


Karena itu, karena kemarahan seseorang menyimpang dari keadaan normal, 
berkata yang bathil, berbuat yang tercela, menginginkan kedengkian, 
perseteruan dan perbuatan-perbuatan tercela. Semua itu adalah akibat dari rasa 
marah. Semoga Allah melindungi kita dari rasa marah. Tersebut pada hadits 
Sulaiman bin Shard : “Sesungguhnya mengucapkan 'a'udzuubillaahi minasy 
syaithanirrajiim' dapat menghilangkan rasa marah.” Karena sesungguhnya 
setanlah yang mendorong marah. Setiap orang yang menginginkan hal-hal 
yang terpuji, setan selalu membelokkannya dan menjauhkannya dari keridhaan 
Allah, maka mengucapkan “a'udzuubillaahi minasy syaithanirrajiim” 
merupakan senjata yang paling kuat untuk menolak tipu daya setan ini. 
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HADITS 17: BERBUAT BAIK DI SEMUA HAL 


عن آي يَعْلَ هداد ابن ol‏ رضي الله عَنْهُ عن رَسُوْلِ الله صل الله عليه Ag‏ قال : إن الله LS‏ 
OLS‏ عل کل كَيي SIS NG‏ فَأَحْسِنُوا AS da‏ فَأَحْسِنُوا Akh LAI Sois BNN‏ 
TAI‏ ذَبِيْحَتَهُ . [رواه مسلم] 


المُفْرَدَاتُ 


(Menenangkan) )امجن اا‎ (Menyembelih) 3 - 535 - #53 
gkan) AH - اح يُريحُ‎ y Ine 
(pisau besar) Bah (Mengasah) Kres] = د‎ = A5 


Dari Abu Yala Syaddad bin Aus هه‎ dari Rasulullah %& bersabda 


Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan baik (ihsan) atas segala 
sesuatu . Jika kalian membunuh maka berlakulah baik dalam hal tersebut. Jika 
kalian menyembelih berlakulah baik dalam hal itu, hendaklah kalian mengasah 
pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya. (Riwayat Muslim) 


"القتلة" بكسر القاف: وهي اطيئة والحالة» و"الذبحة" بحكسر الذال ويضم وقد جاء È‏ بعض روايات هذا 
الحديث perah‏ الذبح" بغير celd‏ وهو بالفتح: مصدر وباطاء TA‏ اطيئة والحالة وقوله: Ke g"‏ 
أحدكم شفرته" هو بضم الياء من kd‏ يقال: 5 السكين وحَدّها واستحدّها. 

قوله: 'فأحسنوا القتلة' عام في القتل من الذبائح والقتل قصاصاً أو في حد ونحو ذلك. 


وهذا الحديث من الأحاديث الجامعة لقواعد كثيرة ومعنى إحسان القتل: أن يجتهد في ذلك ولا يقصد 
التعذيب. وإحسان الذبح في البهائم: أن يرفق بالبهيمة ولا يصرعها بغتة ولا يجرها من موضع إلى موضع 
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وأن يوجهها إلى القبلة ويسمي ويحمد ويقطع ال حلقوم والودجين ويتركها إلى أن تبرد» والاعتراف لله تعالى 
بالمنة والشكر على نعمه فإنه سبحانه سخر لنا ما لو شاء لسلطه علينا وأباح لنا ما لوشاء لحرمه علينا. 


ika" dengan mengkasroh huruf qof: isim hailah. Dan "&i dengan 


mengkasroh huruf dzal dan boleh didhommah, di dalam sebagian riwayat- 


riwayat lainnya dari hadits ini disebutkan: keni ا‎ dengan tanpa ada huruf 


ha (ta marbuthoh), dan apabila huruf dzal difathah itu berarti dia adalah 
masdar, dan apabila huruf dzal dikasroh ada tambahan huruf ha (ta` 


marbuthoh) berarti itu adalah isim hai ah. 

Dan kalimat: "45 KAG, rear dengan mendhommah huruf ya' berasal dari 
kata EA (menajamkan/mengasah), dikatakan: basal, bas, SSI ea (dia 
telah menajamkan sebuah pisau dst.) 


Kalimat “hendaklah membunuh dengan cara yang baik” berlaku umum 
mencakup menyembelih, membunuh dalam gishash, ataupun hukuman pidana 
lainnya. hadits ini termasuk salah satu hadits yang mengandung berbagai 
macam prinsip atau kaidah. Membunuh dengan cara yang baik itu ialah 


membunuh tanpa sedikit pun unsur penganiayaan atau penyiksaan. 


Menyembelih dengan cara yang baik yaitu menyembelih hewan dengan lemah 
lembut, tidak merebahkannya ketanah dengan keras dan juga tidak 
menyeretnya, menghadapkannya ke kiblat, membaca basmalah dan hamdalah, 
memotong khulgum (faring, pertemuan ujung tenggorokan dengan ujung 
kerongkongan dll) dan dua urat nadi lehernya dan membiarkannya sampai 
mati baru dikuliti, mengakui nikmat dan mensyukuri pemberian Allah, karena 
Allah telah menundukkannya kepada kita, padahal Dia berkuasa untuk 
menjadikannya sebagai musuh kita dan telah menghalalkan dagingnya untuk 
kita, padahal Dia berkuasa untuk mengharamkannya. 
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عَنْ SI‏ جُنْدُبْ بن جُتَادَةَ YAI XS Ih‏ مُعَاذ بن جَبَلٍ رَضِيَ الله عَنْهُمَا عَنْ Jian‏ الله صل الله 


E‏ ود قل KS Bl:‏ گنت رایع | AS ANA OA‏ وَكَالِقٍ الاس gl‏ حَسَنٍ ( واه 


الترمذي وقال حديث حسن وفي بعض النسخ حسن صحيح) 


المُفْرَدَاتُ 


r 


(Menghapus) RA - un - ځا‎ (Mengiringi) ينيع - إِتَبَاعًا‎ — ai 
(akhlaq) SE (bersikap baik) IE - JE- Je 


Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman, Mu'az bin Jabal 
radhiallahuanhuma dari Rasulullah % beliau bersabda : Bertakwalah kepada 


Allah dimana saja kamu berada, iringilah keburukan dengan kebaikan niscaya 
menghapusnya dan pergauilah manusia dengan akhlak yang baik “ (Riwayat 
Turmuzi, dia berkata haditsnya hasan, pada sebagian cetakan dikatakan hasan 
shahih). 


مناقب gi‏ ذر كثيرة أسلم ورسول الله صل الله عليه وسلم بمكة وأمره أن يلحق بقومه فلما رأى حرصه 
على المقام معه بمكة وعلم أنه لا يقدر على ذلك قال له رسول الله صل الله عليه وسلم: "اتق الله حيثما 
كنت وأتبع Tedi‏ الس خي Liang‏ مواقى dya)‏ فغان: زان انات ASEAN Sa‏ 
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وقوله: "وخالق الناس بخلق حسن.” معناه: عامل الناس بما تحب أن يعاملوك به واعلم: "أن أثقل ما يوضع 
في الميزان الق الحسن.” وقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: "إن أحبكم إلي وأقربكم مني مجلساً يوم 
القيامة أحاسنكم MEN‏ وحسن الخلق من صفات oel‏ والمرسلين وخيار المؤمنين: لا يجزون بالسيئة 
السيثة بل يعفون ويصفحون ويحسنون مع الإساءة إليهم. 


Riwayat hidup Abu Dzar itu banyak. Ia masuk Islam ketika Rasulullah %4 
masih di Makkah dan beliau menyuruhnya kembali kepada kaumnya. Namun 
ketika Rasulullah Shalallahu “alaihi wasallam menyaksikan tekadnya untuk 
tinggal di Makkah bersama beliau, maka Rasulullah Shalallahu “alaihi wasallam 
tidak mampu lagi mencegahnya. 


Sabda Rasulullah Shalallahu “alaihi wasallam kepada Abu Dzar “Bertagwalah 
kepada Allah di mana saja engkau berada dan susullah sesuatu perbuatan dosa 
dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya.” Hal ini sejalan dengan 
firman Allah : 


٠ SEA Gak sea $ 
“Sesungguhnya segala amal kebajikan menghapus segala perbuatan dosa.” (Hud : 114) 


| 


Sabda beliau “bergaullah sesama manusia dengan akhlaq yang baik” 
maksudnya bergaullah dengan manusia dengan cara-cara yang kamu merasa 
senang bila diperlakukan oleh mereka dengan cara seperti itu. Ketahuilah 
bahwa yang paling berat timbangannya di akhirat kelak adalah akhlaq yang 
baik. Rasulullah 4 bersabda : “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di 


antara kamu dan yang paling dekat kepadaku posisinya pada hari kiamat 
adalah orang yang paling baik akhlaqnya diantara kamu”. 


Akhlaq yang baik adalah sifat para nabi, para Rasul dan orang-orang mukmin 
pilihan, mereka tidak membalas perbuatan buruk dengan perbuatan buruk, 
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akan tetapi mereka memaafkan dan tidak menghiraukan serta berbuat baik 
walaupun mereka mendapatkan perlakuan buruk. 
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HADITS 19: JAGA ALLAH, ALLAH MENJAGAMU 


c o وس‎ ale الله‎ [o NA ÈS JBS DN عق ان الما عو الل إن شا رضي‎ 
Isl ads ي1‎ SPARE SÉ iil BAL BIA الله‎ BAL oa SEN GI SE JS 


اسْتَعَنْتَ LING‏ کین بالله» Hè‏ أن | Ker IN‏ لن a AA‏ 13 ييه د 33 XS‏ 
الله لك وَإِنِ اجْتَمَعُوا عَلَ | Da‏ قد AS‏ الله JE‏ رذ wis‏ 


ESA Sa 


la)‏ ازمني nak‏ حب EE bh aik‏ عرف لل 


الله في AN‏ يفك في ig LAN‏ أخطأك ل طن a‏ وما OMA‏ بن BEN‏ 
وَاعْلَمْ أَنّ الكَضْرَّمَعَ م الصّبِْ gii óh‏ مَمَ (AA éi SN‏ 


المُفْرَدَاتُ 


(Mendapatkan) (32-5 - د‎ - 323 (Mengajarkan) تَعليمًا‎ - Ja — Az 
(berkumpul) EG - يت‎ — pi (Meminta tolong) Kaal — يَستَعِيْنْ‎  َناَعتسا‎ 
(Membahayakan) (5; zr pal pa (bermanfaat) && - Aa 3 
(Kering) GUS - تسیل‎ A (Mengangkat) Las, Jiz رفع — ير رفع‎ J 
(Kelapangan) WÉ (Tidak mengenai, luput) #U2s-| — us — ati 
(Kesulitan) Jk (Kesempitan) 556 
(Kelapangan) رَحَاءً‎ (kemudahan) 5s 
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Dari Abu Al Abbas Abdullah bin Abbas radhiallahuanhuma, beliau berkata : 
Suatu saat saya berada dibelakang Nabi #£, maka beliau bersabda : Wahai 


ananda, saya akan mengajarkan kepadamu beberapa perkara: Jagalah Allah ), 
niscaya dia akan menjagamu, Jagalah Allah niscaya Dia akan selalu berada 
dihadapanmu ). Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah, jika kamu 
memohon pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah 
sesungguhnya jika sebuah umat berkumpul untuk mendatangkan manfaat 
kepadamu atas sesuatu, mereka tidak akan dapat memberikan manfaat 
sedikitpun kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika mereka 
berkumpul untuk mencelakakanmu atas sesuatu , niscaya mereka tidak akan 
mencelakakanmu kecuali kecelakaan yang telah Allah tetapkan bagimu. Pena 


telah diangkat dan lembaran telah kering . 


(Riwayat Turmuzi dan dia berkata : Haditsnya hasan shahih). Dalam sebuah 
riwayat selain Turmuzi dikatakan : Jagalah Allah, niscaya engkau akan 
mendapatkan-Nya didepanmu. Kenalilah Allah di waktu senggang niscaya Dia 
akan mengenalmu di waktu susah. Ketahuilah bahwa apa yang ditetapkan 
luput darimu tidaklah akan menimpamu dan apa yang ditetapkan akan 
menimpamu tidak akan luput darimu, ketahuilah bahwa kemenangan bersama 
kesabaran dan kemudahan bersama kesulitan dan kesulitan bersama 


kemudahan). 


مناقب عبد الله بن عباس رضي الله عنهما أكثر من أن تحصر وقد دعا له النبي صل الله عليه وسلم فقال 


KUN‏ فقهه في الدين وعلمه التأويل ] ودعا له ob‏ يؤق الحكمة مرتين وثبت عنه أن رأى جبريل مرتين 
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وهو بحر هذه الأمة وحبرها : وقد رآه رسول الله صل الله عليه و سلم أهلا للوصية مع صغره فقال له [ 
إحفظ الله يحفظك ] ومعناه : كن مطيعا لربك مؤتمرا بأوامره منتهيا عن نواهيه 


وقوله [ إحفظ الله تجده تجاهك ] أي اعمل له بالطاعة ولا يراك في مخالفته فإنك تجده تجاهك في الشدائد 
كما جرى للثلاثة الذين أصابهم المطر فأووا إلى غار فانحدرت صخرة فانطبقت عليهم فقالوا : أنظروا ما 
عملتم من الأعمال الصا حة فاسألوا الله تعالى بها فإنه ينجيكم فذكر كل واحد منهم سابقة سبقت له مع 
ربه فانحدرت عنهم الصخرة فخرجوا يمشون وقصتهم مشهورة في الصحيح 

وقوله صلى الله عليه و سلم [ إذا سألت فاسأل الله وإذا استعنت فاستعن [ANG‏ أرشده إلى التوكل على 
مولاه وأن لا يتخذ إليها سواه ولا يتعلق بغيره في جميع أموره ما قل منها وما كثر وقال الله تعالى ( ومن 
يتوكل على الله فهو حسبه ) فبقدر ما يركن الشخص إلى غير الله تعالى بطلبه أوبقلبه أو بأمله فقد أعرض 
عن ربه بمن لا يضره ولا ينفعه وكذلك الخوف من غير الله 

وقد أكد النبي صل الله عليه و سلم ذلك فقال ] واعلم أن الأمة لو اجتمعت على أن ينفعونك بشئ لم 
ينفعوك إلا بشئ قد كتبه الله لك ] وكذلك في الضر وهذا هو الإيمان بالقدر والإيمان به واجب خيره 
وشره وإذا تيقن المؤمن هذا فما فائدة سؤال غير الله والإستعانة به ؟ وكذلك إجابة الخليل عليه الصلاة و 
السلام جبريل عليه السلام حين سأله وهو في اهواء : ألك حاجة ؟ قال : أما إليك فلا وقوله [ رفعت 
الأقلام وجفت الصحف ] هذا تأكيد أيضا لما تقدم : أي لا يكون خلاف ما ذكرت لك بنسخ ولا تبديل 
ثم قال 1 واعلم أن النصر مع الصبر وأن الفرج مع الكرب وأن مع العسريسرا ] فنبهه على أن الإذسان في 
الدنيا - ولا سيما الصا حون - معرضون للمصائب لقوله عز وجل ( ولنبلونكم بشيء من الخوف وا جوع 
ونقص من الأموال والأنفس والشمرات وبشر الصابرين * الذين إذا أصابتهم مصيبة قالوا انا al‏ وإنا إليه 
راجعون * أولعك عليهم صلوات من ربهم ورحمة وأولعك هم المهتدون ) وقال تعالى ( إنما یوی الصابرون 
أجرهم بغير حساب ) 
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Riwayat hidup “Abdullah bin “Abbas sudah banyak dikenal. Nabi %4 


mendo'akannya dengan sabdanya : 


“Ya Allah, jadikanlah dia paham tentang agamanya dan ajarkanlah kepadanya 
penafsiran Al Qur'an.” 


Nabi juga mendo'akannya agar diberi hikmah dua kali. Ada riwayat yang sah 
dari dirinya bahwa dia pernah melihat Jibril dua kali. Ia adalah ulama yang 
kaya ilmu di kalangan umat Islam. Rasulullah 4 melihatnya sebagai seorang 


anak yang patut menerima pesan beliau. 


Nabi # bersabda kepadanya : “Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjaga 
kamu,” maksudnya hendaklah kamu menjadi orang yang taat kepada 
Tuhanmu, melaksanakan semua perintah-Nya, dan menjauhi semua larangan- 
Nya. 


Sabda Rasulullah & : “Jagalah Allah, niscaya kamu akan mendapati Dia di 


hadapanmu,” maksudnya hendaklah beramal karena-Nya dengan penuh 
ketaatan sehingga Allah tidak memandangmu sebagai orang yang menyalahi 
perintah-Nya, niscaya kamu akan mendapati Allah menjadi penolongmu di 
saat situasi sulit, seperti yang pernah terjadi pada kisah tiga orang yang 
tertimpa hujan lebat lalu mereka berlindung di dalam gua, kemudian pintu gua 
tertutup batu. Pada saat itu mereka berkata kepada sesamanya : 


“Ingatlah kebaikan yang pernah kamu lakukan, lalu mohonlah kepada Allah 
dengan kebaikan itu supaya kamu diselamatkan.” 


Kemudian masing-masing menyebut kebaikan yang pernah dilakukan, maka 
batu penutup gua itu kemudian terbuka lalu mereka dapat keluar. Kisah 
mereka ini popular dan terdapat pada hadits shahih. 
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Sabda Nabi #6 : “Jika kamu minta, mintalah kepada Allah. Jika kamu minta 


tolong, mintalah tolong juga kepada Allah,” memberikan petunjuk supaya 
bertawakkal kepada Allah, tidak menyembah kepada selain-Nya, tidak 
menggantungkan nasibnya kepada siapa pun baik sedikit ataupun banyak. 


Allah berfirman : 


7 تر 
7 م < وو 


وَمَن يول aan‏ 


“Dan barang siapa bertawakkal kepada Allah maka Allah pasti akan memberinya 
kecukupan.” (Ath Thalag : 3) 


Berapa besar ketergantungan seseorang kepada selain Allah baik dalam hatinya 
maupun dalam angan-angannya, maka sebesar itu pula ia telah menjauhkan 
diri dari Allah untuk bergantung kepada sesuatu yang tidak kuasa memberinya 
manfaat atau kerugian. Begitu juga takut kepada selain Allah. 


Dalam hal ini Rasulullah #4 menegaskan dengan sabdanya : “Ketahuilah, 


sekiranya semua umat berkumpul untuk memberikan kepadamu sesuatu 
keuntungan, maka hal itu tidak akan kamu peroleh selain dari apa yang sudah 
Allah tetapkan untuk dirimu”. 

Begitu pula dalam hal kerugian, “niscaya tidak akan membahayakan kamu 
kecuali apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu.” Inilah yang disebut iman 
kepada tagdir. 


Iman kepada tagdir adalah wajib, baik tagdir yang baik maupun yang buruk. 
Apabila seorang mukmin telah yakin dengan hal ini, maka apa perlunya dia 
meminta kepada selain Allah atau memohon pertolongan kepada yang lain. 
Begitu pula jawaban Nabi Muhammad 1 kepada malaikat Jibril ketika ia 
bertanya kepada beliau saat berada di langit (ketika mi'raj) : “Apakah engkau 
membutuhkan pertolongan?” Beliau menjawab : “Kalau kepadamu tidak”. 
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Sabda Nabi $ : “Segenap pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah 


kering,” menguatkan keterangan tersebut diatas, maksudnya tidak berlawanan 
dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Kemudian sabda beliau : “Ketahuilah sesungguhnya kemenangan menyertai 
kesabaran dan sesungguhnya kesenangan menyertai kesusahan dan kesulitan,” 
maksudnya beliau mengingatkan kepada manusia di dunia ini, terutama orang- 
orang shalih bahwa mereka itu selalu dihadapkan kepada ujian dan cobaan 
sebagaimana firman Allah : 

Pp مدع و رمورر د‎ 47 ٢ 7 ٩ 
نت که ادو و دو مه کت لس‎ aa 


Z 
6 £ سم‎ 


3 KAWA WAL ad w رَجِعُونَ‎ AL GL ak UI Mena أصبتهُم‎ GI pa 5 
w ói a ون‎ 


“Sungguh Kami pasti memberi cobaan kepada kamu sekalian dengan sesuatu berupa 
rasa takut, kelaparan, berkurangnya harta, jiwa dan buah-buahan. Dan gembirakanlah 
orang-orang yang bersabar, yaitu mereka yang bila ditimpa musibah, mereka berkata : 
‘Sungguh kami semua adalah milik Allah dan sungguh hanya kepada-Nyalah kami 
kembali'. Mereka itulah orang-orang yang mendapatkan limpahan karunia dan rahmat 
dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang terpimpin.” (Al Bagarah : 155- 
157) 


Allah berfirman : 

٠ حِسَابٍ‎ pb أَجْرَهُم‎ Sa Ep LSI 
“Sesungguhnya orang-orang yang bersabar itu pastilah dipenuhi pahala mereka tanpa 
batas.” (Az Zumar : 10) 


MI 
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HADITS 20: MALU BAGIAN DARI IMAN 


عن اي سعد عقب ِن عَنْرو الأصاري لري ري الله iE‏ ال دال ره ل سول الله صل الله عَلَيْه 
Sp: dg‏ درك القاس ba‏ كلآم SA FA SIS) JIN SA‏ البخاري ] 


SISA 


(Malu) استحياءً‎ - 5 =, Fial 7 (Memperoleh) يذرك - دراک‎ — Isl 
(Menghendaki) 4” KANA - Akan - شَاءَ‎ (Melakukan, membuat) nm - يصتع‎ pe? 


Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr Al Anshary Al Badry dia berkata: Rasulullah 
4 bersabda : Sesungguhnya ungkapan yang telah dikenal orang-orang dari 


ucapan nabi-nabi terdahulu adalah : Jika engkau tidak malu perbuatlah apa 
yang engkau suka . (Riwayat Bukhari) 


معنى قوله [ من كلام النبوة الأولى ] أن الحياء لم يزل ingat‏ مستحسنا مأمورا به لم ينسخ في شرائع 
الأنبياء الأولين وقوله [ فاصنع ما شئت ] فيه وجهان أحدهما : أن يكون خرج بلفظ الأمر على معنى 
الوعيد والتهديد ولم يرد به الأمر كقوله [ اعملوا ما شئتم ] فإنه وعيد : لأنه قد بين لهم ما يأتونه وما 
يتركون وكقول النبي صل الله عليه و سلم [ من باع الخمر فليشقص الخنازير ] لم يڪن في هذا إباحة 
تشقيص الخنازير الوجه الغاني : أن معناه : ائت كل ما لم يستحيا منه إذا ظهر فاعله ونحو هذا قوله Je‏ 
الله عليه وسلم [ الحياء من الإيمان ] معناه : أنه لما كان يمنع صاحبه من الفواحش ويحمل على 
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ذلك والله أعلم 


Sabdanya “kalimat kenabian yang pertama,” maksudnya ialah bahwa rasa 
malu selalu terpuji dan dipandang baik, selalu diperintahkan oleh setiap nabi 
dan tidak pernah dihapuskan dari syari'at para nabi sejak dahulu. 


Sabda beliau : “berbuatlah sekehendakmu,” mengandung dua pengertian, 
yaitu: pertama, berarti ancaman dan peringatan keras, bukan merupakan 
perintah, sebagaimana sabda beliau : “Lakukanlah sesuka kamu” Yang juga 
berarti ancaman, sebab kepada mereka telah diajarkan apa yang harus 


ditinggalkan. Demikian juga sabda Nabi :1ه‎ “Barang siapa yang menjual 


khamr maka hendaklah dia memotong-motong daging babi”. 


Tidak berarti bahwa beliau membenarkan melakukan hal semacam itu. 
Pengertian kedua ialah hendaklah melakukan apa saja yang kamu tidak malu 
melakukannya, seperti halnya sabda Nabi $£: “Malu itu sebagian dari Iman”. 


Maksud malu di sini adalah malu yang dapat menjauhkan dirinya dari 
perbuatan keji dan mendorongnya berbuat kebajikan. Demikian juga bila malu 
dapat mendorong seseorang meninggalkan perbuatan keji kemudian 
melakukan perbuatan-perbuatan baik, maka malu semacam ini sederajat 
dengan iman karena kesamaan pengaruhnya pada seseorang. Wallaahu a'lam. 
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HADITS 21: ISTIOAMAH 


عَنْ اي عَمْرو وَقِيْلَ : أبي kin AS‏ بل عَبْدِ الله GEN‏ رَضِي الله SEK‏ قُلْتُ : يا رَسُوْلَ الله Ë‏ لي 


an ash ase JAN NG Ag‏ قال : قُلْ آمَنْت بالله ENG‏ [رواه مسلم] 


£ x- 


المُفْرَدَاتُ 


(Selain) غَيْرُ‎ | (Istigamah) Fal f [e A : 1 ; ده‎ | 


Dari Abu Amr, -ada juga yang mengatakan- : Abu “Amrah, Sufyan bin Abdillah 
Ats Tsaqofi dia berkata, saya berkata : Wahai Rasulullah $£, katakan kepada 
saya tentang Islam sebuah perkataan yang tidak saya tanyakan kepada 


seorangpun selainmu. Beliau bersabda: Katakanlah: saya beriman kepada 
Allah, kemudian berpegang teguhlah (Riwayat Muslim). 


معنى قوله [ قل لي في الإسلام قولا لا أسأل عنه أحدا غيرك ] أي علمني قولا جامعا لمعاني الإسلام 
واضحا في نفسه بحيث لا يحتاج إلى تفسير غيرك أعمل عليه وأتقي به فأجابه صل الله عليه وسلم بقوله 
[ قل آمنت ANG‏ ثم استقم ] هذا من جوامع الكلم التي أوتيها صل الله عليه و سلم فإنه جمع لهذا JAWI‏ 
في هاتين الكلمتين معاني الإسلام والإيمان كلها فإنه أمره أن يجدد إيمانه بلسانه متذكرا بقلبه وأمره أن 
يستقيم على أعمال الطاعات والإنتهاء عن جميع المخالفات : إذ لا تأي الإستقامة مع شئ من الإعوجاج 
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~ 


فإنها ضده وهذا كقوله تعالى : ( إن الذين قالوا ربنا الله ثم استقاموا ) الآية : أي آمنوا باللّه وحده ثم 
استقاموا على ذلك وعلى الطاعة إلى أن توفاهم الله عليها قال عمر بن الخطاب رضي الله عنه : استقاموا 
واللّه على طاعته ولم يروغوا روغان Uas!‏ ومعناه : اعتدلوا على أكثر طاعة الله عقدا وقولا وفعلا وداموا 
على ذلك وهذا معنى قوله أكثر المفسرين وهي معنى الحديث إن شاء الله تعالى وكذلك قوله سبحانه 


(فاستقم کا ارتا 


قال ابن عباس : ما نزل على رسول الله صل الله عليه و سلم في جميع القرآن آية كانت أشق عليه من هذه 
الآية لذلك قال صل الله عليه وسلم : [ شيبتني هود وأخواتها ] قال الأستاذ أبو القاسم القشيرى رحمه الله 
تعالى : الإستقامة درجة بها كمال الأمور وتمامها وبوجودها حصول الخيرات ونظامها ومن لم يڪن 
مستقيما في حال سعيه ضاع سعيه وخاب جده قال : وقيل الإستقامة لا يطيقها إلا الأكابر لأنها الخروج 
عن المعهودات ومفارقة الرسول والعادات والقيام بين يدي الله تعالى على حقيقة الصدق ولذلك قال البى 
صل الله عليه و سلم : [ استقيموا ولن تحصوا ] وقال الواسطي : الخصلة التي بها كملت المحاسن 
وبفقدها قبحت المحاسن : الإستقامة واللّه أعلم 


Kalimat “katakanlah kepadaku tentang Islam, suatu perkataan yang aku tak 
akan dapat menanyakannya kepada seorang pun kecuali kepadamu,” 
maksudnya adalah ajarkanlah kepadaku satu kalimat yang pendek, padat berisi 
tentang pengertian Islam yang mudah saya mengerti, sehingga saya tidak lagi 
perlu penjelasan orang lain untuk menjadi dasar saya beramal. Maka 
Rasulullah $& menjawab : “Katakanlah : “Aku telah beriman kepada Allah, 


kemudian beristigamalah kamu’ . Ini adalah kalimat pendek, padat berisi yang 
Allah berikan kepada Rasulullah &£ . 


Dalam dua kalimat ini telah terpenuhi pengertian iman dan Islam secara utuh. 
Beliau menyuruh orang tersebut untuk selalu memperbarui imannya dengan 
ucapan lisan dan mengingat di dalam hati, serta menyuruh dia secara teguh 
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melaksanakan amal-amal shalih dan menjauhi semua dosa. Hal ini karena 


seseorang tidak dikatakan istiqamah jika ia menyimpang walaupun hanya 
sedikit. Hal ini sejalan dengan firman Allah : 


“Sesungguhnya mereka yang berkata : Allah adalah Tuhan kami kemudian mereka 
istigamah...... “(Fushshilat : 30) 


yaitu iman kepada Allah semata-mata kemudian hatinya tetap teguh pada 
keyakinannya itu dan taat kepada Allah sampai mati. 


Umar bin Khaththab berkata : “Mereka (para sahabat) istigamah demi Allah 
dalam menaati Allah dan tidak sedikit pun mereka itu berpaling, sekalipun 
seperti berpalingnya musang.” Maksudnya, mereka lurus dan teguh dalam 
melaksanakan sebagian besar ketaatannya kepada Allah, baik dalam keyakinan, 
ucapan, maupun perbuatan dan mereka terus-menerus berbuat begitu (sampai 
mati). Demikianlah pendapat sebagian besar para musafir. Inilah makna hadits 
tersebut, Insya Allah. Begitu pula firman Allah : 


AMI SA KESAH 
“Maka hendaklah kamu beristiqamah seperti yang diperintahkan kepadamu” (Hud : 
112) 


Menurut Ibnu “Abbas, tidak satu pun ayat Al Our'an yang turun kepada Nabi 
4 yang dirasakan lebih berat dari ayat ini. Karena itu, Nabi $& pernah 


bersabda : “Aku menjadi beruban karena turunnya Surat Hud dan sejenisnya.” 


Abul Qasim Al Ousyairi berkata : “Istiqamah adalah satu tingkatan yang 
menjadi penyempurna dan pelengkap semua urusan. Dengan istigamah, segala 
kebaikan dengan semua aturannya dapat diwujudkan. Orang yang tidak 
istigamah di dalam melakukan usahanya, pasti sia-sia dan gagal.” Ia berkata 
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pula : “Ada yang berpendapat bahwa istiqamah itu hanyalah bisa dijalankan 
oleh orang-orang besar, karena istiqamah adalah menyimpang dari kebiasaan, 
menyalahi adat dan kebiasaan sehari-hari, teguh di hadapan Allah dengan 
kesungguhan dan kejujuran. Karena itu, Nabi & bersabda: “Istiqamahlah 


kamu sekalian, dan kamu sekalian tidak akan mampu.” 


Al Washiti berkata : “Istigamah adalah sifat yang dapat menyempurnakan 
segala kebaikan dan tidak adanya sifat ini rusaklah segala kebaikan.” Wallaahu 
a'lam. 
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HADITS 22: SYARAT MASUK SURGA 


T- او‎ gl BO او بن‎ 
۰ 


عَنْ أبي عَبْدِ الله جَاېز بن عَبْدِ الله الأنصَارِي رَضِيَ الله عَنْهُمَا : SI‏ رَجُلاً سَأَلَ رَسُوْلَ الله صل الله aie‏ 
JUS 3‏ : أَرَأَيْتَ Ka SESI ES ISI‏ رَمَضَانَ» JIE EMS‏ وَحَرَّمْت GAN‏ وَلَمْ 3i‏ 
عل JG e EA JAS na NG‏ نَعَمْ [رواه مسلم] 


المُفْرَدَاتُ 


حرم - حرم = خر يما (Mengharamkan)‏ | راد — دز د = 5365 (Menambahkan)‏ 


Dari Abu Abdullah, Jabir bin Abdullah Al Anshary ma : Seseorang bertanya 
kepada Rasulullah $£, seraya berkata : Bagaimana pendapatmu jika saya 
melaksanakan shalat yang wajib, berpuasa Ramadhan, Menghalalkan yang 
halal dan mengharamkan yang haram ) dan saya tidak tambah sedikitpun, 
apakah saya akan masuk surga ?. Beliau bersabda : Ya. (Riwayat Muslim) 


هذا الرجل السائل هو النعمان بن قوقل - بقافين مفتوحتين - قال الشيخ gal‏ عمرو بن الصلاح رحمه الله 
تعالى : الظاهر أنه أراد بقوله [ وحرمت الحرام ] أمرين أحدهما : أن يعتقد كونه حراما والغاني : أن لا 
يفعله بخلاف تحليل JAH‏ فإنه يكني فيه مجرد اعتقاده حلالا قال صاحب المفهم : لم يذكر البی صلى 
الله عليه و سلم للسائل في هذا الحديث شيئا من التطوعات على الجملة وهذا يدل على جواز ترك 
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التطوعات على الجملة لكن من تركها ولم يفعل شيا فقد فوت على نفسه ربجا عظيما وثوابا جسيما ومن 
داوم على ترك شئ من السنن كان ذلك نقصا في دينه وقدحا في عدالته كان تركه نهاونا ورغبة عنها كان 
ذلك فسقا يستحق به ذما قال علماؤنا : لو أن Jal‏ بلدة تواطئوا على ترك سنة لقوتلوا عليها حتى يرجعوا 
ولقد كان صدر الصحابة رضی الله عنهم ومن بعدهم يثابرون على فعل oudl‏ والفضائل مثابرتهم على 
الفرائض ولم يكونوا يفرقون بينهما في اغتنام ثوابها وإنما احتاج أئمة الفقهاء إلى ذكر الفرق لما يترتب 
عليه من وجوب الإعادة وتركها وخوف العقاب على الترك ونفيه إن حصل ترك بوجه ما وإنما ترك النبى 
صل الله عليه و سلم تنبيهه على الستن والفضائل تسهيلا وتيسيرا لقرب عهده بالإسلام لعلا يڪون 
الإكثار من ذلك تنفيرا له 


وعلم أنه إذا تمكن في الإسلام وشرح الله صدره رغب فيما رغب فيه غيره أو لعلا يعتقد أن السنن 
والتطوعات واجبة فتركه لذلك وكذلك في الحديث الأخير : أن رجلا سأل النبي صل الله عليه وسلم عن 
الصلاة فأخبر أنها خمس فقال : هل علي غيرها ؟ قال [ لا إلا أن تطوع ] ثم سأله عن الصوم والحج 
والشرائع فأجابه ثم قال في آخر ذلك : والله لا أزيد على هذا ولا أنقص منه فقال [ أفلح إن صدق ] - وفي 
رواية [ إن تمسك بما pal‏ به دخل الجنة ] وهذا يسمى - بمحافظته على فرائضه وإيقامها والإتيان بها في 
أوقاتها من غير إخلال بها - فلاحا كثير الفلاح والنجاح وليتنا وفقنا كذلك ومن SI‏ بالفرائض وأتبعها 
النوافل كان أكثر فلاحا منه وإنما شرعت لتتميم الفرائض فهذا السائل والذي قبله إنما تركهما Je ad‏ 
الله عليه و سلم تسهيلا عليهما إلى أن تنشرح صدورهما بالفهم عنه والحرص على تحصيل المندوبات 


Sahabat yang bertanya kepada Rasulullah % ini bernama Nu'man bin Qauqal 
Abu 'Amr bin Shalah mengatakan bahwa secara zhahir yang dimaksud dengan 
perkataan “aku mengharamkan yang haram” mencakup dua hal, yaitu 
meyakini bahwa sesuatu itu benar-benar haram dan tidak melanggarnya. Hal 
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ini berbeda dengan perkataan “menghalalkan yang halal,” yang mana cukup 


meyakini bahwa sesuatu benar-benar halal saja. 


Pengarang kitab Al Mufhim mengatakan secara umum bahwa Nabi % tidak 


mengatakan kepada penanya di dalam hadits ini sesuatu yang bersifat 
tathawwu' (sunnah). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum boleh 
meninggalkan yang sunnah. Akan tetapi, orang yang meninggalkan yang 
sunnah dan tidak mau melakukannya sedikit pun, maka ia tidak memperoleh 
keuntungan yang besar dan pahala yang banyak. Akan tetapi, barang siapa 
terus-menerus meninggalkan hal-hal yang sunnah, berarti telah berkurang 
bobot agamanya dan celaan terhadap keadilannya. Barang siapa meninggalkan 
yang sunnah karena sikap meremehkan atau membencinya, maka hal itu 
merupakan perbuatan fasik yang patut dicela. 


Para ulama kita berpendapat: “Bila penduduk suatu negeri bersepakat 
meninggalkan hal yang sunnah, maka mereka itu boleh diperangi sampai 
mereka sadar. Hal ini karena pada masa sahabat dan sesudahnya, mereka 
sangat tekun melakukan perbuatan-perbuatan sunnah dan perbuatan- 
perbuatan yang dipandang utama untuk menyempurnakan perbuatan- 
perbuatan wajib. Mereka tidak membedakan antara yang sunnah dan yang 
wajib dalam memperbanyak pahala. Hanya saja para imam ahli fiqih merasa 
perlu menjelaskan perbedaan antara sunnah dan wajib karena adanya 
konsekuensi kewajiban al-I'adah (pengulangan) atau meninggalkannya, dan 
kekhawatiran terhadap adanya ancaman hukuman jika ditinggalkan. Hanya 
saja Rasulullah 44 tidak menjelaskan perbedaan sunnah dan wajib adalah 


untuk memudahkan dan melapangkan, karena kaum Muslimin masih baru 
dengan Islamnya sehingga dikhawatirkan membuat mereka lari dari Islam. 
Ketika telah diketahui kemantapannya di dalam Islam dan kerelaan hatinya 
berpegang kepada agama ini, barulah Nabi % menggalakkan perbuatan- 


perbuatan sunnah. Demikian juga dengan urusan yang lain. Atau dimaksudkan 
agar orang tidak beranggapan bahwa amalan tambahan dan amalan utama 
keduanya merupakan hal yang wajib, sehingga jika meninggalkan 
konsekuensinya sama. Sebagaimana yang diriwayatkan pada hadits lain bahwa 
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ada seorang sahabat bertanya kepada Nabi % tentang shalat, kemudian Nabi 


memberitahukan bahwa shalat itu lima waktu. Lalu orang itu bertanya :‏ يه 


“Apakah ada kewajiban bagiku selain itu?” Beliau menjawab : “Tidak, kecuali 
engkau melakukan (shalat yang lain) dengan kemauan sendiri”. 


Orang itu kemudian bertanya tentanng puasa, haji dan beberapa hukum lain, 
lalu beliau jawab semuanya. Kemudian, di akhir pembicaraan orang itu 
berkata: “Demi Allah, aku tidak akan menambah atau mengurangi sedikitpun 


dari semua itu.” Nabi % lalu bersabda :“Dia akan beruntung jika benar”. Dan 
dalam riwayat yang 1۱01: ه1‎ ia berpegang dengan apa yang telah 
diperintahkan kepadanya, niscaya ia masuk surga”. 

Artinya, bila ia memelihara hal-hal yang diwajibkan, melaksanakan dan 
mengerjakan tepat pada waktunya, tanpa mengubahnya, maka dia 
mendapatkan keselamatan dan keberuntungan yang besar. Alangkah baiknya 
bila kita dapat berbuat seperti itu. Barang siapa dapat mengerjakan yang wajib 
lalu diiringi dengan yang sunnah, niscaya dia akan mendapatkan 
keberuntungan yang lebih besar. 


Perbuatan sunnah yang disyari'atkan untuk menyempurnakan yang wajib. 
Sahabat yang bertanya tersebut dan sahabat lain sebelumnya, dibiarkan Nabi 
كه‎ dalam keadaan seperti itu untuk memberikan kemudahan kepada kedua 
orang itu sampai hatinya mantap dan terbuka memahaminya dengan baik serta 
memiliki semangat kuat untuk melaksanakan hal-hal yang sunnah, sehingga 
dirinya menjadi ringan melaksanakannya. 
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HADITS 23: BERSEGERA DALAM KEBAIKAN 


: :کال وقول الله اله قور‎ Sua MAIN a 


4 


دزن عا 170771 


- 


اشنا وله DLS‏ تو الد فغانه RA ji‏ لك أز غلا عَلَيْكَ K.‏ الگا يَعْدُو kas BI‏ 
GA Wan‏ [رواه مسلم] 


المفردات 
(Memenuhi) Ta Ss — Yk‏ عاك (Pergi pagi) me — A‏ 
1 


(Menghancurkan) Ha 3 $} - H3 (Membebaskan) WÊSI - عت‎ f 3 A | 


(bagian) 25 (Menjual) Ú% - باع - بيع‎ 


Dari Abu Malik Al Haritsy bin ‘Ashim Al “Asy'ary æ dia berkata : Rasulullah %4 
bersabda: Bersuci sebagian dari ima, 4 SAN (Alhamdulillah) dapat memenuhi 
timbangan, 4d سُبْحَانَ الله رايد‎ (Subhanallah dan Alhamdulillah) dapat 


memenuhi antara langit dan bumi, Sholat adalah cahaya, shadagah adalah 
bukti, Al Quran dapat menjadi saksi yang meringankanmu atau yang 
memberatkanmu. Semua manusia berangkat menjual dirinya, ada yang 
membebaskan dirinya (dari kehinaan dan azab) ada juga yang menghancurkan 
dirinya (Riwayat Muslim). 
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هذا الحديث أصل من أصول الإسلام وقد اشتمل على مهمات من قواعد الإسلام والدين أما SRBI‏ 
فالمراد به هنا الفعل - وهو بضم الطاء - على المختار 

واختلف في معناه : فقيل : إن الأجر فيه ينتهى إلى نصف أجر الايمان وقيل : المراد بالإيمان هنا الصلاة 
قال تعا ی ( وما كان الله ليضيع إيمانكم ) والطهارة شرط في صحة الصلاة فصارت كالشطر ولا يلزم في 
الشطر أن يكون نصفا حقيقيا وقيل غير ذلك وأما قوله [ والحمد لله تملأ الميزان ] فمعناه : أنها لعظم 
أجرها تملا ميزان الحامد لله تعالى وقد تظاهرت نصوص القرآن والسنة على وزن الأعمال وثقل الموازين 
وخفتها وكذلك قوله [ وسبحان الله والحمد لله تملآن - ما بين السماء والأرض ] وسبب عظم فضلها ما 
اشتملت عليه من التنزيه لله تعالى والإفتقار إليه وقوله [ تملآن أو [OLS‏ ضبطه بعضهم بالتاء المثناة فوق 
وهو صحيح فالأول ضمير مثنى والثاني ضمير هذه الجملة من الكلام 


وقال بعضهم : يجوز [ يملآن ] بالتذكير والتأنيث أما التأنيث فعلى ما تقدم وأما العذكير فعلى إرادة 
النوعين من الكلام وأما [ تملأ ] فيذكر على إرادة الذكر وأما قوله صل الله عليه و سلم :1 والصلاة نور] 
فمعناه أنها تمنع من المعاصي وتنهي عن الفحشاء والمنكر وتهدي إلى الصواب كما أن النور يستضاء به 
وقيل : معناه أن ڪون آخرها نورا لصاحبها يوم القيامة وقيل : إنها تڪون نورا ظاهرا على وجهه يوم 
القيامة ويكون في الدنيا أيضا على وجهه البهاء بخلاف من لم يصل واللّه أعلم 

وأما قوله صل الله عليه و سلم : [ الصدقة برهان ] فقال صاحب التجريد : معناه أنه يفزع إليها كما 
يفزع للبراهين كأن العبد إذا سثل يوم القيامة عن مصرف ماله كانت له صدقاته براهين في جواب هذا 
السؤال فيقول : تصدقت به وقال غيره : معناه أن الصدقة حجة عل olal‏ فاعلها لأن المنافق يمتنع منها 
لكونه لا يعتقدها فمن تصدق استدل بصدقته على قوة إيمانه والله أعلم 
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وأما قوله صل اللّه عليه و سلم [ والصبر ضياء ] فمعناه : الصبر المحبوب في الشرع وهو الصبر على طاعة 
الله تعالى والصبر على معصيته والصبر أيضا على النائبات وأنواع المكاره في الدنيا وا مراد أن الصبر حمود لا 
يزال صاحبه مستضيئا به مهتديا مستمرا على الصواب . 

قال إبراهيم الخواص : الصبر هو الغبات على الكتاب والسنة وقيل : الصبر هو الوقوف مع البلاء بحسن 
الأدب وقال أبو علي الدقاق رحمه الله : الصبر : أن لا يعترض عل المقدور فأما إظهار البلاء على وجه 
الشكوى فلا ينافي الصبر قال الله تعالى في حق أيوب عليه السلام : ( إنا وجدناه صابرا نعم العبد إنه أواب 


) مع أنه قال : ( أني مسني الضر وأنت أرحم الرا مين ) والله أعلم 


وأما قوله صلى الله عليه و سلم [ والقرآن حجة لك أو عليك ] فمعناه ظاهر أي تنتفع به إن تلوته 
وعملت به Yy‏ فهو حجة عليك وقوله [ کل الاس يغدو فبائع نفسه فمعتقها أو موبقها ] معناه : أن كل 
إنسان يسعى لنفسه فمنهم من يبيعها AN‏ بطاعته له فيعتقها من العذاب كما قال الله تعالى ( إن الله اشترى 
من المؤمنين أنفسهم وأموالهم ob‏ لهم الجنة 4 ومن يبيعها للشيطان وا موی باتباعها فيوبقها أي يهلكها 
Za‏ وفقنا للعمل بطاعتك وجنبنا أن نوبق أنفسنا بمخالفتك 


Hadits ini memuat salah satu pokok Islam dan memuat hal-hal yang penting 
dari kaidah-kaedah dalam Dinul Islam. Adapun yang dimaksud dengan kata 


3031 


-dengan mendhommah huruf tho- di sini ialah perbuatan bersuci,‏ الطهور 


menurut pendapat yang terpilih. 


Terdapat perbedaan pendapat tentang maksud kalimat “bersuci itu sebagian 
dari iman”: 
1. Ada yang mengatakan: Pahala di dalam bersuci merupakan sebagian dari 
pahala iman, 
2. Yang lain mengatakan: bahwa yang dimaksud dengan iman di sini adalah 
shalat, sebagaimana firman Allah : 
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“Allah tidak menyia-nyiakan iman (shalat) kamu”.(QS. 2: 143) 


Thaharah atau bersuci merupakan salah satu dari syarat sahnya shalat. Jadi, 
bersuci merupakan sebagian pekerjaan shalat. Kata SA “syatrun” tidaklah 


mesti berarti betul-betul setengah, dan ada yang berpendapat betul-betul 
setengah. 


Sabda Nabi #6 “(bacaan) alhamdulillaah memenuhi timbangan,” maksudnya 


besar pahalanya memenuhi timbangan orang yang mengucapkannya. Dalam Al 
Our an dan Sunnah diterangkan tentang timbangan amal, berat dan ringannya. 
Begitu juga sabda Nabi 3 “(bacaan) subhaanallaah dan alhamdulillaah 


keduanya memenuhi ruang yang ada di antara langit dan bumi.” Hal ini karena 
besarnya keutamaan ucapan tersebut yang berisi menyucikan Allah dari segala 
sifat kekurangan dan cacat. 


Sabda Nabi #4 “Shalat itu adalah nur” maksudnya ialah shalat itu mencegah 


perbuatan maksiat, merintangi perbuatan-perbuatan keji dan mungkar, serta 
menunjukkan ke jalan yang benar, sebagaimana cahaya yang dijadikan orang 
sebagai penunjuk jalan. Sebagaian yang lain berpendapat bahwa yang 
dimaksudkan, shalat itu kelak akan menjadi petunjuk jalan bagi pelakunya di 
hari kiamat. Sedangkan sebagian yang lain lagi berpendapat bahwa shalat 
seseorang kelak akan menjadi cahaya yang memancar di wajahnya di hari 
kiamat, dan ketika di dunia menjadikan wajah pelakunya cemerlang, yang 
mana hal ini tidak diperoleh orang-orang yang tidak shalat. Wallaahu a'lam. 


Tentang sabda Nabi و‎ “ shadagah (zakat & shadagah sunnah) adalah bukti ,” 


pengarang kitab At Tajrid mengatakan, maksudnya ialah dia akan bersandar 
kepada shadagahnya, sebagaimana ia bersandar kepada bukti. Seolah-olah 
seseorang jika kelak di hari kiamat dimintai tanggung jawab atas 
pembelanjakan hartanya, maka shadagah-shadagahnya dapat menjadi bukti- 
bukti bagi dirinya dalam memberikan jawaban, misalnya ia berkata : “Aku 
gunakan hartaku untuk bershadagah.” 
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Pendapat yang lain mengatakan bahwa maksudnya ialah shadaqahnya menjadi 


bukti keimanan pelakunya. Hal ini karena orang munafik tidak mau 
mengeluarkan shadaqah karena tidak meyakininya. Barang siapa yang 
mengeluarkan shadaqah, hal itu menunjukkan kekuatan imannya. Wallaahu 
a'lam. 


Sabda Nabi # “ sabar adalah dhiya (cahaya yang disertai panas dan 
membakar seperti cahaya matahari’) ” yaitu sabar yang terpuji dalam agama, 
yaitu sabar dalam melaksanakan ketaatan dan dalam menjauhi kemaksiatan. 
Demikian juga sabar menghadapi hal yang tidak disenangi di dunia ini. 
Maksudnya, sabar itu sifat terpuji yang selalu membuat pelakunya memperoleh 
petunjuk (cahaya) untuk mendapatkan kebenaran. 


Ibrahim Al Khawash berkata : “ Sabar yaitu teguh berpegang kepada Al Qur'an 
dan Sunnah . Ada yang berkata : “ Sabar yaitu teguh menghadapi segala 
macam cobaan dengan sikap dan perilaku yang baik ”. 


Abu “Ali Ad Daggag berkata : “ Sabar yaitu sikap tidak mencela tagdir. Akan 
tetapi, sekedar menyatakan keluhan ketika menghadapi cobaan tidaklah 
dikatakan menyalahi sifat sabar.” Allah berfirman tentang kasus Nabi Ayyub : 
چا نن اک چو عي‎ 2 A 
u Dll 54l 3 يعم‎ ya ASI انا‎ 
“ Sungguh Kami mendapati dia seorang yang sabar, hamba yang sangat baik, dan 
orang yang suka bertobat .” (Shad : 44) 


Padahal Nabi Ayyub pernah mengeluh dengan berkata : 


Late 225 


“ Sungguh bencana telah menimpaku dan Engkau (Ya Allah) adalah Tuhan yang 
paling berbelas kasih ” (Al Anbiya' : 83) 


3 Jami'ul “Ulum wal Hikam, Ibnu Rojab Al Hanbali 
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Wallaahu a'lam. Sabda Nabi % “Al Qur'an menjadi pembela kamu atau 


musuh kamu” maksudnya jelas, yaitu bermanfaat jika kamu baca dan kamu 
amalkan, tetapi jika tidak, akan menjadi musuh kamu. 


5 


Sabda Nabi & “Setiap manusia bekerja, lalu dia menjual dirinya, kemudian 


pekerjaan itu dapat menyelamatkannya atau mencelakakannya” maksudnya 
setiap orang bekerja untuk dirinya. Ada orang yang menjual dirinya kepada 
Allah dengan berbuat ketaatan kepada-Nya sehingga dirinya selamat dari 
adzab, seperti Allah firmankan : 


EH بان لَهُمْ‎ ah HA المُؤْمِنِينَ‎ Ga SAN NO) 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka.” (OS. At Taubah: 111) 


Ada orang yang menjual dirinya kepada setan dan hawa nafsunya dengan 
mengikuti bisikan-bisikannya sehingga dirinya menjadi celaka. Ya Allah, 
berilah kami taufig untuk melakukan amal ketaatan kepada-Mu dan 
jauhkanlah kami sehingga diri kami dapat terjauh dari perbuatan-perbuatan 
melawan perintah-Mu. 
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HADITS 24: LARANGAN BERBUAT DZHALIM 


Gí 


Ja En sega a) 4 وس‎ ISA ISA Siang کنن 33 الْغِمَارِي‎ 
Ls ا َي كلح‎ . NG pe 0 شيو‎ AA tai ا عِبَادِي إن‎ 
a San إلا م الكل‎ Be sake G. aya GANG AI مَنْ‎ 
TEN kek. A EEA 29) عِبَادِي کڪ عار‎ 


> یم‎ 
w 
Cw 


اع ا an gi‏ فيء وَلَنْ LAS‏ 
تفي JAS‏ . با gae‏ أن رڪم اجرگ Sg‏ ُمْ pêng‏ گاوا عل انى قَلْبٍ رَجُلٍ sah‏ 


ar a Ts‏ تمش وينم وا عل لجر 
قَلْبٍ رَجُلٍ وَاحِدٍ مِنْكُمْ ما NG ai‏ مِنْ مُلْکي KSP or. Bá‏ كُمْ LAN Sah‏ 
طم راز مب کت امه وبرت قاتقص ا gais‏ إلا كما 
ملش ad‏ د Ad ja‏ اوي کاو aan Wi‏ لك ف اروك SNG‏ 
َد باصم الله ومن َد يركفلا يلم فة (رواهمسدم) 


الات 
(Saling mendzhalimi) WUK - JS - JUS‏ | هَدَى - يَهُيِيْ - (Memberi petunjuk) Alia‏ 


(Memakaikan) aa ې‎ HS (Memberi makan) يطعم = إطعامًا‎ = abi 
(berkurang) ï- د — يَنْفْصِ‎ (Sampai) És- يبلغ‎ — ês 
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Dari Abu Dzar Al Ghifari & dari Rasulullah 46 sebagaimana beliau riwayatkan 


dari Rabbnya * bahwa Dia berfirman ): Wahai hambaku, sesungguhya aku 
telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku telah menetapkan 
haramnya (kezaliman itu) diantara kalian, maka janganlah kalian saling berlaku 
zalim. Wahai hambaku semua kalian adalah sesat kecuali siapa yang Aku beri 
hidayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku niscaya Aku akan memberikan 
kalian hidayah. Wahai hambaku, kalian semuanya kelaparan kecuali siapa yang 
aku berikan kepadanya makanan, maka mintalah makan kepada-Ku niscaya 
Aku berikan kalian makanan. Wahai hamba-Ku, kalian semuanya telanjang 
kecuali siapa yang aku berikan kepadanya pakaian, maka mintalah pakaian 
kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian pakaian. Wahai hamba-Ku kalian 
semuanya melakukan kesalahan pada malam dan siang hari dan Aku 
mengampuni dosa semuanya, maka mintalah ampun kepada-Ku niscaya akan 
Aku ampuni. Wahai hamba-Ku sesungguhnya tidak ada kemudharatan yang 
dapat kalian lakukan kepada-Ku sebagaimana tidak ada kemanfaatan yang 
kalian berikan kepada-Ku. Wahai hambaku seandainya sejak orang pertama 
diantara kalian sampai orang terakhir, dari kalangan manusia dan jin semuanya 
berada dalam keadaan paling bertakwa diantara kamu, niscaya hal tersebut 
tidak menambah kerajaan-Ku sedikitpun . Wahai hamba-Ku seandainya sejak 
orang pertama diantara kalian sampai orang terakhir, dari golongan manusia 
dan jin diantara kalian, semuanya seperti orang yang paling durhaka diantara 
kalian, niscaya hal itu mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun juga. Wahai hamba- 
Ku, seandainya sejak orang pertama diantara kalian sampai orang terakhir 
semunya berdiri di sebuah bukit lalu kalian meminta kepada-Ku, lalu setiap 
orang yang meminta Aku penuhi, niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang 
ada pada-Ku kecuali bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan di tengah lautan. 
Wahai hamba-Ku, sesungguhnya semua perbuatan kalian akan diperhitungkan 
untuk kalian kemudian diberikan balasannya, siapa yang banyak mendapatkan 
kebaikaan maka hendaklah dia bersyukur kepada Allah dan siapa yang 
menemukan selain (kebaikan) itu janganlah ada yang dicela kecuali dirinya. 
(Riwayat Muslim) 
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قوله : [ إني حرمت الظلم على نفسي وجعلته بينكم 2S‏ ] قال بعض العلماء : معناه لا ينبغي لي ولا 
يجوز على كما قال تعالى : ( وما ينبغي للرحمن أن يتخذ ولدا ) فالظلم محال في حق الله تعالى قال بعضهم في 
هذا الحديث : لا يسوغ لأحد أن يسأل الله تعالى أن يحكم له على خصمه إلى بالحق بقوله سبحانه :[ إفي 
حرمت الظلم على نفسي ] فهو سبحانه لا يظلم عباده فكيف يظن ظان أنه يظلم عباده لغيره ؟ وكذلك 
قال[ فلا تظالموا ] المعنى : المظلوم يقتص له من الظالم وحذفت إحدى التاءين تخفيفا أصله : فلا تتظالموا 
وقوله : [ كلكم ضال إلا من هديته وكلكم عار إلا من كسوته وكلكم جائع إلا من أطعمته ] تنبيه على 
فقرنا وعجزنا عن جلب منافعنا ودفع مضارنا إلا أن يعيننا الله سبحانه على ذلك وهو يرجع إلى معنى : لا 
حول ولا قوة إلا باللّه وليعلم العبد أنه إذا رأى آثار هذه النعمة عليه أن ذلك من عند الله ويتعين عليه 
شكر الله تعالى وكلما ازداد من ذلك يزيد في الحمد والشكر لله تعالى وقوله : [ فاستهدوني أهدكم ] أي 
اطلبوا مني الحداية أهدكم والجملة في ذلك أن يعلم العبد أنه طلب الحداية من مولاه فهداه ولو olan‏ 
قبل أن يسأله لم يبعد أن يقول : إنما أوتيته على علم عندي وكذلك [ كلكم جائع ] إلى آخره يعني أنه 
خلق الخلق كلهم ذوي فقر إلى الطعام فكل طاعم كان جائعا حتى يطعمه الله بسوق الرزق إليه وتصحيح 
الآلات التي هيأها له فلا يظن ذو الثروة أن الزرق الذي في يده وقد رفعه إلى فيه أطعمه إياه أحد غير الله 
تعالى وفيه أيضا أدب للفقراء كأنه قال : لا تطلبوا الطعام من غيري فإن هؤلاء الذين تطلبون منهم أنا 
الذي أطعمهم [ فاستطعموني أطعمكم ] وكذلك مابعده وقوله [ إنكم تخطئون بالليل والنهار ] في هذا 
الكلام من التوبيخ ما يستجي منه كل مؤمن وكذلك أن الله خلق الليل ليطاع فيه ويعد بالإخلاص حيث 
تسلم الأعمال فيها غالبا من الرياء والنفاق أفلا يستحي المؤمن أن لا ينفق الليل والنهار فإنه خلق مشهودا 
من الناس فينبغي من كل فطن أن يطيع الله فيه أيضا ولا يتظاهر بين الناس بالمخالفة وكيف يحسن 
بالمؤمن أن يخطئ سرا أو جهرا لأنه سبحانه وتعالى قد قال بعد ذلك : [ وأنا أغفر الذنوب جمعيا ] فذكر 
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الذنوب بالألف واللام التي للتعريف وأكدها بقوله [ جميعا ] وإنما قال ذلك قبل أمره إبانا بالإستغفار لعلا 


يقنط أحد من رحمة الله لعظم ذنب ارتكبه 


قوله : [يا عبادي لو أن أولكم وآخركم وإنسكم وجنكم ] إلى آخره : فيه ما يدل على أن تقوى المتقين 
رحمة لهم وأنها لا تزيد في ملكه شيئا وأما قوله : [ لو أن أولكم وآخركم وإذسكم وجنكم قاموا في 
صعيد واحد ] إلى آخره ففيه تنبيه الخلق على أن يعظموا المسألة ويوسعوا الطلب ولا يقتصر سائل ولا 
يختصر طالب op‏ ما عند الله لا ينقص وخزائنه لا تنفد فلا يظن ظان أن ما عند الله يغيضه الإنفاق 
كمال قال صل الله عليه و سلم في الحديث الآخر [ يد الله ملأى لا يغيضها نفقة سحاء الليل والنهار 
أرأيتم ما أنفق منذ خلق السموات والأرض فإنه لم يغض ما في يمينه ] وسر ذلك أن قدرته صالحة للإيجاد 
دائما لا يجوز عليها عجز ولا قصور والممكنات لا تنحصر ولا تتناهى وقوله [ إلا كما ينقص المخيط إذا 
أدخل البحر ] هذا مثل قصد به العقريب إلى الأفهام بما نشاهده 


والمعنى : أن ذلك لا ينقص هما عنده شيا والمخيط - بكسر الميم وإسكان الخاء وفتح الياء - : هو الإبرة 
وقوله :1 إنما هي أعمالكم أحصيها لكم ثم أوفيكم إياها فمن وجد خيرا فليحمد الله ] يعني لا يسند 
طاعته وعبادته من عمله لنفسه بل يسندها إلى التوفيق ويحمد الله على ذلك وقوله [ ومن وجد غير ذلك ] 
لم يقل ومن وجد شرا يعني : ومن وجد غير الأفضل فلا يلومن إلا نفسه أكد ذلك بالنون تجذيرا أن يخطر 
في قلب عامل أن اللوم تستحقه غير نفسه واللّه أعلم 


Kalimat “sesungguhnya Aku mengharamkan (berlaku) zhalim atas diri-Ku dan 
Aku menjadikannya di antaramu haram,” sebagian ulama mengatakan 
maksudnya ialah Allah tidak patut dan tidak akan berbuat zhalim seperti 
tersebut pada firman-Nya : 

“ Tidak patut bagi Tuhan yang Maha Pemurah mengambil anak “(Maryam : 92) 
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Jadi, zhalim bagi Allah adalah sesuatu yang mustahil. Sebagian lain 


berpendapat , maksudnya ialah seseorang tidak boleh meminta kepada Allah 
untuk menghukum musuhnya atas namanya kecuali dalam hal yang benar, 
seperti tersebut dalam firman-Nya dalam hadits di atas : “Sungguh Aku 
mengharamkan diri-Ku untuk berbuat zhalim.” Jadi, Allah tidak akan berbuat 
zhalim kepada hamba-Nya. Karena itu, bagaimana orang bisa mempunyai 
anggapan bahwa Allah berbuat zhalim kepada hamba-hamba-Nya untuk 
kepentingan tertentu? 


Begitu pula kalimat “janganlah kamu saling menzhalimi” maksudnya bahwa 
janganlah orang yang dizhalimi membalas orang yang menzhaliminya. 


Dan kalimat “Wahai hamba-Ku, kamu semua sesat kecuali orang yang telah 
Kami beri petunjuk, maka hendaklah kamu minta petunjuk kepada-Ku, pasti 
Aku memberinya,” mengingat betapa kita ini lemah dan fakir untuk memenuhi 
kepentingan kita dan untuk melenyapkan gangguan-gangguan terhadap diri 
kita kecuali dengan pertolongan Allah semata. Makna ini berpangkal pada 
pengertian kalimat : 


Hendaklah orang menyadari bila ia melihat adanya nikmat pada dirinya, maka 
semua itu dari Allah dan Allah lah yang memberikan kepadanya. Hendaklah ia 
juga bersyukur kepada Allah, dan setiap kali nikmat itu bertambah, hendaklah 
ia bertambah juga dalam memuji dan bersyukur kepada Allah. 


Kalimat “maka hendaklah kamu minta petunjuk kepada-Ku, pasti Aku 
memberinya” yaitu mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku memberi 
petunjuk kepadamu. Kalimat ini hendaknya membuat hamba menyadari 
bahwa seharusnyalah ia meminta hidayah kepada Tuhannya, sehingga Dia 
memberinya hidayah. Sekiranya dia diberi hidayah sebelum meminta, 
barangkali dia akan berkata : “Semua yang aku dapat ini adalah karena 
pengetahuan yang aku miliki”. 
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Begitu pula kalimat “kamu semua adalah orang yang lapar, kecuali orang yang 
Aku beri makan, maka hendaklah kamu minta makan kepada-Ku, pasti Aku 
memberinya,” maksudnya ialah Allah menciptakan semua makhluk-Nya 
berkebutuhan kepada makanan, setiap orang yang makan niscaya akan lapar 
kembali sampai Allah memberinya makan dengan mendatangkan rezeki 
kepadanya, menyiapkan alat-alat yang diperlukannya untuk dapat makan. 
Karena itu, orang yang kaya jangan beranggapan bahwa rezeki yang ada di 
tangannya dan makanan yang disuapkan ke mulutnya diberikan kepadanya 
oleh selain Allah. hadits ini juga mengandung adab kesopanan berperilaku 
kepada orang fakir. Seolah-olah Allah berfirman : “Janganlah kamu meminta 
makanan kepada selain Aku, karena orang-orang yang kamu mintai itu 
mendapatkan makanan dari Aku. Karena itu, hendaklah kamu minta makan 
kepada-Ku, niscaya Aku akan memberikannya kepada kamu.” Begitu juga 
dengan kalimat selanjutnya. 


Kalimat “sesungguhnya kamu melakukan perbuatan dosa di waktu siang dan 
malam.” Kalimat semacam ini merupakan nada celaan yang seharusnya setiap 
mukmin malu terhadap celaan ini. Demikian pula bahwa sesungguhnya Allah 
menciptakan malam sebagai waktu untuk berbuat ketaatan dan menyiapkan 
diri berbuat ikhlas, karena pada malam hari itulah pada umumnya orang 
beramal jauh dari sifat riya’ dan nifaq. Karena itu, tidaklah seorang mukmin 
merasa malu bila tidak menggunakan waktu malam hari untuk beramal karena 
pada waktu tersebut umumnya orang beramal jauh dari sifat riya’ dan nifaq. 
Tidaklah pula seorang mukmin merasa malu bila tidak menggunakan malam 
dan siang untuk beramal karena kedua waktu itu diciptakan menjadi saksi bagi 
manusia sehingga setiap orang yang berakal sepatutnya taat kepada Allah dan 
tidak tolong-menolong dalam perbuatan menyalahi perintah Allah. 


Bagaimana seorang mukmin patut berbuat dosa terang-terangan atau 
tersembunyi padahal Allah telah menyatakan “Aku mengampuni semua dosa.” 
Disebutkannya dengan kata “semua dosa” adalah karena hal itu dinyatakan 
sebelum adanya perintah kepada kita untuk memohon ampun, agar tidak 
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seorang pun merasa putus asa dan pengampunan Allah karena dosa yang 


dilakukannya sudah banyak. 


Kalimat “kalau orang-orang terdahulu dan yang terakhir diantaramu, sekalian 
manusia dan jin, mereka itu bertaqwa seperti orang yang paling bertaqwa di 
antaramu, tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit pun” menunjukkan 
bahwa ketaqwaan seseorang kepada Allah itu adalah rahmat bagi mereka. Hal 
itu tidak menambah kekuasaan Allah sedikit pun. 


Kalimat “jika orang-orang terdahulu dan yang terakhir di antaramu, sekalian 
manusia dan jin yang tinggal di bumi ini meminta kepada-Ku, lalu Aku 
memenuhi seluruh permintaan mereka, tidaklah hal itu mengurangi apa yang 
ada pada-Ku, kecuali sebagaimana sebatang jarum yang dimasukkan ke laut,” 
berisikan peringatan kepada segenap makhluk agar mereka banyak-banyak 
meminta dan tidak seorang pun membatasi dirinya dalam meminta dan tidak 
seorang pun membatasi dirinya dalam meminta karena milik Allah tidak akan 
berkurang sedikit pun, perbendaharaan-Nya tidak akan habis, sehingga tidak 
ada seorang pun patut beranggapan bahwa apa yang ada di sisi Allah menjadi 
berkurang karena diberikan kepada hamba-Nya, sebagaimana disabdakan 

Rasulullah % pada hadits lain : “Tangan Allah itu penuh, tidak menjadi 


berkurang perbendaharaan yang dikeluarkan sepanjang malam dan siang. 
Tidakkah engkau pikirkan apa yang telah Allah belanjakan sejak mula 
mencipta langit dan bumi. Sesungguhnya Allah tidak pernah kehabisan apa 
yang ada di tangan kanannya”. 


Rahasia dari perkataan ini ialah bahwa kekuasaan-Nya mampu mencipta 
selama-lamanya, sama sekali Dia tidak patut disentuh oleh kelemahan dan 
kekurangan. Segala kemungkinan senantiasa tidak terbatas atau terhenti. 
Kalimat “kecuali sebagaimana sebatang jarum yang dimasukkan ke laut” ini 
adalah kalimat perumpamaan untuk memudahkan memahami persoalan 
tersebut dengan cara mengemukakan hal yang dapat kita saksikan dengan 
nyata. Maksudnya ialah kekayaan yang ada di tangan Allah itu sedikit pun 
tidak akan berkurang. 
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Kalimat “sesungguhnya itu semua adalah amal perbuatanmu. Aku catat 
semuanya untukmu, kemudian Kami membalasnya. Maka barang siapa yang 
mendapatkan kebaikan, hendaklah bersyukur kepada Allah” maksudnya 
janganlah orang beranggapan bahwa ketaatan dan ibadahnya merupakan hasil 
usahanya sendiri, tetapi hendaklah ia menyadari bahwa hal ini merupakan 
pertolongan dari Allah dan karena itu hendaklah ia bersyukur kepada Allah. 


Kalimat “dan barang siapa mendapatkan selain dari itu.” Di sini tidak 
digunakan kalimat “mendapati kejahatan (keburukan),” maksudnya barang 
siapa yang menemukan sesuatu yang tidak baik, maka hendaklah ia mencela 
dirinya sendiri. 

Penggunaan kata penegasan dengan “janganlah sekali-kali” merupakan 
peringatan agar jangan sampai terlintas di dalam hati orang yang mendapati 
sesuatu yang tidak baik ada keinginan menyalahkan orang lain, tetapi 


hendaklah ia menyalahkan dirinya sendiri. 


Wallaahu a'lam. 
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HADITS 25: BENTUK-BENTUK SEDEKAH 


پ- 
ع A‏ 
2 


عَنْ أبي ڌر رَضِيّ الله عَنْهُ کک D‏ سول الله صل e‏ 
J ea 2‏ الل SN Jl bs‏ 5 دد ل لي 
MU: Te 7‏ بڪل ده "anna‏ 


of 
#- 
مه‎ 


نش LIGA‏ قال 
pie‏ صدا kao AN aa‏ شر bs og‏ وتي ڪن SE‏ صد y‏ 
Si ada‏ له si ga‏ ؟ َال : 
وَصَعَهَا في حَرَاءٍ adi IE‏ وژ ؟ فَكَدَلِكَ IS)‏ وَصَعََا في JIE‏ گان PAT‏ (رواه مسلم) 


NG 


red 


المُفْرَدَاتُ 


(melihat) Ha 1 — Sp — s5 (bersedekah) Úa- Giaa - Gas 
(dosa) Ida (pahala) 1 — A 


Dari Abu Dzar + : Sesungguhnya sejumlah orang dari shahabat Rasulullah 46 
berkata kepada Rasulullah 3: “ Wahai Rasululullah, orang-orang kaya telah 


pergi dengan membawa pahala yang banyak, mereka shalat sebagaimana kami 
shalat, mereka puasa sebagaimana kami puasa dan mereka bersedekah dengan 
kelebihan harta mereka (sedang kami tidak dapat melakukannya). (Rasulullah 
4%) bersabda : Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian jalan untuk 


bersedekah ? : Sesungguhnya setiap tashbih ) merupakan sedekah, setiap takbir 
merupakan sedekah, setiap tahmid merupakan sedekah, setiap tahlil 
merupakan sedekah, amar ma'ruf nahi munkar merupakan sedekah dan setiap 
kemaluan kalian ) merupakan sedekah. Mereka bertanya : Ya Rasulullah 
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masakah dikatakan berpahala seseorang diantara kami yang menyalurkan 
syahwatnya ?, beliau bersabda : Bagaimana pendapat kalian seandainya hal 
tersebut disalurkan dijalan yang haram, bukankah baginya dosa ?, demikianlah 
halnya jika hal tersebut diletakkan pada jalan yang halal, maka baginya 
mendapatkan pahala. 


(Riwayat Muslim) 


وفي هذا الحديث فضيلة التسبيح وسائر الأذكار والأمر بالمعروف والنهي عن المنكر وإحضار الدية في 
الباحات وإنما ma‏ طاعات بالنيات الصادقات وفيه دليل على جواز سؤال المستفتي عن بعض ما يخفی 
علمه من الدليل إذا علم من حال المسؤول أنه لا يكره ذلك ولم يڪن فيه سوء أدب وذكر العالم الدليل 
كل يعض دا يني عل السائل 

وقوله [ وأمر بمعروف صدقة ونهي عن منكر صدقة ] إشارة إلى ثبوت حكم الصدقة في كل فرد من 
أفراد الأمر بالمعروف والنهي عن المنكر آكد منه في التسبيح وما ذكر بعده : لأن الأمر بالمعروف والنهي 
عن المنكر فرض كفاية وقد يتعين بخلاف الأذكار التي تقع نوافل وأجر الفرائض أكثر من أجر النفل كما 
دل عليه قوله عز وجل [ وما تقرب إلي عبدي بشئ أحب إلي ما افترضته عليه ] رواه البخاري 

قال بعض العلماء : يزيد ثواب الفرض على ثواب النفل سبعين درجة واستأذس له بحديث وأما قوله صلی 
الله عليه و سلم 1 في بضع أحدكم صدقة ] هو بضم الباء ويطلق على الجماع وعلى الفرج نفسه وكلاهما 
يصح إرادته ها هنا وقد تقدم أن المباحات تصير بالنيات طاعات فالجماع يكون عبادة إذا نوى به 
الإنسان قضاء حق الزوجة ومعاشرتها بالمعروف أو طلب ولد صالح أو إعفاف نفسه أو زوجته أو غير 
ذلك من المقاصد الصا حة وقوطم : يا رسول الله GLI‏ أحدنا شهوته ويڪون له فيها أجر؟ قال [ أرأيتم لو 
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وضعها في الحرام أكان عليه وزر؟ ] إلى آخره : فيه جواز القياس وهو مذهب العلماء ولم يخالف فيه إلا 
Jai‏ الظاهر وأما المنقول عن التابعين ونحوهم من ذم القياس فليس المراد به القياس الذي يعهده الفقهاء 
المجتهدون وهذا القياس هو قياس العكس واختلف الأصوليون في العمل به والحديث دليل لمن عمل به 


Hadits ini menerangkan keutamaan tasbih dan semua macam dzikir, amar 
ma'ruf nahi mungkar, berniat karena Allah dalam hal-hal mubah, karena 
semua perbuatan dinilai sebagai ibadah bila dengan niat yang ikhlas. hadits ini 
juga menunjukkan dibenarkannya seseorang bertanya tentang sesuatu yang 
tidak diketahuinya kepada orang yang berilmu, bila ia mengetahui bahwa 
orang yang ditanya itu menunjukkan sikap senang terhadap permasalahan 
yang ditanyakan dan tidak dilakukan dengan cara yang buruk, dan orang yang 
berilmu akan menerangkan kepadanya apa yang tidak diketahuinya itu. 


Sabda Nabi # “menyuruh kepada kebaikan adalah shadagah, mencegah 


kemungkaran adalah shadagah” menyatakan pengakuan bahwa setiap orang 
yan melakukan amar ma'ruf dan nahi mungkar dipandang melakukan 
shadagah, yang hal ini akan memperjelas makna tasbih dan hal-hal yang 
disebut sebelumnya, karena amar ma'ruf dan nahi mungkar adalah fardhu 
kifayah, sekalipun bisa juga menjadi fardhu 'ain. Berbeda halnya dengan dzikir 
yang merupakan perbuatan sunnah, pahala atas perbuatan wajib lebih banyak 
daripada perbuatan sunnah, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits 
Oudsi yang diriwayatkan oleh Bukhari, Allah berfirman : “Tidaklah hamba-Ku 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan perbuatan yang Aku cintai yang Aku 
wajibkan kepadanya”. 


Sebagian ulama berkata : “Pahala atas perbuatan wajib tujuh puluh derajat di 
atas perbuatan sunnah, berdasarkan suatu Hadits”. 


Sabda Nabi # “persetubuhan salah seorang di antara kamu (dengan istrinya) 


adalah shadagah .” Telah disebutkan di atas bahwa perbuatan-perbuatan 
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mubah yang dilakukan dengan niat menaati aturan Allah adalah shadaqah. 


Jadi, persetubuhan dinilai sebagai ibadah apabila diniatkan oleh seseorang 
untuk memenuhi hak dan kewajiban suami istri secara ma'ruf atau untuk 
mendapatkan anak yang shalih atau menjauhkan diri dari zina atau untuk 
tujuan-tujuan baik lainnya. 


Pertanyaan shahabat : “Wahai Rasulullah, apakah (jika) salah seorang di antara 
kami memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?” Rasulullah # menjawab : 


“Tahukah engkau jika seseorang memenuhi syahwatnya pada yang haram, dia 
berdosa, demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada yang halal, ia 
mendapat pahala,” mengandung isyarat dibenarkannya melakukan giyas 
dalam hukum. Demikianlah pendapat para ulama pada umumnya kecuali 
aliran Zhahiri. 


Tentang riwayat yang diperoleh dari para tabi in dan lain-lain mengenai celaan 
terhadap giyas dalam hukum, maka yang dimaksud bukanlah giyas yang 
populer dikenal oleh para ahli figih mujtahid. Oiyas yang dimaksud adalah 
giyasul “aksi (giyas sebaliknya, atau mafhum mukhalafah). Para ahli ushul 
berbeda pendapat dalam mempraktekkan giyas ini, tetapi hadits di atas 
mendukung pendapat yang menjadikan giyas ini sebagai satu cara menetapkan 
hukum. 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAOIOIL ‘IED WWW.KULIAH.BISA.ID 


HADITS 26: PINTU-PINTU SEDEKAH 


عن ان aa‏ رضي الله غنة JE‏ 1 قال رول الله صل الله عليه ومله + كل SIK‏ مق الان غا 
REE o KP 7 LAIN aa MLS ag E daan‏ 


Ka a AE ya‏ الا abt Jeng as i‏ تَمْشِيْهَا NAN JI‏ صَدَ 
gE‏ صَدَقَةُ . [رواه البخاري ومسلم] 


FP 


5 9 28 
اول الاذی عن 


SIS AI 
(adil) YAE - Jaa - JAE (terbit) GAS - Abay — ab 
(Menyingkirkan) abai - Saran — bb 


57 


(berjalan) -يمشثيٰ - مشا‎ Sa 


(ternak) 2515 (Sendi) YK 
(bahaya) Si (langkah) Pa 


Dari Abu Hurairah æ dia berkata : Rasulullah #6 bersabda : Setiap anggota 


tubuh manusia wajib disedekahi, setiap hari dimana matahari terbit lalu 
engkau berlaku adil terhadap dua orang (yang bertikai) adalah sedekah, 
engkau menolong seseorang yang berkendaraan lalu engkau bantu dia untuk 
naik kendaraanya atau mengangkatkan barangnya adalah sedekah, ucapan 
yang baik adalah sedekah, setiap langkah ketika engkau berjalan menuju shalat 
adalah sedekah dan menghilangkan gangguan dari jalan adalah sedekah. 
(Riwayat Bukhari dan Muslim) 
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قوله : [ سلاى ] بضم السين المهملة وتخفيف اللام : وهي المفاصل والأعضاء وقد ثبت في صحيح مسلم 
أنها ثلاثمائة وستون قال القاضي عياض : وأصله عظام الكف والأصابع والأرجل ثم استعمل في سائر 


قال بعض العلماء : المراد صدقة ترهيب وترغيب لا إيجاب وإلزام : وقوله : [ يعدل بين الإثنين صدقة ] 
أي يصلح بينهما بالعدل 


وني حديث آخر من رواية مسلم [ يصبح على كل سلاى من أحدكم صدقة فكل تسبيحة صدقة وکل 
تحميدة صدقة وکل تهليلة صدقة وکل تكبيرة صدقة وأمر بالمعروف صدقة ونهي عن المنكر صدقة 
ويجزى من ذلك ركعتان يركعهما من الضجى ] أي يكفي من هذه الصدقات عن هذه الأعضاء ركعتان 
فإن الصلاة عمل لجميع أعضاء الجسد فإذا صلى فقد قام كل عضو بوظيفته والله أعلم 


Dalam shahih Muslim disebut jumlah anggota badan ada tiga ratus enam 
puluh. Qadhi “Iyadh berkata : “Pada asalnya kata “sulaama” bermakna tulang, 
telapak tangan, jari-jari dan kaki, kemudian kata tersebut biasa dipakai dengan 
arti seluruh anggota badan”. 


Sebagian ulama berkata : “Yang dimaksud di sini adalah shadagah anjuran atau 
peringatan, bukan berarti shadagah yang wajib. Sabda beliau “kamu 
mendamaikan antara dua orang (yang berselisih) adalah shadagah” yaitu 
mendamaikan keduanya secara adil. 


Pada hadits lain riwayat Muslim disebutkan : 
“Setiap anggota badan dari seseorang di antara kamu dapat berbuat shadagah. 
Setiap tasbih adalah shadagah, setiap tahmid adalah shadagah, setiap tahlil 
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adalah shadaqah, setiap takbir adalah shadaqah, amar ma'ruf adalah shadagah, 


tetapi semuanya itu bisa dicukupkan dengan (melakukan) dua raka'at shalat 
Dhuha”. 


Maksudnya, semua shadagah yang dilakukan oleh anggota badan tersebut 
dapat diganti dengan dua raka'at shalat Dhuha, karena shalat merupakan kerja 
dari semua anggota badan. Jika seseorang shalat, maka seluruh anggota 
badannya menjalankan fungsinya masing-masing. Wallahu a'lam. 
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HADITS 27: AKHLAK LUHUR KUNCI KEBAIKAN 


عَنْ Al‏ بن سَمْعَانَ GP)‏ الله KE‏ عَنْهُ ko NGE‏ الله عليه وسلم SEN JAS SI: JG‏ و Syi‏ مَا 
حَاكَ في تَفْسِكَ وَكَرِهْت أنْ as‏ عَلَيْهِ الاس .31351 مُسْلِم] . 

وَحَنْ GP) a‏ الله عَنْهُ AN‏ عَنْهُ dis: JG‏ 1 سول Ls ab‏ ا غ dB akan Wé MB‏ 3 جلك سال کن 
SS‏ َعَم JG‏ شتفت AG‏ يرما a | EN‏ اقش ag‏ ل ola‏ وأ تا حا في 
a‏ وَتَرَدّدَ في AAN‏ وَِنْ "Apa GAN NEH‏ 


(حديث حسن رويناه في مسندي الإمامين أحمد بن حنبل والداري بإسناد حسن) 


SISA 


(meminta fatwa) AH) - Akan — استفق‎ (membenci) 18 RS - i - ڪه‎ -35 
(berfatwa) AE يِف‎ — E (Merasa tenang) HA دا‎ Sang Ea 


Dari Nawwas bin Sam'an radhiallahuanhu , dari Rasulullah % beliau bersabda 


: “Kebaikan adalah akhlak yang baik, dan dosa adalah apa yang terasa 
mengganggu jiwamu dan engkau tidak suka jika diketahui manusia “ Riwayat 
Muslim. Dan dari Wabishah bin Ma'bad radhiallahuanhu dia berkata : Saya 


mendatangi Rasulullah 1 , lalu beliau bersabda : Engkau datang untuk 


menanyakan kebaikan ?, saya menjwab : Ya. Beliau bersabda : Mintalah 
pendapat dari hatimu, kebaikan adalah apa yang jiwa dan hati tenang 
karenanya, dan dosa adalah apa yang terasa mengganggu jiwa dan 
menimbulkan keragu-raguan dalam dada, meskipun orang-orang memberi 


fatwa kepadamu dan mereka membenarkannya. 
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(Hadits hasan kami riwayatkan dari dua musnad Imam Ahmad bin Hanbal dan 


Ad Darimi dengan sanad yang hasan. 


قوله صل الله عليه وسلم 1 البر حسن الخلق ] يعني : أن حسن الخلق أعظم خصال البر كمال قال[ الحج 
عرفة ] أما البر فهو الذي يبر فاعله ويلحقه بالأبرار وهم المطيعون للّه عزو جل 

والمراد بحسن الخلق : الإنصاف في المعاملة والرفق في المحاولة والعدل في الأحكام والبذل في الإحسان 
وغير ذلك من صفات المؤمنين الذين وصفهم الله تعالى فقال في سورة الأنفال ( إنما المؤمنون الذين إذا ذكر 
الله وجلت قلوبهم وإذا تليت عليهم آياته زادتهم إيمانا وعلى ربهم يتوكلون * الذين يقيمون الصلاة وما 
رزقناهم ينفقون * أولعك هم المؤمنون حقا ) وقال تعالى ( التائبون العابدون الحامدون ) إلى قوله ( وبشر 
المؤمنين ) وقال ( قد أفلح المؤمنون ) إلى قوله ( أولعك هم الوارثون ) وقال : ( وعباد ال رمن الذين يمشون 
على الأرض هونا ) إلى آخر السورة فمن أشكل عليه حاله فليعرض نفسه على هذه الآيات فوجود جميعها 
علامة حسن الخلق وفقد جميعها علامة سوء الخلق ووجود بعضها دون بعض يدل على البعض دون 
البعض فليشغل بحفظ ما وجده وتحصيل ما فقده ولا يظن ظان أن حسن الخلق عبارة عن لين الجانب 
وترك الفواحش والمعاصي فقط وأن من فعل ذلك فقد هذب خلفه بل حسن الخلق ما ذكرناه من صفات 
المؤمنين والتخلق بأخلاقهم ومن حسن الخلق احتمال الأذى فقد ورد في الصحيحين : أن أعرابيا جذب 
برد البي صل الله عليه وسلم حتى أثرت حاشيته في عاتق النبي صل الله عليه وسلم وقال : يا محمد مر 
لي من مال الله الذي عندك فالعفت إليه رسول الله صل الله عليه و سلم ثم ضحك وأمرله بعطاء 
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وقوله [ والإثم ما حاك في نفسك وكرهت أن يطلع عليه الناس ] يعني : هو الشئ الذي يورث نقرة في 
القلب وهذا أصل يتمسك به لمعرفة الإثم من البر : إن الإثم ما يوك في الصدر ويكره صاحبه أن يطلع 
عليه الناس والمراد بالناس - واللّه أعلم - أماثلهم ووجوههم لا غوغاؤهم فهذا هو الإثم فيتركه والله أعلم 


Sabda beliau “Kebajikan itu keluhuran akhlag,” maksudnya ialah bahwa 
keluhuran akhlag adalah sebaik-baik kebajikan, sebagaimana sabda beliau 
“Haji adalah Arafah.” Adapun kebajikan adalah perbuatan yang menjadikan 
pelakunya menjadi baik, selalu berupaya mengikuti orang-orang yang berbuat 
baik, dan taat kepada Allah yang Maha Mulia lagi Maha Tinggi. 


Yang dimaksud dengan berakhlag baik yaitu jujur dalam bermuamalah, santun 
dalam berusaha, adil dalam hukum, bersungguh-sungguh dalam berbuat 
kebajikan, dan beberapa sifat orang-orang mukmin yang Allah sebutkan di 
dalam surah Al Anfal : 


LI‏ آلْمُؤْمِنُونَ ISI gadi‏ در الله وَجِلّث قُلُويْهُمْ وَإِذَا Wa) 4335 áigh aé IE E‏ متا وغل 
ربهم :و ga i‏ يَقِيمُونَ ya) é‏ وَمِمّا adi j Gak H3‏ هم ús Daka‏ 

: = SA درجت عِندَ رَبْهِمْ وَمَعْفِرَة‎ 
“Orang-orang mukmin yaitu orang-orang yang ketika nama Allah disebut, hati mereka 
gemetar, dan ketika ayat-ayat-Nya dibacakan kepada mereka, iman mereka bertambah, 
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (Yaitu) mereka yang melaksanakan 


shalat dan mengeluarkan infag dari sebagian harta yang Kami berikan kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang benar-benar mukmin.” (Al Anfal : 2-4) 
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Dan firman-Nya : 


الور E‏ ده وکو F‏ السجدُون اَلامِرُونَ SL‏ وََلتَاهُونَ عن 
Ken)‏ اع a Nsu‏ الْمُؤْمِنِينَ v‏ 


“Orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang mengembara 
(di jalan Allah), yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah 
berbuat mungkar, serta yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah 
orang-orang mukmin itu.” (At Taubah : 112) 


Dan firman-Nya : | | | 
Sh r orba A oE Ai 
Hd ES ji اح‎ EC. ؛ ر‎ Gah کک‎ 3 
HE ep 17 4 SAR م‎ ae NG فَمَن 045 وَرَاءَ‎ Gus TS PE Kh 
“GI Badi ٠ يحَافِظُونَ‎ a ٧ 


“Sungguh beruntung orang-orang mukmin. (Yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam 
shalatnya dan orang-orang yang menunaikan zakat dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau terhadap budak yang mereka 
miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa mencari 
selain dari itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang- 
orang yang memeliharaa amanat-amanat (yang diberikan kepadanya) dan janjinya dan 


orang-orang yang akan mewarisi (Yaitu) mewarisi (surga) firdaus, mereka kekal di 
dalamnya.” (Al Mu'minun : 1-10) 


Dan firman-Nya : 


v سانا‎ NG آلْجَلهِلُونَ‎ HS GG Cap AINI يَمْمُونَ عل‎ Gaal JEN وَعِبَادُ‎ 
“Hamba-hamba Tuhan yang Maha Pengasih adalah mereka yang berjalan di atas bumi 


dengan rasa rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
menanggapinya dengan kata-kata yang baik.” (Furgan : 63) Dst, hingga akhir Surat. 


0 
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Barang siapa yang merasa belum jelas mengenai sifat dirinya, maka hendaklah 


bercermin pada ayat-ayat tersebut. Dengan adanya semua sifat itu pada dirinya 
pertanda bahwa dia berakhlaq baik. Sebaliknya, jika semuanya tidak ada pada 
dirinya pertanda dia berakhlaq buruk. Bila terdapat sebagian saja, maka 
hendaklah ia bersungguh-sungguh memelihara yang ada itu dan 
mengupayakan yang belum ada pada dirinya. Janganlah seseorang 
menganggap bahwa akhlaq baik itu hanyalah bersifat lemah lembut kepada 
orang lain dan meninggalkan perbuatan-perbuatan keji dan dosa saja, 
sebaliknya orang yang tidak seperti itu dianggap rusak akhlaqnya. Akan tetapi, 
yang disebut akhlaq baik yaitu seperti yang telah kami sebutkan mengenai 
sifat-sifat orang mukmin dan perilaku mereka. Termasuk akhlaq baik ialah 
sabar menghadapi gangguan dalam menjalankan agama. 


Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa seorang Arab 
gunung menarik selendang sutera Nabi 44 sehingga membekas pada bahu 


beliau, dan orang itu berkata : “Wahai Muhammad, serahkanlah kepadaku 
harta Allah yang ada di tanganmu.” Kemudian Nabi # menoleh kepada 


orang itu, beliau kemudian tertawa dan menyuruh untuk memberi kepada 
orang itu. 


Sabda Nabi #6 “dosa adalah apa-apa yang dirimu merasa ragu-ragu dan kamu 


tidak suka jika orang lain mengetahuinya” maksudnya adalah perbuatan yang 
ditolak oleh hati nurani. Ini merupakan suatu pedoman untuk membedakan 
antara dosa dan kebaikan. Dosa menimbulkan keraguan dalam hati dan tidak 
senang jika orang lain mengetahuinya. Yang dimaksud dengan “orang lain” di 
sini adalah orang-orang baik, bukan orang-orang yang telah rusak akhlagnya. 
Demikianlah yan disebut dosa, karena itu tinggalkanlah perbuatan tersebut. 
Wallaahu a'lam. 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAOIOIL ‘IED WWW.KULIAH.BISA.ID 


2) Belajar Islam dan Bahasa Arab 


HADITS 28: BERPEGANG TEGUH PADA SUNNAH 


7 
- 


عَنْ أي HA‏ الْعِرْيَاضٍ بْنِ سَارية رضي الله عنه قال : وَعَطَنَا Jag‏ الله صل الله عليه وسلم Keya‏ 
S3 ana Gie Ela‏ مِنْهَا AG SAI‏ يا Ip‏ اللي isya IS‏ مُوَدّعَ dai‏ کال : 
LS GSi‏ فَعَلَيْكمْ بسي وَسْنَةِ Ha aa NON MURAI‏ عَضُوا عَلَيْهَا بالكواجنٍ LAI‏ 


LEPA 


5 و‎ 
1 m0 Lag LI RI ر‎ 
IIS بِدْعَةٍ‎ BOB الا مور‎ Si, 


[رَوَاه داود والترمذي وقال : حديث حسن صحيح] 


المُفْرَدَاتُ 


(takut) وجل — َل - وجلا‎ (Menasihati) Ge; - Éx — És, 
(Gigi geraham) تَوَاجِدٌ‎ - 3-6 (bercucuran) 5E - S5 -ó JE 


Dari Abu Najih Al Irbadh bin Sariyah 4# dia berkata : Rasulullah AK 


memberikan kami nasehat yang membuat hati kami bergetar dan air mata kami 
bercucuran. Maka kami berkata: Ya Rasulullah, seakan-akan ini merupakan 


nasehat perpisahan, maka berilah kami wasiat. Rasulullah $ bersabda : “ Saya 


wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah ta'ala, tunduk dan patuh 
kepada pemimpin kalian meskipun yang memimpin kalian adalah seorang 
budak. Karena diantara kalian yang hidup (setelah ini) akan menyaksikan 
banyaknya perselisihan. Hendaklah kalian berpegang teguh terhadap ajaranku 
dan ajaran Khulafaurrasyidin yang mendapatkan petunjuk, gigitlah 
(genggamlah dengan kuat) dengan geraham. Hendaklah kalian menghindari 
perkara yang diada-adakan, karena semua perkara bid'ah adalah sesat “ 
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(Riwayat Abu Daud dan At Tirmizi, dia berkata : hasan shahih) 


وفي بعض طرق هذا الحديث : إن هذه موعظة مودع فماذا تعهد إلينا ؟ قال[ لقد تركتكم على البيضاء 
ليلها كنهارها لا يزيغ عنها إلا هالك ] قوله : موعظة بليغة : يعني بلغت إلينا وأثرت في قلوبنا ووجلت 
منها القلوب : أي خافت وذرفت منها العيون : كأنه قام مقام تخويف ووعيد وقوله [ أوصيكم بتقوى الله 
والسمع والطاعة ] يعنى لولاة الأمور [ وان تأمر عليكم عبد ] وفي بعض الروايات [ عبد حبشي ] 


مسجدا ولكن الأمثال يأتي فيها مغل ذلك 


ويحتمل أن النبي صل الله عليه و سلم أخبر بفساد الأمر ووضعه في غير أهله حتى توضع الولاية في 
العبيد فإذا كانت فاسمعوا وأطيعوا تغليبا لأهون الضررين وهو الصبر على ولاية من لا تجوز ولايته لعلا 
يفضي إلى فتنة عظيمة وقوله [ وإنه من يعش منكم بعدى فسيرى اختلافا كثيرا ] هذا من بعض 
معجزاته صل الله عليه و سلم : أخبر أصحابه بما يكون بعده من الإختلاف وغلبة المنكر وقد كان 
Ule‏ به على التفصيل ولم يكن بينه لكل أحد إنما حذر منه على العموم وقد بين ذلك لبعض الآحاد 
كحذيفة وأبي هريرة وهو دليل على عظم Lele‏ ومنزلتهما 


وقوله [ فعليكم بسنتي ] السنة الطريقة القويمة التي تجرى عل السنن وهو السبيل الواضح [ وسنة 
الخلفاء الراشدين المهديين ] يعني الذين شملهم اهدی وهم الأربعة بالإجماع : أبو بكر وعمر وعثمان 
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وعلي رضي الله عنهما أجمعين وأمر صل الله عليه و سلم بالغبات على سنة الخلفاء الراشدين لأمرين 
Jet‏ لمن عجز عن النظر والغاني : الترجيح لما ذهبوا إليه عند اختلاف الصحابة 


وقوله [ وإياكم ومحدثات الأمور] إعلم أن المحدث على قسمين : محدث ليس له أصل في الشريعة فهذا 
باطل مذموم ومحدث بحمل النظير على النظير فهذا ليس بمذموم OY‏ لفظ ( المحدث ) ولفظ ( البدعة ) 
لا يذمان لمجرد الإسم بل لمعنى المخالفة للسنة والداعي إلى الضلالة ولا يذم ذلك مطلقا فقد قال الله 
dls‏ : ( ما يأتيهم من ذكر من الرحمن محدث ) وقال عمر رضي الله عنه : نعمت البدعة هذه يعني 
التراويح وأما النواجذ فهي آخر الأضراس والله أعلم 


Pada di sebagian sanad-sanad hadits ini diriwayatkan dengan kalimat: 
“Sesungguhnya ini adalah nasihat dari orang yang akan berpisah selamanya 
(meninggal). Lalu apa yang akan engkau pesankan kepada kami ?” Beliau 
bersabda, “Aku tinggalkan kamu dalam keadaan terang benderang, malamnya 
seperti siang. Tidak ada yang menyimpang melainkan ia pasti binasa” 


Perkataan, “nasihat yang mengena” maksudnya adalah mengena kepada diri 
kita dan membekas dihati kita. Perkataan, “yang menggetarkan hati kita” 
maksudnya menjadikan orang takut. Perkataan,” yang mencucurkan air mata” 
maksudnya seolah-olah nasihat itu bertindak sebagai sesuatu yang menakutkan 
dan mengancam. 


Sabda Rasulullah, “Aku memberi wasiat kepadamu supaya tetap bertagwa 
kepada Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Mulia, tetap mendengar dan 
mentaati” maksudnya kepada para pemegang kekuasaan. Sabda Beliau, 
“Walaupun yang memerintah kamu seorang budak,” pada sebagian riwayat 
disebutkan budak habsyi. 


Sebagian Ulama berkata, “Seorang budak tidak dapat menjadi penguasa” 
kalimat tersebut sekedar perumpamaan, sekalipun hal itu tidak menjadi 
kenyataan, seperti halnya sabda Rasulullah, “Barangsiapa membangun masjid 
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sekalipun seperti sangkar burung karena Allah, niscaya Allah akan 
membangukan untuknya sebuah rumah di surga.” Sudah tentu sangkar burung 
tidak dapat menjadi masjid, tetapi kalimat perumpaan seperti itu biasa dipakai. 


Mungkin sekali Rasulullah memberitahukan bahwa akan terjadinya kerusakan 
sehingga sesuatu urusan dipegang orang yang bukan ahlinya, yang akibatnya 
seorang budak bisa menjadi penguasa. Jika hal itu terjadi, maka dengarlah dan 
taatilah untuk menghindari mudharat yang lebih besar serta bersabar 
menerima kekuasaan dari orang yang tidak dibenarkan memegang kekuasaan, 
supaya tidak menimbulkan fitnah yang lebih besar. 


Sabda Rasulullah, “Sungguh, orang yang masih hidup diantaramu nanti akan 
melihat banyak perselisihan” ini termasuk salah satu mukjizat beliau yang 
mengabarkan kepada para shohabatnya akan terjadinya perselisihan dan 
meluasnya kemungkaran sepeninggal beliau. Beliau telah mengetahui hal itu 
secara rinci , tetapi beliau tidak menceritakan hal itu secara rinci kepada setiap 
orang, namun hanya menjelaskan secara global. Dalam beberapa hadits ahad 
disebutkan beliau menerangkan hal semacam itu kepada Hudzaifah dan Abu 
Hurairah yang menunjukkan bahwa kedua orang itu memiliki posisi dan 
tempat yang penting disisi Rasulullah. 


Sabda Beliau, “Maka wajib atas kamu memegang teguh sunnahku” sunnah 
ialah jalan lurus yang berjalan pada aturan-aturan tertentu, yaitu jalan yang 
jelas. 

Sabda Beliau, “dan sunnah Khulafaur Rasyidin yang mendapatkan petunjuk” 
maksudnya mereka yang senantiasa diberi petunjuk. Mereka itu ada 4 orang, 
sebagaimana ijma’ para ulama, yaitu Abu Bakar, “Umar, “Utsman dan Ali ra. 
Rasulullah menyuruh kita teguh mengikuti sunnah Khulafaur Rasyidin karena 
dua perkara : Pertama, bagi yang tidak mampu berpikir cukup dengan 
mengikuti mereka. 


Kedua, menjadikan pendapat mereka menjadi pilihan utama bila terjadi 
perselisihan pendapat diantara para shahabat. 
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Sabdanya “ Jauhilah olehmu perkara-perkara yang baru .” Ketahuilah bahwa 


perkara yang baru itu ada dua macam. 


Pertama, perkara baru yang tidak punya dasar syari'at, hal semacam ini bathil 
lagi tercela. 


Kedua, perkara baru yang dilakukan dengan membandingkan dua pendapat 
yang setara, perkara baru semacam ini tidak tercela. Kata-kata “perkara baru 
atau bid'ah” arti asalnya bukanlah perbuatan yang tercela. Akan tetapi, bila 
pengertiannya ialah menyalahi Sunnah dan menuju kepada kesesatan, maka 
dengan pengertian semacam itu menjadi tercela, sekalipun secara harfiah 
makna kata tersebut sama sekali tidak tercela, karena Allah pun di dalam 
firman-Nya menyatakan : 


Orak وَهُمْ‎ baa إلا‎ SAE ما يَأتِيهم تن کر مّن رهم‎ 
“Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun yang baru dari Tuhan mereka” 
(Al Anbiyaa' :2) 


Juga perkatan 'Umar radhiallahu 'anhu : “Bid'ah yang sebaik-baiknya adalah 
ini,” yaitu shalat tarawih berjama'ah. Wallaahu a'lam. 
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HADITS 29: KUNCI-KUNCI SURGA 


عَنْ مُعَاذ بُ JS‏ رَخِي الله عَنْهُ gl pa BA Jasa: JG‏ فا GE Sa‏ 
Ad: Je‏ شالك عن ل ده د AN‏ 
SEN AA Olah ph Ea SA‏ قال : ألآ dori Kai‏ ؟ الصَرْمُ جت Hi‏ 
US EN Lan BRA,‏ يفي AI‏ الَا JII Sl‏ في جَرْفٍ yan‏ كم قال : SG‏ جنوه 
عن الْمَصَاجِع.. $s‏ & لرن ف قال + الا ود برس الأخر MEI‏ واو شتايو ؟ فلك بل يا 
ISI 23165 SI AI db NGA‏ 43333 سََامِه JG A‏ ألا يرك NG IS‏ 
ونلک ږوا نشول EN asli SETAN‏ عَلَيْكَ Ei as‏ يا تي الله وَإِنَا OEN‏ 
Ke‏ به ؟ فَقَالَ : GAN SÊ Jaa al‏ في BEI‏ مُجُوْهِهِمْ أو قال : عل مَنَاخْرهِم - 


إلا Kel LA‏ [رواه الترمذي وقال : حديث حسن صحيح] 


SI: 


| 


ANI 


المُفْرَدَاتُ 


(memudahkan) pon Ha yan (menjauhkan) Aw - Seis- اعد‎ 
(berbicara) vizs- Ka A5 (menunjuki) ADE = يدل‎ r 
(puncak) Jò (perisai) جنة‎ das 


Dari Mu'az bin Jabal radhiallahuanhu dia berkata : Saya berkata : Ya 
Rasulullah, beritahukan saya tentang perbuatan yang dapat memasukkan saya 
ke dalam syurga dan menjauhkan saya dari neraka, beliau bersabda: Engkau 
telah bertanya tentang sesuatu yang besar, dan perkara tersebut mudah bagi 
mereka yang dimudahkan Allah ta'ala, : Beribadah kepada Allah dan tidak 
menyekutukannya sedikitpun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa 
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Ramadhan dan pergi haji. Kemudian beliau (Rasulullah $£) bersabda: Maukah 


engkau aku beritahukan tentang pintu-pintu syurga ?; Puasa adalah benteng, 
Sodaqoh akan mematikan (menghapus) kesalahan sebagaimana air mematikan 
api, dan shalatnya seseorang di tengah malam (qiyamullail), kemudian beliau 
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membacakan ayat (yang artinya) : “ Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya...” Kemudian beliau bersabda: Maukah kalian aku beritahukan 
pokok dari segala perkara, tiangnya dan puncaknya ?, aku menjawab : Mau ya 
Nabi Allah. Pokok perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya 
adalah Jihad. Kemudian beliau bersabda : Maukah kalian aku beritahukan 
sesuatu (yang jika kalian laksanakan) kalian dapat memiliki semua itu ?, saya 
berkata : Mau ya Rasulullah. Maka Rasulullah memegang lisannya lalu 
bersabda: Jagalah ini (dari perkataan kotor/buruk). Saya berkata: Ya Nabi Allah, 
apakah kita akan dihukum juga atas apa yang kita bicarakan ?, beliau bersabda: 
Ah kamu ini, adakah yang menyebabkan seseorang terjungkel wajahnya di 
neraka —atau sabda beliau : diatas hidungnya- selain buah dari yang diucapkan 
oleh lisan-lisan mereka . 


(Riwayat Turmuzi dan dia berkata: Haditsnya hasan shahih) 


قوله صلى الله عليه و سلم :1 لقد سألت عن عظيم وإنه ليسير على من يسره الله عليه ] يعني على من 
وفقه الله له ثم أرشده لعبادته مخلصا له الدين : يعبد الله لا يشرك به شيئا ثم قال : [ وتقيم الصلاة ] 
إقامتها : الإتيان بها على أكمل أحوالها ثم ذكر شرائع الإسلام من الزكاة والصوم وا حج ثم قال :1 ألا أدلك 
على أبواب الخير؟ الصوم جنة ] المراد بالصوم هنا : غير رمضان لأنه قد تقدم ومراده الإكثار من الصوم [ 
والجنة ] المجن أي الصوم سترة لك ووقاية من النار ثم قال : [ والصدقة تطفئ الخطيئة ] أراد بالصدقة هنا 
غير الزكاة ثم قال : [ وصلاة الرجل في جوف الليل ] ثم تلا : ( تتجافى جنوبهم عن المضاجع يدعون ربهم 
خوفا وطمعا وا رزقناهم ينفقون * فلا تعلم نفس ما أخفي طم من قرة أعين جزاء بما كانوا يعملون ) 
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معناه : أن من قام في جوف الليل وترك نومه ولذته وآثر de‏ ذلك ما يرجوه من ربه فجزاؤه ما في الآية من 
قوله ( فلا تعلم نفس ما أخفي لهم من قرة أعين جزاء بما كانوا يعملون ) وقد جاء في بعض الأخبار: أن 
الله تعالى يباهي بقوام الليل في الظلام يقوم : [ انظروا إلى عبادي وقد قاموا في ظلم الليل حيث لا يراهم 
أحد غيري : أشهدكم أني قد أبحتهم دار كرامتي ] ثم قال : 1 ألا أخبرك برأس الأمر ] إلى آخره : جعل 
الأمر كالفحل من الإبل وجعل الإسلام رأس هذا الأمر ولا يعيش الحيوان بغير رأس ثم قال [ وعموده 
الصلاة ] عمود الشئع هو الذي يقيمه ما لا ثبات له في العادة بغير عمود وقوله :1 وذروة سنامه الجهاد ] 
وذروة كل شئ أعلاه وذورة سنام البعير: طرف سنامه والجهاد لا يقاومه شئ من الأعمال كما روى أبو 
هريرة قال :1 جاء رجل إلى رسول الله صل الله عليه وسلم فقال : دلني على عمل يعدل الجهاد قال ] لا 
أجده [ ثم قال ] هل تستطيع إذا خرج المجاهد أن تدخل مسجدك فتقوم ولا تفتر وتصوم ولا تفطر؟ [ 
فقال : ومن يستطيع ذلك ؟ ] 

وقوله : ( ألا أخبرك بملاك ذلك كله ؟ ] قلت : بلى يا رسول الله قال : فأخذ بلسانه ثم قال : 1 كف عليك 
هذا ] إلى آخره : حضه أولا على جهاد الكفر ثم نقله إلى الجهاد الأكبر وهو جهاد النفس وقمعها عن 
الكلام فيما يؤذيها ويرديها فإنه جعل أكثر دخول الناس النار بسبب ألسنتهم حيث قال : [ فكلتك أمك 
يا معاذ وهل يكب الناس في النار على وجوههم - أو قال على مناخرهم - إلا حصائد ألسنتهم ؟ ] وقد 
تقدم في الحديث المتفق عليه [ من كان يؤمن بالله واليوم الآخر فليقل خيرا أو ليصمت ] وفي حديث آخر 
[ من يضمن لي ما بين لحبيه وما بين رجليه أضمن له الجنة ] 


Sabda beliau “engkau telah bertanya tentang perkara yang besar, dan 
sesungguhnya itu adalah ringan bagi orang yang dimudahkan oleh Allah 
” maksudnya bagi orang yang diberi taufig oleh Allah kemudian diberi 
petunjuk untuk beribadah kepada-Nya dengan menjalankan agama secara 
benar, yaitu menyembah kepada Allah tanpa sedikit pun menyekutukan-Nya 
dengan yang lain. Kemudian sabda beliau “mengerjakan shalat,” yaitu 


ta'ala, 
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melaksanakannya dengan cara dan keadaan paling sempurna. Kemudian 
beliau menyebutkan syari'at-syari'at Islam yang lain, seperti zakat, puasa dan 
haji. 


Kemudian sabda beliau “inginkah kuberi petunjuk kepadamu pintu-pintu 
kebaikan? Puasa itu adalah perisai” maksudnya adalah selain puasa 
Ramadhan, karena puasa yang wajib telah diterangkan sebelumnya. Jadi, 
maksudnya ialah banyak berpuasa sunnat. Perisai maksudnya ialah puasa itu 
menjadi tirai dan penjaga dirimu dari siksa neraka. 


Kemudian sabda beliau “shadaqah itu menghapuskan kesalahan.” Maksud 
shadaqah di sini adalah zakat. 


Sabda beliau “shalat seseorang di tengah malam.” 


Kemudian beliau membaca ayat : 


IS فلا‎ n يُنَفِقُونَ‎ kat) Uap REI BE رَبَهُمْ‎ OK ai تَتَجَاقَ جُنُوبْهُمَ عن آل‎ 


تفش GE‏ لهم من EN‏ جرا ما كأنُوأيَعْمَلُونَ + 


“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami 
berikan kepada mereka. Maka suatu jiwa tidak dapat mengetahui apa yang dirahasiakan 
untuk mereka, yaitu balasan yang menyejukkan mata, sebagai ganjaran dari amal yang 
telah mereka lakukan.” 
(As Sajadah 32 : 16-17) 


Maksudnya orang yang shalat tengah malam, dia mengorbankan kenikmatan 
tidurnya dan lebih mengutamakan shalat karena semata-mata mengharapkan 
pahala dari Tuhannya, seperti tersebut pada firman-Nya tadi: “Maka suatu jiwa 
tidak dapat mengetahui apa yang dirahasiakan untuk mereka, yaitu balasan yang 
menyejukkan mata, sebagai ganjaran dari amal yang telah mereka lakukan.” Dalam 
beberapa riwayat disebutkan bahwa Allah sangat membanggakan orang-orang 


|| 
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yang melakukan shalat malam di saat gelap dengan firman-Nya dalam sebuah 
hadits Qudsi : “Lihatlah hamba-hamba-Ku ini. Mereka berdiri shalat di gelap 
malam saat tidak ada siapa pun melihatnya selain Aku. Aku persaksikan 


kepada kamu sekalian (para malaikat) sungguh Aku sediakan untuk mereka 
negeri kehormatan-Ku”. 


Sabda beliau, “Maukah kuberitahukan kepadamu tentang kepala perkara ... 
dst.” Rasulullah $£# mengumpamakan “perkara” ini dengan unta jantan dan 


Islam sebagai kepala perkara ini, sedangkan hewan tidak akan hidup tanpa 
kepala. 


Kemudian sabda beliau “tiang-tiangnya adalah shalat.” Tiang suatu bangunan 
adalah alat penyangga yang menegakkan bangunan tersebut, karena bangunan 
tidak akan dapat berdiri tegak tanpa tiang. 


Sabdanya “dirwatu sanam-nya (puncak dari punuknya) adalah jihad,” dzirwah 
dari segala sesuatu adalah “bagian teratasnya”, dan dzirwah dari punuk 
(sanam) unta adalah “ujung punuknya”, dan jihad itu tidak tertandingi oleh 
amal apapun, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Ia berkata bahwa 
ada seseorang lelaki datang kepada Rasulullah 3 lalu berkata : 


“Tunjukkan kepadaku amal yang sepadan dengan jihad?” Sabda beliau: “Tidak 
aku temukan.” Kemudian sabda beliau : “Adakah engkau sanggup masuk ke 
dalam masjid, lalu kamu melakukan shalat Lail tanpa henti dan puasa tanpa 
berbuka selama seorang mujahid pergi (berperang)?” Orang itu menjawab : 
“Siapa yang sanggup berbuat begitu!” 


Sabdanya : “maukah kuberitahukan kepadamu tentang kunci semua perkara 
itu?” Jawabku : “Ya, wahai Rasullah.” Maka beliau memegang lidahnya dan 
bersabda : “Jagalah ini,” maksudnya Nabi 32 menggalakkan dia pertama kali 


untuk berjihad melawan orang kafir, kemudian dialihkan kepada jihad yang 
lebih besar, yaitu jihad melawan hawa nafsu, menahan perkataan yang 
menyakitkan atau menimbulkan kerusakan karena sebagian besar manusia 
masuk neraka karena lidahnya. 
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Sabda Nabi & : “Semoga engkau selamat. Adakah yang menjadikan orang 


menyungkurkan mukanya (atau ada yang meriwayatkan batang hidungnya) di 
dalam neraka, selain ucapan lidah mereka?” Penjelasannya telah ada pada 
hadits riwayat Bukhari dan Muslim yang berbunyi : 

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhirat hendaklah ia berkata baik 
atau diam”. 


Demikian juga pada hadits lain disebutkan : 

“Barang siapa memberi jaminan kepadaku untuk menjaga apa yang ada di 
antara kedua bibirnya dan apa yang ada di antara kedua pahanya, maka aku 
jamin dia masuk surge.” 
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Hen na war 2555 ue ۸ کرای قل مه واه ود‎ É% IE 


e قلا‎ ea Ja رخ صن‎ AS 1 


[حديث حسن رواه الدارقطني وغيره] 


المُفْرَدَاتُ 


(membatasi) Ka د‎ - 15 (mewajibkan) فَرَضَ يقر 2 -فَرْضًا‎ 
(Membahas) ús 1 GEN — or (Melanggar) Sal - él Ks Z Bur) 


Dari Abi Tsa'labah Al Khusyani Jurtsum bin Nasyir +, dari Rasulullah # dia 
berkata : Sesungguhnya Allah ta'ala telah menetapkan kewajiban-kewajiban, 
maka janganlah kalian mengabaikannya, dan telah menetapkan batasan- 
batasannya janganlah kalian melampauinya, Dia telah mengharamkan segala 
sesuatu, maka janganlah kalian melanggarnya, Dia mendiamkan sesuatu 
sebagai kasih sayang buat kalian dan bukan karena lupa jangan kalian mencari- 
cari tentangnya (Hadits hasan riwayat Daruguthni dan lainnya). 


(Hadits ini dikatagorikan sebagai hadits dho'if ). Lihat Oowa'id wa Fawa'id 
Minal Arbain An Nawawiah, karangan Nazim Muhammad Sulthan, hal. 262. 
Lihat pula Misykatul Mashabih, takhrij Syekh Al Albani, hadits no. 197, juz 1. 
Lihat pula Jami' Al Ulum wal Hikam,oleh Ibnu Rajab). 
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قوله [ فرض ] أي أوجب وألزم وقوله [ فلا تنتهكوها ] أي فلا تدخلوا فيها وأما النهي عن البحث Le‏ 
سكت الله عنه فهو موافق لقوله صل الله عليه و سلم [ ذروني ما تركتڪم فإنما هلك الذين من قبلكم 
كثرة مسائلهم واختلافهم على أنبيائهم ] 

قال بعض العلماء : كانت بنو إسرائيل يسألون فيجابون ويعطون ما طلبوا حتى كان ذلك فتنة لمهم وأدى 
ذلك إلى هلاكهم وكان الصحابة رضي الله عنهم قد فهموا ذلك وكفوا عن السؤال إلى فيما لا بد منه وكان 
دعوها حتى تنزل إلا أن العلماء لما خافوا ذهاب العلم : أصلوا وفرعوا ومهدوا وسطروا 


واختلف العلماء في الأشياء قبل ورود الشرع بحكمها : أهل هي على الحظر أو على الإباحة أو الوقف ؟ على 
ثلاث مذاهب وذلك مذكور في كتب الأصول 


Larangan membicarakan hal-hal yang didiamkan oleh Allah sejalan dengan 
sabda Nabi & : 
"Biarkanlah aku dengan apa yang telah aku biarkan kepada kamu sekalian, 


karena sesungguhnya hancurnya umat sebelum kamu disebabkan mereka 
banyak bertanya dan menyalahi nabi-nabi mereka”. 


Sebagian ulama berkata : “Bani Israil dahulu banyak bertanya, lalu diberi 
jawaban dan mereka diberi apa yang menjadi keinginan mereka, sampai hal itu 
menjadi fitnah bagi mereka , karena itulah mereka menjadi binasa. Para sahabat 
Nabi # memahami hal tersebut dan menahan diri untuk tidak bertanya 


kecuali hal-hal yang sangat penting. Mereka heran menyaksikan orang-orang 
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Arab gunung bertanya kepada Rasulullah %% , lalu mereka mendengarkan 


jawabannya dan memperhatikannya dengan seksama. 


Ada suatu kaum yang sikapnya berlebih-lebihan, sampai mereka berkata : 
“Tidak boleh bertanya kepada ulama mengenai suatu kasus sampai kasus 
tersebut benar-benar terjadi.” Ulama salaf ada juga yang berpendapat seperti 
itu. Mereka berkata : “Biarkanlah suatu masalah sampai benar-benar telah 
terjadi.” Akan tetapi, ketika para ulama merasa khawatir ilmu agama ini 
lenyap, maka mereka kemudian membahas masalah-masalah ushul (pokok), 
menguraikan masalah-masalah furu’ (cabang), memperluas dan menjelaskan 
berbagai hal. 


Para ulama berselisih pendapat dalam banyak perkara yang agama belum 
menetapkan hukumnya. Apakah perkara tersebut termasuk yang haram atau 
mubah atau didiamkan. Ada tiga pendapat dalam hal ini, dan semuanya itu 
dibicarakan dalam kitab-kitab Ushul. 
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Laa A E 
7 


من ابي AN‏ سَهُل بِنْ سَعْد السَّاعِدِي رضي الله عَنْهُ قال : جَاءَ رَجُل Jy‏ التي صل الله ale‏ وَسَل 


JÊG‏ :يا yang‏ الله دذلى عل عَمَل إذا ES‏ أحبى الله وَأْحَبّى الكاسء JUS‏ ازْعَدْ في GEA NGA‏ الله 


و يس 


راه ٥ه‏ ,°| 5ت I‏ 2 0 


(حديث حسن رواه gpl‏ ماجة وغيره ناه حسنة) 


المُفْرَدَاتُ 


رھد — 383 - رھدا (zuhud)‏ | عند (disisi)‏ 


Dari Abu Abbas Sahl bin Sa'ad Assa'idi radhiallahuanhu dia berkata : 
Seseorang mendatangi Rasulullah $£, maka beliau berkata : Wahai Rasulullah, 
tunjukkan kepadaku sebuah amalan yang jika aku kerjakan, Allah dan manusia 
akan mencintaiku, maka beliau bersabda: Zuhudlah terhadap dunia maka 
engkau akan dicintai Allah dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia 
maka engkau akan dicintai manusia. 


(Hadits hasan riwayat Ibnu Majah dan lainnya dengan sanad hasan) 
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اعلم أن رسول الله صل الله عليه وآله وسلم قد حث عل التقلل من الدنيا والزهد فيها وقال 1 كن في 
الدنيا كأنك غريب أو عابر سبيل ] وقال 1 حب الدنيا رأس کل خطيئة ] وفي حديث آخر 1 إن الزاهد في 
الدنيا يريح قلبه في الدنيا والآخرة والراغب في الدنيا يتعب قلبه في الدنيا والآخرة ] 


واعلم أن من في الدنيا ضيف وما في يده عارية وأن الضيف مرتحل والعارية مردودة والدنيا عرض حاضر 

يأكل منها البر والفاجر وهي مبغضة لأولياء الله حببة لأهلها فمن شاركهم في حبوبهم أبغضوه وقد أرشد 
رسول الله صلى الله عليه و سلم السائل إلى تركها بالزهد فيها ووعد على ذلك حب الله تعالى وهو رضاه 
عنه فإن حب الله Jas‏ لعباده رضاه عنهم وأرشده إلى الزهد فيما في أيدي الناس إن أراد محبة الناس له 
وترك حب الدنيا فإنه ليس في أيدي الناس شئ يتباغضون عليه ويتنافسون فيه إلا الدنيا 


وقال صل الله عليه و سلم [ من كانت الآخرة همه جمع الله شمله وجعل غناه في قلبه وأتته الدنيا وهي 
راغمة ومن كانت الدنيا همه شتت الله شمله وجعل فقره بين عينيه ولم يأته من الدنيا إلا ما قدر له ] 
السعيد من اختار باقية يدوم نعيمها على بالية لا ينفد عذابها 


Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah $ menganjurkan supaya menahan diri 
dari memperbanyak harta dunia dan bersikap zuhud. 


Sabda beliau : 
“Jadilah kamu di dunia ini laksana orang asing atau pengembara”. 


Sabda beliau pula : 
“Cinta kepada dunia menjadi pangkal segala perbuatan dosa”. 


Sabda beliau : 

“Orang yang zuhud dari segala kesenangan dunia menjadikan hatinya nyaman 
di dunia dan di akhirat. Sedangkan orang yang mencintai dunia hatinya 
menjadi resah di dunia dan di akhirat”. 
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Ketahuilah bahwa orang yang tinggal di dunia ini adalah tamu dan kekayaan 
yang di tangannya adalah pinjaman. Sedangkan tamu itu akan pergi dan 
barang pinjaman harus dikembalikan. Dunia ini bekal yang bisa digunakan 
oleh orang baik dan orang jahat. Dunia ini dibenci oleh orang yang mencintai 
Allah, tetapi dicintai oleh para penggemar dunia. Maka siapa yang bergabung 
bersama pecinta dunia, dia akan dibenci oleh pecinta Allah. 


Beliau menasihatkan kepada penanya agar menjauhkan diri dari menginginkan 
sesuatu yang dimiliki orang lain. Jika seseorang ingin dicintai lalu 
meninggalkan kecintaannya kepada dunia, maka mereka tidak mau berebut 
dan bermusuhan hanya karena mengejar kesenangan dunia. 


Rasulullah % bersabda : 


“Barang siapa yang menjadikan akhirat sebagai cita-citanya, maka Allah akan 
menyatukan kemauannya, hatinya dijadikan merasa kaya dan dunia datang 
kepadanya dengan memaksa. Sedangkan barang siapa yang bercita-cita 
mendapatkan dunia, maka Allah menjadikan kemauannya berantakan, 
kemiskinan senantiasa membayang di pelupuk matanya, dan dunia hanya 
didapatnya sekadar apa yang telah ditaqdirkan baginya”. 


Orang yang beruntung yaitu orang yang memilih kenikmatan abadi daripada 
kehancuran yang ternyata adzabnya tiada habis-habisnya. 
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HADITS 32: TIDAK BOLEH BERBUAT KERUSAKAN 


4 


غه Ijin‏ لی dl‏ عليه Tag‏ قال لا روا 


a ليه م‎ 8 NG o 30 D ي.‎ EN 


- 


ضِرَارَ 


ÊSA)‏ حَسَنٌ ll)‏ مَاجّه ESI‏ وَغَبْرُهُمَا مُسْنَدا وَرَوَاُ NU‏ في GEA ESAI‏ عَمْروبْنٍ 
يى عن bo IN EKA‏ الله aje‏ ملم قط gf‏ وله طرق PETA‏ 


المُفْرَدَاتُ 


(jalan) 35 < a p5 | (menggugurkan) GG - قط‎ - Bi 


Dari Abu Sa'id, Sa'ad bin Sinan Al Khudri &, sesungguhnya Rasulullah 46 


bersabda : “ Tidak boleh melakukan perbuatan(mudharat) yang mencelakakan 


diri sendiri dan orang lain “ 


(Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Darugutni serta selainnya dengan 
snad yang bersambung, juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Muwattho' secara 
mursal dari Amr bin Yahya dari bapaknya dari Rasulul-lah saw, dia tidak menyebutkan 
Abu Sa'id. Akan tetapi dia memiliki jalan-jalan yang menguatkan sebagiannya atas 
sebagian yang lain). 
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اعلم أن من أضر بأخيه فقد ظلمه والظلم حرام كما تقدم في حديث أبي ذر[ يا عبادي إفي حرمت الظلم 
على نفسي وجعلته بينكم مح رما فلا تظالموا ] وقال النبي صل الله عليه و سلم 1 إن دماءكم وأموالكم 
وأعراضكم عليكم حرام ] واما قوله [ لا ضرر ولا ضرار ] 

فقال بعضهم : هما لفظان بمعنى واحد تكلم بهما جميعا على وجه التأكيد 


وقال ابن حبيب : الضرر عند اهل العربية الإسم والضرار الفعل : فمعنى [ لا ضرار ] أي لا يدخل أحد 
على أحد ضررا لم يدخله على نفسه ومعنى [ لا ضرار ] لا يضار أحد بأحد 

وقال المحاسني : الضرر هو الذي لك فيه منفعة وعلى جارك فيه مضرة وهذا وجه حسن 

وقال بعضهم : الضرر والضرار مثل القتل والقتال فالضرر أن تضر من لا يضرك : والضرار : أن تضر من 
أضر بك من غير جهة الإعتداء بالمثل والإنتصار بالحق وهذا نحو قوله صل الله عليه و سلم 1 أد BUYI‏ 
إلى من ائتمنك ولا تخن من خانك ] وهذا معناه عند بعض العلماء : لا تخن من خانك بعد أن انتصرت 
منه في خيانته لك كأن النهي إنما وقع على الإبتداء وأما من عاقب بمثل ما عوقب به وأخذ حقه فليس 
a‏ وا ای oa ada‏ له دا كت اله 

واختلف الفقهاء في الذي يجحد حقا عليه ثم يظفر المجحود بمال للجاحد قد ائتمنه عليه أو نحو ذلك 
فقال بعضهم : ليس له أن يأخذ حقه في ذلك لظاهر قوله [ أد الأمانة إلى من ائتمنك ولا تخن من خانك ] 
وقال آخرون : له أن ينتصر منه ويأخذ حقه من تحت يده واحتجوا بحديث عائشة في قصة هند مع أبي 
سفيان وللفقهاء في هذه المسألة وجوه واعتلالات ليس هذا موضوع ذكرها والذي يصح في النظر : أنه 
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ظلما ولا ضرارا إذا كان على الوجه الذي أباحته السنة 


وقال الشيخ أبو عمرو بن صلاح رحمه الله : أسند الدارقطني هذا الحديث من وجوه مجموعها يقوي 
الحديث ويحسنه وقد نقله pala‏ أهل العلم واحتجوا به فعن أبي داود قال : الفقه يدور على خمسة 
أحاديث وعد هذا الحديث منها قال الشيخ : فعد ابي داود له من الخمسة وقوله فيه : يشعر بكونه عنده 
غير ضعيف وقال فيه : هو على مثال ضرار وقتال وهو على ألسنة كثير من الفقهاء والمحدثين [ لاضرر ولا 
إضرار ] بهمزة مكسورة قبل الضاد ولا صحة لذلك 


Ketahuilah, bahwa orang yang merugikan saudaranya dikatakan telah 
menzhaliminya. Sedangkan berbuat zhalim adalah haram, sebagaimana telah 
dijelaskan pada hadits Abu Dzar : 

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan diriku berbuat 
zhalim dan menjadikannya haram juga diantara kamu, maka janganlah kamu 
berbuat zhalim” 

Nabi & bersabda : 

“Sesungguhnya darah kamu, harta kamu dan kehormatan kamu adalah haram 
bagi kamu'adapun sabda beliau : “Janganlah engkau saling membahayakan 
dan saling merugikan” sebagian ulama mengatakan “Dua kata tersebut 
sebenarnya semakna dan kebanyakan dari mereka menyatakan bahwa 
penggunaan dua kata tersebut berarti penegasan.” 


Al Mahasini berkata : “Bahwa yang dimaksud dengan merugikan adalah 
melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, tetapi menyebabkan orang 
lain mendapatkan mudharat.” Ini adalah pendapat yang benar. 

Sebagian ulama berkata : “Yang dimaksud dengan kamu membahayakan yaitu 
engkau merugikan orang yang tidak merugikan kamu. Sedangkan yang 
dimaksud saling merugikan yaitu engkau membalas orang yang merugikan 
kamu dengan hal yang tidak setara dan tidak untuk membela kebenaran.” 
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Hadits ini sama dengan sabda Nabi %% : “Tunaikanlah amanat kepada orang 


وب 


yang memberi amanat kepadamu, dan janganlah kamu berkhianat kepada 
orang yang berkhianat kepadamu”. 


Menurut sebagian ulama, hadits ini maksudnya adalah janganlah kamu 
berkhianat kepada orang yang mengkhianati kamu setelah kamu mendapat 
kemenangan atas pengkhianatannya. Seolah-olah larangan ini berlaku terhadap 
orang yang memulai, sedangkan bagi orang yang melakukan pembalasan yang 
setimpal dan menuntut haknya tidak dikatakan berkhianat. Yang dikatakan 
berkhianat hanyalah orang yang mengambil sesuatu yang bukan haknya atau 
mengambil lebih dari haknya. 


Para ahli figih berselisih paham tentang orang yang mengingkari hak orang 
lain, kemudian fihak yang diingkari mengambil harta yang diamanatkan 
pengingkar kepadanya atau hal lain yang serupa. Sebagian ahli figih berkata : 
“Orang semacam itu tidak berhak mengambil haknya dari orang tersebut, 
karena zhahir sabda Nabi #£, “Tunaikanlah amanat dan janganlah engkau 


berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu.” Yang lain berpendapat: “Dia 
boleh mengambil haknya dan berhak mendapatkan pertolongan dalam rangka 
mengambilnya dari orang yang menguasainya.” Mereka berdalil dengan hadits 
“Aisyah dalam kasus Hindun dengan suaminya, Abu Sufyan. Para ahli figih 
dalam masalah ini mempunyai berbagai pendapat dan alasan yang tidak tepat 
untuk dibicarakan di sini. Akan tetapi, pendapat yang benar ialah seseorang 
tidak boleh membahayakan saudaranya baik hal itu merugikan atau tidak, 
namun dia berhak untuk diberi pembelaan dan pelakunya diberi hukuman 
sesuai dengan ketentuan hukum. Hal itu tidak dikatakan zhalim atau 
membahayakan selama sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan oleh Sunnah. 


Syaikh Abu “Amr bin Shalah berkata : “ Ad Daraguthni menyebutkan sanad 
hadits ini dari beberapa jalan yang secara keseluruhan menjadikan hadits ini 
kuat dan hasan. Sejumlah besar ulama menukil hadits ini dan menjadikannya 
sebagai hujah. Dari Abu Dawud, ia berkata : “Figih itu berkisar pada lima 
hadits dan ia menyebut hadits ini adalah salah satu di antaranya.” Syaikh Abu 
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“Amr berkata : “Hadits diriwayatkan Abu Dawud ini termasuk dalam lima 


hadits itu.” Ucapannya ini mengisyaratkan bahwa menurut pendapatnya hadits 
ini tidak dha'if. 
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HADITS 33: MENJAWAB TUDUHAN 


عَنْ ان ÉE‏ رَضِي الله عَنْهُمَ É‏ 35 الله صل الله عليه وسلم : لَوْ يَعْطَى EN BER EN‏ 
Jal de,‏ قوم وَدِمَاءَهُمْ AN JH‏ عل SAI‏ وَالْيَمِيْكَ عل مَنْ AN‏ 


[حديث حسن رواه البيهقي وغيره dK‏ وبعضه في الصحيحين] 


المُفْرَدَاتُ 


(mengingkari) KS - نکر‎ -65i | (mengakui) AG) - RA = SI 


Dari Ibnu Abbas radhiallahuanhuma, sesungguhnya Rasulullah % 


Seandainya setiap pengaduan manusia diterima, niscaya setiap orang akan 
mengadukan harta suatu kaum dan darah mereka, karena itu (agar tidak terjadi 
hal tersebut) maka bagi pendakwa agar mendatangkn bukti dan sumpah bagi 
yang mengingkarinya” . 


(Hadits hasan riwayat Baihagi dan lainnya yang sebagiannya terdapat dalam 
As Shahihain) 


الذي في الصحيحين من هذا الحديث : قال ابن أبي مليكة : كتب ابن عباس رضي الله عنهما : أن النبي 
صل الله عليه و سلم قضى باليمين على المدعى عليه وفي رواية : أن النبي صل الله عليه وسلم قال[ لو 
يعطى الناس بدعواهم لادعی رجال دماء رجال وأموا شم ولكن اليمين على المدعى عليه ] 
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قال صاحب الأربعين : روى هذا الحديث البخاري ومسلم في صحيحيهما مرفوعا من رواية ابن عباس 
وهكذا رواه أصحاب كتب السنن وغيرهم وقال الأصيل : لا يصح رفعه إنما هو من قول ابن عباس 


قال المصنف : إذا صح رفعه بشهادة الإمامين فلا يضر من وقفه ولا يكون ذلك تعارضا ولا اضطرابا 
وهذا الحديث أصل من أصول الأحكام وأعظم مرجع عند التنازع والخصام ويقتضي أن لا جڪم لأحد 
بدعواه 

قوله [ لادعى رجال دماء رجال وأموالهم E‏ استدل به بعض الناس على إبطال قول مالك في سماع قول 
القتيل ( فلان قتلني ) أو( دي عند فلان ) لأنه إذا لم يسمع قول المريض : له عند فلان دينار أو درهم 
فلآن لا يسمع : دي عند فلان بطريق الأولى ولا حجة لهم على مالك في ذلك لأنه لم يسند القصاص أو 
الدية إلى قول المدعي بل إلى القسامة على القتل ASI,‏ يجعل قول القتيل ( دي عند فلان ) لوثا يقوى بينة 
المدعين حتى bie‏ بالأيمان كسائر أنواع اللوث قوله : [ ولكن اليمين على المدعى عليه ] أجمع العلماء 
على استحلاف المدعى عليه في الأموال واختلفوا في غير ذلك : فذهب بعضهم إلى وجوبها على كل مدعى 
عليه في حق أو طلاق أو نكاح أو عتق أخذا بظاهر عموم الحديث فإن نكل حلف SAN‏ وثبتت 
دعواه وقال أبو حنيفة رحمه الله : يحلف على الطلاق والنكاح والعتق وإن نكل لزمه ذلك كله قال : ولا 
يستحلف في الحدود 


Hadits ini pada riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Ibnu Abu 
Mulaikah mengatakan : 
“Ibnu “Abbas menulis bahwa sesungguhnya Nabi #£ telah menetapkan 


sumpah untuk orang yang menyangkal dakwaan”. 


Pada riwayat lain disebutkan sesungguhnya Nabi $ bersabda : 
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“Sekiranya manusia dikabulkan apa saja yang menjadi pengakuannya, niscaya 


orang-orang akan mudah menuntut darah orang lain, harta orang lain. Akan 
tetapi, sumpah itu untuk orang yang menyangkal dakwaan”. 


Penulis kitab Al Arbain berkata : “Hadits ini diriwayatkan Bukhari dan Muslim 
dalam Kitab Shahihnya dengan sanad bersambung dari riwayat Ibnu ‘Abbas. 
Begitu pula riwayat para penyusun Kitab Sunnan dan lain-lainnya.” Al Ashily' 
berkata : “Bila marfu'nya hadits ini dengan kesaksian Imam Bukhari dan Imam 
Muslim, maka tidaklah ada artinya anggapan bahwa hadits ini mauguf.” 
Penilaian semacam itu tidak berarti berlawanan dan tidak juga menyalahi. 


Hadits ini merupakan salah satu pokok hukum Islam dan sumber pegangan 
yang terpenting di kala terjadi perselisihan dan permusuhan antara orang- 
orang yang bersengketa. Suatu perkara tidak boleh diputuskan semata-mata 
berdasarkan pengakuan atau tuntutan dari seseorang. 


Sabda beliau “niscaya orang-orang akan menuntut darah orang lain atau 
hartanya” dipakai oleh sebagian orang sebagai dasar untuk membatalkan 
pendapat Imam Malik, yang mengatakan perlunya mendengarkan pengaduan 
korban yang mengatakan bahwa seseorang telah melukai saya atau saya 
mempunyai tuntutan darah kepada seseorang. Sebab, jika orang yang sedang 
sakit mengadu “Seseorang mempunyai pinjaman kepadaku satu dinar atau 
satu dirham” Tidak boleh diperhatikan, maka pengaduan korban “Saya 
mempunyai tuntutan darah kepada orang lain” lebih patut untuk tidak 
diperhatikan. Dengan demikian, alasan tersebut tidak benar untuk membantah 
pendapat Imam Malik dalam masalah ini karena Imam Malik tidak 
mendasarkan pelaksaan gishash atau denda hanya pada perkataan penggugat 
atau sumpah korban, tetapi menjadikan pengakuan korban “Saya mempunyai 
tuntutan darah kepada sseorang” sebagai keterangan tambahan yang 
menguatkan bukti penggugat, sampai orang yang digugat berani bersumpah 
ketika ia mengingkarinya, sebagaimana yang berlaku pada berbagai macam 
keterangan tambahan. 


4 Nisbah ke kota Ashila atau Azila atau Ashilah, Maroko 
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Sabda beliau : “Akan tetapi, sumpah itu untuk orang yang menyangkal 
(dakwaan)” menjadi kesepakatan para ulama untuk menyumpah penyangkalan 
orang yang didakwa dalam urusan harta. Akan tetapi, dalam urusan lain 
mereka masih berbeda pendapat. Sebagian ulama menyatakan hal ini wajib 
berlaku kepada setiap orang yang menyangkal dakwaan di dalam sesuatu hak, 
dalam thalaq, dalam pernikahan, atau dalam pembebasan budak berdasarkan 
pada keumuman hadits ini. Jika orang yang didakwa tidak mau bersumpah, 


maka tuduhannya dipenuhi. 


Abu Hanifah berkata : “Sumpah itu diberlakukan dalam kasus thalaq, nikah, 
dan pembebasan budak. Jika tidak mau bersumpah, maka tuduhannya 
dipenuhi.” Dan dia berkata : “Dalam kasus pidana tidak boleh digunakan 
sumpah (sebagai alat bukti)”. 
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HADITS 34: NAHI MUNKAR 


لو اهو 


ن بي سَميْد g‏ الله عَنه قال : سيقت Ip‏ اللوصل الله عليه وسلم يَقُول: من زاۍ ولك 


المُفْرَدَاتُ 


بر چاو SZ‏ دس د زرو 
(merubah) (pss — ya — HS‏ | اضعف (terlemah)‏ 


Dari Abu Sa'id Al Khudri & berkata : Saya mendengar Rasulullah 4 bersabda : 


Siapa yang melihat kemunkaran maka ubahlah dengan tangannya, jika tidak 
mampu maka ubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) 
dengan hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman. (Riwayat 
Muslim) 


أورد مسلم هذا الحديث عن طارق بن شهاب قال : أول من بدأ بالخطبة يوم العيد قبل الصلاة مروان فقام 
إليه رجل فقال : الصلاة قبل الخطبة فقال : قد ترك ما هناك فقال gol‏ سعيد : أما هذا فقد قضى ما عليه : 
سمعت رسول الله صل الله عليه و سلم يقول :1 من رأى منڪم منكرا فليغيره إلى آخره ] وفي هذا 
الحديث دليل على أنه لم يعمل بذلك أحد قبل مروان 
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فإن قيل : كيف تأخر أبو سعيد عن تغيير هذا المنكر حت أنكره هذا الرجل ؟ قيل : يحتمل أن أبا سعيد 
لم يڪن حاضرا اول ما شرع مروان في تقديم الخطبة وأن الرجل أنكره عليه ثم دخل أبو سعيد وهما في 
الكلام ويحتمل أنه كان حاضرا لكنه خاف على نفسه إن غير : حصول فتنة بسبب إنكاره فسقط عنه 
الإنكار ويحتمل أن أبا سعيد هم بالإنكار فبدره الرجل فعضده أبو سعيد والله أعلم وقد جاء في 
الحديث الآخر الذي gal‏ عليه البخاري ومسلم وأخرجاه في باب صلاة العيدين : أن أبا سعيد هو الذي 
جذب بيد مروان حين أراد أن يصعد المنبر وكانا جميعا فرد عليه مروان بمثل ما رد هنا على الرجل 
فيحتمل أنهما قضيتان وأن قوله [ فليغيره ] فهو أمر olal‏ بإجماع الأمة وقد تطابق الكتاب والسنة على 
وجوب الأمر بالمعروف والنهي عن المنكر وهو أيضا من النصيحة التي هي الدين وأما قوله تعالى : ( 
عليكم أنفسكم لا يضركم من ضل إذا اهتديتم ) فليس مخالفا لما ذكرنا لأن المذهب الصحيح عند 
المحققين في معنى الآية الكريمة أنكم إذا فعلتم ما كلفتم به لا يضركم تقصير غيركم مثل قوله : ( ولا 
تزر وازرة وزر أخرى ) وإذا كان كذلك فمما كلف به المسلم الأمر بالمعروف والنهي عن المنكر فإذا فعله 
ولم يمتثل المخاطب فلا عتب بعد ذلك فإنما عليه الأمر والنهي لا القبول واللّه أعلم 

ثم إن الأمر بالمعروف والنهي عن المنكر فرض كفاية إذا قام به من يڪفي سقط عن الباقي وإذا ترکه 
الجميع أثم كل من تمڪن منه بلا عذر ثم إنه قد يتعين كما إذا كان في موضع لا يعلم به إلا هو أو لا 
يتمكن من إزالته إلا هو وكمن یری زوجته أو ولده أو غلامه على منكر ويقصر قال العلماء : ولا يسقط 
الأمر بالمعروف والنهي عن المنكر لكونه لا يقبل في ظنه بل يجب عليه فعله قال الله تعالى ( وذكر فإن 
الذكرى تنفع المؤمنين ) وقد تقدم أن عليه أن يأمر وينهى ولیس عليه القبول قال الله تعالى ( ما على 
الرسول إلا البلاغ ) قال العلماء : ولا يشترط في الآمر بالمعروف والناهى عن المنكر أن يكون كامل 
الحال متشلا ما يأمر به مجتنبا ما ينهى عنه بل عليه الأمروإن كان مرتكبا خلاف ذلك لأنه يجب عليه 
Old‏ أن يأمر تسه رياه ران رام غه ويتهاها فاا A1‏ حدهيا لا سقط عه ال خر فالا Va‏ 
يختص الأمر بالمعروف Sally‏ عن المنكر بأصحاب الولاية بل ذلك ثابت لآحاد المسلمين وإنما يأمر 
وینھی من كان Ue‏ بما يأمر به وينهى عنه فإن كان من الأمور الظاهرة مثل الصلاة والصوم والزنا وشرب 
الخمر ونحو ذلك فكل المسلمين علماء بها وإن کان من دقائق الأفعال والأقوال وما يتعلق بالإجتهاد ولم 
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يكن للعوام فيه مدخل فليس لهم إنكاره بل ذلك للعلماء والعلماء إنما ينكرون ما أجمع عليه أما 
المختلف فيه فلا إنكار فيه لأن على أحد المذهبين : أن كل مجتهد مصيب وهو المختار عند كثير من 
المحققين وعلى المذهب الآخر : أن المصيب واحد والمخطئ غير متعين L‏ والإثم موضوع عنه لكن على 
جهة النصيحة للخروج من الخلاف فهو حسن مندوب إلى فعله برفق 

قال الشيخ محي الدين رحمه الله : واعلم أن باب الأمر بالمعروف والنهي عن المنكر قد ضيع أكثره من 
أزمان متطاولة ولم يبق منه في هذه الأزمان إلا رسوم قليلة جدا وهو باب عظيم به قوام الأمر وملاكه 
وإذا كثر الخبث عم العقاب الصالح والطالح وإذا لم يأخذوا على يد الظالم أوشك أن يعمهم الله بعذاب 
قال الله تعالى ( فليحذر الذين يخالفون عن أمره أن تصيبهم فتنة أو يصيبهم عذاب أليم ) فينبغى لطالب 
الآخرة والساعي في تحصيل رضی الله عز و جل أن يعتني بهذا الباب فإن نفعه عظيم لا سيما وقد ذهب 
معظمه ولا يهابن من ینکر عليه لارتفاع مرتبته فإن الله تعالى قال : ( ولينصرن الله من ينصره ) واعلم 
أن الأجر عل قدو العصب ولا AS‏ ضا لصداقته ومودته : فإن الصديق للإفسان هو الذي يس في 


عمارة آخرته وإن أدى ذلك إلى نقص في دنياه وعدوه من يسعى في ذهاب آخرته أو نقصها وإن حصل 
بسببه نفع في دنياه 

وينبغى للآمر بالمعروف والناهي عن المنكر أن يكون من ذلك برفق ليكون أقرب إلى تحصيل المقصود 
فقد قال الإمام الشافعي رحمه اللّه تعالى : من وعظ أخاه سرا فقد نصحه وزانه ومن وعظه علانية فقد 
فضحه وشانه 

وا يتساهل الناس فيه من هذا الباب : ما ISI‏ رأوا BLS‏ يبيع متاعا أو حيوانا فيه عيب ولا يبينه فلا 
ينكرون ذلك ولا يعرفون المشتري بعيبه وهم مسؤولون عن ذلك فإن الدين النصيحة ومن لم ينصح فقد 
غش وقوله صلی الله عليه و سلم : 1 فليغيره بيده فإن لم يستطع فبلسانه OP‏ لم يستطع فبقلبه ] معناه : 
فلينكره بقلبه وليس ذلك بإزالة وتغيير لكنه هو الذي في وسعه وقوله [ وذلك أضعف الإيمان ] معناه - 
واللّه أعلم - أقله ثمرة 

وليس للآمر بالمعروف والناهي عن المنكر البحث والتفتيش والتجسس واقتحام الدور بالظنون بل إن 
عثر على منكر غيره وقال الماوردی : ليس له أن يقتحم ويتجسس إلا أن يخبره من يثق بقوله أن رجلا 
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خلا برجل ليقتله أوامرأة لیزنی بها فيجوزله في مثل هذه الحال أن يتجسس ويقدم على الكشف والبحث 
حذرا من فوات ما لا يستدركه 


قوله [ وذلك أضعف الإيمان ] قد ذكر أن معناه أقله ثمرة وقد جاء في رواية أخرى [ وليس وراء ذلك من 
الإيمان حبة خردل ] أي لم يبق وراء ذلك مرتبة أخرى والإيمان في هذا الحديث بمعنى الإسلام 

وفي هذا الحديث دليل على أن من خاف القتل أو الضرب سقط عنه التغيير وهو مذهب المحققين سلفا 
وخلفا وذهبت طائفة من الغلاة إلى أنه لا يسقط وان خاف ذلك 


Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalan Tharig bin Syihab, ia berkata : Orang 
yang pertama kali mendahulukan khutbah pada hari raya sebelum shalat 
adalah Marwan. Lalu seorang laki-laki datang kepadanya, kemudian berkata : 
“Shalat sebelum khutbah?.” Lalu (laki-laki tersebut) berkata : “Orang itu 
(Marwan) telah meninggalkan yang ada di sana (Sunnah Nabi #£).” Abu Sa'id 


berkata : “Adapun dalam hal semacam ini telah ada ketentuannya. Saya 
mendengar Rasulullah % bersabda : “Barang siapa di antaramu melihat 


kemungkaran hendaklah ia merubahnya (mencegahnya) dengan tangannya 
(kekuasaannya) : jika ia tak sanggup, maka dengan lidahnya (menasihatinya); 
dan jika tak sanggup juga, maka dengan hatinya (merasa tidak senang dan 
tidak setuju), dan demikian itu adalah selemah-lemah iman’ . hadits ini 
menunjukkan bahwa perbuatan semacam itu belum pernah dilakukan oleh 
siapa pun sebelum Marwan. 


Jika ada yang bertanya : “Mengapa Abu Said terlambat mencegah 
kemungkaran ini, sampai laki-laki tersebut mencegahnya?” Ada yang 
menjawab : “Mungkin Abu Sa'id belum hadir ketika Marwan berkhutbah 
sebelum shalat. Lelaki itu tidak menyetujui perbuatan tersebut, lalu Abu Sa'id 
datang ketika kedua orang tersebut sedang berdebat. Atau mungkin Abu Sa'id 
sudah hadir tetapi ia merasa takut untuk mencegahnya, karena khawatir timbul 
fitnah akibat pencegahannya itu, sehingga tidak dilakukan. Atau mungkin Abu 
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Sa'id sudah berniat mencegah, tetapi lelaki itu mendahuluinya, kemudian Abu 


Sa'id mendukungnya.” 
Wallaahu a'lam. 


Pada hadits lain yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim dalam Bab Shalat 
Hari Raya, disebutkan bahwa Abu Sa'id menarik tangan Marwan ketika ia 
hendak naik ke atas mimbar. Ketika keduanya berhadapan, Marwan menolak 
peringatan Abu Sa'id sebagaimana penolakannya terhadap seorang laki-laki 
seperti yang dikisahkan pada hadits di atas, atau mungkin kasus ini terjadinya 
berlainan waktu. 


Kalimat “hendaklah ia merubahnya (mencegahnya)” dipahami sebagai 
perintah wajib oleh segenap kaum Muslimin. Dalam Al Qur'an dan Sunnah 
telah ditetapkan kewajiban amar ma'ruf dan nahi mungkar. Ini termasuk 
nasihat dan merupakan urusan agama. Adapun firman Allah : 


vA 


و 22 


” ” ” 

2r 7 1 322227 00 a 3 2 م + م‎ NE د رام $ > 2ه م‎ Si An 

يايها دين ءَامَنُوا gan nias! ke‏ من ضل إذا aa‏ إلى الله مرجعكم 
Si Ka‏ يما كله لون n‏ 


“Jagalah diri kamu sekalian, tidaklah merugikan kamu orang yang sesat, jika kamu 
telah mendapat petunjuk.” (Al Maidah : 105) 


tidaklah bertentangan dengan apa yang telah kami jelaskan, karena paham 
yang benar menurut para ulama ahli tahgig adalah bahwa makna ayat tersebut 
ialah jika kamu sekalian melaksanakan apa yang dibebankan kepadamu, maka 
kamu tidak akan menjadi rugi bila orang lain menyalahi kamu. 

Hal ini semakna dengan firman Allah : 


T - 3 و 23 سو‎ 5 PANA 
“Seseorang tidaklah menanggung dosa orang lain.” (Al An'am: 164) 


Dengan demikian, amar ma'ruf dan nahi mungkar yang dibebankan kepada 
setiap muslim, jika ia telah menjalankannya, sedangkan orang yang 
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diperingatkan tidak melaksanakannya, maka pemberi peringatan telah terlepas 


dari celaan, sebab ia hanya diperintah menjalankan amar ma'ruf dan nahi 
mungkar, tidak harus sampai bisa diterima oleh yang diberi peringatan. 
Wallaahu a'lam. 


Kemudian, amar ma'ruf dan nahi mungkar merupakan perbuatan wajib 
kifayah, sehingga jika telah ada yang menjalankannya, maka yang lain terbebas. 
Jika semua orang meninggalkannya, maka berdosalah semua orang yang 
mampu melaksanakannya, terkecuali yang ada udzur. Kemudian ada kalanya 
menjadi wajib “ain bagi seseorang. Misalnya, jika di suatu tempat yang tidak 
ada orang lain yang mengetahui kemungkaran itu selain dia, atau 
kemungkaran itu hanya bisa dicegah oleh dia sendiri, misalnya seseorang yang 
melihat istri, anak, atau pembantunya melakukan kemungkaran atau kurang 
dalam melaksanakan kewajibannya. 


Para ulama berkata : “Tanggung jawab amar ma'ruf dan nahi mungkar itu 
tidaklah terlepas dari diri seseorang hanya karena ia beranggapan bahwa 
peringatannya tidak akan diterima. Dalam keadaan demikian ia tetap saja wajib 
menjalankannya. Allah berfirman : 


٠ الْمُؤْمِنِينَ‎ pa GAN Op S3 
“Berilah peringatan, karena peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin.” 
(OS. Adz Dzariyat : 55) 


Telah disebutkan di atas bahwa setiap orang berkewajiban melakukan amar 
ma'ruf nahi mungkar, tetapi tidak diwajibkan sampai peringatannya itu 
diterima. 

Allah berfirman : 


- z2 5 و 2 22 ر‎ 0 Z 

کا عل Ja‏ إلا لاع a U i ah‏ كمون 

“Tiadalah kewajiban bagi seorang Rasul melainkan hanya menyampaikan peringatan.” 
(Al Maidah : 99) 


SYARH AL ARBAIN AN NAWAWIYYAH -IBNU DAOIOIL ‘IED WWW.KULIAH.BISA.ID 


2) Belajar Islam dan Bahasa Arab 


Para ulama berkata : “Orang yang menyampaikan amar ma'ruf nahi mungkar 


tidaklah diharuskan dirinya telah sempurna melaksanakan semua yang 
menjadi perintah agama dan meninggalkan semua yang menjadi larangannya. 
Ia tetap wajib menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar sekalipun perbuatannya 
sendiri menyalahi hal itu. Hal ini Karena seseorang wajib melakukan dua 
perkara, yaitu menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar kepada diri sendiri dan 
kepada orang lain. Jika yang satu (amar ma'ruf nahi mungkar kepada diri 
sendiri) dikerjakan, tidak berarti yang satunya (amar ma'ruf nahi mungkar 
kepada orang lain) gugur”. 


Para ulama berkata : “Tugas amar ma'ruf dan nahi mungkar tidak hanya 
menjadi kewajiban para penguasa, tetapi tugas setiap muslim.” Yang 
diperintahkan melakukan amar ma'ruf nahi mungkar adalah orang mengetahui 
tentang apa yang dinilai sebagai hal yang ma'ruf atau mungkar. Bila berkaitan 
dengan hal-hal yang jelas, seperti shalat, puasa, zina, minum khamr, dan 
semacamnya, maka setiap muslim wajib mencegahnya karena ia sudah 
mengetahui hal ini. Akan tetapi, dalam perbuatan atau perkataan yang rumit 
dan hal-hal yang berkaitan dengan ijtihad yang golongan awam tidak banyak 
mengetahuinya, maka mereka tidaklah punya wewenang untuk melakukan 
nahi mungkar. Hal ini menjadi wewenang ulama. Dan para ulama hanya dapat 
mencegah kemungkaran yang sudah jelas ijma’ nya. Adapun dalam hal yang 
masih diperselisihkan, maka dalam hal semacam ini tidak dapat dilakukan nahi 
mungkar, menurut salah satu dari kedua madzhab: bahwa setiap mujtahid itu 
benar, dan inilah yang dipilih oleh banyak peneliti (muhaggig). Dan menurut 
madzhab lainnya: Bahwa yang benar hanya satu sedangkan siapa yang salah 
belumlah jelas bagi kita sedangkan dosanya telah dimaafkan (mujtahid yang 
salah), Namun sebagai sikap nasehat supaya bisa keluar dari perselisihan 
(khilaf) maka hal itu (inkarul munkar atas hal yang diperselisihkan) adalah 
bagus dan disunnahkan untuk dilakukan dengan santun. 


Syaikh Muhyidin rohimahulloh berkata : “Ketahuilah bahwa bab pembahasan 
amar ma'ruf nahi mungkar ini telah diabaikan sebagian besarnya selama 
rentang waktu yang panjang. Dan tidak tersisa pada masa-masa ini melainkan 
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tulisan yang amat sedikit, padahal ini merupakan hal yang amat besar 
peranannya bagi tegaknya urusan umat dan asasnya. Apabila perbuatan- 
perbuatan buruk merajalela, maka orang-orang shalih maupun orang-orang 
jahat semuanya akan tertimpa adzab. Jika orang yang shalih tidak mau 
menahan tangan orang yang zhalim, maka nyaris adzab Allah akan menimpa 
mereka semua. Allah berfirman : 


v i DE ت ف از يُصِيبَهُمْ‎ EE AA 3 EE 
“Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya khawatir tertimpa DM 
atau adzab yang pedih.” (An Nur : 63) 


Karena itu, sepatutnya para pencari akhirat dan orang yang berusaha 
mendapatkan keridhaan Allah memperhatikan masalah ini. Hal ini karena 
kemanfaatannya amat besar, apalagi sebagian besar orang sudah tidak peduli, 
dan orang yanng melakukan pencegahan kemungkaran tidak lagi ditakuti, 
karena martabatnya yang rendah. Allah berfirman : 


DAN لله م‎ 
“Sungguh, Allah pasti menolong orang yang menolong-Nya.” (Al Hajj :40) 


Karena itu, ketahuilah bahwa pahala itu diberikan sesuai dengan usahanya dan 
tidak boleh meninggalkan nahi mungkar ini hanya karena ikatan persahabatan 
atau kecintaan, sebab sahabat yang jujur ialah orang yang membantu 
saudaranya untuk memajukan kepentingan akhiratnya, sekalipun hal itu dapat 
menimbulkan kerugian dalam urusan dunianya. Adapun orang yang menjadi 
musuh ialah orang yang berusaha merugikan usaha untuk kepentingan 
akhiratnya atau menguranginya sekalipun sikapnya seperti dapat membawa 
keuntungan duniawinya. 


Bagi orang yang melakukan amar ma'ruf nahi mungkar seyogyanya dilakukan 
dengan sikap santun agar dapat lebih mendekatkan kepada tujuan. Imam 


١١ 
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Syafi'i berkata : “Orang yang menasihati saudaranya dengan cara tertutup, 


maka orang itu telah benar-benar menasihatinya dan berbuat baik kepadanya. 
Akan tetapi orang yang menasihatinya secara terbuka, maka sesungguhnya ia 
telah menistakannya dan merendahkannya”. 


Hal yang sering diabaikan orang dalam hal ini, yaitu ketika mereka melihat 
seseorang menjual barang atau hewan yang mengandung cacat tetapi ia tidak 
mau menjelaskannya, ternyata mereka tidak mau menegur dan 
memberitahukan kepada pembeli atas cacat yang ada pada barang itu. Orang- 
orang semacam itu bertanggung jawab terhadap kemungkaran tersebut, karena 
agama itu adalah nasihat (kejujuran), maka barang siapa tidak mau berlaku 
jujur atau memberi nasihat, berarti ia telah berlaku curang. 


Kalimat “hendaklah ia merubahnya (mencegahnya) dengan tangannya 
(kekuasaannya) : jika ia tak sanggup, maka dengan lidahnya (menasihatinya) ; 
dan jika tak sanggup juga, maka dengan hatinya” , maksudnya hendaklah ia 
mengingkari perbuatan itu dalam hatinya. Hal semacam itu tidaklah dikatakan 
telah merubah atau melenyapkan, tetapi itulah yang sanggup ia kerjakan. Dan 
kalimat “demikian itu adalah selemah-lemah iman” maksudnya ialah — 
Wallaahu a'lam - paling sedikit hasilnya (pengaruhnya). 


Orang yang melakukan amar ma'ruf dan nahi mungkar tidaklah punya hak 
untuk mencari-cari, mengontrol, memata-matai, dan menyebarkan prasangka, 
tetapi jika ia menyaksikan orang lain berbuat mungkar, hendaklah ia 
mencegahnya. Al Mawardi berkata : “Orang yang melakukan amar ma'ruf nahi 
mungkar tidaklah punya hak untuk menyebarkan praduga atau memata-matai, 
kecuali memberitahukan kepada orang yang bisa dipercaya.” Bila ada 
seseorang yang membawa orang lain ke tempat sunyi untuk dibunuh, atau 
membawa seorang perempuan ke tempat sunyi untuk dizinai, maka dalam 
keadaan semacam ini, bolehlah ia memata-matai, mengawasi dan mengintai 
karena khawatir terdahului oleh kejadiannya. 
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Disebutkan bahwa kalimat “demikian itu adalah selemah-lemah iman” 


maksudnya ialah hasilnya (pengaruhnya) sangat sedikit. Tersebut dalam 
riwayat lain : 


"Selain dari itu tidak lagi ada iman sekalipun sebesar biji sawi”. 


Artinya selain dari tiga macam sikap tersebut tidak lagi ada sikap lain yang ada 
nilainya dari segi keimanan. Iman yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
dengan makna Islam. 


Hadits ini menyatakan bahwa orang yang takut pembunuhan atau pemukulan, 
ia terbebas dari melakukan pencegahan kemungkaran. Inilah pendapat para 
ulama ahli tahqiq zaman salaf maupun khalaf. Sebagian dari golongan yang 
ekstrim berpendapat bahwa sekalipun seseorang takut, tidaklah ia terbebas dari 
kewajiban mencegah kemungkaran. 
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HADITS 35: JANGAN SALING MENDENGKI 


YG خي‎ 3 LE : ل بي سول الله صل الله عليه وسلم‎ JW ase رضي الله مو‎ $ Ag 


Wa”‏ دو ir AA‏ ا سرو 


P‏ ا Jaa WR Ea‏ إلى Sg‏ َس امُْرِي مِنَ 


و روو 


ii E ا‎ rae 


المُفْرَدَاتُ 


Ken Saling hasad, يتحاسد اا(‎ - KE 


ere 


(Saling menipu) USG- تاحش‎ - 
(dengki 

(Saling bermusuhan) DS - Plan - TI (Saling marah) EAW - A — تَبَاعَضَ‎ 
3 


(menunjuk) 6 شار - شیر - إِشَارَة‎ (Mengabaikan) 1 — Jas — Jas 


(dada) صَدْرٌ‎ (merendahkan) Ps - حَقَرَ — قر‎ 


Dari Abu Hurairah « dia berkata : Rasulullah $£ bersabda : Janganlah kalian 


saling hasad, saling menipu, saling marah dan saling memutuskan hubungan. 
Dan janganlah kalian menjual sesuatu yang telah dijual kepada orang lain. 
Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. . Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim yang lainnya, (dia) tidak menzaliminya dan 
mengabaikannya, tidak mendustakannya dan tidak menghinanya. Tagwa itu 
disini (seraya menunjuk dadanya sebanyak tiga kali-). Cukuplah seorang 
muslim dikatakan buruk jika dia menghina saudaranya yang muslim . Setiap 


muslim atas muslim yang lain; haram darahnya, hartanya dan kehormatannya 
“ (Riwayat Muslim) 
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قوله [ لا تحاسدوا ] الحسد : تمني زوال النعمة وهو حرام وفي حديث آخر 1 إياكم والحسد فإن الحسد 
يأكل الحسنات كما تأكل النار الحطب أو الخشب ] فأما الغبطة فهي تمني حال المغبوط من غير أن يريد 
زوها عنه وقد يوضع الحسد موضع الغبطة لتقاربهما كما قال البى صل الله عليه و سلم :1 لا حسد إلا 
في اثنتين ] أي لا غبطة 

قوله [ ولا تناجشوا ] أصل النجش الختل : وهو الخداع ومنه قيل للصائد ( ناجش ) لأنه يختل الصيد 
ويحتال له 

قوله [ ولا تباغضوا ] أى لا تنعاطوا أسباب: العباغص : لأن الحب والبغض معان قلبية لا قدرة للافسان 
على اكتسابها ولا يملك التصرف فيها كما قال البى صل الله عليه و سلم [ هذا قسمى فيما أملك فلا 
تؤاخذني فيما تملك ولا أملك ] يعنى الحب والبغضاء والعدابر : المعاداة وقيل المقاطعة لأن كل واحد يؤت 
صاحبه دبره 

قوله [ ولا يبع بعضكم على بيع بعض ] معناه أن يقول لمن اشترى سلعة في مدة الخيار : افسخ هذا البيع 
وأنا أبيعك Akta‏ أو أجود بثمنه أو يكون المتبايعان قد تقرر الثمن بينهما وتراضيا به ولم يبق إلا العقد 
فيزيد عليه أو يعطيه بأنقص وهذا حرام بعد استقرار الشمن وأما قبل الرضى فليس بحرام ومعنى 1 وكونوا 
عباد الله إخوانا | أي تعاملوا وتعاشروا معاملة الإخوة ومعاشرتهم في المودة والرفق والشفقة والملاطفة 
والتعاون في الخير مع صفاء القلوب والنصيحة بكل حال 

قوله [ المسلم أخو المسلم لا يظلمه ولا يخذله ولا يحقره ] الخذلان : ترك الإعانة والنصرة ومعناه : إذا 
استعان به في دفع ظالم أو نحوه لزمه إعانته إذا أمكنه ولم يكن له عذر شرعي 
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قوله [ ولا يحقره ] هو بالحاء المهملة والقاف : أي لا يتكبر عليه ويستصغره قال القاضي عياض ورواه 
بعضهم بضم الياء وبالخاء المعجمة وبالفاء : أي لا يغدر بعهده ولا ينقض أيمانه والصواب المعروف هو 
الأول 


قوله صل الله عليه و سلم [ التقوى ها هنا ] ويشير إلى صدره ثلاث مرات وفي رواية :1 إن الله لا ينظر 
إلى أجسادكم ولا إلى صوركم ولكن ينظر إلى قلوبكم ] معناه أن الأعمال الظاهرة لا تحصل العقوى 
وإنما تقع التقوى بما في القلب من عظمة الله تعالى وخشيته ومراقبته ونظر الله تعالى - أي رؤيته محيطة 
بكل شئ ومعنى الحديث - والله أعلم : مجازاته ومحاسبته وأن الإعتبار في هذا كله بالقلب 


قوله [ بحسب امرئ من الشر أن يحقر أخاه المسلم ] فيه تحذير عظيم من ذلك لأن الله تعالى لم يحقره إذ 
خلقه ورزقه ثم أحسن تقويم خلقه وسخر ما في السموات وما في الأرض جميعا لأجله ob‏ كان له ولغيره 
فله من ذلك حصة ثم إن الله سبحانه سماه مسلما ومؤمنا وعبدا وبلغ من أمره إلى أن جعل الرسول منه 
إليه حمدا صل الله عليه و سلم فمن حقر مسلما من المسلمين فقد حقر ما عظم الله عز و جل وكافيه 
ذلك فإن من احتقار المسلم للمسلم : أن لا يسلم عليه إذا مر ولا يرد عليه السلام إذا بدأه به ومنها : أن 
يراه دون أن يدخله الله الجنة أو يبعده من النار وأما ما ينقمه العاقل على الجاهل والعدل على الفاسق 
فليس ذلك احتقارا يعنى المسلم بل لما اتصف به الجاهل من الجهل والفاسق من الفسق فمتى فارق ذلك 
راجعه إلى احتفاله به ورفع قدره 


Kalimat “janganlah saling menghasad (mendengki)”” maksudnya jangan 
mengharapkan hilangnya nikmat dari orang lain. Hal ini adalah haram. Pada 
hadits lain disebutkan: 

“Jauhilah olehmu sekalian sifat hasad, karena hasad itu memakan segala 
kebaikan seperti api memakan kayu”. 
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Adapun ghibthoh (iri) ialah mengandaikan keadaan orang lain dengan tanpa 


keinginan supaya hal itu hilang darinya. Terkadang kata hasad dipakai dengan 
arti ghibthoh (iri), karena kedua kata ini memang pengertiannya hampir sama, 
seperti sabda Nabi % dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari 


Ibnu Mas'ud : “Tidaklah boleh ada hasad kecuali dalam dua perkara.” Hasad 
yang dimaksud dalam hadits ini adalah ghibthoh. 


Kalimat “jangan kamu saling menipu” , yaitu memperdaya. Seorang pemburu 
disebut penipu, karena dia memperdayakan mangsanya. 


Kalimat “jangan kamu saling membenci” maksudnya jangan saling melakukan 
hal-hal yang dapat menimbulkan kebencian. Cinta dan benci adalah hal yang 
berkenaan dengan hati, dan manusia tidak sanggup untuk mengendalikannya 
sendiri. Hal itu sebagaimana sabda Nabi و‎ : “Ini adalah bagianku yang aku 


tidak sanggup menguasainya, Karena itu janganlah Engkau menghukumku 
dalam urusan yang Engkau kuasai tetapi aku tidak menguasainya.” Yaitu 
berkenaan dengan cinta, dan benci. 


Kalimat “jangan kamu saling menjauh (tadaabur)”, dan tadaabur bermakna: 
saling bermusuhan, ada yang mengatakan: saling memutus tali persaudaraan, 
karena antara satu dengan yang lain saling membelakangi/ saling berpaling. 


Kalimat “janganlah membeli barang yang sudah ditawar orang lain” yaitu 
berkata kepada pembeli barang pada saat sedang terjadi transaksi barang, 
misalnya dengan kata-kata : “Batalkanlah penjualan ini dan aku akan 
membelinya dengna harga yang sama atau lebih mahal.” Atau dua orang yang 
melakukan jual beli telah sepakat dengan suatu harga dan tinggal akad saja, 
lalu salah satunya meminta tambahan atau pengurangan harga. Perbuatan 
semacam ini haram, karena penetapan harga sudah disepakati. Adapun 
sebelum ada kesepakatan, tidak haram. 


Kalimat “jadilah kamu sekalian hamba-hamba Allah yang bersaudara” 
maksudnya hendaklah kamu saling bergaul dan memperlakukan orang lain 
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sebagai saudara dalam kecintaan, kasih sayang, keramahan, kelembutan, dan 


tolong-menolong dalam kebaikan dengan hati ikhlas dan jujur dalam segala 
hal. 


Kalimat “seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim yang lain, maka tidak 
boleh menzhaliminya, menelantarkannya, mendustainya dan 
menghinakannya.” Yang dimaksud menelantarkan yaitu tidak memberi 
bantuan dan pertolongan. Maksudnya jika ia meminta tolong untuk melawan 
kezhaliman, maka menjadi keharusan saudaranya sesama muslim untuk 
menolongnya jika mampu dan tidak ada halangan syar'i. 


Kalimat “tidak menghinakannya” yaitu tidak menyombongkan diri pada orang 
lain dan tidak menganggap orang lain rendah. Qadhi 'Iyadh berkata : “Yang 
dimaksud dengan menghinakannya yaitu tidak mempermainkan atau 
membatalkan janji kepadanya.” Pendapat yang benar adalah pendapat yang 
pertama. 


Kalimat “taqwa itu ada di sini (seraya menunjuk dada beliau tiga kali)” Pada 
riwayat lain disebutkan : “Allah tidak melihat jasad kamu dan rupa kamu, 
tetapi melihat hati kamu”. 


Maksudnya, perbuatan-perbuatan lahiriyah tidak akan mendapatkan pahala 
tanpa tagwa. Tagwa itu adalah rasa yang ada dalam hati terhadap keagungan 
Allah, takut kepada-Nya, dan merasa selalu diawasi. Pengertian, “Allah 
melihat” ialah Allah mengetahui segala-galanya. Maksud hadits ini ialah Allah 
akan memberinya balasan dan mengadili, dan semua perbuatan itu dinilai 
berdasarkan niatnya di dalam hati. Wallaahu a'lam. 


Kalimat “seseorang telah dikatakan berbuat jahat jika ia menghina saudaranya 
sesama muslim” berisikan peringatan keras terhadap perbuatan menghina. 
Allah tidak menghinakan seorang mukmin karena telah menciptakannya dan 
memberinya rezeki, kemudian Allah ciptakan dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya, dan semua yang ada di langit dan bumi ditundukkan bagi 
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kepentingannya. Apabila ada peluang bagi orang mukmin dan orang bukan 


mukmin, maka orang mukmin diprioritaskan. Kemudian Allah, menamakan 
seorang manusia dengan muslim, mukmin, dan hamba, kemudian 
mengirimkan Rasul Muhammad & kepadanya. Maka siapa pun yang 
menghinakan seorang muslim, berarti dia telah menghinakan orang yang 
dimuliakan Allah. 


Termasuk perbuatan menghinakan seorang muslim ialah tidak memberinya 
salam ketika bertemu, tidak menjawab salam bila diberi salam, 
menganggapnya sebagai orang yang tidak akan dimasukkan ke dalam surga 
oleh Allah atau tidak akan dijauhkan dari siksa neraka. Adapun kecaman 
seorang muslim yang berilmu terhadap orang muslim yang jahil, orang adil 
terhadap orang fasik tidaklah termasuk menghina seorang muslim, tetapi 
hanya menyatakan sifatnya saja. Jika orang itu meninggalkan kejahilan atau 
kefasikannya, maka ketinggian martabatnya kembali. 
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HADITS 36: MEMBANTU SESAMA MUSLIM 


عَنْ اي ah‏ رضي الله عه gal ye‏ صل الله عَلَيهِ وَسَلَمَ ٿال : Kenai‏ 
انیا گس Sa‏ يؤم FS AA‏ عل ERA‏ يه في GANGA‏ 
aa‏ قت سواه SS‏ 
Las,‏ تلش فته Jan Ale‏ الله ا ya nah‏ بوت الله يلون SE‏ 
الله وَيَكَدَارَسُوْتَهُ 45 IN)‏ عَلَيْهِمْ KESAN Li KAI Lean KESAN‏ ود گرهُم الله فِيْمَنْ 
غه ل ا 


SISA 


(menutup) د - سكا‎ — p” (meringankan) فسا‎ — Kana — ۰ 
(mencari) ÚG - sasa (menempuh) Ki - As = 
menyelimuti/ ) سیا‎ P GS (mempelajari bersama) WANG - دار‎ = NYANG 
ea 
(Melambatkan) a- e: E (mengelilingi) 2 - 5 — حت‎ 


Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #6 bersabda : Siapa yang menyelesaikan 


kesulitan seorang mu'min dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya 
Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya hari kiamat. Dan siapa yang 
memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan 
baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim 
Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong 
hambanya selama hambanya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh 
jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah mudahkan baginya jalan ke syurga. 
Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah membaca kitab- 
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kitab Allah dan mempelajarinya diantara mereka, melainkan niscaya as-sakinah 


(ketenangan) akan turun atas mereka, rahmat menyelubungi mereka, para 
malaikat mengelilingi mereka, dan Allah sebut-sebut mereka kepada makhluk 
disisi-Nya. Dan siapa yang lambat amalnya, hal itu tidak akan dipercepat oleh 
nasabnya. 


[Muslim no. 2699] 


هذا الحديث عظيم جامع لأنواع من العلوم والقواعد والآداب فيه فضل قضاء حوائج المسلمين ونفعهم 
بما يتيسر من علم أو مال أو معاونة أو إشارة بمصلحة أو نصيحة أو غير ذلك ومعنى تنفيس الكربة 
إزلتها قوله [ من ستر مسلما ] الستر عليه أن يستر زلاته وا مراد به الستر على ذوي اطيئات ونحوهم من 
ليس معروفا بالفساد وهذا في ستر معصية وقعت وانقضت أما إذا علم مصيته وهو متلبس بها فيجب 
المبادرة بالإنكار عليه ومنعه منها فإن عجز لزمه رفعها إلى ولي الأمر إن لم يترتب على ذلك مفسدة 
فالمعروف بذلك لا يستر عليه لأن الستر على هذا يطمعه في الفساد والإيذاء وانتهاك المحرمات وجسارة 
غيره على مثل ذلك بل يستحب أن يرفعه إلى الإمام إن لم يخف من ذلك مفسدة وكذلك القول في جرح 
الرواة والشهود والأمناء على الصدقات والأوقاف والأيتام ونحوهم فيجب تجريحهم عند الحاجة ولا يحل 
الستر عليهم إذا رأى منهم ما يقدح في أهليتهم وليس هذا من الغيبة المحرمة بل من النصيحة الواجبة 
قوله J:‏ واللّه في عون العبد ما دام العبد في عون أخيه ] هذا الإجمال لا يسع تفسيره إلى أن منه أن العبد 
إذا عزم على معاونة أخيه ينبغي أن لا يجبن عن إنفاذ قول أو صدع بحق إيمانا بأن الله تعالى في عونه وفي 
الحديث : فضل التيسير على المعسر وفضل السعي في طلب العلم ويلزم من ذلك فضل الإشتغال بالعلم 
وا مراد العلم الشرعي ويشترط أن يقصد به وجه الله تعالى إن كان شرطا في كل عبادة قوله صلى الله عليه و 
سلم : [ وما اجتمع قوم في بيت من بيوت الله يتلون كتاب الله ويتدارسونه بينهم ] هذا دليل على فضل 
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الإجتماع على تلاوة القرآن في المساجد و[ السكينة ] ها هنا قيل : المراد بها الرحمة وهو ضعيف لعطف 


ال رمة عليها وقال بعضهم : السكينة الطمأنينة والوقار وهذا أحسن وفي قوله [ وما اجتمع قوم ] هذا 
نكرة شائعة في جنسها كأنه يقول : أي قوم اجتمعوا على ذلك كان لهم ما ذكره من الفضل كله فإنه لم 
يشترط صل الله عليه و سلم هنا فيهم أن يكونوا علماء ولا زهادا ولا ذوي مقامات ومعنى 1 حفتهم 
الملائكة ] أي حافتهم من قوله عز و جل ( حافين من حول العرش ) أي محدقين محيطين به مطفين 
بجوانبه فكأن الملائكة قريب منهم قربا حفتهم حتى لم تدع فرجة تتسع لشيطان قوله [ وغشيتهم الرحمة 
VI‏ يستعمل ( غشي ) إلا في شئ شمل المغشى من جميع أجزائه قال الشيخ شهاب الدين بن فرج : واللعنی 
في هذا فيما أرى أن غشيان الرحمة يكون بحيث يستوعب كل ذنب تقدم إن شاء الله تعا ی قوله [ وذكرهم 
الله فيمن عنده ] يقتضي أن يكون ذكر الله تعالى حم في الأنبياء وكرام الملائكة والله أعلم 


Hadits ini amat berharga, mencakup berbagai ilmu, prinsip-prinsip agama, dan 
akhlag. Hadits ini memuat keutamaan memenuhi kebutuhan-kebutuhan orang 
mukmin, memberi manfaat kepada mereka dengan fasilitas imu, harta, 
bimbingan atau petunjuk yang baik, atau nasihat dan sebagainya. 


Kalimat “barang siapa yang menutup aib seorang muslim” , maksudnya 
menutupi kesalahan orang-orang yang baik, bukan orang-orang yang sudah 
dikenal suka berbuat kerusakan. Hal ini berlaku dalam menutup perbuatan 
dosa yang terjadi. Adapun bila diketahui seseorang berbuat maksiat, tetapi dia 
meragukan kemaksiatannya, maka hendaklah ia segera dicegah dan dihalangi. 
Jika tidak mampu mencegahnya, hendaklah diadukan kepada penguasa, 
sekiranya langkah ini tidak menimbulkan kerugian yang lebih besar. Adapun 
orang yang sudah tahu bahwa hal itu maksiat tetapi tetap melanggarnya, hal 
itu tidak perlu ditutupi, Karena menutup kesalahannya dapat mendorong dia 
melakukan kerusakan dan tindakan menyakiti orang lain serta melanggar hal- 
hal yang haram dan menarik orang lain untuk berbuat serupa. Dalam hal 
semacam in dianjurkan untuk mengadukannya kepada penguasa, jika yang 
bersangkutan tidak khawatir terjadi bahaya. Begitu pula halnya dengan 
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tindakan mencela rawi hadits, para saksi, pemungut zakat, pengurus waqaf, 


pengurus anak yatim, dan sebagainya, wajib dilakukan jika diperlukan. 
Tidaklah dibenarkan menutupi cacat mereka jika terbukti mereka tercela 
kejujurannya. Perbuatan semacam itu bukanlah termasuk menggunjing yang 
diharamkan, tetapi termasuk nasihat yang diwajibkan. 


Kalimat “Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu suka 
menolong saudaranya.” Kalimat umum ini maksudnya ialah bahwa seseorang 
apabila punya keinginan kuat untuk menolong saudaranya, maka sepatutnya 
harus dikerjakan, baik dalam bentuk kata-kata ataupun pembelaan atas 
kebenaran, didasari rasa iman kepada Allah ketika melaksanakannya. Dalam 
sebuah hadits disebutkan tentang keutamaan memberikan kemudahan kepada 
orang yang berada dalam kesulitan dan keutamaan seseorang yang menuntut 
ilmu. Hal itu menyatakan keutamaan orang yang menyibukkan diri menuntut 
ilmu. Adapun ilmu yang dimaksud disini adalah ilmu syar'i dengan syarat 
niatnya adalah mencari keridhaan Allah, sekalipun syarat ini juga berlaku 
dalam setiap perbuatan ibadah. 


Kalimat “Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu masjid untuk 
membaca Al-Qur'an dan mempelajarinya” menunjukkan keutamaan 
berkumpul untuk membaca Al-Our an bersama-sama di Masjid. 


Kata-kata “sakinah” dalam hadits, ada yang berpendapat maksudnya adalah 
rahmat, akan tetapi pendapat ini lemah karena kata rahmat telah disebutkan 
setelahnya. 


Pada kalimat “Dan tidaklah suatu kaum berkumpul ”, disebutkan dalam 
bentuk jenis nakiroh yang banyak digunakan, seakan-akan beliau bersabda: 
kaum mana saja yang berkumpul untuk melakukan hal seperti itu, akan 
mendapatkan semua keutamaan yang disebutkan, karena Nabi % tidak 
mensyaratkan kaum tertentu misalnya ulama, golongan zuhud atau orang- 


2 
و و 


orang yeng berkedudukan terpandang. Makna kalimat cma 
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maksudnya: LS berasal dari firman Alloh Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung: 


“Dan kamu a. م‎ melihat Da tenan di PA 
“Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya ... ” (QS. Az-Zumar: 75) 


Maksudnya: para malaikat melingkari mereka, seolah-olah para malaikat itu 
dekat dengan mereka dan mengelilingi mereka, sehingga tidak ada satu celah 


pun yang dapat disusupi oleh setan. Kalimat “rahmat menyelubungi ( ع‎ ) 
mereka,” kata ( Gate ) tidak digunakan kecuali pada sesuatu yang 


menyelimuti/menyelubungi suatu benda dari semua sisinya. Syaikh 
Syihabuddin bin Faraj berkata: “Menurut pendapatku rahmat itu 
menyelubungi dengan cara meliputi dan menghapus semua dosa yang telah 
lalu insyaa allah ta'ala.” 


Kalimat “Allah menyebut nama-nama mereka di hadapan makhluk-makhluk 
lain disisi-Nya” mengisyaratkan bahwa, Allah menyebutkan nama-nama 
mereka dilingkungan para Nabi dan para Malaikat yang utama. Wallaahu 
a'lam. 
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HADITS 37: NIAT BERBUAH PAHALA 


عَنْ ابن GE‏ رضي الله AAS‏ عَنْ رَسُوْلِ الله صَل الله عليه وسلم فِيْمَا يَرْوِيْهِ عَنْ 3 تَبَارَكَ Jal;‏ : 
ES eS Hn 5 De AG‏ هند د کس salah‏ 
Oh‏ هَمَّ َا فَعَِلَهَا WS‏ الله عِنْدَهُ عَشْرَةَ Be‏ أَضْعَافٍ agih‏ وَإِنْ هَمَّ 

َلَمْ يَعْمَلْهَا كَتَبَهَا الله عِنْدَهُ AN TS‏ هَمَّ بَا قَعَمِلَهَا GS‏ الله شن لول 


(رواه البخاري ومسلم في صحيحهما بهذه الحروف) 


المُفْرَدَاتُ 
هم يهم EM | bera Ca‏ د4 5 (berkali lipat)‏ 


Dari Ibnu Abbas radhiallahuanhuma, dari Rasulullah و3‎ sebagaimana dia 


riwayatkan dari Rabbnya Yang Maha Suci dan Maha Tinggi : Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan kebaikan dan keburukan, kemudian menjelaskan hal 
tersebut : Siapa yang ingin melaksanakan kebaikan kemudian dia tidak 
mengamalkannya, maka dicatat disisi-Nya sebagai satu kebaikan penuh. Dan 
jika dia berniat melakukannya dan kemudian melaksanakannya maka Allah 
akan mencatatnya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat 
bahkan hingga kelipatan yang banyak. Dan jika dia berniat melaksanakan 
keburukan kemudian dia tidak melaksanakannya maka baginya satu kebaikan 
penuh, sedangkan jika dia berniat kemudian dia melaksanakannya Allah 
mencatatnya sebagai satu keburukan. 


(Riwayat Bukhari dan Muslim dalam kedua shahihnya dengan redaksi ini). 
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فانظر يا أخي وفقنا الله وإياك إلى عظيم لطف الله تعالى وتأمل هذه الألفاظ وقوله عنده إشارة إلى 
الإعتناء بها وقوله كاملة للتأكيد وشدة الإعتناء بها وقال في السيئة التي هم بها ثم تركها کتبها الله عنه 
حسنة كاملة فأكدها ب ( كاملة ) وإن عملها كتبها سيئة واحدة فأكد تقليلها ب ( واحدة ) ولم يؤكدها ب 
( كاملة ) فلله الحمد والمنة سبحانه لا نحصي ثناء عليه وبالله التوفيق 


رواه البخاري ومسلم في صحيحيهما بهذه الحروف فانظر يا أخي وفقنا الله وإياك إلى عظيم لطف الله 
تعالى وتأمل هذه الألفاظ وقوله [ عنده ] إشارة إلى الإعتناء بها وقوله [ كاملة ] للتأكيد وشدة الإعتناء بها 
وقال في السيئة التي هم بها ثم تركها [ كتبها الله عنه حسنة كاملة ] فأكدها ب ( كاملة ) وإن عملها كتبها 
سيئة واحدة فأكد تقليلها ب ( واحدة ) ولم يؤكدها ب ( كاملة ) فلله الحمد والمنة سبحانه لا نحصي ثناء 
عليه وبالله التوفيق 

قال الشراح لهذا الحديث : هذا حديث شريف عظيم بين فيه النى صل الله عليه و سلم مقدار تفضل 
الله عز و جل على خلقه : ob‏ جعل هم العبد بالحسنة وان لم يعملها حسنة وجعل همه بالسيئة وان لم 
يعملها حسنة وان عملها سيئة واحدة فإن عمل الحسنة كتبها الله عشرا وهذا الفضل العظيم Ob‏ 
ضاعف لم الحسنات ولم يضاعف عليهم السيئات وإنما جعل الهم با حسنات حسنة لأن إرادة الخير هو 
ob‏ قيل : فكان يلزم على هذا القول : أن يكتب لمن هم بالسيئة ولم يعملها سيئة لأن الهم بالشئ عمل 
من أعمال القلب أيضا قيل : ليس كما توهمت فإن من كف عن الشر فقد فسخ اعتقاده للسيئة باعتقاد 


آخر نوى به الخير وعصى هواه المريد للشر فجوزى على ذلك بحسنه وقد جاء في حديث آخر: [ إنما تركها 
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من جرائی ] أى من أجل وهذا كقوله صل الله عليه وسلم :1 على كل مسلم صدقة ] قالوا : فإن لم يفعل 
؟ قال :1 فليمسك عن الشر فإنه صدقة ] ذكره البخارى في كتاب الأدب فأما إذا ترك السيئة مكرها على 


تركها أو عاجزا عنها فلا تكتب له حسنة ولا يدخل في معنى هذا الحديث 


قال الطبرى : وفي هذا الحديث تصحيح مقالة من قال : إن الحفظة تكتب ما يهم به العبد من حسنة أو 
سيئة وتعلم اعتقاده لذلك ورد لمقالة من زعم أن الحفظة إنما تكتب ما ظهر من أعمال العبد أو سمع 
والمعنى : أن الملكين الموكلين بالعبد يعلمان ما يهم به بقلبه ويجوز أن يڪون قد جعل الله تعالى لحم سبيلا 
إلى علم ذلك كما جعل لكثير من الأنبياء سبيلا في كثير من علم الغيب وقد قال الله في حق عيسى عليه 
السلام أنه قال لبني إسرائيل : ( وأنبئكم بما تأكلون وما تدخرون في بيوتكم ) ونبينا صلى الله عليه و 
سلم قد خبر بكثير من علم الغيب فيجوز أن يكون قد جعل الله للملكين سبيلا إلى علم ما في قلب 
بني آدم من خير أو شر فيكتبانه إذا عزم عليه وقد قيل : إن ذلك بريح تظهر هما من القلب وللسلف 
اختلاف في أى الذكرين أفضل : ذكر القلب أو ذكر العلانية ؟ هذا كله قول ابن خلف المعروف بابن بطال 
وقال صاحب الإفصاح في كلام له : وإن الله تعالى لما صرم هذه الأمة أخلفها على ما قصر من أعمارها 
بتضعيف أعماهها فمن هم بحسنة احتسب له بتلك Rob‏ حسنة كاملة لأجل أنها همة مفردة وجعلها 
كاملة لغلا يظن ظان أن کونها جرد همة تنقص اللسنة أو تهضمها : فبين ذلك بأن قال [ حستة كاملة ] 
وإن هم بالحسنة وعملها فقد أخرجها من Lab‏ إلى ديوان العمل وكتب له Labh‏ حسنة ثم ضوعفت يعني : 
إنما يكون ذلك على مقدار خلوص Aol‏ وإيقاعها في مواضعها ثم قال : بعد ذلك [ إلى أضعاف كثيرة ] 
هنا نكرة وهي أشمل من المعرفة فيقتضي على هذا أن يحسب توجيه الكثرة على أكثر ما يكون ثم يقدر 
ليتناول هذا الوعد الكريم Ob‏ يقول : إذا تصدق الآدي بحبة بر فإنه يحسب له ذلك في فضل الله تعالى : 
أنه لو بذرت تلك الحبة في أزى أرض وكأن لما من التعاهد والحفظ والري ما يقتضيه bl‏ ثم إستحصدت 
فظهر حاصلها ثم قدر لذلك الحاصل أن يدرس في أزى أرض وكان التعاهد له على ما تقدم ذكره ثم هكذا 
في السنة الغانیة ثم في السنة الغالثة والرابعة وما بعدها ثم يستمر ذلك إلى يوم القيامة فتأتي الحبة من البر 
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والخردل والخشخاش أمثال الجبال الرواسي وان كانت الصدقة مثقال ذرة من جنس الإيمان فإنه ينظ ر إلى 
ربح شئ يشتري في ذلك الوقت ويقدر أنه لو بيع في أنفق سوق في أعظم بلد يكون ذلك الشئ فيه أشد 
الأشياء نفاقا ثم تضاعف ويتردد هذا إلى يوم القيامة gis‏ الذرة بما يكون مقدارها على قدر عظم الدنيا 
كلها : وعلى هذا جميع أعمال البر في معاملة الله عز و جل إذا خرجت سهامها عن نية خالصة وأفرغت في 
نوع قوس الإخللاص 


ومن ذلك أيضا : أن فضل الله تعالى يتضاعف بالتحويل في مثل أن يتصدق الانسان على فقير بدرهم 
فيؤثر الفقير بذلك الدرهم فقيرا آخر هو أشد منه فقرا فيؤثر به الغالث رابعا والرابع خامسا وهكذا فيما 
طال op‏ الله تعالى يحسب للمتصدق الأول بالدرهم عشرة فإذا تحول إلى الغاني انتقل ذلك الذي كان للأول 
إلى GL‏ فصار للثاني عشرة دراهم وللأول عن عشر مثات فإذا تصدق بها الغاني صارت له مائة وللثاني 
ألف وللأول ألف ألف وإذا تصدق بها صارت له مائة وللثاني عشرة آلاف فيضاعف إلى ما لا يعرف 
مقداره إلى الله تعالى 

ومن ذلك أيضا أن الله سبحانه وتعالى إذا حاسب عبده المسلم يوم القيامة وكانت حسناته متفاوتة فيهن 
الرفيعة المقدار وفيهن دون ذلك فإنه سبحانه بجوده وفضله يحسب سائر الحسنات بسعر تلك الحسنة 
العليا لأن جوده جل جلاله أعظم من أن يناقش من رضى الله عنه في تفاوت سعر بين حسنتين وقد قال 
جل جلاله : ( ولنجزينهم أجرهم بأحسن ما كانوا يعملون ) كما أنه إذا قال العبد في سوق من أسواق 
اللسلمين لا اله الا الله وحده لا شريك له إلى آخره راقعا يها صركة كنب الله له بذلك آلف الف حسنة 
ومحا عنه ألفي ألف سيئة وبنى له بيتا في الجنة على ما جاء في الحديث وهذا الذي ذكرناه إنما هوعلى مقدار 


معرفتنا لا على مقدار فضل الله سبحانه وتعالى فإنه أعظم من أن يحده أو يحصره خلق 


Pensyarah hadits ini berkata : Ini adalah hadits yang sangat mulia dan 
berharga. Nabi %& menjelaskan betapa banyak kelebihan yang Allah berikan 


kepada makhluk-Nya. Di antaranya yaitu orang yang berniat melakukan 
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kebaikan sekalipun belum dilaksanakan mendapat satu pahala, sedangkan 
orang yang berniat berbuat dosa tetapi tidak jadi dikerjakan, mendapat satu 
pahala, dan bila ia laksanakan mendapat satu dosa. Orang yang berniat baik 
kemudian melaksanakannya, Allah tetapkan baginya sepuluh kali pahala. Ini 


adalah suatu keutamaan yang sangat besar, yaitu dengan melipat gandakan 
pahala kebaikan, tetapi tidak melipat gandakan siksa atas perbuatan dosa. 
Allah tetapkan keinginan berbuat baik sebagai suatu kebaikan, karena 
keinginan berbuat baik itu merupakan perbuatan hati yang ditekadkannya. 


Berdasarkan sabda ini ada yang berpendapat, seharusnya orang yang berniat 
berbuat dosa tetapi belum melaksanakannya dicatat sebagai satu dosa, karena 
keinginan melakukan sesuatu merupakan bagian dari pekerjaan hati. Ada pula 
yang berpendapat tidak seperti itu, sebab orang yang mengurungkan berbuat 
dosa dan menghapus keinginannya untuk berbuat dosa dan menggantinya 
dengan keinginan lain yang baik. Dengan demikian dia diberi pahala satu 
kebaikan. Tersebut pada hadits lain : “ ia meninggalkan niat jeleknya itu karena 
takut kepada-Ku” 


Hadits ini semakna dengan sabda Nabi 46 : “Setiap muslim punya shadaqah.” 


Mereka (para sahabat) bertanya : “Sekalipun dia tidak melakukannya?” Sabda 
beliau : “Hendaklah dia mengurungkan niat jahatnya, maka hal itu menjadi 
sadagah bagi dirinya.” (riwayat Bukhari dalam Kitab Adab) 

Adapun orang yang meninggalkan niat jahatnya karena dipaksa atau tidak 
sanggup menjalankannya, maka tidaklah dicatat sebagai suatu kebaikan (yang 
mendapat pahala) dan tidak termasuk dalam pembicaraan hadits ini. 


Thabari berkata : “Hadits ini membenarkan pendapat yang mengatakan : 
"Pembatalan niat seseorang dalam melakukan kebaikan atau keburukan tetap 
dicatat oleh malaikat, asalkan dia menyadari apa yang diniatkan itu.” Ia 
membantah pendapat yang beranggapan bahwa malaikat hanya mencatat 
pembatalan pada perbuatan-perbuatan yang zhahir atau sesuatu yang dapat 
didengar. Ini berarti dua malaikat yang ditugasi mengawasi manusia 
mengetahui apa yang diniatkan oleh seseorang. Boleh juga Allah memberikan 
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cara kepada para malaikat itu untuk mengetahui hal itu sebagaimana Allah 


telah memberikan jalan kepada sebagian besar nabi-Nya dalam beberapa 
perkara ghaib. Allah telah berfirman berkenaan dengan Isa ketika ia berkata 
kepeda Bani Israil : 


- Ag 5 و‎ 2 - 2 17 

nig يما تَأكَلونَ وَمَا تڏخِرُونَ فى‎ oa, 

“Aku mengabarkan kepada kamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di 
rumah-rumah kamu.” (Ali Imran : 49) 


Nabi & juga telah mengabarkan banyak perkara ghaib. Maka dapat saja Allah 


memberikan kepada dua malaikat itu cara untuk mengetahui niat baik atau niat 
buruk seseorang lalu dia mencatatnya, bila orang tersebut telah menjadikannya 
sebagai tekad. Ada pula yang berpendapat malaikat mengetahuinya dari angin 
yang keluar dari hati seseorang. 


Para ulama salaf berselisih paham tentang dzikir manakah yang lebih baik, 
dzikir dalam hati atau dzikir dengan lisan. Ini semua adalah pendapat Ibnu 
Khalaf yang dikenal dengan nama Ibnu Bathal. Pengarang kitab Al Ifshah 
dalam salah satu pernyataannya mengatakan : Sesungguhnya tatkala Allah 
mengurangi umur umat Muhammad & , Allah mengganti kependekan 


umurnya itu dengan melipat gandakan pahala amalnya.” Barang siapa berniat 
berbuat baik maka dengan niatnya itu ia mendapatkan satu kebaikan penuh, 
sekalipun sekadar niat. Allah jadikan niatnya itu sebagai kebaikan penuh agar 
orang tidak beranggapan bahwa niat semata-mata mengurangi kebaikan atau 
sia-sia. Karena itu, Nabi % menjelaskan dengan kata “kebaikan sempurna.” 


Jika seseorang berniat baik lalu melaksanakannya, hal itu berarti telah keluar 
dari lingkup niat menjelma kepada amal. Niat baiknya ditulis sebagai suatu 
kebaikan, kemudian perbuatan baiknya digandakan. Hal ini semua tergantung 
pada ikhlas atau tidaknya niat pada masing-masing perbuatan. 


Selanjutnya pada kalimat “sampai dilipat gandakan banyak sekali” , digunakan 
bentuk kata nakirah (tidak terbatas) yang maknanya lebih luas daripada bentuk 
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kata ma'rifah (terbatas). Kalimat semacam ini menunjukkan adanya pengertian 


pembalasan yang tidak terhingga banyaknya. 


Kalimat janji Allah semacam ini dapat mencakup pernyataan : “Apabila 
seorang manusia mengeluarkan sedekah sebutir gandum, maka akan diberi 
pahala atas perbuatannya itu karena rahmat Allah. Sekiranya butiran gandum 
tersebut ditaburkan lalu tumbuh di tanah yang subur dan dipelihara, disiangi 
sesuai dengan kebutuhannya, lalu dipanen, maka akan tampak hasilnya. 
Kemudian hasilnya dapat ditanam lagi pada tanah yang subur lalu dipelihara 
seperti tanaman sebelumnya. Kemudian terus berjalan semacam itu pada tahun 
kedua, ketiga, keempat, dan seterusnya. Kemudian hal ini terus berlangsung 
sampai hari kiamat, sehingga sebutir gandum, sebutir biji sawi, atau sebatang 
rumput akhirnya dapat menjadi bertumpuk banyak setinggi gunung. Sekiranya 
sadagah yang dikeluarkan hanya sebutir jagung karena iman, maka ia kelak 
akan melihat keuntungan atas sadagahnya di waktu itu. Dan dihitung-hitung, 
jika dijual di pasar yang paling laris di negeri yang paling besar, tentulah 
barang semacam itu merupakan barang yang sangat laris. Kemudian 
bertambah berlipat ganda dan terus berjalan sampai hari kiamat, maka sebutir 
gandum tadi tumbuh sebagai benda yang besarnya sebesar dunia ini 
seluruhnya. Demikianlah balasan Allah atas semua amal kebaikan yang 
dilakukan, jika didasarkan pada niat yang ikhlas dan muncul dari hati yang 
ikhlas”. 


Sesungguhnya Allah dengan rahmat-Nya berlipat ganda dalam memberi 
pahala kepada seseorang yang memberikan shadagah satu dirham kepada 
orang fakir, lalu si fakir itu memberikannya kepada fakir lain yang lebih 
melarat dari dirinya, kemudian fakir lain tersebut memberikannya kepada fakir 
yang ketiga, dan yang ketiga memberikan kepada yang keempat, dan 
seterusnya. Dari kejadian seperti di atas, Allah akan memberi pahala kepada 
pemberi shadagah pertama, dengan sepuluh kali. Bila fakir pertama yang 
memberikannya kepada fakir yang kedua, maka fakir pertama ini mendapat 
pahala sepuluh kali, dan pemberi shadagah pertama mendapat pahala seratus 
kali (sepuluh kali sepuluh). Kemudian fakir kedua memberikannya kepada 
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fakir ketiga, maka fakir kedua mendapat pahala sepuluh kali, fakir pertama 


mendapat pahala seratus kali, sedang pemberi shadaqah pertama pahala 
seratus kali, sedang pemberi shadaqah pertama mendapat pahala seribu kali. 
Bila fakir ketiga menshadaqahkan kapada fakir keempat, maka fakir ketiga 
mendapat sepuluh kali, fakir kedua mendapat pahala seratus kali, pemberi 
shadaqah pertama mendapat pahala sepuluh ribu kali sampai berlipat ganda 
sehingga tidak ada yang dapat menghitungnya kecuali Allah. Karena itu, bila 
kelak Allah mengadili hamba-Nya yang muslim di hari kiamat, kebaikan 
mereka bertingkat-tingkat nilai ketinggiannya dan ada pula yang kurang 
nilainya, maka dengan kemurahan dan rahmat-Nya Allah akan 
memperhitungkan semua amal kebaikannya lebih besar daripada perbedaan 
nilai antara dua kebaikan. Allah berfirman : 


Kobar ما‎ gah SA 
“Sungguh Kami pasti memberi pahala kepada mereka dengan yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka lakukan.” (An Nahl : 97) 


Sebagaimana seseorang yang berada di salah satu pasar kaum Muslimin 
mengucapkan kalimat “laailaaha illallaah wahdah, laa syariikalah ...” dengan 
suara yang tinggi, maka Allah akan mencatat perbuatannya itu dengan 
memberi pahala seribu kebaikan dan dihapuskan dari orang itu seribu dosanya, 
serta ia akan diberi sebuah rumah di surga seperti yang tersebut pada sebuah 
Hadits. Kami terangkan di sini hanyalah apa yang kami ketahui saja, bukan 
berdasarkan kadar rahmat Allah yang sebenarnya, sebab Allah itu jauh lebih 
agung dari apa yang dapat digambarkan oleh makhluk. Wallahu a'lam 
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کن اف غرير $ رضي الله KE‏ قال : قا ٢‏ سول الله صل الله عليه وسلم Ob:‏ الله له ككال قال Je ja:‏ 
Ú;‏ 5 قزار رما قر تم علد بطو أ وب وف AA‏ 


Sena ; GAN سَمْعَۀ‎ ES Eh دا‎ a 
[رواه البخاري]‎ NAN GR gd, a ٠ 545 RS P KERER 


Sisa 
(mengumumkan) WA - OB — GI (memusuhi) Ane Ga — عَادَى‎ 


kN 


D‏ - يقرب 1 تَقَرْب Pn 00 LAN (mendekatkan diri)‏ و ID kan) Lanal‏ د 
(minta perlindungan) Bau BEM — REEI (Memegang) Las — 8 ba E- A‏ 


Dari Abu Hurairah & berkata : Rasulullah % bersabda : Sesungguhya Allah 


ta'ala berfirman : Siapa yang memusuhi waliku maka Aku telah 
mengumumkan perang dengannya. Tidak ada tagarrubnya seorang hamba 
kepada-Ku yang lebih aku cintai kecuali dengan beribadah dengan apa yang 
telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hambaku yang selalu mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan nawafil (perkara-perkara sunnah diluar yang fardhu) maka 
Aku akan mencintainya dan jika Aku telah mencintainya maka Aku adalah 
pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang 
dia gunakan untuk melihat, tangannya yang digunakannya untuk memegang 
dan kakinya yang digunakan untuk berjalan. Jika dia meminta kepadaku 
niscaya akan aku berikan dan jika dia minta perlindungan dari-Ku niscaya akan 
Aku lindungi “ Riwayat Bukhari . 
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قال صاحب الإفصاح : في هذا الحديث من الفقه : أن الله سبحانه وتعالى قدم الإعذار إلى كل من عادي 
وليا : أنه قد آذنه بأنه محاربه بنفس المعاداة وولي الله تعالى هو الذي يتبع ما شرعه الله تعالى فليحذر 
الإفسان من إيذاء قلوب أولياء الله عز و جل ومعنی المعاداة : أن يتخذه عدوا ولا أرى المعنى إلا من عاداه 
لأجل ولاية الله أما إذا كانت لأحوال تقتضي نزاعا بين وليين لله حاكمة أو خصومة راجعة إلى استخراج 
g>‏ غامض op‏ ذلك لا يدخل في هذا الحديث فإنه قد جرى بين ابي بكر وعمر رضي الله عنهما 
خصومة وبين العباس Jeg‏ رضي الله عنهما وبين كثير من الصحابة وکلهم كانوا أولياء لله عز و جل قوله 
: [ وما تقرب إلى عبدي بشع أحب إلى مما افترضته عليه ] فيه إشارة إلى أنه لا تقدم نافلة على فريضة 
وإنما سميت النافلة نافلة إذا قضيت الفريضة وإلا فلا يتناوها إسم النافلة ويدل على ذلك قوله :1 ولا 
يزال عبدي يتقرب إل بالخوافل حتى أحبه ] لأن التقرب بالنوافل يكون بتلو أداء الفرائض ومتى أدام 
العبد التقرب بالنوافل أفضى ذلك به إلى أن يحبه الله عز و جل ثم قال : [ فإذا أحببته كنت سمعه الذي 
يسمع به وبصره الذي يبصر به ] إلى آخره فهذه علامة ولاية الله لمن يكون الله قد أحبه ومعنى ذلك أنه 
لا يسمع ما لم يأذن الشرع له بسماعه ولا يبصرما لم يأذن الشرع له في إبصاره ولا يمد يده إلى شئ ما لم 
يأذن الشرع له في مدها إليه ولا يسعى برجله إلى فيما OS‏ الشرع في السعي إليه فهذا هو الأصل إلا أنه قد 
يغلب على عبد ذكر الله تعالى حتى يعرف بذلك فإن خوطب بغيره لم يڪد يسمع لمن يخاطبه حتى يتقرب 
إليه بذكر الله غير أهل SAN‏ : توصيلا إلى أن يسمع لهم وكذلك في المبصرات والمتناولات والمسهى إليه 
تلك صفة عالية ذسأل الله أن يجعلنا من أهلها قوله : [ ولئن استعاذني لأعيذنه ] يدل على أن العبد إذا 
صار من أهل حب الله تعالى لم يمتنع أن يسأل ربه حواجه ويستعيذ به من يخافه dih‏ تعالى قادر على أن 
يعطيه قبل أن يسأله وأن يعيذه قبل أن يستعيذه ولكنه سبحانه متقرب إلى عباده بإعطاء السائلين وإعاذة 
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المستعيذين وقوله : [ استعاذني ] ضبطوه بالنون والباء وكلاهما صحيح وقوله في أول الحديث 1 فقد آذنته 
بالحرب ] بهمزة ممدودة : أي أعلنته أنه حارب لي 


Pengarang Kitab Al-Ifshah berkata : “Hadits ini mengandung pengertian bahwa 
Allah menyampaikan ancaman kepada setiap orang yang memusuhi wali-Nya. 
Allah mengumumkan bahwa Dia-lah yang memerangi orang yang menjadi 
wali-Nya. Wali Allah yaitu orang yang mengikuti syari'at-Nya, Karena itu 
hendaklah manusia takut untuk berbuat menyakiti hati wali-wali Allah. 
Memusuhi disini berarti menjadikan wali Allah sebagai musuh, yaitu 
memusuhi seseorang karena dia menjadi wali Alloh. Adapun jika terjadi 
perselisihan antara wali Alloh karena memperebutkan hak, maka hal semacam 
ini tidak termasuk dalam makna memusuhi yang dimaksud dalam hadits ini, 
sebab pernah terjadi perselisihan antara Abu Bakar dan Umar, Abbas dan Ali 
dan banyak lagi sahabat yang lain, padahal mereka semua adalah wali-wali 
Alloh” 


Kalimat, “Hamba-Ku senantiasa (bertagorrub) mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan suatu (perbuatan) yang Aku sukai seperti bila ia melakukan yang 
fardhu yang Aku perintahkan kepadanya” menyatakan bahwa yang sunnah 
tidak boleh didahulukan dari yang wajib. Suatu perbuatan sunnah mestinya 
dilakukan apabila yang wajib sudah dilakukan, dan tidak disebut menjalankan 
yang sunnah sebelum yang wajib dilakukan. Hal ini ditunjukkan oleh kalimat, 
“Hamba-Ku senantiasa (bertagorrub) mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
amalan-amalan sunah hingga Aku mencintainya” yaitu karena ia bertagorrub 
dengan amalan yang sunnah yang mengiringi amalan yang wajib. Bila seorang 
hamba selalu , mendekatkan diri dengan amalan yang sunnah, maka hal itu 
akan menjadikannya orang yang dicintai Alloh. 


Kemudian kalimat, “Jika Aku telah mencintainya, maka jadilah Aku sebagai 
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, sebagai penglihatannya 
yang ia gunakan untuk melihat, sebagai tangannya yang ia gunakan untuk 
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memegang, sebagai kakinya yang ia gunakan untuk berjalan” Hal ini 


merupakan tanda kecintaan Alloh terhadap orang yang dicintai-Nya, 
maksudnya orang itu tidak akan mau mendengar hal-hal yang dilarang oleh 
syari'at, tidak mau melihat hal-hal yang tidak dibenarkan oleh syari'at, tidak 
mau mengulurkan tangannya memegang sesuatu yang tidak dibenarkan oleh 
syari'at dan tidak mau melangkahkan kakinya kecuali hanya kepada hal-hal 
yang dibenarkan oleh syari'at. Inilah pokok permasalahannya. 


Akan tetapi, seringkali ketika seseorang menyebut nama Alloh hingga disebut 
sebagai ahli dzikir, sampai ia tidak mau mendengar perkataan orang yang 
berbicara dengannya, kemudian orang yang bukan ahli dzikir berusaha 
mendekat kepada orang yang ahli dzikir ini, karena ingin menjadikannya 
sebagai perantara, agar Alloh mendengarkan permohonan mereka. Begitu pula 
dengan mubashirot (orang yang merasa dirinya bisa melihat Alloh), 
mutanawilat (orang yang merasa dirinya mampu menjangkau Alloh) dan 
mas'aa ilaih (orang yang merasa dirinya telah melangkah menuju Alloh) 
Semuanya itu adalah sifat yang mulia. Kita memohon kepada Alloh semoga 
kita termasuk kedalam golongan (yang dicintai Alloh) ini. 


Kalimat, “Jika ia memohon sesuatu kepada-Ku, pasti Aku mengabulkannya 
dan jika ia memohon perlindungan, pasti akan Aku berikan kepadanya” 
menunjukkan bahwa seseorang yang telah menjadi golongan yang dicintai 
Alloh, maka permohonan kepada Alloh tidak akan terintangi dan Alloh akan 
memberikan perlindungan kepadanya dari siapa saja yang menakutinya. Alloh 
Maha Kuasa untuk memberikan sesuatu kepadanya sebelum ia memintanya 
dan memberi perlindungan sebelum ia memohon. Akan tetapi Alloh senantiasa 
mendekat kepada hamba-Nya dengan memberi sesuatu kepada orang-orang 
yang meminta dan melindungi orang-orang yang meminta perlindungan. 


Kalimat pada awal hadits, “maka sesungguhnya Aku menyatakan perang 
terhadapnya” maksudnya Aku menyatakan kepada orang yang seperti itu 
bahwa dia telah memerangi Aku. Wallahu a'lam 
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HADITS 39: DOSA YANG DIMAKLUMI 


عن ان عباس ريي الله عَنْهُمَا : أن رَسُوْل الله صل الله عليه وسلم قال : إِنَ الله جاور لي عن امي : 
A o‏ 
ا ظا وَالتّسْيَانُ وَمَا KE | SEL‏ 


[حديث حسن رواه ابن ماجة والبيهقي وغيرهما] 


المُفْرَدَاتُ 


(memaksa) ستکره -اإستكراهًا‎ — GS melewati, ) KS - يَنَجَا ور‎ - 136 
(memaafkan 


Dari Ibnu Abbas radiallahuanhuma : Sesungguhnya Rasulullah $£ bersabda : 


Sesungguhnya Allah ta'ala memafkan umatku karena aku (disebabkan 
beberapa hal) : Kesalahan, lupa dan segala sesuatu yang dipaksa “ 


(Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Baihagi dan lainnya) 


وقد جاء في التفسير في قوله عز و جل : ( إن تبدوا ما في أنفسكم أو تخفوه يحاسبكم به الله ) أن هذه 
الآية لما نزلت شق ذلك على الصحابة رضي الله عنهم فجاء أبو بكر وعمر وعبد ال رمن بن عوف ومعاذ 
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بن جبل في أناس إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم وقالوا : كلفنا من العمل ما Y‏ نطيق إن basi‏ 
ليحدث نفسه بما لا يحب أن يثبت في قلبه وأن له الدنيا فقال النبي صل الله عليه و سلم : لعلكم 
تقولون كما قالت بنو إسرائيل : سمعنا وعصينا قولوا : سمعنا وأطعنا واشتد ذلك عليهم ومكثوا حولا 
فأنزل الله تعالى الفرج والرحمة بقوله : ( لا يكلف الله نفسا إلا وسعها لها ما كسبت وعليها ما اكتسبت 
رينا لا biais‏ إن سينا أو أخطأنا ) قال الله تعال : قد فعلت إلى آخرها فنزل العخفیف وفسخت الآية 
الأولى قال البيهقي : قال الشافعي رحمه الله : قال الله جل ثناؤه ( إلا من أكره وقلبه مطمثن بالإيمان ) 

وللكفر أحكام فلما وضع اللّه عنه الكفر سقطت أحكام الإكراه عن القول كلها لأن الأعظم إذا سقط 
سقط ما هو أصغر منه ثم أسند عن ابن عباس رضي الله عنهما عن رسول الله صل الله عليه وآله وسلم : 
[ إن الله تجاوز لي عن أمتي الخطأ والنسيان وما استكرهوا عليه ] وأسند عن عائشة رضي الله عنها عن 
النبي صل الله عليه وآله وسلم أنه قال :1 لا طلاق ولا عتاق في غلاق ] وهو مذهب عمر وابن عمر وابن 
الزبير وتزوج ثابت بن الأحنف أم ولد لعبد الرحمن بن زيد ابن الخطاب فأكره بالسياط والتخويف على 
طلاقها في خلافة ابن الزبير فقال له ابن عمر : لم تطلق عليك ارجع إلى أهلك وكان ابن الزبير بمكة 
فلحق به وكتب له إلى عامله على المدينة : أن يرد إليه زوجته وأن يعاقب عبد ال رمن بن زيد فجهزتها له 


صفية بنت gi‏ عبيد زوجة عبدالله بن عمر وحضر عبد الله بن عمر عرسه واللّه أعلم 


Hadits ini disebutkan dalam tafsir ayat : 


“Jika kamu menampakkan apa yang ada dihati kamu atau kamu sembunyikan, maka 
Allah akan mengadili kamu dengan apa yang kamu lakukan itu” (Al Bagarah: 284) 


Ayat ini menyebabkan para sahabat merasa tertekan. Karena itu, Abu Bakar, 
“Umar, “Abdurrahman bin “Auf, dan Mu'adz bin Jabal beberapa orang 
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mendatangi Rasulullah $£ dan mereka berkata : “Kami dibebani amal yang tak 


sanggup kami memikulnya. Sesungguhnya seseorang di antara kami dalam 
hatinya ada bisikan yang tidak disenanginya, sekalipun bisikan itu menjanjikan 
dunia. Nabi % lalu menjawab : “Boleh jadi kamu mengucapkan kalimat 
seperti yang diucapkan Bani Israil, yaitu kami mau mendengar tetapi kami 
akan menentangnya. Karena itu katakanlah : “Kami mau mendengar dan mau 
menaati.” Hal itu membuat mereka merasa tertekan dan mereka diam untuk 
sementara. Lalu Allah memberikan kelonggaran dan rahmat-Nya dengan 
berfirman : 


قل 


E 7 z 2z 3G 7‏ - سن مس و رخ ار TAR - 0220 os... Yar‏ 23 7 
لا يَكَلِف AWI‏ نمسا إلا وُسْعَهَا لها ما ES‏ وَعَلَيّهَا ما Sai‏ رَبتا لا KAS‏ إن سيتا 


“Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai kemampuannya. Ia akan mendapatkan 
pahala atas usahanya dan mendapatkan siksa atas kesalahannya, (lalu ia berdo'a) : “Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau tersalah.” (Al Bagarah 
: 286) 


Allah memberikan keringanan dan mansukh (terhapus)lah ayat yang pertama 
di atas. Imam Baihagi berkata bahwa Imam Syafi'i berkata : “Allah berfirman : 
Kecuali orang yang dipaksa, sedang hatinya merasa tentram dengan imannya 
(maka orang semacam ini tidak berdosa)”. 


Ada beberapa hukum bagi sikap kekafiran ketika Allah menyatakan bahwa 
kekufuran tidak terdapat pada orang yang dipaksa, maksudnya bahwa 
menyatakan kekufuran secara lisan karena dipaksa tidak dianggap kufur. Jika 
sesuatu yang lebih berat dianggap gugur, maka yang lebih ringan lebih patut 
untuk gugur. Kemudian disebutkan adanya riwayat dari Ibnu “Abbas dari 
Rasulullah ٤ : “Sesungguhnya Allah membebaskan umatku (dari dosa) 


karena keliru atau lupa atau dipaksa”. 
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Dan diriwayatkan dari “Aisyah, dari Nabi % , bahwa beliau bersabda : “Tidak 


ada thalaq dan pembebasan budak karena pemaksaan.” Demikianlah pendapat 


“Umar, Ibnu “Umar dan Ibnu Zubair. 


Tsabit bin Al Ahnaf menikahi perempuan budak yang melahirkan anak milik 
‘Abdurrahman bin Zaid bin Khathab. Lalu ‘Abdurrahman memaksa Tsabit 
dengan teror dan cemeti untuk menceraikan istrinya pada masa khalifah Ibnu 
Zubair. Ibnu ‘Umar berkata kepadanya : “Perempuan itu belum terthalaq dari 
kamu, karena itu kembalilah kepada istrimu.” Saat itu Ibnu Zubair di Makkah, 
maka ia disusul, lalu ia menulis surat kepada gubernurnya di Madinah. Isi 
surat tersebut, supaya Tsabit dikembalikan kepada istrinya dan ‘Abdurrahman 
bin Zaid dikenai hukuman. Kemudian Shafiyah binti Abu “Ubaid, istri 
“Abdullah bin “Umar, mempersiapkan upacara walimahnya dan “Abdullah bin 
“Umar menghadiri walimah ini. Wallaahu a'lam. 
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HADITS 40: DUNIA ADALAH LADANG AMAL 


Gal و : حُنْ في‎ pay dal AA a o ل‎ 
Sy الصَبَاح‎ JENG إدَا أَمْسَيْت‎ Pa سيل اتک و‎ n Le 


A 


[رواه البخاري] 
المُفْرَدَاتُ 
امس - (menunggu) Bus - pn — SESI (memasuki sore) aa) = Can‏ 
أَصْبَحَ (memasuki pagi) Lol - a‏ منکب (bahu)‏ 


Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma berkata : Rasulullah # memegang kedua 
bahu saya seraya bersabda : Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing 
atau pengembara ,” Ibnu Umar berkata : Jika kamu berada di sore hari jangan 
tunggu pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari jangan tunggu sore hari, 
gunakanlah kesehatanmu untuk (persiapan saat) sakitmu dan kehidupanmu 


untuk kematianmu “ (Riwayat Bukhari ) 


قال الإمام أبو ا حسن على بن خلف في شرح البخاري : قال أبو الزناد : معنى هذا الحديث الحض على قلة 
المخالطة وقلة الإقتناء والزهد في الدنيا قال أبو الحسن : بيان ذلك أن الغريب قليل الإنبساط إلى الناس 


مستوحش منهم إذ لا يكاد يمر بمن يعرفه ویانس به وڊ تک من مخالطته فهو ذليل خائف وكذلك 
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عابر السبيل لا ينفذ في سفره إلا بقوته عليه وخفته من الأثقال غير متشبث بما يمنعه من قطع سفره 
ليس معه إلا زاد وراحلة يبلغانه إلى بغيته من قصده وهذا يدل على إيثار الزهد في الدنيا ليأخذ البلغة 
منها والكفاف كما لا يحتاج المسافر إلى أكثر ما يبلغه إلى غاية سفره كذلك لا يحتاج المؤمن في الدنيا إلى 
أكثر ما يبلغه وقال العز علاء الدين بن يحبى بن هبيرة ره الله : 


في هذا الحديث ما يدل على أن رسول الله صلى الله عليه و سلم حض عل التشبه بالغريب لأن الغريب 
إذا دخل بلدة لم ينافس أهلها في مجالسهم ولا يجزع أن يراه أحد على خلاف عادته في الملبوس ولا يڪون 
متدابرا معهم وكذلك عابر السبيل لا يتخذ دارا ولا يلج في الخصومات مع الناس يشاحنهم LBL‏ إلى أن 
لبثه معهم أيام يسيرة فكل أحوال الغريب وعابر السبيل مستحبة أن تكون للمؤمن في الدنيا لأن الدنيا 
ليست وطنا له لآنها تحبسه عن داره وهي الحائلة بينه وبين قراره 


وأما قول ابن عمر : إذا أمسيت فلا تنتظر الصباح وإذا أصبحت فلا تنتظر المساء فهو حض منه على أن 
المؤمن يستعد أبدا للموت والموت يستعد له بالعمل الصالح وحض على تقصير الأمل : أي لا تنتظر بأعمال 
الليل الصباح بل بادر بالعمل وكذلك إذا أصبحت فلا تحدث نفسك بالمساء وتؤخر أعمال الصباح إلى 
الليل قوله [ وخذ من صحتك لمرضك ] حض عل اغتنام صحته فيجتهد فيها خوفا من حلول مرض يمنعه 
من العمل وكذلك قوله [ ومن حياتك لموتك ] تنبيه على اغتنام أيام حياته لأن من مات انقطع عمله 
وفات akal‏ وعظمت حسرته على تفريطه وندمه وليعلم أنه سيأتي عليه زمان طويل وهو تحت التراب لا 
يستطيع عملا ولا يمكنه أن يذكر الله عز و جل فيبادرفي زمن سلامته فما أجمع هذا الحديث لمعاني الخير 
وأشرفه وقال بعضهم : قد ذم الله تعالى الأمل وطوله وقال : ( ذرهم يأكلوا ويتمتعوا ويلههم الأمل فسوف 
يعلمون ) وقال علي رضي الله عنه : ارتجلت الدنيا مدبة وارتحلت الآخرة مقبلة ولكل واحدة منهما بنون 
فكونوا من أبناء الآخرة ولا تكونوا من أبناء الدنيا فإن اليوم عمل ولا حساب وغدا حساب ولا عمل 
وقال نس رضي الله عنه : خط النبي صل الله عليه و سلم خطوطا فقال : [ هذا الإنسان وهذا JAWI‏ 
وهذا الأجل فبينما هو كذلك إذ جاءه الخط الأقرب ] وهو أجله المحيط به وهذا تنبيه على تقصير الأمل 
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واستقصار الأجل خوف بغتته ومن غيب عنه أجله فهو جدير بتوقعه وانتظاره خشية هجومه عليه في 
حال غرة وغفلة فليرض المؤمن نفسه عل استعمال ما نبه غليه ویجاهد أمله وهواه OB‏ الانسان Jye‏ 
على الأمل قال عبدالله بن عمر رضي الله عنهما :1 رآني رسول الله صل الله عليه وسلم وأنا أطين حائطا 
لي أنا GL‏ فقال : ما هذا يا عبد الله ؟ فقلت : يا رسول الله قد وهى فنحن نصلحه فقال : الأمر أسرع من 
ذلك ] نسأل الله العظيم أن يلطف بنا وأن يزهدنا في الدنيا وأن يجعل رغبتنا فيما لديه وراحتنا يوم القيامة 


إنه جواد کرپ غفور رحيم 


Imam Abul Hasan Ali bin Khalaf dalam syarah Bukhari berkata bahwa Abu 
Zinad berkata : “Hadits ini bermakna menganjurkan agar sedikit bergaul dan 
sedikit berkumpul dengan banyak orang serta bersikap zuhud kepada dunia.” 
Abul Hasan berkata : “Maksud dari hadits ini ialah orang asing biasanya sedikit 
berkumpul dengan orang lain sehingga dia terasing dari mereka, karena 
hampir-hampir dia hanya berkumpul dan bergaul dengan orang ini saja. 2 
menjadi orang yang merasa lemah dan takut. Begitu pula seorang pengembara, 
ia hanya mau melakukan perjalanan sebatas kekuatannya. Dia hanya membawa 
beban yang ringan agar dia tidak terbebani untuk menempuh perjalanannya. 
Dia hanya membawa bekal dan kendaraan sebatas untuk mencapai tujuannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa sikap zuhud terhadap dunia dimaksudkan untuk 
dapat sampai kepada tujuan dan mencegah kegagalan, seperti halnya seorang 
pengembara yang hanya membawa bekal sekadarnya agar sampai ke tempat 
yang dituju. Begitu pula halnya dengan seorang mukmin dalam kehidupan di 
dunia ini hanyalah membutuhkan sekadar untuk mencapai tujuan hidupnya. 


Al “Iz “Ala'uddin bin Yahya bin Hubairah berkata : “Hadits ini menunjukkan 
bahwa Rasulullah #£ menganjurkan untuk meniru perilaku orang asing, 


karena orang asing yang baru tiba di suatu negeri tidaklah mau berlomba di 
tempat yang disinggahinya dengan penghuninya dan tidak ingin mengejutkan 
orang lain dengan melakukan hal-hal yang menyalahi kebiasaan mereka 
misalnya dalam berpakaian, dan tidak pula menginginkan perselisihan dengan 
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mereka. Begitu pula para pengembara tidak mau membuat rumah atau tidak 


pula mau membuat permusuhan dengan orang lain, karena ia menyadari 
bahwa dia tinggal bersama mereka hanya beberapa hari. Keadaan orang 
merantau dan pengembara semacam ini dianjurkan untuk menjadi sikap 
seorang mukmin ketika hidup di dunia, karena dunia bukan merupakan tanah 
air bagi dirinya, juga karena dunia membatasi dirinya dari negerinya yang 
sebenarnya dan menjadi tabir antara dirinya dengan tempat tinggalnya yang 
abadi. 


Adapun perkataan Ibnu Umar “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah 
engkau menunggu pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah 
menunggu sore” merupakan anjuran agar setiap mukmin senantiasa siap 
menghadapi kematian, dan kematian itu dihadapi dengan bekal amal shalih. Ia 
juga menganjurkan untuk mempersedikit angan-angan. Janganlah menunda 
amal yang dapat dilakukan pada malam hari sampai datang pagi hari, tetapi 
hendaklah segera dilaksanakan. Begitu pula jika berada di pagi hari, janganlah 
berbiat menunda sampai datang sore hari dan menunda amal di pagi hari 
samapi datang malam hari. 


Kalimat “pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit” menganjurkan 
agar mempergunakan saat sehatnya dan berusaha dengan penuh kesungguhan 
selama masa itu karena khawatir bertemu dengan masa sakit yang dapat 
merintangi upaya beramal. Begitu pula “waktu hidupmu sebelum kamu mati” 
mengingatkan agar mempergunakan masa hidupnya, karena angan-angannya 
lenyap, serta akan muncul penyesalan yang berat karena kelengahannya 
sampai dia meninggalkan kebaikan. Hendaklah ia menyadari bahwa dia akan 
menghadapi masa yang panjang di alam kubur tanpa dapat beramal apa-apa 
dan tidak mungkin dapat mengingat Allah. Karena itu, hendaklah ia 
memanfaatkan seluruh masa hidupnya itu untuk berbuat kebajikan. Alangkah 
padatnya hadits ini, karena mengandung makna-makna yang baik dan sangat 
berharga. 
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Sebagian ulama berkata : “Allah mencela angan-angan dan orang yang panjang 
angan-angan.” Firman-Nya : 


و غ و اونا رار LAN‏ و عر دو ر رہ 7 

ذرهم ياڪلوا وَيَتَمَتَعوا JANI pel‏ فَسَوٌف يَعَلمُونَ r‏ 

“Biarkanlah mereka (orang-orang kafir) makan dan bersenang-senang serta 

dilengahkan oleh angan-angan, maka kelak mereka akan mengetahui akibatnya.” (Al 
Hijr : 3) 


Ali bin Abu Thalib berkata : “Dunia berjalan meninggalkan (manusia) 
sedangkan akhirat berjalan menjemput (manusia) dan masing-masingnya 
punya penggemar, karena itu jadilah kamu penggemar akhirat dan jangan 
menjadi penggemar dunia. Sesungguhnya masa ini (hidup di dunia) adalah 
masa beramal bukan masa peradilan, sedangkan besok (hari akhirat) adalah 
masa peradilan bukan masa beramal”. 


Anas berkata bahwa Nabi 46 pernah membuat beberapa garis, lalu beliau 


bersabda : “Ini adalah mannusia dan ini adalah angan-angannya dan ini adalah 
ajalnya ketika ia berada dalam angan-angan tiba-tiba datang kepadanya 
garisnya yang paling dekat (yaitu ajalnya)”. 


Hadits ini memperingatkan agar orang mempersedikit angan-angan karena 
takut kedatangan ajalnya yang tiba-tiba dan selalu ingat bahwa ajalnya telah 
dekat. Barang siapa yang mengabaikan ajalnya, maka patutlah dia didatangi 
ajalnya dengan tiba-tiba dan diserang ketika ia dalam keadaan terperdaya dan 
lengah, karena manusia itu sering terperdaya oleh angan-angannya. 


Abdullah bin Umar berkata : “Rasulullah # melihat aku ketika aku dan ibuku 


sedang memperbaiki salah satu pagar milikku. Beliau bertanya: “sedang 
melakukan apa ini wahai Abdullah?'. Saya jawab : “Wahai Rasulullah, telah 
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rapuh pagar ini, karena itu kami memperbaikinya’. Lalu beliau bersabda : 


“Kehidupan ini lebih cepat dari rapuhnya pagar ini’. 


Kita memohon kepada Allah semoga kita dirahmati dan dijadikan orang yang 
zuhud terhadap kehidupan dunia dan menjadikan kita bersemangat mengejar 
apa yang ada di sisi-Nya dan menjadikan kita memperoleh kesenangan di hari 
kiamat. Sesungguhnya Dia adalah Tuhan yang Maha Dermawan, Maha 
Pemurah, Maha Pengampun dan Maha Belaskasih. Wallahu a'lam 
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Dari Abu Muhammad Abdillah bin Amr bin 'Ash radhiallahuanhuma dia 
berkata : Rasulullah $£ bersabda : Tidak beriman salah seorang diantara kalian 


hingga hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa.” Hadits hasan shahih 
dan kami riwayatkan dari kitab Al Hujjah dengan sanad yang shahih. 


(Hadits ini tergolong dho'if. Lihat Oowa'id Wa Fawa'id minal Arba'in An- 
Nawawiyah, karangan Nazim Muhammad Sulthan hal. 355, Misykatul 
Mashabih takhrij Syekh Al Albani, hadits no. 167, juz 1, Jami Al Ulum wal 
Hikam oleh Ibn Rajab) 


هذا الحديث كقوله سبحانه وتعالى : ( فلا وربك لا يؤمنون حت يحكموك فيما شجر بينهم ثم لا جدوا في 
أنفسهم حرجا ما قضيت ويسلموا تسليما ) وسبب نزوطا : أن الزبير رضي الله عنه كان بينه وبين رجل 
من الأنصار خصومة في ماء فتحاكما إلى رسول الله صل الله عليه و سلم فقال [ اسق يا زبير وسرح الماء 
ال جارك ] غضه بذلك عل KEL‏ رالعيسير فقال GLS NI‏ إن کان ابن عيعك ؟ فتلون وجه وسول 


الله صلى الله عليه و سلم ثم قال :1 يا زبير احبس الماء حتى يبلغ الجدر ثم سرحه ] وذلك أن رسول الله 
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صلى الله عليه و سلم كان أشار على الزبير بما فيه مصلحة الأنصاري فلما أحفظه الأنصاري بما قال - 
أي أغضبه - استوعب للزبير حقه الذي يجب له فنزلت هذه الآية وقد صح عن النبي صل الله عليه و 
سلم في حديث آخر أنه قال[ والذي نفسي بيده لا يؤمن أحدكم حت أكون أحب adl‏ من والده وولده 
والناس أجمعين ] قال أبو الزناد : هذا من جوامع الكلم : لأنه قد جمعت هذه الألفاظ اليسيرة معاني كثيرة 
لأن أقسام المحبة ثلاثة : محبة إجلال وعظمة كمحبة الوالد ومحبة شفقة ورحمة كمحبة الولد ومحبة 
استحسان ومشاكلة كمحبة سائر الناس فحصر أصناف المحبة قال ابن بطال : ومعنى الحديث - aki),‏ 
أعلم - أن من استكمل الإيمان علم أن حق رسول الله صل الله عليه و سلم وفضله AS‏ عليه من حق 
أبيه وابنه والناس أجمعين لأن بالرسول صل الله عليه و سلم استنقذه الله عز و جل من النار وهداه من 
الضلال والمراد بالحديث : بذل النفس دونه صل الله عليه و سلم وقد كانت الصحابة رضي الله عنهم 
يقاتلون معه آباءهم وأبناءهم وإخوانهم وقد قتل gal‏ عبيدة أباه لإيذائه رسول الله صلى الله عليه و سلم 
وتعرض أبو بكر رضي الله عنه يوم بدر لولده عبد ال رمن لعله يتمڪن منه فيقتله فمن وجد هذا منه 
فقد صح أن هواه تبع لما جاء به البي صل الله عليه وسلم 


Hadits ini semakna dengan firman Allah : 


نه لا صلخ la BASA‏ تكو يكن A3‏ ى ئي كرعا جنا 

Ma 5 2% | 31 33 مي‎ 5 x3 7 

“Demi Tuhanmu, mereka tidak dikatakan beriman sebelum mereka berhukum e 

kamu mengenai perselisihan sesama mereka dan mereka tidak merasa berat hati atas 
keputusan kamu serta menerima dengan pasrah sepenuhnya.” (An Nisa : 65) 


Sebab turunnya ayat ini ialah karena Zubair bersengketa dengan seorang 
sahabat dari golongan Anshar dalam perkara air. Kedua orang ini datang 
kepada Rasulullah # untuk mendapatkan keputusan. Lalu Nabi # bersabda: 


|| 
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“Airilah (kebunmu), wahai Zubair, dan bukalah aliran air 


itu untuk 
tetanggamu.” 
Nabi # menganjurkan kepada Zubair untuk bersikap toleransi dan 


memudahkan. Akan tetapi, sahabat Anshar itu berkata : “Apakah karena dia 
anak bibimu?” Maka merahlah wajah Rasulullah % kemudian sabda beliau: 


“Wahai Zubair, tutuplah alirannya hingga airnya sampai ke pagar, kemudian 
bukalah.” Pada awalnya, Rasulullah $% mengisyaratkan kepada Zubair suatu 


hal yang mengandung maslahat bagi sahabat Anshar itu. Lalu tatkala sahabat 
Anshar itu membuat Nabi و‎ marah karena kata-katanya, maka beliau 


memutuskan untuk Zubair apa yang sudah seharusnya menjadi haknya. 
Karena kejadian itulah ayat ini turun. 


Hadits yang shahih dari Nabi , beliau bersabda : “Demi diriku yang ada di 
dalam kekuasaan-Nya, seseorang di antara kamu tidak dikatakan beriman 
sebelum ia mencintai aku lebih dari cintanya kepada bapaknya, anaknya, dan 
semua manusia”. 


Abu Zinad berkata : “Hadits ini termasuk kalimat pendek yang padat berisi, 
karena di dalam kalimat ini digunakan kalimat yang singkat tetapi maknanya 
luas. Cinta itu ada tiga macam, yaitu cinta yang didorong oleh rasa 
menghormati dan memuliakan seperti cinta kepada orang tua, cinta didorong 
oleh kasih sayang seperti mencintai anak dan cinta karena saling 
mengharapkan kebaikan seperti mencintai orang lain”. 


Ibnu Bathal berkata : “Hadits di atas maksudnya ---Wallaahu a'lam--- adalah 
barang siapa yang ingin imannya menjadi sempurna, maka ia harus 
mengetahui bahwa hak dan keutamaan Rasulullah $ lebih besar daripada 
hak bapaknya, anaknya dan semua manusia, karena melalui Rasulullah 46 
inilah Allah menyelamatkan dirinya dari neraka dan memberinya petunjuk 
sehingga terjauh dari kesesatan. Jadi, maksud hadits di atas adalah 
mengorbankan diri dan jiwa untuk membela Rasulullah 1 berperang 


melawan bapak mereka atau anak mereka atau saudara mereka (yang melawan 
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Rasulullah Af). Abu Ubaidah telah membunuh bapaknya karena menyakiti 
Rasulullah $ . Abu Bakar menghadapi anaknya, Abdurrahman, dalam perang 


Badar dan hampir saja anak itu dibunuhnya. Barang siapa melakukan hal 
semacam ini, sungguh ia dapat dikatakan kemauan-kemauannya tunduk 
kepada apa yang diajarkan Nabi 4 kepadanya. 
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HADITS 42: LUASNYA AMPUNAN ALLAH 


عن a‏ وَضِي SERA‏ سمحت و Ja‏ الله صل الله عليه وسلم JAS‏ : قال الله Jas‏ يا ابْنَ GS‏ 
نعي وزی رٹ لك ل تان ملك را al‏ کک dna‏ 


F ae 7 


[رواه الترمذي وقال حديث حسن صحيح ] 


المُفْرَدَاتُ 


(berharap) 155 - gp - رَجَا‎ (berdoa) 263 - د يدعو‎ 
(berjumpa) AH - á — & (peduli) NG - يباك‎ = Jb 


Dari Anas Radhiallahuanhu dia berkata: Saya mendengar Rasulullah AK 


bersabda: Allah ta'ala berfirman: Wahai anak Adam, sesungguhnya Engkau 
berdoa kepada-Ku dan memohon kepada-Ku, maka akan aku ampuni engkau, 
Aku tidak peduli (berapapun banyaknya dan besarnya dosamu). Wahai anak 
Adam seandainya dosa-dosamu (sebanyak) awan di langit kemudian engkau 
minta ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni engkau. Wahai anak Adam 
sesungguhnya jika engkau datang kepadaku dengan kesalahan sepenuh bumi 
kemudian engkau menemuiku dengan tidak menyekutukan Aku sedikitpun 
maka akan Aku temui engkau dengan sepenuh itu pula ampunan “ 
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(Riwayat Turmuzi dan dia berkata : haditsnya hasan shaheh). 


في هذا الحديث بشارة عظيمة وحلم وكرم عظيم وما لا يحصى من أنواع الفضل والإحسان والرأفة والرحمة 
والإمتنان ومثل هذا قوله صل الله عليه و سلم AN]‏ أفرح بتوبة عبده من أحد كم بضالته لو وجدها ] 
وعن أبي أيوب رضي الله عنه لما حضرته الوفاة قال : كنت قد كتمت عنكم شيا سمعته من رسول الله 
صل الله عليه وسلم سمعته يقول [ لو لا أنكم تذنبون لخلق الله خلقا يذنبون فيغفر لهم ] وقد جاءت 
أحاديث كثيرة موافقة لهذا الحديث وقوله [ يا ابن آدم إنك ما دعوتني ورجوتني ] هذا موافق لقوله [ WI‏ 
عند ظن عبدى بي فليظن بي ما شاء ] وقد جاء أن العبد إذا أذنب ثم ندم فقال : أي ريي أذنبت ذنبا 
فاغفر لي ولا يغفر الذنوب إلا أنت قال : فيقول الله تعالى : علم عبدى أن له ربا يغفر الذنب ويأخذ به 
أشهدكم أني قد غفرت له ثم يفعل ذلك ثانية RA,‏ فيقول الله عز و جل في كل مرة مثل ذلك ثم يقول : 
[ اعمل ما شئت فقد غفرت لك ] يعني لما أذنبت واستغفرت 

واعلم أن للتوبة ثلاثة شروط : الإقلاع عن المعصية padly‏ على ما فات والعزم على أن لا يعود وإن كانت 
حق آدي فليبادر بأداء الحق إليه والتحلل منه وإن كانت بينه وبين الله تعالى وفيها كفارة فلا بد من فعل 
الكفارة وهذا شرط رابع فلو فعل الإنسان مثل هذا في اليوم مرارا وتاب التوبة بشروطها فإن الله يغفر له 
قوله [ على ما كان منك ] أي من تڪرار معصيتك [ ولا JU‏ ] أي ولا أبالي بذنوبك قوله [ يا ابن آدم لو 
بلغت ذنويك عنان السماء ثم استغفرتني غفرت لك ] أي لو كانت أشخاصا تملا ما بين السماء والأرض 
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وهذا نهاية الكثرة ولكن كرمه وحلمه سبحانه وعفوه أكثر وأعظم ولیس بينهما مناسبة ولا التفضيل له 
هنا مدخل فتتلاشى ذنوب العالم عند حلمه وعفوه قوله [ يا ابن آدم إنك لو أتيتني بقراب الأرض خطايا 
ثم لقيتني لا تشرك بي شيئا لأتيتك بقرابها مغفرة ] أي أتيتني بما يقارب مثل الأرض قوله [ ثم لقيتني ] 
أي مت عل الإيمان لا تشرك بي شيئا ولا راحة للمؤمن دون لقاء ربه وقد قال الله تعالى ( إن الله لا يغفر 
أن يشرك به ويغفر ما دون ذلك لمن يشاء ) وقد قال صل الله عليه و سلم 1 ما أصرمن استغفر وإن عاد في 
اليوم سبعين مرة ] وقال أبوهريرة رضي الله عنه : قال رسول الله صل الله عليه و سلم [ حسن الظن D,‏ 


من حسن عبادة الله ] 


Hadits ini berisikan kabar gembira, belas kasih dan kemurahan yang besar. 
Tidak terhitung banyaknya karunia, kebaikan, belas kasih dan pemberian Allah 
kepada hamba-Nya. Yang semakna dengan hadits ini adalah sabda Nabi 46 : 


“Allah lebih bergembira atas tobat seorang hamba-Nya daripada (kegembiraan) 
seseorang di antara kamu yang menemukan kembali hewannya yang hilang”. 


Dari Abu Ayyub ketika ia hendak wafat ia berkata : Saya telah merahasiakan 
dari kalian sesuatu yang pernah aku dengar dari Rasulullah اا‎ , yaitu saya 


mendengar beliau bersabda : “Sekiranya kamu sekalian tidak mau berbuat 
dosa, niscaya Allah akan menggantinya dengan makhluk lain yang mau 
berbuat dosa, lalu Allah memberi ampun kepada mereka”. 


Juga banyak hadits lain yang semakna dengan hadits ini. 


Sabda beliau “wahai anak Adam, selagi engkau meminta dan berharap kepada- 
Ku” semakna dengan sabda beliau : “Aku senantiasa mengikuti anggapan 
hamba-Ku kepada-Ku. Karena itu, hendaknya ia mempunyai anggapan 
kepada-Ku sesuai kesukaannya”. 
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Telah disebutkan bahwa bila seorang hamba (manusia) telah berbuat dosa 


kemudian menyesal, misalnya dengan mengatakan : “Wahai Tuhanku, aku 
telah berbuat dosa, karena itu ampunilah aku. Tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosaku kecuali Engkau.” Maka Allah akan menjawab : 
“Hamba-Ku mengakui bahwa dia mempunyai Tuhan yang mengampuni 
dosanya dan menghukum kesalahannya, karena itu Aku persaksikan kepada 
kamu sekalian bahwa Aku telah memberikan ampunan kepadanya.” Kemudian 
hamba itu berbuat seperti itu kedua atau ketiga kalinya, lalu Allah menjawab 
seperti itu setiap kali terulang kejadian itu. Kemudian Allah berfirman: 
“Berbuatlah sesukamu, karena Aku telah mengampuni kamu” maksudnya 
ketika kamu berbuat dosa kemudian kamu mohon ampun. 


Ketahuilah, syarat bertobat itu ada tiga, yaitu: 

- meninggalkan perbuatan maksiatnya, 

- menyesali yang sudah terjadi, 

- dan bertekad tidak akan mengulangi. 

- Jika kesalahan itu berkaitan dengan sesama manusia, maka hendaklah ia 
segera menunaikan apa yang menjadi hak orang lain atau minta 
dihalalkan. Jika berkaitan dengan Allah, sedangkan di dalam urusan 
tersebut ada sanksi kafarat, maka hendaklah ia segera menunaikan 
pembayaran kafarat. Ini adalah syarat keempat. 


Sekiranya seseorang mengulangi dosanya berkali-kali dalam satu hari dan ia 
melakukan taubat sesuai dengan syarat tersebut, maka Allah akan 
mengampuni dosanya. 


Sabda beliau (Allah berfirman) : “maka Aku akan mengampuni dosamu dan 
Aku tidak pedulikan lagi” maksudnya engkau mengulangi perbuatan dosa 
kamu dan Aku tidak mempermasalahkan dosa-dosamu itu. 


Sabda beliau (Allah berfirman) : “Wahai anak Adam, walaupun dosamu 
sampai setinggi langit, bila engkau mohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku 
memberi ampun kepadamu” maksudnya adalah sekiranya dosa beberapa 
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orang dikumpulkan, kemudian memenuhi ruang antara langit dan bumi. Hal 


ini menunjukkan seberapa pun besarnya dosa, tetapi kemurahan, belas kasih 
Allah pengampunan-Nya jauh lebih luas dan lebih besar, sehingga tidak 
berimbang antara dosa dan pengampunan dan siat keagungan Allah ini tidak 
terhingga, sehingga dosa yang memenuhi alam ini tidak mengalahkan sifat 
pemurah dan pengampunan-Nya. 


Sabda beliau (Allah berfirman) : “Wahai anak Adam, jika engkau menemui Aku 
dengan membawa dosa sebanyak isi bumi, tetapi engkau tiada menyekutukan 
sesuatu dengan Aku, niscaya Aku datang kepadamu dengan (memberi) 
ampunan sepenuh bumi pula” maksudnya adalah engkau datang kepada-Ku 
dengan membawa dosa-dosa sebesar bumi. 


Kalimat “kemudian engkau menemui Aku” maksudnya engkau mati dalam 
keadaan beriman, tanpa sedikit pun menyekutukan Aku dengan apa pun tiada 
rasa senang bagi orang mukmin yang melebihi rasa senangnya saat ia bertemu 
Tuhannya. Allah berfirman : 


an A2 £ Bontoa a‏ 5 س چوس سیک 
إن الله لا يعفر أن يُشْرَكَ به- وَيَعْفِرٌ مَا دونَ WS‏ لِمَن m ALES‏ 
“Sungguh, Allah tidak mengampuni orang yang menyekutukan-Nya, tetapi‏ 


mengampuni dosa selain dari itu kepada siapa yang dikehendaki.” (An Nisa : 
48) 


Rasulullah % bersabda : “Tidaklah dikatakan terus-menerus berbuat dosa 


orang yang mau meminta ampun, sekalipun dia mengulangi tujuh puluh kali 
dalam sehari”. 


Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah # bersabda : “Mempunyai anggapan 
baik kepada Allah termasuk beribadah yang baik kepada Allah”. 
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